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anya| dirinya di dalam sebuah dunia " | baru yang hendak ju. Sebuah
- | yang bernama Hindia. . bangsa yang—melalui naskah
“Di'dunia yang bernama Hin-' f Proklamasi Kemerdekaan-
stratifikasi sosial yang hie- | nya—tampil dengan penuh per-
kis dan rasial memosisikan I caya diri sebagai “juru bicara”

; :pr_'lbuml, baik elite maupun Ifro— | bagi nasib dan takdirnya sendiri.

'é"ngetah% sebagai pernya taan
g .-_‘A : éﬁﬁn Cnlkkaj] {

Hmdza—kemu&iahzberubah jadi

.v"'ﬁ"-\:“l 5
i e.besar”b
# *%ﬁ&ﬁﬁ

mo, berada pada “kasta sudra”. ° ] AGUS HERNAWAN
Mereka ini di hadapan "Orang - . " Penyair; Bergiat pada Roda for
‘kepem]hkan aksa- gutlh”, indo, dan bangsa Asia Ti- Education and Culture

all
ada di tangan goIongan ‘mur lainnya adalah “si bisu-bu-
1ka ,,abad ke-15 yang |ta” itu. Kemudian di lingkup pri-
] sebagél awalabahasa, ... [ bumi itu sendiri, ada pembagian
‘modérn melalui’ temuan yang akut yang diwarisi dari ma-
&htabd;stana ‘dan surat—su* ! sa silam yang feodal: elite yang
AL 5
para raja tetap saja | disebut bangsawan asal dan kro-
menJeIaskaﬁ hal yaqg sama. '-j ‘mo yang jadi "si kasta sudra”
*_yang juga adalah "si bisu-buta”. i

Kompas, 22-4-2006

&
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Bahasa Asing Menjadi Trend

- YOGYA (KR) - Melihat perkembangan dan ke-
butuhan pasar global, kemampuan berbahasa
katakan trend berbahasa asing, khususnya ba-

hasa Inggris cukup luar biasa. Terutama di pasar

kerja, hampir rata-rata lapangan pekerjaan
menggunakan bahasa asing seperti Bahasa Ing-
gris-Mandarin, Inggris-Perancis, Inggris-Jepang
sebagai salah syarat utama bisa masuk ke per-
usahaan, Bank, Industri, Media Telekomunikasi,

Instansi, dan dunia pendidikan, termasuk pro-
_mosi jabatan. . B

4 karena itu pasar Bahasa Asing sangat lu-
as, terbuka dan tidak akan mati, justru semakin
global, maka semakin berkembang pula sesuai
kebutuhanya, Maka sertifikat Toefl menjadi sa-
ngat penting,” kata Pembantu Ketua I Sekolah
Tinggi'Bahasa Asing (STBA) LIA, Drs Agus Dar-
wanto MA, didampingi Puket I, Bramastyo L SE

MM, kepada KR Selasa (14/3) di STBA- LIA Go-

wongan Kidul Yogyakarta. Hal itu disampaikan -.

terkait deng~~ Seminar bertajuk ‘Tren Berbahasa
Asing Di Era Global dan Pemanfaatan Teknologi

dalam Pembelajaran STBA-LIA' yang diselengga- -

‘rakan'Senin (13/3). Acara dilanjutkan dengan
iandatanganan MoU antara antara STBA-LIA
dengan lembaga Indonesia Perancis, tentang pro-

asing menjadi syarat utama. Sehingga bisa di- ko

AGA ASTNG(INGGRIS)

i

Db !

ang . ~1H
i L S ‘a‘?:;r

I T TTHE R (R O

bahasa Perancis gecara intensi
(800 jam), dengan pendekal
munikasi sesuai dengan standarc
Kemudian MoU antara STBA-LIA
Labs, tentang kerja,mgamapele;ga aan

laboratorium bahasa asing sel 58,
tegrasi dengan bahasa Inggris di sek
SD-SMA. " - VAT vt

Hadir dalam acara tersebut, Ke
Dr Stephanus Djawani, Direktur CC
ya, Monsiuer Herye Mascarau, Dire
mik LIP, Dre Lady Lesmana DEA,
Medi-Labs, Michael Bima Sekti’;
Dituturkan Agus, selain bahasa
asing lain, se "qua.pdp‘?n]'e !
bahasa asing Asia, juga akan

latif biasa, atau konstan, ser
T L2 . ._. -t-\-;.-_;{, < i
pendidikan a‘c.ag.tgl(n:y.ll DR

gram akselerasi bahasa Perancis serta program _tufa

¥edsulatan Rakyat, 15-%4-2006
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BAHASA ASING (PERANCIS)

Bebmgam Kursus
| ; ha 'Asmg di vaka

'm 'A\da&

e

‘;m?ﬁ:g'a ﬁi’%llifusfl“lokai Masmg—masmg
en-iﬁ.kii k8303l ki u{gman péminat:

7 gl Bl Yl ifigin, belajar bahasa
‘Pl"a{hhs‘,; “fama’ Centrd’ Culturel- Francais
1 f-’)‘éélzd' ‘li’rxén} di rekomendasi nomor
SRl D ’éléth 'CCF Herve Guillou,
a Motvast 'b‘\’vé‘ “ nhtu.k ‘belajar bahasa

)?ra}x s’ gam, Namun, sebagian
"‘b s arqﬁ{é’t‘f a \f‘l'riglﬁ bLsa ‘berbahasa Prancis
 karena’ berhubungan dengan tuntutan pe-
Qe 1w S
e ,”",’ Aelidn, o ikirta adalah sa-
i s éar" li'nl’é\'l tbagd CCF terbesar di
ERiinia karéna bisa menerima5.000 siswa per

’T{aﬂ1 "”’Kelas’nya terbagl atas kelas umum
.,' ‘Jiﬁ &k !

1y m’!‘x 124 |
‘cara: u‘ﬁ i
'll‘f I‘!f‘. ('. fl 1 U
H‘..‘ hfl .)(X

uké kelas bisnis se-
i’ karmi' menerima per-
col i' courses. ‘Biasanya, itu kur-
di elar dtas perrmntaan sebuah
'1“ { 2 M'J i

wannya bisa berba-

; perus x .
mhmmp m,/&. M xjké%' 'ikutkelas ini kar-

Aty u 3
Fyad mdl' '%@aha’ a4 1s Yang ingin bi-

Lp:
P PO A Cig 3
eafﬁi b‘grc}tlf@]l)-‘:” p. ‘dalu am’ bahasa Prancis,
\PUIR
e, rmr“ : yiﬂgla}anl ‘dikirim ke Prancis
! - AN »
untulﬁ it kata Gulillow! K

5'(;;( iedt 135 M (B TEL e L

&’ yang mgln belajar
F“[)? ‘“"'ﬁ efdnd Ete{’s'rniﬁs Taalcentrum ada-
RS G

tajna. . ’Konselor Bahasa Eras-
-15tl€ AT TR T

*bf’r’l’lﬂﬁ“ﬁf'glt}'f'ﬂu Ke Gmeneboer’ meng:
- akui, }n{lgg km lethbaga ‘bahasa tersebut
K "l“ | hémiliki' kefa§' bisnis khusus. Na-
mun, embaga'i 1tu tengah mémpertimbang-
“kan unt‘lk mernbukanya pada waktu men-

“datang. ' ;}; e
. “Kami ke mendapat permmtaan un-
| tuk membe g’p‘ghasa tBelanda. khusus

rapcetl

J un’tukmer g akan berangkat ke Be-

" ngan pekérjaan. Misalnya
Dggﬁﬁ“gﬁf&’ﬁ okter; dan’ polisi. Biasanya,
bénk‘a’ﬁ ku.rsus intensif kepada

jam'bahkan lebih per

‘-bu ?a u I ?(elgtﬁfx
(h1))

’!‘.,.

[ KL
@roen‘e’bd'

]

C g
! AA i fan g digelar’ langsung'. »
fboléﬁ' 3 géara;m ”'U”és“ £aT “da j)ula yang digelar

" dingkan dengan lembaga lain, &

‘Ttalia di Indonesia cukup. baﬁyakriB
JIC sampai 1 ménerapkan sistern JW fung-

1 W”p

Bagalmana dengan bahasa Italia? Baha-

sa yang satu inii memanig belum terlalu po- -
puler di Indonesia. Dlrektur IIC Ostélio Re-

mi menyebutkan, lembaga yang dﬂ(glﬁolanya
memang termasuk pahng baru: ]1ka

;;:c

- IIC-hadir di Jakarta sejak tah
‘Namiun, rupanya jumlah pemin;

t
ahkan,
gu (waitinig list);“Kami kerap‘ Rekiitar
guru. Guru lokal yang bisa menga;at;:bgh asa

Italia masth j  jarang, sementara gur ari Ita--

lia jarang yang ditempatkan di sini.'Karena
itu, kadang; pemmat kursus sampa.l arus

.menunggu’ pan)ang dalam waztmg\ Ftu-

turnya.’ ;"
Inc ;uga belum memllxkl kelas khusus
bisnis; padahal’ banyak perusahaan yang
meminta IIC' menyediakan Kelas*khusus
atau kelas privat bagi karyawannya Namun,
dengan keterbatasan tenaga guru, seperti se-
karang ini, permintaan tersebut pun terpak-
sa ditolak.

menyedlakan informasi beasiswa ke negara
asalnya. Bahkan, IIC kerap’ mgﬁﬂaenkan
beasiswa belajar bahasa di Negara talia ba-

' gi mereka yang piawai bercakap-cai(ap da-
lam bahasa itu. Namun, yang men)ach ma-

salah justru kehadiran native spealéer ‘Meski
mengajarkan bahasa asing, sesual’dengan
peraturan pemermtah lembaga-lembaga
bahasa asing itu harus merekrut gtiit lokal
untuk menga)ar ‘Hanya IIC yang menyedla-
kan guru native speaker k karena't
jumlah guru lokal yang blsa menga]ar baha-
sa Italia.

Sementara itu, meski dikelola’ lokal,
Program Pelayanan Bahasa Um,versltas In-
donesia (PPB UI) justru menyedlakan be-
berapa kelas ‘dengan guru native speaker.
PPB UL menyediakan program kursus ba-
hasa asing mulai dari Inggris, Prancis, Jer-
man, Jepang, Mandarin, Spanyol %?elanda,

beberapa bulan rutar | Korea hingga Arab.

[
“Staf pengajar kami seBag;an besar lu-

‘ Iusan UI sendiri, sehmgga harga yli?ig dita-

Baik CCE, Erasmus, dan IIC Earha-sama ‘

<,. -




(m

warkan pun bisa bersalng dengan.
tempat lain, nanan tetap berk!

tuk native speaker, kami mcndapa_ " i
lewat kenalan, Jadi, lmknnguru baha
didatangkan langsung untuk '
sini karena sulit nundnpaﬁ(a . Makl
honor yang Imnu mampu berikan"j :‘r '

Suara Pembaruan, %-4-2006

dwo !
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BAHAS

ASING (BELANDA)

.Kursus Bahasa Asing

I
1/
[g

r [

}ar jangan sampai hilang. Apalagi, se-
| bagai guru bahasa Inggris, saya tahu

é | betapa perlunya kemampuan berba-

“dwib

ingin bertahan Kalau tidak, Jangan‘

harap bisa mendapatkan peker)aan

yang sesuai, karena sesuai hukum

alam, yangkuat adalah pemienangnya.

Itulah alasan yang dikemukakan
Putn ,Karyawati swasta, dan Rita, guru
“ les bahasa Inggris di sebuah institusi
bahasa “asing. ‘Tanpa diragukan lagi,
.J_kemampuan bilingual keduanya sa-
- at ﬁﬂcNamun, Putri dan Rita me-

ggns “dan Indonesia saja,
%i'apa waktu lalu mengambil

mver51tas Indone31a (PPB

UIT,;S' ntara Rita mengambﬂ kur-
K sus’“bﬁh taha di Istituto Itallano di|
" Cultura. '

: satu"

%‘sﬁ Jepang di Pusat Pengajaran |

: P 1an | hasa asing. Kalau mau mendapat pe-
ata bﬂmgual Ingghs dan |’

Incﬁ.’mes Jblj_kanlah seéuatus'y’ang me~,\
ngagumkan ]agl Semng ketatnya per-

kerjaan yang jauh lebih baik, sebaik-
‘nya mampu berbahasa lain selain ba-

kredibilitas diri dalam curriculum vit-
aekita,” tutur Rita.
Putri, memiliki alasan lain yang le-

+ bih spesifik. Kebetulan, bos di perusa-

haannya bekerja orang Jepang, Putri
menganggap, kemampuan berbahasa
Jepang akan membuatnya lebih mam-
pu menerima pendelegasian tugas da-
i atasannya.

Inggris. Tapi, ada beberapa padanan
kata dalam bahasa Jepang yang tidak
bisa ditemukannya dalam bahasa Ing-
gris. Jadi, suka repot saat menjelaskan
maksudnya. Karena itu nggak ada sa-
lahnya kalau saya belajar bahasa Je-
pang, dong. Apalagi, bos juga suka
membawa beberapa klien dari negara-
nya. Ini akan menambah keuntungan
| untuk performa saya di dunia kerja

. “Kalau mau maju, kemauan bela- -

‘hasa Inggris. Ini akan memngk.\tkan I

- “Bos saya memang bisa berbahasa

Tambah
etahuan,
;ambah

tentunya,’ Putn men}elds]\an
Memang alasan seperti itu yang

- paling banyak dikemukakan peserta

les bahasa asing. Eka, misalnya, karena
bekerja di sebuah perusahaan asal
Prancis, mérasa perlu untuk belajar
bahasa itu. Apalagi, dari kantornya
memang disediakan fasilitas les baha-
sa Inggris yang 'bekerja sama dengan
Centre Culturel Francais (CCF), lem-
baga bahasa dan kebudayaan Prancis.
Bersama rekan-rekan sekantornva,
Eka mengambil les bahasa Prancis
privat. Mereka yang datang ke CCF,
sekali semlnggu, dengan materi khu-
sus mengenai tata bghasa Prancis
khususnya dalam masalah bisnis.

Kursus intensif bahasa asing juga
dilakukan kala- Andri harus segera be-
rangkat untuk mendapatkan pelatih-
an ke Jerman karena dikirim oleh
kantornya,_perusahaan asal Jerman.
Untuk yang satu itu, Andri mengaku
melakoninya bukan karena keinginan,
melainkan kebutuhan.

“Kalau nggak kursus, wah sava bi-
sa 'mati gaya' di Jerman. Nggak bisa
bersosialisasi dengan orang-orang se-



tempat. Meski katanya materi pelatih-
an diberikan dalam bahasa Inggris, ta-
pi untuk kebutuhan sehari-hari saya
tetap memakai bahasa Jerman. Untuk
berkomunikasi di luar kelas juga begi-
tu. Karena itu, saya berusaha keras be-
lajar bahasa ini,” tutur s1swa Goethe
Instltut itu.

Tambah Penghasilan

Meski sebagian besar peserta kursus
bahasa asing mengaku motivasi me-
reka adalah untuk bekerja atau me-
nambah pengetahuan, tak sedikit
yang mengemukakan alasan berbe-
da. Rizal, misalnya. Karyawan di se-
buah perusahaan asing itu mengaku
kursus mengikuti bahasa Belanda di
Erasmus Huis karena ingin melan-
jutkan kuliah di Negara Kincir
Angin itu;

. Meski materi kuliah yang akan di-
ambilnya diberikan dalam bahasa
Inggris, Rizal tetap berpendapat, ke-
mampuan berbahasa Belanda akan
.memberinya poin plus, Apalagi, ia

Suara Pembarusn, 3%-4-2006

'_benkan kepada merekayang'*in

“prestasi tinggi di Indonesia dan‘ingin|-

‘mar bta'lr;ljarbah“rl -bahN N “p

‘ikut, ,kursus bahasa Spanyol di'PPB’

‘Matador itu; na,rnunr

‘hingga | level Ianjutan Ta'juga lkdrl_’cﬁ:

| addict (pecandu bahasa)“#Dari}“keml

melan]utkan kuliah Ke'Belanda. A
" Sementara, motivasi Yanthle i

._.rl L r“‘B‘Ck‘er-.
sarjana UI itu mengakucr

1umnya Yanthie” stidah menarnatkan;
kursus' bahasa' Pranag)’aaﬁ“B Jand

sus bahasa Jain, seperti Jepang , Portu-
gls, dan Cina, namun, merminj st
lahnya, hanya sepintas lalu., :
'“Boleh dibilang. ‘saya ini ge'
suka sekali belajar bahasa Inggris, ma-
kanya kemudian saya memlhh kuliah
di Fakultas Sastra. Kemudian; saya Ju-' :
ga mencoba berbagai bahasa lain. Un-
tuk menambah wawasan dan! pengej

tahuan ' saja. Tapi nggak jarang saya,

justru: mendapatkan tambahan peng+

. hasilan dari sini. . Menjadi penerjema.q
untuk orang asing,’ mendapat.kan ta-
‘waran bekerja di perusahaan asing ka

 rena saya bisa'bercakap-cakap deng;u%

fasih' dalami bahasa'xtu,ndanlsebagal ;
“nya.: Jadi*saya’ Irasay belzga.t@ah g3
“asingitu berfungmganda.*Selammcn_ -.‘
Vjadit hobi,! ]uga menghasﬂkan?lv 3
i katanya, tersenyum iyl uqsr

Tertarilcfu ool S Al mnﬂ‘!ﬁf‘l

-

[Pembaruan! Irawau D Astutl]“n s 98 \gl =



ng@unaaf?f Bahasa Asing di Sekolah Dilema ¥

se agai bahasa pengantar di

lah-sekolah denganalasan
g‘[ﬁﬁalisasl dinilai Rektor Uni-
Versi sTerbukaProfDr MAtwi
S nan MScse é’fgai'suatﬁg
halszﬁng dilema.'Sebab di'sisi
1 a memper‘tahankan ]
bahasal‘ Indonesfa*sebagai ba-
‘hasa pemersatu menjadi bagi-

L per
fan zgrmasalahamtersendlrl
¢ perlu diata
Indonesm 3]

enggunaal
ataﬁ istilah. asmg.bajk itu di |
‘sekolah maupun di kelﬁdupan,

sehari-hari menjadi’

lahandibangsaklta Kitaﬁdak ;

gin tertinggal dengan bangsa
]ain"tapl dikita juga perlu'mem-

 traterhaday

* BAHASA

‘massa, berita RUU ‘Bahasa
g yang melarang penggunaan
‘bahasa asing di ruang publik

cana. Pro dan kon-

menjadi'
RUU Bahasa ma-

sih bergulir; sehingga menim-

“bulkan pertanyaan mendasar

dapatkah RUU Bahasa menja-
‘sarana mengatasi perma-
salahan?: 1o e T

- ‘Sémentara itu bangsa Indo-

" nesia saat ini sedang berusaha
. bangkit dari berbagai masalah
.« ‘multidimensi. Masalah yang
g . satu'dengan yang lain saling
- ‘berkejaran menghadang upa-

y&-upaya peningkatan kesejah-

' teraan masyarakat. Untuk itu

yang"dzkena] 'sebagal’ alat pe- |

miersatu’ b

angsa;‘jelas’ Rektor .

Universitas Terbuka Prof DrM -

A ffSupa.rmhn JMSc ‘seusal

' %ﬁsuda I Tahtin 2006 di
ondok Cabe-

‘sudah menjaditugas

semuama-
syarakat untuk menghadapi

- masalahyang dihadapi bangsa
bahasalndonesia !

ini_ secara bersamasama.
 Menurutnya bangsa ini me-
mang terasa tertinggal jika di-

“bandingkan dengan negara
- lain, namun di sisi lain dengan
§ masuimya era globalisasi di-

. mana sebagaj terpaan tekno-

logi informasi maupun terpa-
an budaya salah satunya me-

- nyangkut bahasa, sehingga

ASING

memungkinkan mengancam
kedudukan bahasa Indonesia
sendiri. Dimana bahasa: Indo-
nesia sebagai alat pemersatu
dan perekat bangsa. |
Namun tidak dapat dipung-
kiri penggunaan bahasa inter-
nasional juga sangat penting,
mehgingat bahasa internasio-
nal merupakan jendela melihat
dan mempelajari dunia. Ala-
sannya ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkembang
serba cepat tertulis dalam ba-
hasa internasional. AEAS
"Bagaimana kita dapat me-
nguasainya tanpa kita mampu
menggunakan bahasa interna-
sional, bila kita tidak boleh
dengan leluasa menggunakan-
nya dalam kehidupan sehari-
hari baik melalui tulisan mau-
pun lisan,"jelas Atwi yang me-
nurutnya dengan mengguna-
kan bahasa asing sudah pasti
Indonesia jadi bisa lebih ber-
saing dengan bangsa lainnya.
Namun menurutnya sebagai
insan akademik semua per-
soalan haruslah dipandang se-
cara bijak, sebab menyalahkan

Pelita, 26-4-2006

(

berbagai pihak tidak akan me-
nyelesaikan masalah. Perma-
salahan RUU Bahasa adalah
contohbagaimana kemampu-
an memandang permasalahan
secaraxakadennk merupakan
salah satu langkah bijak untuk
mengatasi berbagai permasa-
lahan bangsa ini.

Universitas Terbuka sendiri
pada’ tanggal 25 April 2006
menyelenggarakan Wisuda
Periode I Tahun 2006, dengan
meluluskan seorang lulusan
Program Magister Administrasi
Publik; 2.036 lulusan Program
Sarjana dan Diploma dari 4 fa-
kultas dan 1.153 lulusan Pro-
gram Akta Mengajar pada
Fakultas keguruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP).

Rangkaian kegiatan Wisuda
Periode I Tahun 2006 ini di-
awali dengan kegiatan pena-
naman pohon langka dan se-
minar yang dilaksanakan pada
Senin, 24 April 2006 dengan’
tema ‘Kontroversi RUU Bahasa
Dalam Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kelas Dunia.’
(mth)



bahasa lnternaéional, ternyata ba-
hasa Chtna at“ F hasa Manda-‘ 5

ngan bahasa Inggrt
hasa Mandarin dua k

Namun, menuru jjadi Sudjianto
Marketing Director Universal Language

IAT4

i, papar Sudjadi.

.\

S

CINS

_be!ajar bahasa ini. Pertama, pe
an dunia usaha dan busn:s lnte

“oran Tempo,

25-4-2006

Sy WL
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BAHASA DAN SASTRA JAWA

' engg‘usur Bahasa dan Sastra J awa

Akhir, orang Jawa seharusnya
malu kalau tidak mengerti, me-
mahami dan mengetahui per-
nak-pernik bahasa dan sastra
Jawa. "Sudah sewajarnya ba-
. hasa dan sastra Jawa menjadi
mata pelajaran muatan lokal,"
ucap penulis buku. antologi
cerkak antara lain, 'Panjurung,
'Code' dan 'Pemilu’.
Jadi kabar menggibarakan
. pula, kalau ada kabupaten se-
_ tiap harinya mengunakan ba-
hasa Jawa, begitu juga ketika
upacara menggunakan busana
dan bahasa Jawa. Ada puia ra-
~'dio siaran swasta menggunakan
bahasa Jawa sebagai’ bahasa
] siarannya. "Terobosan itu tidak
harmonis dengan dinamika za- - cukup, kegiatan melestarikan
i’ mannya. "Terbukti orang man- bahasa_dan sastra Jawa harus
. canegara justru menggali, men-- terus,dlkpbarka_n.'f._kgt_:a;Akhlr
gakrabi. dan mempelajari ba- - yang esat ber_sama.‘ tf;rhlmpun
Ja- hasa dan sastra Jawa. Realitas dalambuku Filantropi's | -
ngres " itu seharusnya menjadi cermin Kalau muncul - pemikiran
aya  instrospeksi diri bagi masyara- membentuk Sanggar Sastra
; #EE kat, pelaku, penggiat dan pecin-  Jawa Yogya disetiap cabang ko-
Akhir, bahasa dan - ta bahasa dan sastra .Jawa," ta/kabupaten, salah satu jalan
gmumxnmmhmmafgumumy&anmqul " untuk memelihara eksistensi ba-
th dan berkembang - ‘Cermin introspeksi itu, kata hasa dan sastra Jawa.  (Jay)-s

KR-JAYADI KASTARI

Kedaulatan Rakyat, 9-4-2006
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PENYUNTING SEKRETARIS REDAKSI JURNAL KEBUDAYAA

* SEDANG MENYELESAIKAN

Soarge

] _‘ml saya sadari satu tu-

lisan saya, yang diminta untuk !
menyambut 65 tahun Program

Studi Indonesxa) Fakultas Ilmu Penge-
tahuan Buda%a, Universitas Indonesia, .
sedikit diubah'oleh penyuntingnya'de- |
ngan tidak se
rena hanya by
rapa kata, tapl_a.;'jibarangkah dapat ki-
ta jadikan pmég;ﬂmamﬂc untuk melihat -
persoala.n d1 sebalik ya yang boleh ]ad.1

menuju) keg ‘ ' “ :
lam "Masm den'gan pen]elasan yang

Terakhir, "... dan § ﬁaya mu1a1 gamam

(diganti jadi gamang): ...
Saya menaruh syak si penyuntmg ti-

dak tahu arh juju, rudin, dan, ga-

o 255

,. L

s menyergap bila |

perti rasa ngen xang
kita melongok.’ke hawah dan suatu ke-

- ngah menyajikan contoh beta,p

a-mena. Sedikit, ka- -1,

“|tin, apa yang kita blsa ]

- rumuk, mengokol, mermgkuk
'"peronyok

i

-

INDON®SIA-DEEKSIS

BAMASA

TESAURUS BAHASA INDONES b

Tapi rudin dan rumit,
da! Dalam bagian tulisan itu:

besar kita pekat diwarnai ol
‘rangan yang miskin betul,j
edisi perbaikannva Belibas

‘ut, Teuthis oramin. ]
hanya berupa pengg

tu Tempat dan semua 5
tanyai tidak tahu artinya:-Ka
mok itu, kini kita tahu, bersa
ngan mendekam, mengeram,

- Jangan-jangan, semakin
km banyak di antara ki
any an 1 X'aqé

* kin tidak akrab denganb

* Dan itu diperburuk oleh.
nya kata dan istilah asing yang
i linap ke dalam bahasa ki :

* _berpikir sejenak demi men@ukan. a ;

17-4-2006

Koran Tewmpo,
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Oleh SUDJOKD'!

mikrofon itu. | A
Anak kota 1tu barangkah tam

panya dia tidak-dit

rihal cara menghgaapl panutan .
rakyat ini. Mematig dia, .orang -

gunung, orang, dusun,’ oi‘ang ke-

" cil. Akan tetapi, dalam.¢ara me-;

nemui para jelata, ada perlurija:

wartawan muda belajar dulu da-

‘ridjan; dan yangpaham bahas
Jawa. Orang bigini tidak akan
’ memﬂJh kam;ritual,' ;tetapi_:ka

- .upacanten dan upacawis. "
Bukannya kata Inggns atau

kata barat itu. pemali. Akan *

tetapl, sebaxknya kita sadar bah-



wa pedusun maupun jelata tidak
‘bisa begitu saja kita timpuk de-
ngan bahasa kota besar. Selain
ity, kalau Indonesianya sudah
diketahui umum, sudah masulk
bahasa sehari-hari, ya tidak usah
dihindarilah itu.

Kalau tidak siap dengan kata
Indonesianya, ya kita berpikir
sebentarlah. Dan bertanya kepa-
da teman. Misalnya, ada ancam-

an unjuk rasa kaum buruh pada |

tanggal 1 Mei nanti. Banyak pe-
tinggi sudah lama mencemas-
kannya, lalu membuat aneka du-
gaan. Akhirnya seorang berkata
kepada wartawan, "Ada yang
membonceng demo itu. Ada
yang jadi penumpangnya. Indi-
kasinya sudah ada.” Lalu, mak-
sud pembonceng itu apa? Jawab
sang beliau, "Membuat instabi-
litas” "~

Tentu sudah lama dia berpikir
begitu dan membicarakannya
dengan teman-teman. Rupanya
semua berkata “instabilitas”. Se-
andainya mereka mau berpikir
sebentar saja, kata-kata gam-
pang bakal muncul. Misalnya
pincang dan timpang. Atau me-
reka akan ingat apa yang sering
diserukan Bung Karno dulu:
dingklang. Maka, siaplah mereka
untuk berkata kepincangan, le-

Kompas,

- kot, raskin, polk,

13

rakyat akan sege}'a me,nge
Baru-baru ini; sehubung
dengan Hari Kartu}. peny

berita teve berkata, I
devisa”. Keterangan tldak |

sajalah, tanpa mfngub"
sud. Karena Indonesianya devi
tidak ada, ya kita bikinlah Kata

baru yang artinya at@u&maksu !
nya devisa. Darl yang s mudah -
merakyat. Bukankah selama ini |
bangsa kita sudah terkenal ge-i
mar membikin kata g' aru '
salnya pungli, miras, ruda

buan kata lain. Jadi Iﬁdonesm {
nya'devisa. bl_sa 'buat,}%al
s1arkan Atau g aIzsasz'kan

SAR;E;MEBITUS
yltas Sent Ru%g

28-4-2006
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ertl pastor saja” R temenan sanm sungguhan Se-
Betapa kaget sayaketikadi - .cara umum kata t sebut me-
dalam tulisan berjudul “Rendra, *” numuk kepad4®i sangat taat
di Manakah Kau Saudaraku?” - dalam menjalahkiniagama.
yang disiarkan Tempo 27 Maret -: . Bagaimana Jikarpengarang ti-
1971 (Edi Haryono, ed.2005a - - dak biasa bermurah hati men-
yang'b Menonton Bengkel TeaterRen- -+ . jelaskan kata-kata'dari bahasa
‘haiitka; . dra, 78) membaca paparan‘se-: - "daerah ‘yang dipérkirakan tidak
berfiublinigls - {bagai berikut: “Sebaliknya, sang' ¢ dipahami artinyaloléh pembaca?
) = dyah, guru sekolah yang taat - Saya kira dalam-hal'itu tugas
! agama dan peraturan, adalah h, editorlah membantu‘pengarang
lambang otoritas. Permusuhan - menyediakan sernatam glosari-
derigan dyah ini, Brotoatmodjo, * um kta-kats ya.ngberasal dari
adalah pemberontakan Rendra ./ * bahasa: daerah, atairistilah-isti-

‘yang pertama.” !lahiasing.: . d&{?br_; ,

:.”Dia seorang katolik yang bu- '+ Sebagai con 1. konkret, edi-
ruk,” kata Rendra tentang ayah<.i"}: tor:; yang menarigani penerbitan
hya kepada redaktur Intisari, J: | .puisi Rendra, Me#iéari Bapa
Adisubrata, di tahun 1967, se- 997, sebaiknaithémberikan
perti pastor saja”. - - J|Ccatatan tentaﬁgkartl Kkata seperti

Mengapa kata jekek yang d1-  glangsaran, sarat! Kyrie Eleison,
icapkan Rendra sebagaimana -++'|. Nam-Yo-Ho-Rer :Kyo, dan
\ny: Lterekam dalam Intisari Oktober + Aurii, Mani, PadméHum. Se-
}§¢11967 berubah menjadi buruk da- ! buah contoh lainttialah artikel
tf'{lam Tempo 27 Maret 1971? Hal - | Remy Sylado, #Tiihari “Isaj El-
%0 itu mungkin terjadi karena jekek | meseih”; yang:diumumkan di

kike: dalam hal ejaan sangat dekat de- | rubrik i ini padarLMaret 2003. Di
Stilah'¥is < ngan jelek sehingga karenanya ... - ' situ. oleh Remy diguniakan kata
)’Ia*ltﬁ menz:. mungkm timbul dugaan bahwa:’: | niryukti dan saWega' Hanya se-
igkirt‘tak 7t~ jekek itu salah cotak sebagai gan- | telah berkonsultasi‘dengan
sagad: |t kata jelek. Jalan pikiran ini . Poerwadarminta (1939), baru sa-
menjelaskan keanehan tersulap- | ya tahu. bahwayikti;
ya kata jekek menjadi buruk. - § dangkan sawega:‘térsedia’.
IR Celakanya lagi, penyulapan jekek: g Sayasendiri; §' lfbungan de-
béx _:fnehg b menjadi buruk melantur secara "'ngan penggunain’kiti-kata da-
%B“erﬂ{ah‘,’ kreatif dan menghasilkan tutur~ - lam bahasa dae‘fah““fmestl meng-
an sebagai berikut. . F aku'pemah memb"ﬁ?fkesalahan
' fatal, Dalam artikel $aya "Antara
Pisau Absurd,dan Jaket Ajaib” -
(Kompas; '27/11/‘19'68) dengan se-
2 -*'enalmya'_saya menulis
¥ M ‘ Jek. Pemuda yang pernah dekat * - dari gedut
i B¢(. {dengan dan pernah dxblmbmg ORE
Aty oleh pastor-pastor térkenal - 3

tapiefy

: &‘ ahdsa ¢ S - tantang artl jekek, Dalam Haoae donesia, (2002)-bormakna «n-
Rdail’ Jaw Seirv“r\.‘f sasrea Djawa yang dihimpun : - - ngat. penat, sangat cipai’.
iVieHEHkHh i Renidra berlisil:: ' oleh WJS Pocrwodarminia | o iBentlis Seorana

|

tah!’\ﬁﬁﬁg’lmgéukjelwkmwf« “(1949), katn el bovarth wanted - | Pengamal Bahasa

' it wungkin tidak dmyana-nyana

: : *:’*' ’Pehiiaﬁ' Héh -akan bisa berkata demikian.’

Di 0 & ﬁm’"gpa ‘zgu di Haryono, ed. 2005a, 79]

I et “9’6 #:(EdijHar2v+ - Pikiran yang bukan-bukan 1tu : e

“Yol QBB éh!&dca?Kén U ‘pasti tidak akan muncul sean= ~ mun, kini saya t' ibahwa kat:l
B "i A0)idlsabuts ust, - dainya editor Jntisari waktu {tu . - tersebut tidak d kandl'oleh Po-
o ‘,P roto<: jmau sedikit bercapai-capai . - erwadarminta (1989 sedangkan
"atnie % Repnla SD’Ké* - memberi keternn;,an singkat © ! dalath Kamus Besaf-Bahasa In-
Th
o

Kompan, 21=4-20006

.
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syarakat kita ternya
. pada semua dim

~ dap kemunculan}

. sa yang juga bernu

. Bahasa promotif

~dan terus menghebat p

- akhirini. 2 7
Di antaranya adalah k

~ankatapalsu, yangken

- kateratdan menjadi

 da-benda yang laku.

Tetapi, hadirnya be
' kebahasaan seperti
“#=% dokumen palsu, st

Media Indonesia, 15-4-2006



BAHASA INDONRSIA-FONOLOGI

;:J st rff d’ 5 -"masukaka! untuk mengatak&ﬁbt—.fhWa.
f‘.;repsa§enf‘accurétaar both ‘the fesr /1 bunyi [O] yang terucap terinspirasi
ner’s éﬁbe\dﬁ Ahd fﬁ‘é‘fféry@t *p% . dari bentuk bibir yang membulat keilka

'meéngucapkan bunyi tersebut,

1)

. Ketika menyebut ka !ﬁ;fﬁg&
yan meh}adi patokan n-adalah
!‘,bﬁ;gf’(b‘aﬁas%ggggbmgl adafsh -
Ltantan bagalm

L _.'bungan dengan bentuk bibir, idafgtau
i _alatucap lain ketika mengucapkaﬂma
Petbedaan, sebagaum&rxa iﬁ‘rbe

.. e &, i i
disim;“:r’”ﬁ*k%?eha kéja&fénﬂya *'J%

bahwa dualisme adalah kewajiban

dan ketetapan hukum alam.
_-. Ketika belajar bahasa apapun,

U sy
[ Begitu dekatnya hubungan antara
. | bunyii dan bahasa. Bahasa- bahasa

yahg berbeda.
; 5‘Ualam satu komunitas yang meng

fikasi terjalin karena adanya’'perbe-
daan, bunyi bahasa (distinctive
" 8oufids) dalam bahasa tersebut, Dan
;. 8etiap bunyi adalah unik, lain daripada
| yang lain. Meskipun mereka sama

é(h hal yang membedakannya.
& Ketika belajar sebuah bahasa

s ﬁ;u‘?ﬂalﬂdﬂm \
W mungki® pada |
e\rmy.’.‘a'fﬁﬁan i

m faslhlaskko- ‘:1 bunyi yang berbeda, ada kendala

ian wa ﬁdng i fonotogls yang dihadapi oleh mereka
h. ‘0 U] ""U‘ Ag belajar bahasa Inggria bukan

B enutur asii atau penulis singkat |
|| dengan Enolish Leamers saja (EL),

amleah antara e Harue dinndard, bun

‘ [ yl-bunyl ( yan

ah 1 “_ "f‘r‘h- HUWHWI M‘H- f diwakill oloh simbol-simbol tad) r:l::larn‘J

; : kﬂ“b u ',f suatu bahasn barbeda, disamping

al AngUALe ubu '. fﬂ | persamaannya, dangan bunyl yang
yl ﬂl liaan l!‘.'llﬁJ hbal teraedia dalam bahasa lain kendall
ul"r.k (tetapl'a ff.pf. “blaa ditulla dengan aimbol yang sama,
pwat llmbél-llih 1 Bunyl dental [p] Ini misainya yang

yang disinggung tentu adalah bunyi.

-hemeda karena pola dan bentuk bunyi .

| dalam beberapa hal, namun tetap saja

-Géan bunyu sepertinya adalah suatu -
keniscayaan. Tuhan memfirmankan

-Mempelajarl Bahas

. Katena bunyi yang dihasitkan alat '
ucap manusia berbeda makd simbol
' yang digunakan pun berbeda. Simbol- i
“ _ simbol itu sendiri bersifat arbitrer, tak '
|| terprediksi. Walaupun nampakriya

Namun, seandainya dugaaﬂ tarse _‘
}, but benar, tetap saja secara” umum :
!dikatakan bahwa penulisan sinbol-
imbol tersebut bersifat Arbitrér.
Karena bunyi [x], dan tentu saj bunyi-
Jyang lain, sama sekali tidak berhu -

o

7
2
4
&

rﬁmp dengan bunyi [t],dalam bahasa
mggris adalah dua fonem yang
berbeda sebab itu bertanggung jawab
untuk membedakan arti. Sementara
bahasa Indonesia tidak memilikinya,
;seﬁingga keduanya sermg dianggap
sama .

5 ~Lebih jauh SISI yang memicu
| permasalahan’ senantiasa adalah
katena eksistensi perbedaan. Dua
orang yang satu wvisi dan misi tidak
akan pernah berbeda pendapat
disebabkan. karena kesamaan yang
mereka miliki,
'i Kesamaan tidak menjadi sumber
maiapetaka, namun kesamaan menjadi
syarat lerbntnya perbedaan demikian
juga halnya dengan kesamaan dan
.perbedaan bunyi. !

. Bunyi bahasa yang ada dalam
' suatu bahasa, disumphkas.u atau di-

. konkretkan atau” ‘mungkin direduksi

bereksistensi terhadap ciptaanya. :
kenyataan ini sudah menjadi, isyaral ¢

nakan bahasa yang sama, komu

yang baru, sebut saja bahasa Inggris,
yang juga tersusun oleh pelbagai

i

ke

|

. dalam bentuk tulisan fonetis (phonetic
transcription ).&,fonem dan huruf,
- Huruf latin a alah bentuk huruf yang
dipakai secara’luas.

* “ Ketiga bentuk tulisan tersabut
-diwakili masing-masing oleh [ph], /p/,
| p7 Tulisan fonetis dianggap lebih
mewakili karena Ieblh dekat menggam
bérkan bunyi yang sebenarnya terjadi.
Selain itu, fonem dan huruf adalah unit

‘ tau Ronsep- yang'abstrak

Jujur saja; secara linguistik bunyi
. yangbisa dlhasﬂkan alatucap manusia
" tidak'sebanding dengan jumlah fonem
_ yang tersedia, ‘apalagi bila diban-
~ dingkan’ denganjumlah huruf latin
yang hanya berjumlah 26 macam.

Dengan menganggap bahiva
. huruf latin cukup untuk menggam
| barkan bunyi yang terjadi dalan
" sebuah bahasa’ adalah sebuah
kekeliruan. Dengan kata lain, huruf
yang 20 19rﬂﬂbu,‘ {idak sepanuhnya
dapat mewaklll aetiap bunyi vang
dihasikan alat ueap manusin Alan
tﬂtﬂp' hﬂm Klta, bahasa Uiperkenallan
dengan medggunakan bunyi by
yang diwakill olnh |Imhn| hurol tatin
laragbul,

Phonetle trunanrlutlnm. inalal
lﬂblh representatil karena monpun
yal almbol bunyl yang lebin hanyar
Plainltah mungkin pangkal maalan



nya. EL cenderung hanya mengenal
huruf latin bahasa Inggris ketika
mereka belajar bahasa Inggris, bukan
fonem atau bahkan phenetic tran- |
scriptionnya.

Dengan demikian, pada fase awal
pembelajaran bahasa Inggris yang
sangat critical, bunyi yang tersimpan
dalam kepala/memori mereka adalah
bunyi yang disediakan huruf tadi.
" Dengan bunyi-bunyi tersebut mereka
memproduksi ujaran-ujaran berba
hasa Inggris padahal, bunyi-bunyi
tersebut kurang representatif.

EL yang sudah kadung mengenal
huruf .dan menganggap bahwa
semua bunyi berbahasa Inggris dapat
diucapkan dengan modal huruf itu
saja kemudian menghadapi kesulitan
karena bunyi yang seharusnya ter]adl y
ketika berbahasa Inggris tidak sepe
nuhnya terwakili ketersediaan bunyi
huruf yang sudah mereka simpan
dalam memori mereka. -

Sebab, cara belajar yang diterap
kan adalah, termasuk ketika belajar
membaca, mulai dengan mengeja
huruf, bukan fonem atau phonetic
transcriptions. Hal'ini bisa menjadi
masalah karena bunyi huruf tersebut
ters;mpan secara mental dan sudah
menjadi competence. ;

Kita sebut saja namanya menlal
fonologi untuk membandingkannya
dengan istilah mental grammar yang
sudah-merebak lebih dulu: Mental
fonologi EL adalah bunyi-bunyi yang
melekat pada sistem huruf saja.
Menguasai sesuatu secara mental
berarti membangun competence.

Competence dapat diperoleh |
dengan’sengaja/sadar berkat usaha
belajar. (language learning) atau,

‘'sepertinya’ tidak senga;alberkat
adanya komunitas yang bersifat
kondisional (language acquisition).

Dan ketika competence tidak

mantap, pasti mengganggu perfor-

mance, sebab competence memba
wahi. parformance

Penulis ingin mengaitkan masalah
mental fonologi ini dengan konsep
mental grammar yang diperkenalkan
oleh Chomsky. Beliaulah yang menyo .
dorkan konsep competence dan per-
formance dalam deretan fenomena
linguistik:: .

Competence adalah pengetahuan
grammar penutur bahasa (knowledge
of the grammar of the speakers)

| tal. misalnya dalam hal berimajinas

. sefiap kali kita mengucapkan,’ l;nen-f-
| dengar dan membaca sebuah ujaran,

_untuk mengatakan, satu rumus gran
_mar yang kita ketahui dapat meng

spontaﬂ, secara mentah nukan kog i
nitif. Performance adalah peng-
gunaan aktual dari pengetahuan grarn- p
mar tersebut (fhe actual use) -da!arn ;

H'IOI'I sementara uxaran
main performance.
Chomsky berkata bahwa orang
yang belajar bahasa apapun tldak

bahasa dengan cara tersebut sangat.
logis untuk menggtakan pr
tersebut kurang masuk akal. ';
‘Sebab, pernyataan itu juga
kita tidak bisa beﬂnovasi atau. be
kreasi memproduksn ujaran- u]aran
baru, Dan mungkin juga memori kepala
kita tidak cukup untuk bekena separﬂ 3
itu. Smgkatnya pernyataan tersebut. | -
berpesan * dengar dulu sebelum bis
ngomong'.
Pernyataan ini bersﬁat behawo i
ristik, sebuah pendekatan yang,- 5
sangat menghargai pangkondnssan B
berprilaku, pengalaman: dan: kurang i T
melirik kemampuan kognitif danim

_engayuh yang pallr;g
sngnlflkan ‘tentu dalam hal kemah %
pangucapan (pronunr:fanon) bukgm

n kita:

MenurutChomsky,penourba__ a:
tidak memperoleh bahasa denga
cara seperti itu. Sebab_itu, kansa
competence dan per!onnance sanga
relevan. 2

Apa yang kita simpan di kepalakite
adalah pengetahuan’ gramarnya’
(kalimat) saja bukan ujarannya. Jadi,

comptence Anda mengatakan kepa
da Anda bahwa kalimat. tersebut!
gramatikal atau tidak gramaﬂkal
Yang tersimpan di dalam kepala

| penutur adalah deep structure’ (pe,. ;
ngetahuan grammar) bukan surface‘
structure (ujaran-ujaran). Maka. iogis

“hasilkan banyak ujaran- u;aran, mung
kin tak terbatas jumlahnya. - {
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dengan menggunakan alat ' ucat
i% nusia, penutur ‘bahasa apapljn
pasﬁ bisa menghasilkannya sebab alat .
i ucapnya sama. Hanya saja, kita harus -
~belajar (dengan sadar) untuk mem--
bunylkan bunyi-bunyi yang tidak akrab’
dan:’tidak dntemukan dalam bahasa.

\v

s ;,Akhlrnya. menggantlkan hurufﬁ
:dengan fonem atau phonetlc trab-
\scnptfons sepertinya juga mustahll .
7:Dlsamping karena bunyi dan’ tullsan,
hUruf tersebut sudah established,

“juga’ karena dianggap lebih eﬁslen

‘karena jumiahnya lebih sedikit,

22 Namun, untuk mewaspadai feno
mena fersebut terkait’ pembela]aran'
¢Bahasa. Inggris juga tidak teflambat."
- Para profesional pengajaran bahasa

"umumnya. bahasa Inggris khususnya.

% 8elayaknya mewaspadai masalah ini.
‘Para profesional pengajaran bahasd

wlnggris selayaknya sadar sebuah kata:

iibahasa Inggris ‘tidak dieja :dan
dIbunylkan sama sesual dengan bunyl’

i. hirufnya, ada kesenjangan’ kualitas’

“dan; kuantitas bunyi_antara ‘Satu:

bahasa dengan bahas lain, huruf

‘amungkin tidak cukup representatif

;untuk ‘Setiap bunyu yang mungkin '

?rterjaui

Sebab itu mereka harus mem >

%nalkan :phonetic rranscnpt/ons atauf’
fdné bahasa yang mereka ajarkan

vkepada EL. m*+* s

Singgalang, 16-4-2006

Mrenadadiatase Taaatonton ot e
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aknai hanya
pandang dari
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yang berada di luar‘
buah konsep kebaha a

 kalau yang menj
aka sang suami tidak dengan serta-merta
atau bapak camat_~ milqan pun kalau yang

akan disebut pak dokter :
ang berdimensi sosiolinguistik perempuan 5

pipit, kuning lang tih. bersih, ramb

buan, lembut, juga ra
otip dan citra yang
dang bertutur s
an bahasa yang kita :

«-chmensl kehalusan,,

_puan Seperti yang dlsebutkan di depan

Media Indonesia, 22-4-2006



BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN

A a Gun ; “Tau saya tak sempat’ ﬁx‘é"'&engarkan.sa-‘
Ary | awgn,_ PENCINTA BAHASA ot Sual menatEaA IR _
in bahwa yang dimaksu ada- :

vy @ @ audzubillah, tak ada ke-  lah hantu blau (bisa juga ditulis seba-
untungan apa pun yang  gai belau seperti dlkutlp Koran Tem-

saya ambil dari surat 'po). Mengapa majalah Tempo kehru'? %

itu. Saya kenal pun ti-  Kemungkinannya adalah sang repor- -

dak dengan PT hantu | ter tidak cermat mendengarkan sang
belawung mana itu?" Kutipan ini ter- Pt

- dapat di rubrik Aloum majalah Tempo = sang nedaktur bahasa yangr ‘memerik-

edisi 27 Februari-5 Maret 2006. Sekre-- = sanya tidak memiliki riz]uka,n tentang
taris Kabinet Sudi Silalahi yang ; 1stllah tadi. Sayangnya' Terhp yang
mengucapkannya di hadapan Komisi ~:
Pemerintahan DPR, terkait dengan su-
ratnya “mempromosikan” PT Sun Hoo |
Engineering untuk merenovasi gedung
Kedutaan Besar RI di Seoul. Sudi sen-
diri membantahjika dikatakan ingin
memetik keuntungan pribadi dari su-
rat tersebut.

Tulisan ini ingin mengusut 1stllah 3
hantu belawung dari Sudi itu. lamena-  an ataupun mdlvxdu"BuktL bahwais- -
rik, antara lain, karena fakta-fakta ber- tilah ini dipakai luas dapat dJ.hhat dan
ikut ini. Di edisi yang sama, dalam la-  penelusuran lewat mesin pencaridi = -
poran utamanya, majalah Tempo me- Internet, Masukkan kata “hantu
nuliskannya dalam bentuk yang tak se- * ;
rupa. Kutipannya: “Hingga detik ini,
saya tidak pernah mengenal, menemui,
apalagi memberi rekomendasi kepada :
pgrusglhaan hantu brau itu (yang di- Saya belum mendapatkan penjelase

maksud adalah Sun Hoo).” Lalusang | yangsahih dan memuaskan. Namun,
“hantu” ini dikutip oleh Koran Tempo, | kuat dugaan kata blau yang bergan- .
94 Februari 2006, di halaman muka, |/ deng dengan hantu dalam istilah ini
dalam penampakan yang berbeda pula, berasal ( dan blau, bahan klmla be;’up
yakni “Naudzubillah min dzalik. Tidak - _ -
ada keuntungan apa pun yang saya pakat m@&,ﬁ% i
ambil dari surat itu. Saya kenal pun ti- debergenpopui_en Blause
dak dengan PT Hantu Belau mana itu.”
Mengapa sebuah istilah yang di-
ucapkan oleh orang yang sama untuk
masalah yang sama dikutip dalam tiga
versi berbeda? Mana yang benar? Wa-

kit gondong .a'.
 disebabkan oleh vir oleh virus dan menyerang



;; Kelerijar di sekitar bagian bawati wa-" "]

i e o S P 4%

‘Bubtk ini dicampur air, lalii dila-:
kan ke sekitar leher dan sisi hﬂang ;
ahang penderita, sehingga tampﬂan si-
derita lumayan seram, Bisa saja da-"
s1m lahlrlah istilah hantu blaw.
umlah penutur bahasa Melayu =
g danpesm' timur kawasan Sumatera -
: ya dfgumentasi spekulatif yangles
déderhana. Menurut mereka, isti="-
ahir sebagai cetusan spontan; -
enak didengar;’ mirip dengan | ke-
kata-kata sontoloyo, ontohot

I n_ilsalnya Dibawah entri: (le—
atu”, istilah ini tak terjumpa. f’
) ada hanya “hantu behau” (hala

1 aku’f Entah dari mana tim pe N
sun‘kamus mendapatkan penjélas: -
ii; Besar kemungkinan ada proses -
;f.*"%alah dengar juga di sini sehingga blay
etk ah'menjadi beliau. Sedangkan d1
Wah'entri “belau” (halaman 126),
d1]umpa1 tiga makna, masing-masing  *
tepung berwarna biru”, “ikan laut;
ela.ngat\belau, Dorosoma nasus”, dan
“mengaburkan mata, membuat pe- -
mandangan berkunang-kunang”, Jika
hendak dicari-cari, pengertian ter-
r ini terasa agak dekat dengan .. .
hantu blau yang sesungguhnya .
Dua { hal pénting mencuat dari kasus ™
T blpu ini. Pertama, betapa KBBI. -
sili menyisakan sejumlah pekenaan ‘
‘Sesuatu yang agak tidak ma-:

5"33711? akal bahwa istilah yang sudah di-. -

12 lama dan digunakan cukup luas:: -
t"fe:l.'nyata tidak tertera di KBBL Ke:

§ eceka.n ulang kepada sumber yang
3 mengucapkan, atau tanya kepada
% sumber yang tahu. o -

Koran Tempo, 3-4-2006
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_ _manusia sehingga harus men-
jaga lima hubungan timbal

_ balik: ayah-anak, saudara tua- -

~_saudara muda, suami-istri,

_teman ang tua-teman yang
- muda, dan raja-rakyatnya; (4) -

 Te: kekuatan batin (kekuatan
- dan kekuasaan), tidak terbatas

 pada kekuatan psikis, tetapi .

atan fisik; (5) Wen:

: p, yang menghasilkan
~ kebudayaan tinggi.
© Berdasarkan ajaran po-

f"};baga,if-n,qm ajaran) lebih cen-

' derung sebagai ajaran budi pe-

 kerti (etika) daripada agama.
. Namun, dalam’ perkembang-

 annya Konghucu menjadiaga- -

. ma yang dianut oleh masya-

* rakat China selain Buddha dan
1 Taoisme, .| .,

an tenteram dalam .

oknya itu, Konghucu (se-

M



— - —— e el Aot

~

arat, terminologi yang digunakan untuk menyebu
ebutan masyarakat China terhadap Kung Fu 1
s dan ajarannya sebagai Confucianism (Konfu-
m, di dalam bahasa Indonesia, baik nama pence
innya adalah Konghucu (hanya penulisannya yang

; e e BT
a%: ama antara pencetus dan ajarannya di dalam

p

metonimia. Misalnya, penyebutan Budd]
orang, pendir
o et

sbutkan Konghu

lah ajaran ata

f an atau agama yan,
into, dan Buddha. Karena itu, istil
aham, dan ajaran yang dibawa K

ina, Konghucy terdiri ét_a

- bh e A

isan Pinyin yang berlak,
bahasa Indonesi

tiga
Kung
ada y
Perbe

. T, L, o
W g

Media Indonesia, 8-4-2006
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BAHASA INDONESIA-LRRAS BAHASA

(Gado-gado

ENGAPA kita repot meng-
urusi bahasa Indonesia?

Jawabannya tak hanya sa-
tu. Tapi ada satu pengalaman
yang memberi saya motivasi
baru untuk ikut bersibuk-diri dengan
urusan ini.

Sekali pada tahun 2004 saya mene-
maniJilalMardhaniyanginginmenye-
lenggarakan satu pergelaran musik di
Singapura. Ia memilih Esplanade, pu-
sat kesenian di kota itu. Kami datang
dan ditemui direktur program. Ia ha-
lus dan sopan. Ia menolak ide yang di-

- tawarkan. .

Esplanade bukan tempat yang cocok,
katanya. Menurut statistik, penonton
Melayu hanya sedikit yang datang ke-
mari.

Saya bingung sejenak. Mengapa me-.
nyebut "penonton Melayu”? Tak per-
nah terlintas di kepala saya bahwa per-
tunjukanyang ditawarkan Jilal dituju-
kan hanya untuk kalangan etnis ter-
tentu.

Tapi kemudian saya sadar: di Singa-
pura, teater terbagi-bagi menurut ba-|
hasa yang dipergunakan sebuah ke-'
lompok etnis. Lakon Rendra yang pui-
tis, Kereta Kencana, sebuah adaptasi
atas Les Chaises Ionesco, tak akan bisa
dinikmati orang Singapura dari etnis
Cina, yang umumnya tak memahami
bahasa Melayu, baik Melayu-Singa-
pura ataupun Melayu-Indonesia.

Pemisahan bahasa itu, yang bersing-
gungan dengan garis etnis, tak dike-
nal di Indonesia. Lakon Teater Koma

yang bagus itu, Siluman Ular Putih,

berasal dari khazanah klasik Cina, di-
pentaskan untuk semua orang Indone-
sia, keturunan Cina maupun bukan.
Di sini asimilasi sudah terjadi sejak
beberapa abad. Tokoh seni panggung
Indonesia—sejak Tan Cheng Bok dan
Fifi Young sampai Jim Adilimas dan
Teguh Karya—menggunakan bahasa
yang sama seperti Andjar Asmara,
Usmar Ismail, Asrul Sani, Wahyu Si-

EEEe 4
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"Sunda”, Amak

hombing, Arifin C. Noer, Putu Wijaya,
dan lain-lain.

Dari deret nama itu tampak, mereka
datang dari latar belakang yang berane-
ka ragam, tapi berada dalam satu tradi-
si—tradisi teater modern Indonesia. Ba-
hasa Indonesia memungkinkan itu.

Tak berarti tak ada kebhinekaan.
Justru nama-nama itu menunjukkan
kebhinekaan yang lebih kaya (dan
lebih radikal serta tak terduga-duga)
ketimbang "kebhinekaan resmi” yang
terbatas seperti di Taman Mini.

Maksud saya, kebhinekaan yang tam-
pak dalam deretan tokoh seni per-
tunjukan itu bukanlah ber-
dasarkan satuan "etnis”,
"suku”, "budaya” atau
"daerah”, melain-
kan berdasarkan
perbedaan gaya
ekspresi masing-
masing  grup
teater. Orang
tak  memper-
soalkan apakah
Jim  Adilimas
itu "Cina"” atau

Baljunitu”Arab”
atau”Pekalongan”,
Landung Simatu-
pangitu "Batak” atau
"Jawa®”....
Masing-masing  nama
justru seperti menggugat: apa
sebenarnya arti “Cina”? "Aceh”?
"Jawa"? Jika diusut tampak, masing-
masing kata menyembunyikan kebhi-
nekaannya sendiri. Sebab sebetulnya
tak gampang mendefinisikan bahasa

"Jawa", sebab bahasa Yogya berbeda’

dari bahasa Tegal. Kecuali bila "Yo-
gya” berarti "Jawa". Tapi bila begitu,
bagaimana dengan Tegal dan lain-
lain?

Maka bahasa Indonesia mengan-
dung paradoks yang sangat berharga.
Di satu pihak ia bisa mempersatukan,

Tempo,

Bahkan
bahasa Indonesia
adalah bahasa
pelbagai minoritas—
sebab di kepulauan ini JPESREEE
tiap satuan
sebenariya
minoritas.

di lain pihak ia mendukung radikali-
sasi kebhinekaan. Dari pengguna-
nya bahasa ini dipakai hampir semua
orang Indonesia, tapi dari sejarahnya
ia bukan bahasa "mayoritas”.

Bahkan bahasa Indonesia adalah
bahasa pelbagai minoritas—sebab di
kepulauan ini tiap satuan "budaya”
sebenarnya mincritas. Bahasa ini pu-
nya sejarah yang penting di Riau, tapi
sejarahnya juga dibentuk di ribuan pa-
sar di Nusantara. Dalam proses itu,
apa beda antara "asing” dan “asli”,
"rendah” dan "tinggi”, "pinggir” dan

"pusat”? Tak pernah ada.

: Ikhtiar untuk membuat-
nya "murni”, seperti
yang dicoba pemerin-
tah kolonial Belan-
da melalui seko-
lah dan Balai
Pustaka dengan
menghalau ba-
hasa "Melayu
q Pasar” (atau
"Tionghoa"),

an dan pida-
to Bung Karno
vang memukau
orang itu justru
banyak dipenga-
ruhi bahasa yang
"tak murni” itu.
Walhasil, pepatah yang
mengatakan "bahasamenunjuk-
kan bangsa” kali ini bagi saya berar-
ti bahasa Indonesia memang menun-
jukkan bangsa ini: manusia kepulauan
yang merantau, berpindah, berniaga,
membentuk kerajaan besar-kecil yang
tak pernah panjang umur, mendirikan
kota tanpa tembok, menganut agama
vang berbeda-beda.... Dengan kata
lain, sebuah bangsa yang tak mengenal
segregasi, schuah bangsa yang menyu-
kai gado-gado.
Itu saja membuat saya bersyulkur
kita masih punya bahasa ini. L]

-”b'u,daya”

16 =4 =2006R
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BAHASA INDONRSIA-MORFOLOGI

Amarzan Loebis. :
REDAKTUR SENIOR MAJALAH TEMPO
etika saya menjenguk pemba-
K ngunan rumah-galeri seorang te-
man pelukis di Yogyakarta, lama -
lampau, saya menemukan sejumlah
cagak besi yang sulit saya pahami di
lantai tiga, yang direncanakan sebagai
lahan parkir dan tempat kumpul-kum-
pul bila ada acara diskusi--atau seka-
ddl minum kopi. "Ini apa, Bung?" saya
bertanya. Sang pelukis, dengan wajah-
nya yang tirus dan jenggotnya yang
melaribai-lambai, menjawab bangga,
Pmyangkal petir. Jumlahnya ada ems
pat belas." * %
Saya tak habls pikir mengapa ia me-
merlukan 14 "penyangkal” petir di ka-
wasan yang tidak tergolong tinggi dan
juga tidak dikenal sebagai "sarang pe-
tir" itu. Saya juga tidak merasa perlu
bertanya, ada apa gerangan sehingga
antara dia dan sang petir terjadi kasus
sangkal-menyangkal yang memerlukan
campur tangan mandor bangunan. Sa-

ya tak berselera berdebat, karena teman |

ini jago debat, bahkan sampai ke cara-
cara berdebat yang paling ngawur.

Tapi dia bukan orang pertama yang
mengatakan "penyangkal” petir kepa-
da saya. Pada mulanya saya menyang-
ka ini sekadar masalah lafal, Seperti
halnya sebagian sahabat dari Jawa
mengatakan "tapsi’ untuk taksi, "lesto-
ran” untuk restoran, atawa ;‘temtu” un-
{uk tentu. Kita tahu, sebagian saudara
dari Sulawesi Selatan juga mengalami
masalah la.fal, sehingga kita mende-
ngar "jagun’ untuk jagung, atau "ma-
kang" untuk makan. (Di sebuah desa
Jawa Barat, tak jauh dari Jakarta, sa-

vya pernah menemukan sejumlah pen-
duduk yang tidak bisa melafalkan "ke-

- masalah lafal. Ada pexsoalan kehi
_an orientasi terhadap kata dasar:™

. "sangga", sehingga mengacaukannya
| dengan kata dasar "sangkal" dan®
“"sanggah", Kekeliruan ini biasanya ter
' jadi pada pemakai bahasa yang tida
"‘akrab dengan bahasa Melayu—cikal

- Pusat Pembinaan Bahasa juga bisa

! kul, curi-mencuri, c1duk-menc1duk

cuah , tetapi "wacawali"!)-
Barpadanan dengan' penya.ngkal“‘*

misalnya pohon yang cenderung a
roboh. Belakangan, setelah saya makin i
banyak mendengar kedua kata ben-:
tukan itu digunakan secara salah ka-
prah, saya paham ini bukan sebat;

Setelah 78 tahun Soempah Pemqeda
"mendjoendjoeng tinggi bahasa pe:;s
toean, bahasa Indonesia" tetap sa] ;
masih proyek cita-cita, Bukmnya ad
begitu banyak saudara yang ‘masih
asing dengan kata dasar "tangkél

bakal bahasa Indonesia. =

ukan hanya pemakal bahasa‘
awam yang mengalami kacat
orientasi itu. Tuan-tuan‘di (dul

nyeleneh sekali waktu, A.mblllal'L co
tohnya ketika para tuan itu memb:
kan "mencolok” sebagai ganti " meny
lok", pada sekitar 1983-1984, Dasar.
asumsinya bisa ditebak: mereka meng
anggap "mencolok" dibentuk dari kata |
dasar "colok”, dan ketika mendapat
awalan me, lafal c tidak lebur, seperti
yang terjadi pada cangkul-mencang- -

! dan seterusnya. e

Koran Tempo,

) seolah-olah benar. Tapi mereka u})
I:satu hal: dalam bahasa Indo
1'fiapat se]u.mlah kata yang s seolah—o ahﬁs

- sa, sebab yang ‘membina” sebuah ba

|- nan dari pt_enangkal pet:lr dan

ster-es

"malmanya pasth' uﬁ&éa

oyt ““*'5.

kan 'ls:\ngkup'
berbéda dengan' "melangkup
orang lam" Atau yang paling ségs;: ‘
na saja; "melotpt Barang. siapa yan

bahasa ‘fak bisa dlbentuk dari atas. e
Bahasa lahir dari. kesepakatan. BAFfll?'
s'ekall bahwa Pusat Pembmaan%ahasaw
ak}urnya bergantl dengan Pusat t B

EY gt

_esepakatan obyelstif. Kalau ‘pe= i
nyangkal “petir aklnmya lebl.h omi

pen, L e
Yagkdl' akai ke--

24;445606



BAHASA INDONTSTIA-MORFOT.0GI

¥ it i
I'g B

in atau Pengrajin?
-Oleh Yulia Fitrina, $.5.

", Balai Bahasa Padang

U
Pertanyaan:. /. 1EE g
Y, Pengasuh Mimbar Bahasa yang saya hormati. Saya bermukim di
Bukittinggi.'Di daerah saya biasanya para ibu atau anak gadis bekerja
' uk mencari tambahan penghasilan. Orang
ckami sebagai perajin atau pengrajin. . 2b
eting saya bertanya-tanya dalam hati manakah istilah |
kedua kata tersebut. Setelah saya membaca ada
asa 'di‘Harian Singgalang, saya tergelitik untuk menan-
rsebut.iTerima kasih atas jawaban Pengasuh.
(e ) TR :

'yakanihal te

‘Ratna, Bukittinggi.
ang kritis. Kami sangat senang dengan
alaupun berada di daerah, Ratna selalu mengikuti

nia sekitar. Hal itu tentu karena rajin membaca.
ebiagsaan membaca ini menular pada teman-

ajin‘dan perajin memang sering kita dengar dalam
ari; Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kita
yang artinya adalah ‘orang yang pekerjaannya
barang ‘kerajinan’, sedangkan kata pengrajin\ bukanlah

.,__fki" ing mendengar kata analisa. Padahal, kosa-
"’”c}‘al-a analisis. Contoh lain untuk kesalalan yang
: asan dan hipotesa untuk -kosakata baku pelepa-
Bentuk pengrajin ini dipengaruhi oleh dialek
ehingga banyak orang yang beranggapan bahwa,
kosakata baku. e e
mbentukan kata perajin itu berasal dari imbuhan per +
ena di mbut.dengan konsonan r, salah satu r luluh
‘perajin.. Jadi, jawaban yang benar adalah perajin
Demikianlah jawaban dari kami, mudah-mudahan

Catatan . i i A4 l i
Pertanyaan tentang kebahasahn‘dapat ditujukan ke B

Bahasa Padang melalui surat ony atau faksimile, denean

alamat. Balai Bahasa Padang, J IniSimpang Alai, Cupak""f_['angzih,.-
Pauh ' Limo, Padang, Telepon (0751) 6789, faksitiile: (0751)
776788. _ S e S

Singgalang, 16-4-2006
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BAITASA INDONWSTA-RAGAM 1, TH@N

L .
B a.llasa - benar, Padahal, menurut dia, ti-
)& dak ada bahasa' yang baik dan’

L ‘benar. Bahasa menjadi diterima’
---PI:Okem Perlu dalam masyarakat apabila digus’

SR e, nakan secara berulang-ulang se-
| Masuk Kamus | sings mess bahasa terpaliai
J L y i ¥ :‘Bahasai‘.y;a'.‘llg: .'ri te .‘."I- o
TEGAL, KOMPAS '— Bahasa- tersebu_t_'selgaﬂq;yi?giperlakgjm
gaul anak-anak remaja—biasa di- | Sebagai bahasa yang memang di-
sebut sebagai bahasa prokem— | gunakan sel ri-hari. Tidak perlu,
perlu dimasukkan. ke dalam ka- bahasa-tefsebt‘;t disesuaikan de-
mus bahasa Indonesia' dan di- | nganaturanyangada: ' S
Jadikan kekayaan khazanah ba- | Remy. ‘mencontohkan - kata
hasa yang dimiliki bangsa In- | “mempesona”. Menurutnya, ‘e
donesia. Hal itu disampaikan sas- | lama ini masyarakat. sudah | ter-,
trawan Remy Sylado dalam dis- | biasa menggunakan kata itu. O F‘-’
x kusi kebahasaan di Universitas | karenaitu, kata "mem;gés'énasg <)

Pancasakti, Tegal, Rabu (29/3). | perlu dipaksakan diubah menjads
‘Menurut Remy, bahasa pro- | “memesona” hﬂndYg:%%unypl,

. kem merupakan bahasa yang hi- | dengan selera ahli ‘bahasa.
dup.- Bahasa tersebut mencer- | : i
minkan potret kehidupan remaja
saat ini, Oleh karena itu, apabila
digunakan sebagai bahasa rutin,
hal itu akan jadi kebiasaan. De-
ngan demikian, tidak mustahil
dalam 10 tahun ke depan bahasa | i1 210, disg
prokem ‘akan menjadi bahasa | paikan  se
p

id
ai

¥

yang terpakai dan selaras. - terbuka peluang yan

Remy mengatakan, selama ini | bagi bahasa Indon S13 U
banyak ahli bahasa yang terpaku nemna‘.fnasu,kau‘* atal
pada istilah bahasa yang baik dan /| dari bahasa’ luar,

Kompas, 3-4-2006
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BAH ASA INDONE3IA-SEJARAH

Menjunjung Tinggi Bahasz

I sebuah persimpangan ter- |,
pampang tinggi sebuah papan
yang berbunyi, This high or
that high. Papan itu dibagi
menjadi dua bidang: di bidang
pertama tampak gambar setengah ba-
. dan seorang lelaki muda mengena-
kan jas dan dasi; di bidang sebelahnya
ia mengenakan busana serupa tetapi
tampak -tak bernyawa, tergeletak di .
sebuah peti mati yang terbuka. Yang
sempat saya baca setiap kali melewati-
nya dengan mobil hanyalah kata-kata
tersebut—mungkin ada beberapa pa-
tah kata lagi yang kecil-kecil huruf-
nya, tetapi mungkin juga tidak ada
i kata lain di samping yang berbahasa
i Inggrisitu.
: Setelah beberapa kali sengaja me-
mandang gambar yang menarik per-
hatian itu, saya suka bertanya untuk
apa gerangan gambar itu dipancang-
kan di sana. Saya pun menebak-ne-
bak. Tentu saja tidak mengenai apa
agama lelaki yang tetap berbusana
lengkap di dalam peti mati itu. Dan
hasil dari tebakan pertama, yang ma-
sih bertahan sampai saya menulis ar-
tikel ini, adalah bahwa pemasangan
gambar itu di sana dimaksudkan un-
tuk mengingatkan kita akan bahaya -
' penggunaan narkoba.

Pada tahun 1928 sejumlah pemuda
bersepakat menjunjung tinggi baha-
sa persatuan, bahasa Indonesia. Kese-
pakatan mereka sama sekali tidak
mengandung maksud untuk menying-
kirkan atau mematikan bahasa lain—
daerah maupun asing. Demikianlah
maka sampai hari ini kita memiliki
kelonggaran untuk menggunakan ba-
hasa apa pun yang kita pilih. tidak ter-
kecuall bahasn 1ngpris, sesuni dengan
keperluan,




- lingkebahasa Inggris. Teta-
' pi tidak benar juga jika

| bahwa penggunaan
| bahasa Inggris itu
| telah menunjuk-

! graf ini termasuk jenis iklan, vang

W

Namun, ditujukan kepada siapakah
gambar yang bertulisan bahasa Ing-
gris itu? Apakah yang menjadi sasar-
annya dianggap pandai berbahasa
Inggris? Apakah tidak ada akal untuk
mengolah amanat itu dalam bahasa
Indonesia sehingga sasarannya lebih
luas? Kecenderungan semacam itu se-
makin lama semakin banyak tampak
di mana-mana, meskipun tidak benar
bahwa kita sudah meninggalkan ba-
hasa Indonesia dan mulai berpa-

kita berkeyakinan

sepakat

kan penguasaan
kita atas baha-
sa antarbangsa
tersebut; banyak

poster dan se- T
bangsanya yang bal‘ang atﬂll
berbahasa  Ing-

gris yang malah
menyebabkan kita
tersedak karena gagal
menahan tawa.

Kita tentu akan maklum
ketika membaca tulisan besar di
dinding atas sebuah town square yang
bunyinya, Fitness first. Juga kita tidak
perlu geli membaca The filter moment
has come. Atau Pearl Garden. Low-
rise resort apartment. Atau New Pana-
sonic Battery. Extra Strong. Bahasa
Inggris yang dicontohkan dalam para-

menggunakan teknik propaganda un-
tuk menarik perhatiankhalayak sasar-
annya. Jika ada yang sepakat bahwa
penggunaan bahasa Inggris mampu
meningkatkan "gengsi” barang atau

Tempo, 2-4-2006

Jika ada yang

‘pengetinaan hahasa
Inggris mampu
meningkatkan "gengsi”

dijualnya, kita hanya
\  holeh maklum.

jasa yang dijualnya, kita hanya boleh
maklum.

Demikianlah maka kita juga tidak
perlu memasalahkan mengapa banyak
tempat dinamakan barber shop, dan di
banyak pintu dan gerbang ada tulisan
In dan Out serta Push dan Pull. Dan,
juga, mengapa kita suka mengerumu-
ni dagangan yang baru sale di super-
market. Juga tidak perlu cemas jika
gagal mendapatkan ayam goreng, toh

ada fried chicken yang sama saja

wujuddanrasanya. Gabung-

an antara kelonggaran

Sumpah Pemuda, tek-

nik propaganda, dan

gengsi telah meng-
hasilkan  situasi
yang menyenang-
kan itu.

Kembali ke
awal karangan:
gambar laki-laki
muda berdasi tadi

tentu tidak meri-
saukan seandainya
itu "hanya” sebuah
iklan. Bahasa Indone-
sia tidak semiskin yang
kita bayangkan jika "ha-
nya” dipergunaan untuk me-
nyampaikan pesan semacam itu. Na-
mun, jangan-jangan gambar itu tidak
dimaksudkan sebagai ajakan untuk
menghindari narkoba. Dan kekhawa-
tiran saya pun beralasan: papan yang
dipancangkan itu telah nyasar, tidak
mencapai sasaran, tentu bukan kare-
na tidak menjunjung tinggi bahasa
persatuan.

bahwa

jasa yang

*) Penyair dan pengajar

di Pascasarjana Fakultas
Ilmu Pengetahuan Budaya,
Universitas Indonesia
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/

‘+Ulasan Bahas:

Ve

' dengan upaya yang dilakukan
| rintah dan masyarakat untuk mg
‘wa. Perlindungan satwa dikait
ngan istilah satwa langkal'A
! lindungan satwa bagi kita? ,B_ag\r
pemahaman kita terhadap s '
. Satwa merupakan makhluk T
jugamemiliki hak hidup. Sama hals
- manusia, satwa berjasad dan
ada unsur yang tidak dimi
! Namun, satwa sangat dibutu
Bukan hanya manusia, tum
‘gamemerlukannya. Itulah yan;
*- but.dengan saling ketergan
symbiosis). AL
Apabila kita mendengar Kata
kaitannya dengan binatang ,
! mang demikian. Soalnya, satwa be
dengan kedua kata itu. Kalau ki
" tentang dunia binatang, hal i
ungkapkan dengan sebuah kata: faun
~ harfiah barangkali pemaha
Namun, secara kontekstual perli
dan kaitannya dengan satwa langka, da.
mungkinan terdapat perbedaan inte
. Mengapa demikian? Bagi p
- ternaknya akan menjadi sumber hi
ternak ayam atau petambak ikar
asing-masing akan akrab den
hewan itu sebagai sumber kehid
nelayan, ikan dilaut akan menja
- Bagi pebury di hutan, satw
~ incarannya. Peburu rusa, kambi
babi, misalnya, akan senan
berhasil membawa pulang
{ laup_un,buruannya itu seadany,
. dah merasa puas. Mungkin yan
~ adalah mereka yang pul
- hampa.



{=Lain halnya dengan pebury
* berbagai jenisnya, Mulaj dari bt
_ ditangkap untuk dini kmati daging
~/dengan burung yang ditangkap
“dikan hiasan dan sumber magtga car
‘wa yang dijadikan hiasan, dapa '
dipiara, tetapi dapat juga kn ‘ﬁ |
. Yyang utuh dibentuk menjadi hiasa
' Burung balam_mungkinjdﬂg |
/ napan untuk dijadikan konsumsi
“‘mun, burung nuri, cendrawasi
* Nisnya akan dijerat atau dige
nangkapnya. Tangkapan ifu da
- ngan harga yang tinggi. Tidak
"_'menyelundupkannya ke luar
beli di Indonesia, mereka b‘_a_r _
untuk dijual ataupun dipiara;:
pada tujuannya. o
Bebaskah kita memiliki dan mg
. Satwa itu? Satwa yang di hutan' atay.
siapakah yang punya? Bukankah
milik kita bersama? e :
‘Perlindungan satwa harus kita mg se
- bagai upaya kita bersama untuk memelihara
kelestariannya sehingga sa twaitu dapgt.hgﬁir
. di‘habitatnya. Kita mcmbiarka'n'__gajqﬁ' ic
bebas di alamnya, misalnya di Lampun
Sumatra Selatan, komodo hidup pfﬁa
_cendrawasih bebas menikmati udara Papua
yang menjadi habitatnya merupakaﬁgﬂa‘ ita
melindungnya. Menjaga ke_l_g{;t_gi_-jﬁ%ﬁ wa
langka merupakan langkah k;tg;' K 1
lindungi satwa yang menjadi kekayaar bang;
kita: Kepedulian kita ity menjadi/ tanggun
jawab kita. Itulah makna sebuah ]
satwa. ‘

Media Indonesia, 1-4-2006
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BAHASA JAWA
g;@r%ﬂ?’ﬂ"’“‘, ‘u".("’qb : ° ) - Jv_":".‘ivl;llv.
Reilii Diimbangi Bahasa Jawa

TR TRDRMAC T, 1 g
*globalisssi dan’
-glob

R

m—

dan'pesatnya per- hasa Inggris dan Jawa dengan baik. Ironisnya ti-
tenotivasi SMP Negeri 1  dak sedikit di antara mereka yang alergi terha-
di:sekolah yang diperhitung- dap bahasa In%’dan Jawa. Adanyé fenomena
idikan, Hntuk mewnjud-. .tersebut menjadi SMP Negeri-1 Depokmera- -
LiDepols Bengaja melaksanakan  sa terpanggil untuk mengatasi.Sebabdiera-glo- -
rdltpada penguasaan pe-  balisasi, penguasaan bahasa Inggris sangat ber-
siln} hamin tetap men- pengaruh pada proses keberhasilan siswa. .
keal: Bahkan untuk me- - "Meski program tersebut baru dilaksanakan
& dan"budaya lokal, tahun 2003, tapi hasilnya sudah:mulgi dirasa-
1 séifitiafwarga sekolah kan. Bahkan untuk menunjang kéberhasilan 3
is dar bahasa tersebut, beberapa guru-ikut kursus di
AR - ELTI. Sedang bagi siswa yang mengalami kesu-
gm biasanya diberi pelajaran tambahan,” tan-
ASIya, 1. vy R
Warih menambahkan, untuk menyemarakkan
1 HUT ke-29 SMPdNIe)gel"iiél .Depok.yang’ giilakaiﬁ
mengadakan parade band dengan méngha:
band-band terkemuka seperti:. Produk- Gagal,
A Jafiadan an za- Nanda Love, Bathroom, Gomic:Cartoon dan
ha:b}}b;gg&ﬁgk?mewmudkan‘hal itu Morning Horny. Pihaknya juga :mengadakan
m g . Kl - .

ik perty o
$ iharithari:terténtu eluruh warga sekolah, berbagai perlombaan seperti: lari minimarathon,
komunikasi dengan ba- senam beregu, cerdas cermat dariftégt reading
Jawa,” kata Humas untuk tinglat SD. Di samping itu sebagi bentuk
.Warih Jatirahayu, kepedulian pada masyarakat SMP 1 Depok juga
an HUT ke-29 SMP miengadakan pawai prestasi siswa:daipertun-
) i jukan kuda lumping. Dengan kegiatanitersebut
1] bakin{di 2aman yang sidah ser- selain kreativitas bisa berkembang;Hibungan
ieanpeibrdan diidderh seperti'sekarang masih dengan masyarakat diharapkan ‘akansemakin
yakipélgjar yan b@fdmbisa,i’p’enguasai ba- harmonis. . .4 . p *"‘33-‘:'(‘-8)-&

BRGNS 1 ek Ly BT gy . : Sl 3r

Kedaulatan Rakyat, 5-4-2006
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BATTALA

purzahn ya ‘bahasa Jawa jika. .
tidak add’ upaya
penyelamatan, ditambah
kepnhaﬂnan mehhat
ketrdakmampuan sebagzan

'guru menyampazkan mata

pelajaran Bahasa Jawa
secara pa.s, meinbuat
Sutarno berjuang agar
bahasa Jawa tetap
berkibar.

Oleh DJOKO POERNOMO

leh karena itu, ia terus
O menulis geguritan (puisi

berbahasa Jawa) serta
menyusun sekar macapat (tem-
bang/lagu) juga dalam bahasa
Jawa dan menyebarkan kepada
siapa pun yang berminat. Malah
semasa aktif sebagai guru di Se-
kolah Menengah Pertama (SMP)
1 Yogyakarta tahun 1965-1936,
Sutarno membuat buku "Meto-
de Belajar Membaca dan Me-
nulis Aksara Jawa”. Buku ter-
sebut hingga sekarang masih di-
jadikan pegangan sejumlah guru

. di Provinsi DI Yogyakarta (DIY)

dan Jawa Tengah (Jateng) yang
diberi tanggung jawab menyam-
paikan muatan lokal Bahasa Ja-
wa pada sekolah menengah per-
tama dan atas.

Saat ditemui pekan lalu, Su-
tarno tengah duduk di atas sofa -
di ruang tamu yang bersebelah-
an dengan warung telekomuni-
kasi dan toko kelontong milik-
nya di Kampung Terban, Gon-
dokusuman, pinggir utara l\ota
Yogyakarta.

Sesekali ia memandang ke lu-
ar lewat sisi pintu yang sedikit
dibiarkan terbuka. Pada kali lain

Beraﬁzdl dar{ kekhaﬁatzran

JAWA

'1a terhhat méhcoret—coret bebe- '

- rapa kalimat yang sebeliimnya - ..7

. ditulis di atas kertas. Bagian ka-'.

" limat yang tidak dicoret kemu-+.
"dian dipindahkan ke kertaslain.

Demikian seterusnya sampal i

© merasa kahmat yang dltuhs
; tepat

Di smng yang panas 1tu Su— 53
tamc tengah menjalani’ proses ;

- kreatif, yakni menulis gegurztan

dan sekar macapat. Karena sa- -
ngat produktif, tak terhitung lagl
jumlah gegurltan dan sekar ma-
capat yang telah ia tulis. Namun,
semua karya itu tak dibukukan
berhubung pernah dikecewakan
sebuah penerbit di sebuah kota
di Jateng.

"Karya saya dlcampakkan
Tak ada penjelasan diterima .
atau ditolak. Saya sakit hati,” tu:
tur bapak empat anak dan kake
10 cucu pensiunan kepala se- .
kolah pada SMP II Tepus, Gu- -
nung Kidul, DIY, tahun 1992 itu.
”Saya tak mau lagl berurusan
dengan penerbit,” katanya me-
nambahkan. Padahal, ada yang ,

" mengingatkan bahwa atas karya

cetak, seorang pengarang berhak
memperoleh royalti.

Bak air bah

Meski tak dibukukan, kdrya
Sutarno—5 Maret 2006 genap '
berusia 74 tahun—terus meng-
alir bak air bah. Para sobat, tak
hanya dari dalamn kota, nyaris
tiap hari menyambangi rumah-

. nya untuk sekadar berbmcang

soal sekar macapat, geguritan,
atau kebudayaan Jawa. Di an-
tara mereka ada juga yang minta
dibuatkan sekar macapat sebagai
pertanda sebuah kehidupan, en-
tah kelahimn, pernikahan, atau
ulang tahun. ' - '

Atas pesanar sedrang sahabat
yang merayakan setengah abad
perkawinan, meluncurlah sekar -
macapat pupuh sinom:

Duk mudha wus palakra-.
ma/Mangkana sang swami-es-
tri/Pinayungan Hyang Ma Kwa-~



— e s e o i . b+ bmomn i e

rsa/Rz'sang Dpenganten sarimbit/...
seterusnya hingga larikan (baris)
terakhir atau ke sembilan.
~ Fada sekar macapat setiap ba-
-itnya. mempunyai baris kalimat
'(gatra) tertentu, setiap gatra

* mempunyai jumlah suku kata
(guru wilangan) tertentu, dan
berakhir pada bunyi sanjak
akhir (guru lagu; guru suara ter-
tentu).

. ”Yang juga perlu diingat la-
rikan pertama harus terdiri dari
empat suku kata,” ujar Sutarnc
yaing pernah mengajar PMP, me-

nyanyi, dan Bahasa Jawa di SMP .

T Yogyakarta, sebelurm menjadi
. kepala sekolah di kawasan yang
sulit air. Ada sejumlah konvensi
_yang cukup rumit saat menulis
. sekar macapat. Dan ini tak boleh
.~ Tak hanya sinom. Masih ada
sepuluh pupuh lain dalam sekar
macapat yang mengisahkan ke-
hidupan manusia. Watak dilu-
~ kiskan dalam tiga pupuh bertu-
- rut-turut, gambuh, dandanggula,
. -dan sinom, kemudian untuk me-
" hunjukkan kekerasan digambar-

N e
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kan dalam pupuh pangkur dan
durmo, disusul pupuh asmara-
dana dan kinant{ untuk meng-
gambarkan percintaan, serta ke-
susahan (maskumambang dan
megatruh), pekarjaan (mijil), ser-
ta diakhiri pupuh pucung untuk
humor.

Pangesthi Jawi ,
Pandemen (penggemar) sekar

. macapat, demikian pula para pe-

merhati kebudayaan Jawa, se-
bilan sekali saat bulan purna-
ma—untuk April jatuh tanggal
14—bertemu di Xaliurang, Slem-
an, utara Yogyakarta, untuk tu-
kar pikiran, Para pandemen ter-
gabung ke dalam wadah Panges-
thi Jawi. “Mereka yang berminat
Jjuga diberi kesempatan nembang

re

(metiyanyikan) sekar macapat;

- ungkap Sutarno yang di Panges-

tht Jawi dipercaya berbicara soal

. selar macapat.

Menurut Sutarno yang memi-
liki nama pena Ki Dhongkol (ar-

-tinya mantan), tak hanya me-

reka yang berusia senja yang
“masuk” ke Pangesthi Jawi. Ka-

Kompas, 2-4-2006

um muda pun banyak yang da-
tang ke acara tersebut. Oleh ka- .
rena itu, ia tak khawatir jika
bahasa Jawa bakal punah. Apa-
lagi kini dijadikan muatan lokal
di sekolah dasar hingga sekolah
menengah atas di DIY dan Ja-
teng.

- Saat diberi tahu bahwa selu-
ruh punggawa di Kabupaten
Bantul, DI Yogyakarta, "wajib”
menggunakan bahasa Jawa se-
tiap tanggal 20, mata suami Chr
Sumartini itu berbinar-binar.
(Sumartini merupakan istri ke-
dua, istri pertama Rumiyati me-
ninggal pada tahun 1992), Ini
berarti upaya Sutarno ngleluri
(melestarikan) bahasa Jawa

- tampak berbuah.

"Boten pitados? Mongga tin-
dak Bantul saben tanggal kalih
dasa...,” tutur Bupati Bantul H
Idham Samawi saat mencanang-
kan penggunaan bahasa Jawa di
Bantul awal tahur 2004. Angka
20 dipilih karena merupakan
tanggal kelahiran Kabupaten
Bantul yang tahun ini genap 174
tahun.
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BAHASA JAWA BANYUMAS

PURWOKERTO (ER) - Merupakan suatu kenyataan bahwa”Bahasa J’awarlogat )
“Banyumasan mulai ditinggalkan oleh masyarakat Banyumas ndiri. Kurang berke '
bangnya dialek Banyumasan dalam kehidupan sehari-h i
penggunaan dlalek tersebut misalnya dalam pembelaj_‘__k_an di sekolah

Hal tersebut dmngkapkan
oleh Budayawan Ahmad Tohari '
dalam sebuah seminar, Selasa
(11/4) di. gedung Korpri, Pur- |
wokerto, Kabupaten Banyu-.
mas. ‘Karenanya, generasi mu-
da perlu merawatnya,” unbau
Ahmad Tohari.

Ngrumat (merawat) Ba.‘nasa‘
Banyumas saat ini merupakan
suatu kewajiban bagi masyara-
kat - Banyumas.
Bahasa Jawa. dialek Banyu-
masan merupakan aset turun
temurun warisan leluhur.

merupakan satu dari tiga ‘di-
alek umum yang lazim digu-
nakan dalam Bahasa Jawa
yaitu dialek Solo, dan dlalek
Pesisiran.

Mulai dltmggalkannya di- |
alek Banyumasan dalam per-

cakapan sehari-hari merupa-

kan buah dari penerapan pola
pikir masyarakat Banyumas:
sendiri. “Yang Saya maksud de-
ngan pola pikir atau mind set:
‘adalah banyak warga Banyu-
mas yang masih beranggapan
bahwa Banyumas merupakan
JaJahan Belanda atau Mata-
ram,” ungkapnya. “Sehingga
warga ' Banyumas diam-diam
memiliki rasa lebih rendah diri
dibanding ! dengan wong ‘we-

tanan, dan merasa apabﬂa
menggunakan dialek Banyu-
mas dirasakan kasar,” kata
Ahmad Tohari dengan logat
Banyumasan yang kental.
Selain itu orang Banyumas
beranggapan apabila ‘sudah
mampu menggunakan bahasa
dengan dialek wetanan maka

Mengingat ' B

... akan dianggap sepertl bang-| danmkap terhada p teta

.sawan dan mriyayeni. Peng--rmy buda
‘gunaan dialek Banyumasan ests
.dalam kehidupan sehan-hmi
‘dianggap ndesani dan ketlng- i

nyumas melalui dialek ‘ngapalk;
ngapak’ bukan tanpa dukungan

. galan zaman. “Itu yang saya se- - dari “ berbagai -pihak, 'Media

! but kalau orang Banyumas itu/ mast
sindroma Jaja.han,

mengagung-

- terkena

yaitu terlalu

agungka.n bahasa . wetanan

Kondisi seperti itulah yang | ol

Selain itu dialek Banyumasan . coba diangkat dalam seminar di

Gedung Korpri Purwoker
Selasa (11/4). Ahmad’ Tohari

dalam seminar itu juga meng-

ungkapkan akan perlunya ke-

setaraan antara sesama manu-,

sia, apalagi sesama masyaraka

| Jawa. “Saat ini sudah tidak po-
| puler lagi bangsawan, ‘priyayi
apalagi dalam alam demokras
sseperti saat ini,” katanya.

" Penggunaan bahasa Banyu-'
masan dalam kehidupan sehari’

hari memang sudah seharusny
mendapatkan prioritas dari ma:

syarakat Banyumas untuk se-:

)é a dilaksanakan. Mengingat
ah saatnya warga Banyu- *
masunt.uk merubah pandangan

juga berperan: pentmg
dalam pomﬁhsaﬂl dlalek\tBa-r:
. nyumasan, dengan pemuatan-’
Eémuatan berita, dal:a.nﬂe gaya .

an dah menj
ubhk staInya ketlka
emo warga Banyumas
yang' menggunakan logat Ba: |

1 di Sem baru-

ton demo bukan'i mgm tahu per-
masa]ahan yang mereka. utara

‘ngan’ lngat Banyumasan,yang

‘menuruf merfka Tucu dan

;mieh,”kata Edhi Romadhon. s

' Hal senada juga dm.ngkap-

‘kan oleh’ Suhardi RS, ‘Asekda

Kabupaten Banyumas "Sam-
masih a

saatini \ masyara-.
ﬂat yang memiliki pandangan
kurang tepat terhadap bahasa
‘Banyumas, yang dlanggap se-
bagai bahasa yang kur
)radab kata Suhardi.

‘terlihat kasar apabila dmkur‘
"dengan. bahasa ‘Wetanan' sen-/
diri. Jadi disini sudah' té:gadl
gembaudmgan &ntara sumben
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BAHASA JAWA-RAGAM

‘adalaH bahgde

Al

: v . \o"'-"u.‘j. a.

K e e st o
Nigkrid P AN .

Hubiingan, Indonesia-

aimenjadi duta bangsa’ yang mampu mem-

;gentithan kesejukan ‘dalam situasi
menggunakan

Ean,m‘im-BahWamerekamasih ;

hasa Jawa kramd'inggil, ini yang pantas
dilipas;dan menarik untuk diamati. -
g

TN N

e anye i arakt Jawa yang tingl
- di;Australia’ saja, yang inenganggap bahasa
: Jaw%fdtﬂxt.v‘Behzan Idta yang ada di Jawa

v,

- Sendiribelajanbahess: Jawa yang jangkep’ pun
: SUSAH: Mealc'nBokd Frlasih: bisa dikatakan mu-
“daliitetapikalay dah nedikit halus, di sana
:_ fo"b ‘: _.: » S5 vﬂi] o l” }.\.‘;(.": v-' [

oy ; .‘ ; TN ik ,E‘I] kata-kata kra-

ya, yang jumlahnya tidak banyak itu,
tuk membeda-bedakannya, karena -
o b it b
+uiidatisuk ataw tiigkatiunggah-ungguh atau
dophi-santun Berdasar strata sosial pada za-
;A ‘Kerajiait’ Jaws sejak Mataram hingga
{Surakarta-Yogyakaita. Dari rakyat biasa di de-
38y di kotd yang bérgelar bangsawan, petugas
~Demerintah pangreh préja, sentana dalem atau
* kerabat raja. hingga yang tertinggi raja sendiri.
*Ditambah yahg miida:terhadap yang tua dan
i ot Do fap )

ne u-add’sekitar :15-macam tataran
yh?:pg?hm’ ligunakan,, antara lﬂln, ngoko,
-ngokdligu;;ngoko andhap;- antya basa, basa
:aRtye: bosa madys: medya-goko, madyaan-

[ 0

’“ﬂryiw s Jrama desa, muda krama,
amantara, Wredha krama, krania inggil, basa
+- kedaton/kadéwan; dan basa kasar(misuh),

aDalameer nbangannya dan sejak Kongres
' Bakinid Jawa Ijdi Semmarang; unda-usuk itu
p 'diged@;ggnakanj'ﬁnggd'memadi dua macam,

o Jawa, terutama

Al dari-tiilisan it - ma altis; - s 1 st oo

tkalg’ .
buruk betita tersebut mem- -

apa conteh baik, noko, ngoko gl itk

mungendi?. TR :
| nyuwin pirsa panjenengan, A panje-
nengan sapa, dalem panjenengan ngendi?

Kula taken sampeyan, nama sampeyan sin-
ten, griya sampeyan pundi..  ugin:

“ Kula nyuwun pirsa panjenengan; asma pan-
jenengan siriten, dalem panjeneriga pundi?

Keempat kalimat itu terjemiahan bahasa
Indonesianya satu yakni saya tdnya anda, na-
ma anda siapa, rumah anda dimana?;

Boleh. dikatakan, krama inggil tidak ada
sekarang ini yang ada hanyalah kata-kata atau
perkataan krama inggil seperti mundhut pirsa,
asma, dalem, yang jumlahnya tidalk lebih dari
50 kata: Gunanya untuk menjadikan bahasa
ngoko atau krama menjadi alus, yaiti menggu-
nakan perkataan krama inggil untik menghor-
mat orang lain dan perkataan krama andhap
untuk merendahkan diri. Padanan krama an-
dhap dari krama inggil ini juga tidak banyak.

- Perkataan Jawa yang lengkap:ada ragam
ngoko, krama, krama inggil dan krama ancap-
nya itu tidak banyak, yang banyak perkataan
Jawa hanya ada ngoko dan kramanya-sawah-
sabin, gedhe-ageng dsbnya) yang: terbanyak
malah ngoko-kramanya sama, sehingga krama
inggil dan krama andapnya tidak ada, seperti
tembung-tembung aran atau kata benda nama
Jenis dan nama diri, meja, sepatu, sepeda, radio,
televisi, telepon dan sebagainya, Ternyata ke-
banyakan kata-kata nama barang;nama diri,
kata keadaan, keterangan, kata seru dsb tidak
ada kramanya. Jadi tak perlu repot’ memi-
kirkan krama, apalagi krama inggilnya dan
krama andhapnya. Tidak ada. TR

‘Dengan demikian sebenarnya 'penggunaan
bahasa Jawa halus tidaklah sesukar yang diba-
yangkan. Jadi berbahasa Jawa krama sebe-
narnya tidaklah sukar, asal ada niat dan mau
belajar. " (E Suharjéndra)-s

Kedaulatan Rakyst, 23%-4-2006

4



e

39

BAHASA JAWA-TEMU TLMIAH

ot PP b B
~Honigres BatiasadJawe
- YOGYA (KR) - Sebentar lagi, Kongres Bahasa Ja-
wa (KBJ) segera berlangsung. Tampaknya, kehadiran
KBJyangbergengxiitumembuatparasash‘awanter-
gelitik hatinya untuk menyelenggarakan Kongres
Sastra Jawa (KSJ). Drs Sri Haryatmo MHum, Ketua
nggar Sastra Jawa Yogyakarta (SSJY) berpandang-
an, kedua acara térsebut menjadi menarik untuk di-
cermati. “Boleh jadi inilah nantinya, Kongres Bahasa
Jawa versus Kongres Sastra Jawa atau kongres terja-
di tandingan,” katanya. Adanya Kongres Bahasa Jawa
itu, para sastrawan pun memutuskan untuk me-nye-
lenggarakan KSJ tandingan. Wektunya juga hampir
bersamsan waktunya dengan pelaksanaan KBJ. Ke-
duanya, sama-sama tidak mau mengalah, Di satu sisi,
panitia KBJ berharap agar pelaksanaan KSJ meru-
pakan salah satu acara untuk menyambut gema KBJ.
Namwn; disisi lain, panitia KSJ tidak menghendaki
hal itu; KSJ merupakan kegiatan mandiri yang lepas
danKBJKeduanya kubu kepanitiaan bertahan pada
prinsipnya masing-masing.©. - - - : .

- Ini tentu sebuah wacana yang menarik, kenapa bi-
.sa demikian ? Maka Sanggar Sastra Jawa Yogyakarta,
sebagai salah satu sanggar sastra yang anggotanya
terbesar, bermaksud memprakarsai pertemuan dua

fk_ z'gl.-‘l:.;nn:v;‘;]f vk bk V “!-K.'ﬂ;qi
b Jative Vs Kt

o ehan l‘v‘
. kan visi;Acarapertem

kubu'tersebut:agar dudulebersama untu
(Ketua Kongres BahasaJawa) dax Drs Bonai Nabo,
nenar (wakil Ketua dari:Kongtés Sastia Jawa) ditu:
mah pekerja séni Sastra'Jawa,Akhir Luso No'SSnzd1
Wates, Cebongain RT. 11 Ngéatiharjo Kagihai Bantul;
Minggu (30/4) pulul:10.00 mendatang: vBersafian
itu, kami mengundang ségeriap: anggota:S8JYVzuntik:

iri diin bergejarah ini” katényafApa-

, ;perteryian ini pertama-faimaise-:
bagai béntik ‘srayung budaya Jawa. Kedua, perter,
muan ini sekaligus sebagai; imomentumuntulimembe-

r masulkan dom eksisigldynie sty AW yond
kin trpingginsin. Sy B snaig ek g

an Ini, bUXA _Bﬁb&tﬂs Lo ¢ a'ta}k A ::.‘w‘-"’
tapi lebih menghasilken sesuatu yang konicel aueap:
alumnus Teater 1S Yogyakarla yang i bekerja:di;
PPPG Kesenian Yogys.::Benbuk sesustu pkreh
itu misalnys, membuat anfglogl sasite
mikirkan agar bahasa Jawafetap I

Kedaulatan Rakyat, 25-4-2006
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bahasa, berlaku konsxsten, dan
tldak menyimpang.

- Untuk menghmdan penyxm-
pangan, papar Dendy,’ sbaiknya
menggunakan kamus sebaga1
bahan rujukan kata'”Mari kita
hindarkan eﬁsxensn yang meng-
abaikan tata cara berbahasa.”

' Asmadi mengakui, média
‘massa, terutama medla _
punya ] kendala ruang;’ 'seh
harus efisien berbahasa. “Inilah
bahasa jurnalistik. Tetapi, media
massa di Indonesia cenderung
melakitkan ] penylmpangan ‘da-
g lam upaya efisiensi 1tu,"terhhat

.dla’mengaln'ommkan g'ula pasir
ﬁ‘uszr, senjata tajarn 'sgjam, sen-
.jata api senpi, bahkan nama da-
‘erah dan nama pensuwa pun

i " 4
..j.ﬁ.:,

oL ‘Jakart® TD . Asmadi, " diakronimkan. Seperti: kudatulz
gTavitRudi _}(,a{lto (Piaktis));Se _untuk “kerusuhan berdarah 27
RHATIAU JUga g‘, b ' Juli 1996”, dan pendekar. untuk
VLD I mengakrommkan ”penyunpang-
SHpAsL an dana anggaran”.
] : * Akronim media massa ' bukan
hanya merusak bahasa; tetapi bi-
sa menimbulkan kesalahan pe-

maharhan, Akronim:balon untuk
bakal calon (kepala daerah), ter-
nyata' di suatu daerah/dianggap
menghina, karena balon punya
maknd negatif. (TRA) el :

Kompas, 4-4-2006

fr e amn e e e e . i o et et e - s o o e e e e e



By DAN BACAAN

A AR *m&.ﬂn\“ I3

"DALAM sastra maupun dalam kehidupan, hal-hal

y sama selalu terjadi berulang-ulang. manapun

rgi, kau bisa melihat lumpur yang tak ber- -

ubah, Ada beg'stu banyak buku yang tak bermutu, lakaa
na rumput liar yang melimpah dan mengganggu per-
tumbuhan jagung yang baik. Buku-buku gepert ini ha
nya mencuri waktu dari Hﬂayakpembm-waktu.rﬂ;g
uang dan perhatian yang seharusnya diarahkan’
karya-karya terbaik. Buku- bukuyangtakbemadn
lah racun moral yang akan menumpulkan pikiranmu,” 4
kata Arthur Schopenhauer (1788-1860), filsuf Jerman,

Saya sangat menghargai upaya panitia Pesta. Buku‘*-" €
Jogja 2006 yang mengusung tema: Hare Gini Ngga
Baca Buku?! Purba Banget Gitu Loh...l! yang tq,etng- a5
kuskan pada buku-buku seputar anak dan rs;q,g\i un-
tuk mendorong gairah membaca di kalangan merek
rema,}a gaul dan remaja yang suka baca buku, 44 &4

" Munculnya buku-buku sastra pop remaja; (chwkl# :
ﬂeenm) telah membentuk citra mereka tentang q,nia‘ 3
‘gaul. Buku sekarang tak identik dengan cltra’s aasgora,ng
yang berkacamata tebal, serius, lugu, kuper, gaya ber- i
pakaian ‘normatif dan selalu dekat dengan tan -
diskusi, lembaran-lembaran kertas dan ustakaan,
Buku telah menjadi alkrab dengan gaya muda 17
nongkrong, anak band, remaja yang suka nonton konser "
mu-sik, pergi ke kafe dan lain-lain. Begitu kira- hra!.\’s i
dasar pikiran yang tertuang dala.m proposal panrtm
Pesta Buku 2006. ;
" Untuk sebuah pesta perbukua.n aeka.h kali bo leﬁiahk X

kita menggunakan tema-tema gaul s lﬁﬁ'i‘.Tapf

ngapa ini terus berulang?! Karena ‘Bl.lkuq.,P v

, Jogja 2005 kemarin sudah mengambil tgmq.,‘aa:d /
l,ii

' Sama Buku. Pertanyaan selanjutnya, apayan
raih dari tema-tema remaja populer selama ini? ilavﬁ,‘ I
pesta usai, adakah yang mempertanggungiaw&,bkanfw

Kembalilan Buku Yogya
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1)

ki % yangbaru
al ,' dari Bandung, Solo danYogya,
! al buku-buku populer menurun drastis, Hal ini .
hisak %gahnmib&mhdakmﬁapkoMpmmm
g w‘ mudanyasukanongkmngdanmka

’; Ak ..Karena kondisi objektfoogya adalah”
iktots m&inamia berbudaya namun tetap sublim. Hal
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BUKU /BACAAN

Menuju
Buku

Best seller menjadi dambaan

Tangga
Laris

para penerbit buku. Selain

mendatangkan keuntungan secara materi, juga bisa
mendongkrak nama penerbit tersebut, Seperti apa buku

yang disebut best seller?

ARILAH kita melangkah ke
Toko Buku Gramedia, Jalan
Merdeka, Bandung. Pengun-
jung akan dicegat rak dengan
sederet tumpukan buku. Di
atasnya tergantung kata-kata "best
seller” diatas karton warna merah men-
colok mata. Namun, yang terhampar di
tempat itu hanyalah buku terbitan Ke-
lompok Kompas-Gramedia, pemilik
toko buku itu. Jika naik ke lantai dua,
tempat penjualan buku, ada tiga rak be-
sar dengan tayangan gantungan "buku
laris”. "Buku laris itu istilah :
lain untuk buku best seller,”
ujar seorang staf toko buku
tersebut.

Selain buku terbitan pe-
milik toko itu, di bagian ter-
sebut banyak judul buku
karya penerbit lain seperti
Pustaka Hidayah, Mizan,
Galang Press, Bentang, dan
penerbit lainnya. Bahkan
buku referensi seperti Kitab
Undang-Undang Hukum Pi- i
dana (KUHP) dan kamus
juga masuk dalam deretan buku laris.

i A

£

lain di luar buku best seller agar pen-
jualannya terdongkrak? "Bisa saja. i
Tapi Mizan tak mau melakukan tindak- |
an sefatal itu, nipu namanya. Bagaima-
napun, best seller itu menunjukkan
rekaman penjualannya,” kata CEQ Mi-
zan Pustaka, Pangestu Ningsih. Staf
Toko Buku Gramedia Bandung juga
mengatakan tak pernah memasukkan
bukan buku laris ke rak best seller.
"Masuknya judul buku dalam rak itu
sesuai dengan usulan para penerbit,”

e
A

VILA

Apakah mereka memasukkan buku ¥ .

S

YCHEAN

L 9

kata staf tersebut. Bisa jadi ukuran
best seller berbeda antara satu toko
buku dan toko buku lainnya. "Saya
pikir antara toko buku dan penerbit
sejalan tentang istilah best seller,” ujar
Pangestu.

Buku dinyatakan best seller atau
laris, menurut kamus, adalah buku
yang popular atau top dalam penjualan.
The New York Times, salah satu patok-
an tentang buku best seller dunia, me-
nilai sebuah buku itu laris manis jika
laku sekali di sini dan di mana saja.
Best seller biasanya dibagi dalam buku
fiksi dan bukan fiksi. Ada juga yang
membagi dalam kategori hardcover
dan paperback. Buku pertama dalam
daftar best seller The New York Times
pada 1942 adalah The Last Time I Saw
Paris karya Elliot Paul, Sejak
tahun 2001 dimulai dengan
kategori buku anak-anak,
sejak terbitnya buku Harry
Potter. Namun, semua pener-
bit sepakat best seller adalah
buku yang paling laku,

Menurut Pangestu Ning-
sih, sebuah buku dinyatakan
best seller bila terjual 10 ribu
eksemplar dalam setahun.
Pendapat yang sama juga
dikemukakan Manajer Ke-
pustakaan Popular Gramedia
(KPG), Pax Benedanto. Untuk fiksi, ter-
jual 10 ribu buku dalam delapan atau 10
bulan sudah bisa dibilang best seller,”
katanya. Penerbit Gema Insani Press
(GIP) mematok angka yang lebih tinggi.
"Patokan GIP untuk buku best seller
adalah terjual lebih 30 ribu eksemplar,”
kata General Manager GIP, g v irial

vl

" Ny
AR



Iwan Setiawan. Bagi Toko
Buku Gramedia Bandung,
best seller atau laris ukur-
annya laku lima atau enam
buku setiap hari.

Di Inggris, buku dibilang
best seller jika terjual 4.000
sampai 25 ribu eksemplar
seminggu. Di Kanada, 5.000
laku dalam seminggu bisa
dikasih jempol dua alias
best seller. The New York

Times punya kriteria lebih ketat, men-
syaratkan buku laris jika ludes 70 ribu
buku dalam waktu singkat.

Buku laris relatif fenomena baru, ke-
beradaannya bergantung pada produk
massal dan ditaksir populer secara pen-
jualan atau lainnya. Buku best seller
pertama di dunia dalam definisi ter-
kini, sekitar 200 tahun yang lalu, ada-
lah Die Leiden des jungen Werther
(The Sorrow of Young Werther), karya
Goethe, terbit tahun 1774.

Di Indonesia, menurut Ajip Rosidi,
buku yang bisa dikatakan best seller
dimulai ketika ada novel Karmila karya
Marga T. dan Kugapai Cintamu ka-
rangan Ashadi Siregar. Novel Karmila
dalam lima tahun cetak ulang sembilan
kali, dengan tiras 5.000 kopi sekali ce-
tak. Pada 1979 kira-kira sudah terjual
45 ribu kopi. Sedangkan Kugapai Cin-
tamu enam kali cetak ulang.

Penerbit Mizan memiliki Aa Gym
dan Fenomena Daarut Tauhid yang
laku lebih dari 130 ribu eksemplar;
sementara KPG beruntung menerbit-
kan Saman karya Ayu Utami yang

=ww 25 kali cetak ulang dan le-
bih dari 100 ribu kopi ter-
jual. Gema Insani memiliki
Rumahkw Surgakw, yang
laku 100 ribu lebih. "Novel
Saman itu termasuk yang
stabil penjualannya. Saya
juga heran, tidak jelas siapa
pembacanya,” kata Pax.

MargaT.,pengarang novel
Karmila dan Badai Pasti
Berlalu, bisa mewujudkan
keinginannya menjelajahi

45

. Eropa saat Karmila cetak Lllang sembi-

lan kali. Bagi Ayu Utami, sang penulis

i Saman, best seller berarti mendapat ma-

sukan yang lebih. "Karena royalti yang

4 gede,” katanya. Saat Saman ditulis,
| penerima penghargaan Prince Claus
% 2000 itu mengaku tengah sumpek den-
* gan keadaan zaman Orde
% Baru. "Akunggak nyang-
Y ™ ka novel yang kubuat
v itu bisa jadi best sell-
— er,” ujar gadis kela-

hiran Bogor tahun
1968 itu. Pernyata-
an Ayu diakui Pa-
ngestu, "Memang
kami penerbit tak
bisa memprediksi
buku itu menjadi
best seller atau ti-
dak, biarpun bu-
ku itu best seller

di luar negeri,

misalnya.” ¥, o

Bahkan novel ,’_f\é:r
itu diterbitkan ‘ﬁ;
KPG  karena
mendapat

penghar- ol LY
gaan dari Dewan Kesenian Jakarta
pada 1998. "Saya tidak tahu persis tema
cerita atau penghargaan itu yang men-
dongkrak Saman jadi laris,” katanya.
Buku Ayu yang lain, kumpulan tulisan
Parasit Lajang yang diterbitkan Gagas
Media dan novel Larung, juga terbi-
lang laku. Parasit sudah lima kali naik
cetak, sedangkan Larung yang terbit
2002 sudah tembus angka 50 ribu ek-
semplar. "Dari royalti buku-buku itu,
lumayan bisa tambah-tambah bangun
rumah,” ujarnya.

Sebuah buku, menurut Pangestu, |
bisa laku langsung melesat seperti bu- |
ku Aa Gym, tapi pada satu masa saja.
"Saat orang itu lagi di puncak kesuk-
sesannya. Namun, ada juga buku yang
terus laku tak terbatas waktu seper-
ti Lentera Hati karya Quraisy Shihab,
yang walau sudah 100 ribu lebih sam-
pai sekarang masih ada pembelinya,”
ujar perempuan lulusan Teknik Kimia

=
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ITB Bandung itu.

Buku yang laku terbanyak belum
tentu menghasilkan uang lebih dari
yang laku separuhnya, karena tergan-
tung harga buku tersebut. Di Mizan
Pustaka, misalnya, buku best seller Aq
Gym kalah dalam menghasilkan uang
dibanding Sejarah Tuhan, Karen Am-
strong, yang baru laku 37 ribu eksem-
plar, karena harga jual Sejarah Tuhan
lebih mahal lima kali lipat dibanding
Aa Gym.

Memang ada orang vang tertarik
membeli buku karena buku terse-
but sedang top, dibicarakan banyak
orang. "Saya sempat berebut untuk
mendapatkan Sukarno File karya
Antonie C.A. Dake. Saya senang
memiliki buku yang sedang dibi-

carakan banyak orang,” ujar

« . Alexander. Namun, bagi
Hussein Hashem, pelahap
buku, best seller bukan
ukurannya untuk mem-
beli buku. “Bagi saya,
kebutuhan  informasi
yang paling mengge-
rakkan untuk membeli
buku. Misalnya, sa-
va tak tertarik
dengan Da Vinci

Code, walaupun

populer dan ka-

tanya best seller.

"Urgensinya apa

saya baca buku?

Itu yang paling

penting,”  ujar

warga Cikunir,
Bekasi, itu,
Ahmad Taufik

Tempo, 23-4-2006
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BURA HURUF

PEMBERANTASAN BUTA AKSARA
Ketzka Sundarz dan Tarzan

ehhat Sundari SOEkOth

-\ /I menyanyi keroncong annya yang kr usial, melek’
orang sudah biasa. De- | besar pula sumbangannya: b

mikian pula melihat Tarzan me- -Indeks Pembangunan Mant
lawak. Tetapi kalau melihat ke- (Human Deve!opment Ind,
duanya mengajar baca tulis, nah HDD).
ini yang lain dari biasa. Tetapi Mayoritas penduduk—h
itulah yang terjadi Rabu (26/4) sia—90,4 persen (2004).'.‘ me
siang kemarin di Balai Peneli- «4 mang sudah melek huruf: Tetapi

tian dan Pengembangan Pendi-- artinya, masih ada 9,6 persen
dikan Luar Sekolah, Jakarta Ba- | penduduk atau 14,8 juta orang
rat, di kawasan Kebon Jeruk. | yang masih buta aksara, dan ter- | - et
Sundari Soekotjo, Tarzan, di- | sebar dari usia 15 tahun ke a ¥
dampingi oleh penyanyi dangdut Pemerintah sendiri melalui’
Ayu Soraya dan Helvy Maryand, | Rencana Pembangunan J angka
slang itu ambil bagian dalam Menengah menargetkan bahwa
acara ”Sos_iallsa51 Pengentasan hingga tahun 2009, penduduk
Buta Aksara” yang diselengga- yang buta aksara palmg banyak |

. ertlga target. ‘Atas dasar i il "‘_“_,._
-+ pemerintah dalam soal ini men--

A—.—_.:L__#‘_L_g

: :?lakukah sendu'l oleh, menm X
tah. Melalui Pro 5o

3 ]f Ot
: pemenntah memfokuﬂmn aksi 4
ini bagi kaum perempuan dan |

rakan oleh Direktorat Jenderal | : tmggal 5 persen saja. atau sekltar i 3 e
Pendidikan Luar Sekolah Depar- = 77 juta, i ::’ua;'ga di kc;nstg]?l%ﬂk:hn?gg\mfsl
~ temen Pendidikan Nasional. ‘ Direktur Jenderal Pendldjkan ; Dirjen Ace ‘Suryadi. menyebut Ve

Peserta yang hadir tak kurang , Luar Sekolah Ace Suryadi PhD
dari 100 orang, yang mayoritas- | yang hadir dalam acara Rabu si
nya adalah wanita dengan usia ang itu mengatakan, pada tahun

rata-rata di atas 40 tahun. Me- r 2005 program pemberantasan

reka ada yang sudah menjalani | buta aksara hanya berhasil men-
program baca tulis tiga, enam, | ,n21"800,000 dari 1.700.000

atau 12 bulan. Meski diliputi ke- ' orang yang menjadi target. Ttu || 56 Kantong kabupaten tad1 i
ragu-raguan, sebagian dari me- artinya, masih ada sisa target . !f ka itu sudah akan mengen s k.an'
reka berani tampil maju ke pa- | yang belum tercapai sebanyak - ‘buta aksara's p ]
pan tulis untuk menuliskan na- ’ 900.000, dan ini akan ditambah- ! gari P T

provinsi yang dzmaksud’adaiah”“‘
\Jatim, Jateng! 'Jabar, Su1se1 'Ban-"
. ten, NTT, NTB, dan Papﬁé. Da-, f_‘,
lam tingkat kabupaten kantong 8

yang ada ber_]umlah 56. Kalau'" '
. program ini bisa dﬂaksanakan d1

ma sendir. Ay Soraya malah 1 (carried over) ke target 2006 T
meminta salah seorang ibu un- yang 1.500000 orang., - nyak pemenntah daerahyang” i
tuk menuliskan nama sang pe- . - Ambisiuskah target tersebut‘?’ antusms ‘menyambut program i
nyanyi agar bisa joget bareng. Dari satu sisi bisa jadi demikian, Jini. Dalam pendekatan ‘topdown,

Jadi siang itu warga masya- { "Pada sisi lain, Indonesia se Ini, pemerintah daerah mempra-
rakat yang sedang dalam proses | sungguhnya lebih maju dari’ = ' areai berbagai program pembe-
mengenal aksara tidak saja men- |. UNESCO yang menargetkan P& rantasan buta aksara, mulai Ja- :
dapat penguatan untuk melan- . ‘ngurangan jumlah buta aksara | ‘teng hingga NTB, mulai dari /"

l

jutkan belajar baca tulis, tetapi menjadi separuhnya pada ta.hun ‘Bondowoso hmgga Gowa. Ca
juga sekahgus hiburan yang me- | 2015. ‘mat, lurah, sekolah, dlglatkan
nyegarkan. - ! " Dengan demikian, ma_ka}un untuk mendukun Pady
Aksara st uh jendela dunia. | tuk tahun 2006 ini ada - e

1 lahyiendela. -~ 2400.000 orang yang harus :
wdapat Kepan- | buat melek aksara. Padahal dan i £ T
daian, daI?*mG_T_I}bUka peluang * kemampuan yang tampak pada ' 'seperti penggerak. PKK{“Kowam
 Muslimah NU, Alsywh“Al Kh e

o Irat, dan sebagamya. :

G ROV ‘1 b oA ﬁ_
Kompas, 27-4-2006
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BUTA HURUF

Barat, serta negara-negara R
Arab, dengan tmgkat literasi
rata-rata 60%.

- Tingkat literasi perempuan di /
dunia ternyata lebih rendah
daripada laki-laki, dengan
 Tasio 88 perempuan dewasa
' yang melek huruf berbanding
100 laki-laki dewasa yang.
melek huruf.

- Di Bangladesh rmsalnya, ;
perbandingan perempuan.
dan laki-laki yang melek
huruf adalah 62 berbanding
100, sedangkan di Pakistan 57

berbanding 100. ¢
rapa k - Menurut Global Monitoring
p I Report, saat ini Indonesia ada-
pen rempuannya lah negara ketujuh dalam daf-
. dila kan_buta aksara tar populasi buta aksara terbe-
 pertiga - sar di dunia, setelah antara lain
dunia yang buta China, India, dan Bangladesh.
asal dari - Sementara itu, lebih dari 14
juta warga Indonesia beruma
15 tahun ke atas tidak memiliki

kemampuan pemahaman
dasar membaca dan menulis.
- Jumlah tersebut meliputi 9%
jumlah populasi negara, -
dengan dua pertiganya
adalah perempuan yan
berlatar belakang keluarga
miskin atau yang. tmggal d1 |
daerah terpencilisi st o
- Sekitar 77% popula51 buta
aksara itu ialah orang dewasa
berusia 45 tahun ke atas.
(CR-75/M-1)

. Afrika, Asia Selatan, Asia

iMedia Indonesia, 30-4-2006



.. Berceritalah %
“walau lewat Telepon;_.

CERITA fiksi tentang kisah Si
Kaneil, Timun Mas, atau
Bawang Putih dan Bawang Merah,
tentu tidak asing lagi di telinga
kita, Biasanya, orang tua
membawakan cerita-cerita itu
untuk meninabobokan buah hati
mereka,

Tapi tahukah kalau dengan
mendongeng, kita bisa menjadi
sahabat bagi anak? Bahkan =~

banyak manfaat dari kegiatan ini.

Tjut Rifameutia, psikolog
pendidikan, mengatakan
kedekatan dan kehangatan orang
tua dengan anak bisa terjadi
melalui aktivitasini:  © -
Sebab, saat mendongeng terjadi
komunikasi yang akrab antara
orang tua dan anak. Mendongeng
sangat penting dilakukan. Sebab
melalui aktivitas ini, orang tua -
bisa berbagi banyak hal dengan
anak. Bukan cuma masalah
kedekatan, mendongeng bisa

menambah wawasan anak dalam

perbendaharaan kata maupun
ekspresx wajah dan gerakan.
“Dongeng merupakan bentuk
narasi yang diberikan dengan
menggunakan mimik, vokal, dan
olah tubuh untuk menjelaskan
sesuatu,” ujar Tjut Rifameutia
pada diskusi Storytelling for Super
Busy Mom di Jakarta, Rabu (12/4).

Bukan hanya Tia, sapaan akrab
Tjut Rifameutia, yang banyak
memberikan poin plus buat.
interaksi orang tua-anak,
melainkan juga Niniek L Karim,
Kepala Laboratorium Psikologi
Universitas Indonesia, yang
menyebutkan ada kekuatan
sangat besar dalam penanaman
nilai-nilai kehidupan bagi anak
ketika mendongeng.

“Pesan yang hendak
dlsampa1kan akan menancap kuat
dalam diri si anak saat orang tua
menyampalkan cerita dengan

menggunakan mimik, suara, dan

olah tubuh tertentu,” tutur
Niniek. = '

Melalui penggambaran yang
disampaikan itu, anak diberi
kebebasan/dalam berimajinasi. Ini
 akan mengasah daya pikir, rasa,
dan kreativitas atas hal yang
diceritakan.’

Orang tua tak perlu khawatir

‘tua tidak terpaku pada buku-

~membuat mereka.
: .dLhargal, papar Nin
“berprofesi sebagai pe

~ kebebasan menentukan alur, akhzr

 tua tetap meluangkan waktu

. luang saat berada di kantor pum
* bisa digunakan untuk '

. telepon, itu sangat berarti bagl 3

a4

DO NG

akan imajinasi apa pun yan 15,
terbayang, di bunnkl:ll me’ilk.g
“Biarkan imajinasi anak:
berkembang, Tak perlu khawaﬂl:
akan terjadi penyimpangan atau
~.p!t!pu:-vmu'try," tambah Tia

. Kedua pmkolog inj sepakat
kalau mendongeng bukanlah -
sesuatu hal yang sulit dxlakukan
orang tua. Saat ini banyak sekali
buku dongeng beredar di.

buku itu. Orang tua punya
kebebasan berkreasi. . ¢/

Cerita dongeng yang sudah ada: " |-
bisa dimodifikasikan menjadi %}
cerita yang lebih mienarik. Selain™ -
itu, orang tua bisa bercerita ' * "
mengenai hal-hal yang ter]adl 2 ]lnj' i
dalam kehidupan sehari-hari. '
“Kita bisa bercerita mengenai apa
yang kita makan tadi siang, -
misalnya. Atau kita bercerita .
tentang kesibukan kita..Apa yang
kita pikirkan dan rasakanbisa 1) .-
kita share kepada mereka. Im akan :

orang tua. Orang tua punya

cerita, atau menambahkan toko
ke dalam cerita itu.

Mengenai banyaknya klsah
dongeng yang d:v1suahsa51kan di
layar kaca, ceritayang =~~~
disampaikan orang tua ]auh leblh
berharga. “Televisi, rmsalnya,
tidak memiliki bau maupun
sentuhan yang dimiliki orang tu
Televisi tidak tahu apa yang ana
mau, Tidak ada pendongeng
terbaik selain orang t-ua,”_ tega
Niniek.

Karena itu, kedua p51kolog i
mengingatkan agar para oran

18 K¢
.Perraul;, nusqln T
3k } Cinderella, ; me"gajarkan

: -kesabaran dan kebajikan.

mendongeng bagi anak. Waktu « :

mendongeng. Meski melalul

anak. @ Hiko ErlmajM 3
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1 “Kalau pas mau tidur, malah
- pendongengnya yang nqantuk dan
-hampir ketiduran,” ucapnya
- tertawa. Biasanya mereka tahu
" jika bundanya sudah mulai
-- menganttik, karena cerita Ria.
}'ang mulai ngelantur., !
Terkadang Ria justru bercerita
 saatia dan kedua putrinya sedang
berada di mobil saat kondisi jalan
. sedang macet. Bahkan hal itu -
.- malah lebih efektif untuk
* mengatasi kebosanan anak-anak
) dl tengah perjalanan.

- Menceritakan sebuah dongeng
- sangat baik untuk menanamkan
‘nilai-nilai moral dan agama.
~'kepada anak-anak. Selain itu juga
. akan menambah intensitas .
komunikasi antara dia dan
putrinya. Walaupun anak
- terkecilnya belum sepenuhnya *
mengerti, Ria menyebutkan
. kadang dia ikut tertawa kalau ada
yang terdengar lucu.
., Ria mengakui saat ia masih
. bocah pun sang bapak kerap
.mendongengkan legenda rakyat
Jawa kepada anak-anaknya.
“Dulu bapak suka bercerita
“'dongeng Bapak Pucing dan Duduk
‘Gunung,” tukas Ria dengan logat
Jawa Timur.
1 +Bukan cuma Atala dan Ataya
- yang sumringah mendengar
- dongeng. Kawan sebaya mereka,
* Mia, 5, juga mengaku sangat
senang saat ibunya, Murdiani, 35,
mendongengkan cerita tentang
~ binatang kepadanya. “Aku paling
~ suka kalau mama cerita ;
_persahabatan 3 ekor kucing. Aku
suka minta mama ceritain terus.
Aku nggak bosen kok. Aku juga
~_suka cerita Cinderella,” celoteh
. Mia, Senin (17/4) di Jakarta.
' Menurut Mia, ia mehyukai
cerlta binatang seperti kucin
- karena di rumahnya memelihara
seekor kucing,. Murdiani pun
membenarkan corita Mia, "Dia
. hmggak pernali bosan minta
diceritain persahabatan 3 ekor
© kueing, padahal it cerita sa
karang nendivi” papan Mm'trinnl

MivtIn ly\f|l|[1,.”]”' ol I



Insira, 6, dan
-Ataya Raisa ,

serius menylmak cerita yang
keluar dari mulut bundanya.
Sesekali l-li(;p]:x:lk mata mereka -
membesar, dan dari mulut
mungilnya terdengar suara
seperti tengah: men]ad1 bag1 n
dari ceritajtu. i’

Cerita atau dongeng menjadi
bagian'tak terptsah:kgn dari -

seorang Ria Enes, 38. Dia selqh-1 j

berusaha menYempatkan diri
' ..d.JJ i

berantah. Lebih dari ity

‘membuat kom_ugnkasu menjadl-'

A]AH Atala Rama -
- " kesibukannya mengurus;

. playgroup dan sanggar Duma
Insira, 2, begltur_

" tapi saya selalu berusaha

' menceritakan sebuah kisah
- “kepada kedua putri saya,” kata
. Ria ketika dihubungi Media -

: Y Indonesia, Selasa (17/4) d1 ;
Ya, begltulah kesehanan kedua ¢
bocah itu bersama sang bunda. -

* kefasihannya dalam menutur.

ONGINNG

Dongeng hukanlah sekadar
cerita yang mengantarkan .

pesan yang dlsampalkan bi sa:“

_..-;s i

mendongeng di tengah %

'Suzan,
“Enggak harus tiap han sih,’

meluangkan waktu untuk

Surabaya. :

* Latar belakang wamta
kelahiran Malang, Jawa T'm}m;
yang sebagai penyiar radio ini
memang sangat mendukung -

-1..

S a‘.ubu-
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51k010g jut Rifameutia dan Nlmek
L Karim erbagi tips yang perlu ~
dlper11atikan orang tua ketika :
mendongeng:

® Pilihlah dongeng yang mengasah
© insting kehidupan sehingga anak
terpacu untuk berbuat hal-hal yang
positif. Hindari dongeng yang berisi
insting kematian atau hal-hal yang
destruktif. :
@ Jangan terpaku pada buku-buku .
dongeng. Berkreasilah dengan cerita- -
cerita dongeng yang telah ada.
@ Film-film anak di televisi juga bisa
" dikreasikan sendiri menjadi cerita yang
~ menarik bagi anak. .
@ Gunakan bahasa yang mudah
- dimengerti oleh anak. 5
. @ Perhatikan mimik dan nada suara -
- saat bercerita. ;
@ Tak ada salahnya melatih mimik,
nada suara, dan olah tubuh sebelum -
“mendongeng.
@ Sesibuk apa pun, berusahalah tetap
- meluangkan waktu mendongeng
walaupun harus melalui telepon saat
kita berada di kantor. (CR-70/M- -3)

Media Indonesia,23%3-4-2006
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Jagat penulisan di

Indonesia saat ini disesaki

oleh banyak penulzs muda
' perempuan yang .. .
melahzrkan karya—kalya
tentang dunia perempuan.
Nama mereka menjadi
besar karena melahirkan .
karya Yyang berhasil
memenangz lomba dan
penghargaan atay, paling
tidak, karya mereka .
dzanggap oleh penerbzt
; berpotensz merebut
per;hqt}zan pembaca._

Ol YI'iI"PURWANTARI,:f" '

y Utami, yang karyanya, -
Y Sarnan, selain memenangl
sayembara mengarang Dewan
Kesenian Jakarta tahun 1998 ju-
ga disebut sebagai satu titik ke- -
bangkitan perempuan dalam ke-
susastraan Indonesia,: -
Selamumya, berderet. nama
lain ‘muncul ataupun sudah -
muncul'sebelumnya; tetapi ke-
mudian baru dikenal luas di:
pentas: kepengarangan sepertl
Djenar'Maesa-Ayu, Fira Basuki,
Oka'Rusmini, Nukila Amal, As~ v

ma-Nadia, Helvy Tiana Kosa,. Sy

ataupun Dorothea Rosa Herliay ;
ni} Generas1 penulis tahuri' /
1990-an ini tidak kalah . produ’

. tif dengan para pendahulu me>

—— —— . e et i g, et S— — —
e —— —— d— — o V— — S

i nya seperti Nh Dini dan Ratria’
- Indraswari Ibrahim, Kedua pe<

. Nh Dini, misalnya, pertama:kali

.lu, ia’'meluncurkan. karya :

SAGTHA

HaD A

H«B il TYE

1 M@-
Sy '. #j . &

\ 1"‘u\‘

s.*?«nr«mf

lﬂ\ )

reka; Pun beberapa.di; 9ntqranya .+ haris:duduk di;
Jjuga mampu menyabet berbagar"
penghargaan. iy, o
Meski demikian;ko; onsis ten;hf

dan komitmen mereka terhadap A om
dunia tulis-menulis.ini:masih’ puit
perlu diuji oleh waktu.:Bukan
karena soal kuantitas—dan j Juga
kualitas—karya mereka, tetapi |
pahng tidak karena’ usia’ mereka
saat ini masih tergolong" muda,31
apalagi bila dlbandmgkan desid

ngan penulis generasi sebelum-~

) L ) g
a.lfterbxt‘cleanwﬁ-z a”ﬂddl A

kumpulanfcei[.‘)m i Kotay!
Keail-OOD] Aminighidi Satbgyes
j arz‘(ZOOZ),?Sumnd G ambdrﬁ%
nya(2)003),fl.emalg'1hryungﬁ

Per ]

nulis ini sama-sama berusia Je<:5}
bih dari separuh abad, tetapi toh!'
masih produktif menulis; Kar-'i&;lx .
ya-karya mereka masih‘ramai &}
dibicarakan dan terus diburu*‘vfm
penerbit. - e sl
Jejak kepengarangan ked )
penulis ini terentang panjang:

duanyaklm}udil‘ %
al; artludakbers

membacakan karyanya—sajak.
dan prosa berirama=di:RRI/ Ses!

X ¥ s €]
marang tahun 195].’Cexpennya o ;gf‘hub
mulai dimuat di majalah‘Gadjah;
Mada dan Budaya pada ‘t}ahun. St
1952. o g

Banyak karyan men '
cetak ulang, Mlsalnya,‘novel P
temuan Dua Hatz

MR 'ta REER _"
hun cetak kedelapan. Tahun‘la.,._“ ‘,;g' Sz 8 %
barunya berjudul Dary: Fon % ﬁ?n jailear
ke Magallianes. ’Y‘f gl L
Setali tiga uang deng 7 ‘

Indraswari Ibrahimi*Peremp ‘_
yang sejak berumur;10. tahun

PUBRERSRNS o7 10 2 7.




‘Forum Pelangi, secara rutin‘se: -~

-atau'beédah buku. Menurut dia, !
acara diskusi itu diadakan setiap’
‘akhir. bulan karena, ”Pada saat. - |
‘it ahak-anak (mahasiswa) itu:
sudah tidak punya uang, Jadi bi-*
| ar;pada datang ke sini saja; dis=*!
| kusi sambil ngopi” .

‘bulat1 sekali mengadakan diskusi

)

hiram Semdrang, 20 Februail *"! tizariding cacat, sejak tahun ~ © ysig tua juga\ffiEmbawa impli-
3Giini: yang:harugnr A -1977 sebagai pendiri sekaligus " kasi sew]ra fisik." Nh/Dini pernah
189 ketua, Jabatan ketua baru dj- . 1 menjalani operasi; penghancuran
lepasnya tahun 2003. Sedangkan | batiy ginjal dan, perawatan di

rumah sakit karena ‘ancaman

| hepatitis B. Namun:' menurut
<dia, proses kreatiftiya hingga sa-
“at ini tidak terganggu. Bahan-ba-
_han‘untuk menulis bisa muncul
;dari mana saja. Saat menonton
“berita televisi atau'menunggu di

' bioskop sambil mehdengarkan
| percakapan dua remaja bisa

“Keprihatinan terhadap keru- -
sakan lingkungan hidup mem-

| rekan-rekan di lembaga swadaya'
Lembaga ini pernah berusaha. -
i -mewah yang mengorbankan jan- .

tung kota Malang. Sayang usaha
. pini:harus berhadapan- dengan -y

kényataan bahwa di tempat itu>-
“fkint telah dibangun gedung-ge=-i-:
| dung,’di antaranya Malang Town |

AR .mencegah pembangunan rumah - :

menjadi jalinan cerita. Ia mem-

, + biasakan diri membawa buku
bawanya beraktivitas bersama - |

"catatan sehingga ketika muncul

‘ I ide dapat langsung dicatat.
masydrakat Entropic Malang, © !

- Kondisi berbeda dialami oleh
Ratna. Untuk ménopang hidup,
ia mengandalkan rumah pening-
galan orangtuanya’yang diguna-
kan sebagai koskogan. Selain
itu, saudara-saudaranya juga sa-
ngat mengerti-dirinya, Ka-
dang-kadang mereka mengirim
uang. Sementara itu, royalti bu-

[Square (Matos). ku-bukunya tl?hak dapat digndal-
YR, 1o . |.kan. Menurut dia; ”Saya tidak
3y vMem’pang hldl{p . © perlu banyak uang, cukup untuk
- Menjadi penulis di usia tua | hidup sehari-hari saja.-Saya ini
i : ! 'da.n.'l'gldup sengmbtegttcllnya me- - | ;ugz'h tl‘:gf.’: banda (kla;ya ta]r(npa
oo 2 0P Ml b o 'miliki nuansa berbeda dengan | anyak te-
kumungl kerabatnyasecara | saat masih lebih muda. Pal?ng o .magf’? - " punya ¢
liran: Sisa harinya diisi 1€:.5 |tidak, persoalan bagaimana " Meskipun sepanjang hari ia
ngan mementihi lifi sekt s menghidupi diri secara ekonomi  harus duduk di kursi roda, Rat-
X ".[pasti merigemuka. Nh Dini -~ na merasa proses kreatifnya
. mengakui bahwa selama ini hi- - tetap lancar. Untuk menulis,
duphya banyak ditopang oleh ki- Ratna mendiktekan apa yang
riman uang dari seorang teman- : akan ditulis dan asistennya yang
nya yang dulu sama-sama be- * * akan memindahkan ke kompu-

kerja sebagai pramugari. . -

_ter. "Gangguan” menulis justru

i g Penghasilannya sendiri dari
royalti buku-bukunya belum -
' mencukupi meskipun secara ru-

 karena rumahnya selalu ramai

1 dikunjungi orang, "Baru mau

I L 1 j'menulis, sudah terdengar assa-
4t tin'setiap setengah tahun ia me- ':lamualai}mnu,lsminyq-Mas Ren-
r;i'“—*- nerima Rp 7 juta. Ini karena ja *" dra; Ken-Zuraidafsampai meng-
mpat;, harus membayar sewa untuk - | usulkan agar saya memasang tu-
‘tempat tinggainya di kompleks . €
Jlansia itu sebesar Rp 6,5 juta- * |
‘setahun, belum termasuk biaya (

lisan *tidak menerima tamu’ di
depan rumah supaya punya
waktu menulis. Tetapi, itu juga

rhakan, listrik, dan air. Ia juga | -salah saya karena selama ini sa-

te-}) yang sangat memerhatikan di- .
diYa .,.%?‘rin AT . R

] TILIIIE, alan-persoalan yang dibicarakan
“raniFyebigh?y

< dan hasil pergaulan bersama te-
man-temannya, Misalhya, tema

oi R

yara s ¢ mesti menyisihkan uang untuk ya senang dikunjungi,” tutur
. *f biaya pengobatan rutinnya serta } anak kelima dari sepuluh ber-
a,"| membiayai pondok bacanya. ! saudara ini, B
Tumahnya‘meénjadi: pangkala Oleh karena itu, ibu dari sepa- * | ~ Kunjungan banyak kawan ba-
crbagai elemenymdsyarakat, ;' sang anak Maric Claire Lintang # gi Ratna justru memperkaya wa-
Reter af a1 DELEINDL dan Pierre Louis Padang ini me- | wasannya. Tema-tema cerpen
ld"gg;ﬁMehxd .24 April ta; rasa bersyukur memiliki teman - sering kali diilhami oleh perso-
fiagtr u s



tentang dominasi ideologi patri-
arki terhadap perempuan.

Ia pernah berkunjung ke
rumah salah seorang teman pe-
rempuan yang juga duduk di
kursi roda. Sang teman ini
mempunyai dua adik laki-laki
normal. Saat berkunjung ity, ia
melihat temannya sedang me-
nyucikan baju kedua adik la-
ki-laki tadi, sementara sang adik
asyik menonton televisi, Ketika
ia menanyakan situasi itu, te-
mannya hanya bilang bahwa pe-
kerjaan rumah tangga adalah tu-
gas perempuan. Tema patriarki
hampir mewarnai sebagian be-
sar cerpennya. Atau interaksinya
di kalangan aktivis lingkungan
hidup memberi inspirasi terha-
dap tulisannya di dalam buku
Lemah Tanjung. ‘

Peran ibu

Kemanipuah menulis seseo-
rang tentunya bukan sesuatu
yang~fidak dapat dilacak

asal-muasalnya. Sebagian orang
mengatakan bahwa itu adalah
bakat atau talenta. Meski demi-
kian, bakat tetap harus diasah
agar berkilau terus-menerus,
Kedua pérempuan penulis ini

sama-sama mengakui bahwa pe- b

ran orangtua, terutama ibu, sa-
‘ngat membantu mengasah bakat
terpendam itu. - . .
“Ibu saya itu hanya lulusan
HIS, tetapi fasih berbahasa Be-
landa dan selalu menganjurkan
anak-amaknya membaca. Dia ju-
ga seorang pembaca yang baik.
Jadi, waktu kecil saya sudah ta-
hu cerita tentang Malin Kun-
.dang, The'Three Musketeers-nya
Alexandre Dumas, Sebatang Ka-
'ra (Sans.Famille)-nya Hector -
- Malot, atau Winnetou-nya Karl
- May,”-ungkap Ratna yang ber-
ayah-ibuasli Padang. - '
~~Menurut penulis yang pernah
-mendapat penghargaan di bi-
dang penggerak sastra dari Gu-
bernur, Jawa Timur ini, ibunya
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hanya mengizinka 1ia g
nya beli baju bafuitigal

la sewaktuswaktnereld
bacaan; ia pastj ‘akan i
il

alami'Nh Dini, Sejale.
sering melihat orangfi
kal-kakalnya membaca
ibunya sangat;senane-ber
atau mendongeng, *Kalau’
hari, saya tldakdxperbﬁlf_ o
main. Saya diajak duduk mene-
mani beliau memibatik; Jal Tbu
mendéngeng.’,Ibg; sayagnemang

yang pernia
SEAV{)riteA_
sastra bagi pengarang’ASEAN. d
Bangkok pada tahuni2003 ¢t -
Kegandrungai‘membaea tam-
paknya sangat berperanfdalam
pro,ses'h'patiﬁked@hjj; ar
membaca’biku;ibarat|

Nh Dinj menyatikan ingin se=
kali mempunyai kesenipatan ke-
liling dunia. Sementara Ratria®: .
Indraswari Ibrahim’masih:ber-;+
ambisi menulis:tentang manusia,
dengan lebih rin ; ksitd sa<it
ya, tidak:melihat inan)
hanya sepot Ng-Se]
Misalnya, manusia;
jangan hanya melihat’
nya saja; tetapi-meliha
bagai manusia/!ipapar

Betapaptin’
an yang dilakt

b

ukanzkedy :ze:;,.f;;

Kompas, 15-4-2006
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HADIAH SASTRA

Senghar aan Puutzer-zuoq

ya an-
q‘Umversn-

1sastraan, dan
U élk. Kegiatan ini

Moedin

yadrama terak

telah berlangmirfg ée]aic 4

1917. iaes e
Pada pen gharga I

2006 yangtberlangsung Senin_

(17/4) laly, penghargaan tintuk -
kategori nonfiksi’ HmM“du‘aﬂl__::
Caroline Elkins lewat karyanya

Imperial Reakonmg ‘The Untold
Story of Britain’s Guiag in Kenya
Sedangkan untuk Kategori seja-+.
rah jatuh kepada David M

Oshinsky untuk karyanyaberju-

dul Polio: An American Story.
Penghargaan-penghargaan.

lainnya diraih Kai Bird dan Mar-

tin ] Sherwin untuk karya bio-

grafi mereka berjudul American -

Prontetheus: The Triumph ind Tra-

gedy of ]. Robert Oppetiheinter. Se-

lanjutnya, untuk kategon puisi
dll’alh Claudia Emerson lewat

karyanya Late Wife. Di bidang

musik, penghargaan diraih-Ye-

hudi Wyner lewat Piaro Concer}o _

Chiavi in Mano.

Dalam pengharg'aan Pq:lltzer g
tahun ini, dewan Pulitzer juga

kembali menganugerahkan
penghargaan bagi karya drama
terbaik. Kategori ini s '
kum se;akpen

pada1997: "_- v

- Tiga finalis yang masukﬁorm— :

nasi penghargaan ini di antara-

nya drama berjudul Red Light 3
Winter, Miss thhérspoqu, danThe

Intelligent Desngn of Iem;y
QQ/H-1)

Indoneata, 19-4=2000

glPuhtzv.er
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HADTAL

Penghargaan bagz Toeti

: Toeti Heraty Reoseno, budayawan dan to-

koh feminis, dianugerahi bintang penghar-
gaan Chevalier dans 'ordre des Arts et Let-
tres dari Pemerintah Prancis. Penghargaan
tersebut diberikan kepada mereka yang
memiliki prestasi menonjol di bidang seni
dan kesusasteraan, atau yang berjasa dalam
penyebaran seni dan kesusasteraan. di

. Prancis dan dunia, "[bu Toeti Heraty Roos-

seno pantas mendapatkan penghargaan
tersebut karena berbagai prestasinya,” ujar

_Duta Besar Prancis untuk Indonesia, Rena-
ud Vignal, saat menganugerahkan peng-

hargaan tersebut di kediaman resminya di
Jalan Smabung, Kebayoran Baru, akhir pe-

" kan lalu.

Selain menerima penghargaan, Toeti
dalam kesempatan itu menyerahkan buku
antologi puisi Prancis-Indonesia berjudul
Nyanyian Kota (Le Chant des Villes), yang
diterbitkan Centre Culturel Francais
(CCF). Antologi puisi tersebut karya tujuh
penyair perempuan Indonesia, di antara-
nya Cok Sawitri, Dorothea Rosa Herliany,
dan Poppy Hutagalung.

¢ Renaud mengatakan, sebagai filsuf dan

penyalr yang dikenal secara internasional,

Toeti memegang peranan penting dalam -

perkembangan pemikiran dan kesusastera-
an Indonesia. Sebagai aktivis gerakan femi-
nisme, Toeti dinilai punya kedudukan pen-
ting dalam gerakan feminisme di Indone-

SASTRA

Toeti Heraty Rooseno
[Pembaruanljurnasy nto sukarno

sia, termasuk komxtmennya yang sangat
tinggi kepada lembaga lembaga nonpeme-
rintah.

. Toeti uga berperan besar dalam kerja £
sama Pranc:s Indo;lesm. Ia mcndukung
berbagai kegiatan budaya, seperti pameran .
foto Cartler—BressonLBulan Pu;s:, Parneran'_‘ 4

Salim, dan’ pembenan beasiswa ke Prancis
bagi mahasiswa UL Mesiu sempat bingung
alasan pemenntah Prancis memberikan

penghargaan kepadanya, Toetl mengaku

bersyukur [E—9]

|

77 RO B

Suara Pembaruan, 3%-4-2006
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MEMBACA

]IBangbarung Raya,J P
Bantarjati 3 & 5, Perumnas
Bantar Jati, Bogor ' &
10. Perpustakaan Cindelaras
Kantor Desa Sanetan, Jl Tham-
rin (d/h) Bandan No 6 A, Kec
Sluke, Kab Rembang, Jateng
11. Perpustakaan Urang Sunda
- GARUT Bayongbong
Jl Raya Bayongbong 189, Kp -
Cilimus R 05/01, Desa
Sukarame Bayongbong, Garut
12. BANDUNG Batujajar =
Blok Babakan San RT 06/ 06,
Batujajar Barat , -
Bandung ' |
13.CIANJUR Clbeber ;
Kompleks Mayak Asri, Blok 6
No 6, CIBEBER G’[ANIUR
14. Sumedang WADO - «
Desa Tarikolot: Kecamatan
Jatinunggal, Wado Sumedang,
Sumedang -
15. Rumah Pelangl.
Dusun Kadirojo Kel
Muntilan, ]awa Tenga];l
16. BANJAR . /00 i &
Dusun kaabuyutan Barat RT ;
03/10, Desa Pataruman, =
Banjar. (M-1) g

Media Indonesia,

3044 -

2;1"‘.5’-
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MISMBAGA

BEBERAI’Ahal yang perludi-
= ketahui jika
‘hendak mene-
rapkan pola
membaca ce-

f!’stskOIahmdonesm cont:
1. Sebelum memulai membaca,
 ketahui dulu tujuan dan
. informasi yang hendak digali.
-Ini akan membantu alam
- bawah sadar kita menjadi
-radar dalam menyeleksi
-‘.;"bacaan Gunakan teknik
: imembaca berlapis agar hasil
" :membaca lebih maksimal.
- Bacalah buku dengan
. y kecepatan satu halaman per
- detik untuk menentukan
- pengorganisasian, gaya
~ bahasa, dan struktur buku
. tersebut, Lakukan proses ini
~.dalam waktu lima menit.
.]1ka ingin. membaca lebih
tail buku tersebut, bacalah
+buku deng ar  kecepatan
ﬁem at d,e.hk per halaman. .
~ Perhat baglan awal dan
r dari bab pertama ini
1 iasanya pada bagian
i terdapat isi _pendahuluan
- /dan kesimpulan. Jangan
; ? el atlkaa&g Kalimat
" . pertama dari setiap alinea
~dan bagian, Tandai bagian

vyang penting, misalnya

Media Indonesia, 30-4-2006

=
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ISTILAH DAN TINGKAPAN

K=daulatan Rakyat, 1-4-2006

Cross Rate = Kurs silang. Suatu kurs wesel yang ditentukan ber-
kehgékm hla:rga untuk dua jenis mata uang dengan mata uang yang
|- " - Cross Reference = Referensi silang. Dalam teori akuntansi, sua-
“tu lajur yang dibuat dalam buku jurnal untuk mencatat nomor praki-
‘| raan dari buku besar umum dimana pos jurnal itu dicatat. Atau pe-
| nyediaan lajur dalam buku besar untuk tempat mencatat halaman
| danbukuhhmnal dari mana pos itu diambil. -

8

Kedanlatan Rakyat, 17-4-2006

43 A pi 2 JK e e AV S
- ¥Money Supply = Jumlah keseluruhan uang yang beredar dalam
‘suatu negara atau daerah tertentu, yakni terdiri dari seluruh uang kertas,
‘uang logam dan uang giral. .
- Money Wages = Upah berupa uang. Pembayaran upah pekerja da-
Jlam bentuk uang:
. -Monometalism = Salah satu sistem meneter yang menggunakan.
hanya satu jenis logam sebagai mata uang standar. Dengan demikian,’
“cuma ada safu jenis logam yang dibolehkan untuk dibuat/dicetak menjadi
mata uang logam dalam jumiah bebas. :
-1 1= Monopolistic Competition = Persaingan monopolistik. Keadaan
‘pasar dimana terdapat sedikit penjual/produsen, dengan demikian sedikit
produk, sehingga mereka mampu mempengaruhi harga pasar.
-~ _=Monopoly = Keadaan pasar dimana suatu pihak memiliki pengaruh
yang besar dalam menawarkan jenis barang tertentu sehingga mamp
menentukan dan mengat.  n1kat harga. O-o TR,

Kedaulatan Rakyat, 18-4-2006

Monc asar dimana suatu pihak memiliki penga-
/| rubyang besar dalam menawarkan jenis barang tertentu sehingga
| mpu'menentukan dan mengatur tingkat harga Y d

38861 K éadoan p

—

10poly Buyer's = Pembeli monopoli. Keadaan pasar di mana’
0y terdapat seorang pembeli suatu produk, sehingga ia mampu

““Monopoly Legal = Monopoli sah. Jenis monopoli yang di=
i d’gggkan‘-‘atas ketentuan yang berlaku secara resmi, menurut kete-
i rintah atau UU. Contoh hak patent, "% *" = ' ;"

- P

x

———— ~
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Kedsulatan Rakyat, 3-4-2006

gl
. - Cross Sale = Jual silang. Jual beli se t
makelar pada hari bursa tertentu sesuai dengan amanat j
ngan syarat yang sama dari dua nasabah yang berbed §
! -Cum Dividend = Dengan hak-hak. Istilah yang berarti
orang pembeli saham akan mendapatkan hak dividen
apabila ia membeli saham yang dijual secara ‘cum dividen':
- Cumulative Dividend = Dividen kumulatif, Suaj
pembayaran dividen saham preferen yang harus didah
pembayaran dividen saham biasa, i £
- Cumulative Earning Register = Catatan endapatan kumu-
latif, Suatu dokumen yang memuat daftar pendapatan kumulati
bengurangannya secara lengkap atas nama seorang karyaw

/| . - Cumulative Income Bond = Obli pend

| latif. Obligasi pendapatan dengan hal kumulatifn
laba bersih perusahaan yang belum dibaya;
tahun sebelumnya. Al
| .- - Cumulative Prefered Stock = S
latif. Saham preferen dengan hak untuk men
| ¥aran dividen yang belum dilakukan pada
g Udmmmgmﬂ L 3

Secara lkumulatif,

e

uang yang beredar dalammmtﬁ"negggai 2
‘| daerah tertentu, yakni terdiri}"'dé;'.i';éef,l

A
uang kertas, uang logam dan uang giral. " ool

" - Money Wages = Upahbempaly;ng;
M EADE,

Pembayaran ulah pkerja dalam




lat ‘r“'i:'t'erée'mbunyi. terp
nggn ptptﬁnsi untuk muncul
. Contoh: Ini informasi, tapi kita harus waspada tentan bahaya
laten (komentar dalam Pojok, halaman 12F)J : g 4

endam, tidak kelihatan tapi mempu-

< 'murka: marah dengan sangat E
~-Contoh: Mengapa alam seakan murka kepada kita (dalam
tajuk rencana, halaman 12) . (KR)-s

wedsulatan Rakyat, 20-4-2006

“makna: art AL dari makna CSR, melihat kegiatan CSR tidak lain
- aktivitas: kegiatan adalah aktivitas yang merugikan perusahaan
.. total: kesel(ruhan’ ri st o ol karena memperbesar total pengeluarannya
., Contoh:'Bagi perusahaan yang kurang menya- (dalam artikel Nur Feriyanto, halaman 12) (KR)-o

Wt

‘Kedaulstan Roltyat, 22-4-2006



13-4-2006

Kedaulatan Rakyat,

: - ; ) S R eRe:
finalis: Orang yang masuk dalam babak Fantasi Indosiar Jy
khirt, ;

e : . gap punya kelebihan
ikon: yang digambarkan sebagai simhol bagai icon tabungan
" Contoh; Fma.hs Pencarian bakat Akademni

Kedaulatan Hakyat, 18-4-2006

i

d atau persyaratan anyang diaudit untq
diaudit: diperiksa keadaan pembukuannya untung dan ad gr
Cc_mtoh: Kalau kita may lihat kondisi terakhir lapor- bung hala[nan-_?' I

kondisi: keadaan

Kedaulatan Rakyat, 19-8-2006
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e

pendaftaran Rp 10 ribu (berita dalam Pang-
it 6r;1|h§si: pengusulan atau pengangkatan sebagai calon -
. Contoh: Nominasi untuk masing-masing mata lomba 10 besar
[mendapat piagam penghargaan dan diterima masuk SMKI tanpa
tes (berita dalam Panggung, halaman 12) (KR)-0

'Kedaulaten Ralryat, 5-4-2006

e 3
naslahat: sesuatu yang mendatangkan kebaikan

+kemaslahatan: kegunaan, kebaikan, kepentingan L8
'Contoh: Sebab, kemajuan teknologi lebih diharapkan bermanfaa
bagi kemaslahatan umat (dalam tajuk, halaman 12) (KR)-0

Kedaulatan Ralkyat, 6-4-2N06

«“i’kesenjangan: ketidakseimbangan, jurang pemi-  Contoh: Boleh. jadi itu karena sebuah kesenjang-
Boh “ai ) AR e s . an, dari penguasaan teknologi, konsepsi, media i
« » konsepsi: rancangan dalam pikiran atau aspirasi, masyarakatnya (berita dalam Pang-

;i ~aspirasi: harapan, tujuan atau cita-cita gung, halaman 12) L (KR)-g

Kedaulatan Ralkyat, 7-4-2006

dikemas: dibungkus - - Contoh: Menurut Nano Asmorodono, pemen-
konvensional: berdasarkan tradisi, perjan- tasan Ketoprak Jago Kapuk ini dalam penya-
jienatauadat ; jiannya dikemas ketoprak konvensional yang
. improvisasi: pertunjukan tanpa persiapan mengandalkan improvisasi (berita dalam Pang-
dahulu . | ? ; gung, halaman 14)

(KR)-g

Kedaulatan Ralkyat, 15-4-2006
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EBUDAYAAN SUNDA

Semangat Baru Soal Sunda:
dari Seomng Mzkz;‘

percaya diri penuh meskipun ia me-
ngenakan pakaian menak tanpa alas
kaki. Suatu hal yang tidak lazim bagi para
menak tradisional pada zamannya. Sembari
berdiri tegak dengan lengan kiri di pinggang-
nya, ia menaruh tangan kanannya pada buku
tebal di atas meja.
Orang itu tidak lain adalah Kartawinata,
. penerjemah resmi pemerintah kolonial scka-
ligus patih independen di Sumedang. Paduan
sosok Kartawinata dan buku berbahasa Be-
landa tadi dianggap sangat cocok untuk me-
wakili simbol perintis budaya buku cetak

L elaki itu tampak berdiri dengan rasa .

oleh seorang intelektual asal Jepang, Mikihi-

ro Moriyama.

Alasan Miki, panggilan akrab Mikihiro,
cukup masuk akal untuk menjadikan sosok
tadi sebagai sampul depan bukunya yang di-
tulis dari sebuah disertasi tentang kebudayaan
orang Sunda terutama dalam hal kesastraan.

Miki menambahkan, usaha Kartawinata
untuk perubahan konfigurasi tulisan bahasa
Sunda adalah sebuah semangat pembuka un-
tuk masuk ke dalam zaman modern pada ke-
sastraan Sunda. Terlebih, Kartawinata hidup
di zaman kolonial Belanda.

Puisi tradisional dangding dan pantun
dalam bahasa Sunda yang ditulis menjadi se-
buah prosa dalam bahasa Sunda oleh Karta-
winata tidak mengubah keindahan dan nilai-
nya dengan tulisan tradisional, begitu kata
Miki. Ia pun menyebut usaha Kartawinata itu
sebagai sebuah usaha atau semangat baru
yang masih menarik dan penting untuk di-
kaitkan dengan masalah identitas dalam ma-
sa kekinian. Karena ada pemikiran di kalang-
an masyarakat Sunda, jika bahasa Sunda
‘musnah bukan tidak mungkin identitas Sun-
da pun akan turut punah.

“Di Jepang, tradisi dan norma adat sudah
sangat luntur. Saya ingin membawa sema-

: ngat Sunda ke Jepang, sehingga orang Jepang
juga punya semangat untuk melestarikan
tradisi dan adat istiadatnya,” ujar doktor dari

Mikihiro Moriyama [Pembaruan/Adi M'ajrs_ie|a]

Universitas Nanzan, Jepang itu. ol

Ayah dari nga orang anak 1tu bukanlah se-.
orang yang asing bagi kalangan'budayawan
dan juga pemikir Sunda: ‘Semenjak tahun -
1980-an, ia: berkali-kali datang ke ]awa Barat
untuk mempelajari sastra, buday , d i
sa Sunda. : : |

Alhasil, Miki pun mencurahkan’pemlklr- i
an dan pandangannya soa] sastra danbudaya

mampu memapar a m gieng )
cermat dalam tuturan f)ahasa Sundah

./‘V)Q

sertai dengan lenfong a yang pas dal
acara Bedah Buk

ﬁ’s;Instltut‘Te
logi Nasional (Ite;iéé;i,-Rabu \(414)"1531 6%
Miki pun membagl bulcu setebal 338 ha~
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i e A .
{ ,Jamian jtu dalarh lima bab, Pada biagian perta-
{maiia, friendturkan ‘adanyd pengakuan ten-

.fang. rang-orang Eropa
askan, kaum cende-
erstatus’ pejabat pe-
ngmjil, dan partikelir
tu baru menemukan
asa mandiri yang

da’masa sebelumnya,
‘tulisan adalah bahasa
engaruh budaya Jawa
idtar.ound unida hanyd diguna-
it sebaga b AN

"menjadibasis material perybaharndalam sas-
ra i kehidupih bsdayx Sunds,Ta pun me.
lanjutkan perhatiannyz’dengan mienganalisis
hasil studinya atas pujangga Sunda,
- Mo¢hamad Moesa, juga buku Wawacan Pan-

| jiéWuliifr;g. sebuah masterpiece sastra yang sa-

~ ~
A

- ngat fenomenal di masa itu, .-
| :i-"Memasuki bab, keempat, Miki menyaji-
an hasil pembacaan atau tafsiran atas Wa-
swacan Panji Wultlhg, Wawacan ity; sambung-
A ditulis dalay Bentuk tradisional (puis)
%@pi"mengaridhn"g nilai-nilai baru yang erat
i hubpﬁgannyg' dengan modernitas; rasionali-
‘fﬁs, féqlisme,fgaljfi'eﬂghivitas. S

Di, bagiafi ‘térakhir- bukunya, ‘Miki pun
sményimpulkan hasil studinya dengan disku-
ting pembernitukan karya tulis, cetakan
‘Sunda'padaparuh kedua abad ke-19.
knya, h ‘ini‘dipandang dari perspek-

n,;yakni'satu bentuk baru yang

dalam'thlisan Sunda. -
Betbarerigari’ derigan kematian waiva-
omongari.secara pelan-pelan memper-
fan " utama dalam tradisi kesastraan
uﬁlgwéa;ba\%\‘has@an budaya melek cetak.
typula yang' menjadi“cikal-bakal lahirnya
“Hiovel-Sunda,” wjar pria kelahiran 16 Septem-
“bek:1960, di Ayabe, Kyoto, Jepang itu.

e

truktur tersendiri

& i’aaabaglaﬁ;kedua,Mllq mefx_é:.oba meng-
ulas ‘sejarah:sekolahdan’ pe cetakin, yang

Membuka Mata -
Kedalaman dan ketelitian Miki dalam me-
nyampaikan pandangannya dianggap cukup
memberikan sebuah informasi-dan ' sisi lain
dari kajian sebelumnya yang sudah-ada. Hal
itu diakui oleh Prof Iskandar Wassid, yang
menjadi guru bahasa Sunda dari Miki.
“Penelitian yang. dilakukan -Miki sangat
jarang dilakukan oleh intelektual Siinda lain.
Dia sangat teliti dan tekun, serta ritemiliki ca-
ra pandang yang sangat berbeda" dibanding
orang asli Sunda,” tuturnya. - .
Perjalanan Miki dalam mempelajari baha-

$a Sunda sendiri sudah dimulainya semenjak

tahun 1980. Saat itu ia mendapatkan kesem-
patan untuk menjadi mahasiswa S1-di Osaka
University of Foreign Studies bidang studi In-
donesia. Miki pun sempat belajar dai bergaul
langsung dengan masydrakat serta - budaya
Sunda di Universitas Padjadjaran Bandung.
Gelar doktornya diperoleh. dari.Fakultas
Sastra Universitas Leiden,' di- Belanda: Kini,
Miki tercatat sebagai dosen dan'profesor ta-
mu di sejumlah universitas di Tokyo, .
Selama belajar di Bandung, dari beberapa
kali datang ke Indonesia, Miki bergaulisecara
tidak terbatas dengan banyak kalangan. Ti-
dak hanya di lingkungan intelektual, tapi ju-
ga dengan orang biasa, baik di kota maupun
didesa, -~ .- - o
“Dia sangat suka bertanya, kepada siapa
pun yang ditemuinya. Berkat keaktifannya
itulah, hasil karya Miki: singgup; embuka
mata kita, tentang apa yang terjadi‘dan ber-

-kembang dalam kehidupan masyarakat Sun-
"da secara mendetail,” sejarawanSifrida Edi S

‘

bing Miki, berpendapat. N

Semoga saja dengan kehadiran Karya Mi-
ki tentang kesundaan ini dapat menjadi mo-
tivasi baru bagi generasi muda di Indonesia,
khususnya di Tanah Pasundan, mengingat
semakin derasnya informasi dari luat seiring
dengan semangat globalisasi yang ‘melanda
dunia. [Pembaruan/Adi Marsiela)

Ekadjati, guru besar yang menjadi pembim-

Suara Pembaruan, 12-4-2006 -

2o WIS AN T, 4] TN WIS T W T AT A
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KEPENGARANGAN

KartiniJuga Ingin Jadi Sastrawan

 Esti Nuryan

PARA perempuan yang memi- §

_liki kontribusi emansipasi kaum- |

nya, terlihat menunjukkan kecen- *
derungan untuk bersastra (baca: menulis karya sas-
tra), baik prosa maupun lirik. Taruhlah misalnya

dawi. Juga yang lain-lain, sekalipun kesastrawanan-
" nya lebih signifikan dibanding pemikiran keemansi-
pasiannya, atau sebaliknya, pemikiran keemansi-
pasiannya lebih signifikan dibanding kesastrawanan-
- nya dari Pear]l Buck sampai Bharati Mukerje dan dari
Toety Heraty Noerhadi sampai Rieke Diah Pitaloka.
Bersumber dari buku ‘Habis Gelap Terbitlah Te-
rang’, penerjemah Armijn Pane, penerbit Balai Pus-
taka, cetakan ke-20, tahun 2002 dan ‘Kartini, Surat-
| surat Kepada Nyonya Abendanon-Mandri dan Suami-
nya', Seri Terjemahan KITLV-LIPI, penerjemah
‘Sulastin Sutrisna, penerbit Djambatan, cetakan ke-3,
| tahun 2008, disebutkan, Kartini yang telah dikukuh-
| kan pemerintah Negara Indonesia sebagai pahlawan
| emansipasi perempuan, berulangkali mengungkap-
! kan keinginannya untuk menjadi sastrawan. Kon-
| klusi ini berdasar pada tiga alasan.
| Pertama, keinginan tersebut secara langsung dan
| terang-terangan ia utarakan kepada sahabatnya
| Stella Zehandelar pada kiriman suratnya tertanggal
- 30-9-1901. Keinginannya untuk menjadi sastrawan
| tersebut: ;
| .. Kalau aku jadi pengarang, betul dapat aku be-
kerja banyak-banyak dengan luasnya mewujudkan ci-
ta-cita dan memajukan bangsa kami. Sedang kalau
aku jadi guru hanya kecil lingkungan kerjaku, tetapi
aku dapat mendidik dengan langsung dan linghung-
an yang kecil itu boleh menjadi meluas. Akhirnya
menjadi contoh teladan bagi orang, asal saja contoh
yang diberikan itu ternyata contoh yang baik.
Engkau tahu gemarnya hatiku akan kesusastraan,

Firginia Woolf, Fatimah Mernisi atau Nawal El Sa- .

i

K;

. dan tahulah engkau, cita-citakulah menjadi penga-
rang. yang ada-berharga. Akan. tetapi, tiadalah;
mungkin bertuankan sekali dua orang; tiada sanggup |
aku._rasanya, menjadi guru, sebagai yang kucita-’:
citakan, 'bukan'meénjadi pengasah’ pikiran saja,
melainkan juga jadi pembentuk budi pekerti sehari- -
. harian bergaul memelihara anak-anak, lalu hendak
berusaha pula dalam hal kesusastraan. Hanya satu
mata pekerjaan saja yang hendak kukerjakan sekali '
kerja, tetapi hendak kulakukan dengan baik-baik..”
Tetapi keinginan menjadi sastrawan akhirnya ia
tawar dengan perhitungan kebenaran dan propor-

sionalitas antara yang paling perlu, sangat perlu dan
cukup perlu. Jadi bukan semata pilihan jika  kemudi-
an cita-cita tersebut dikubur dan memfokuskan diri
untuk menjadi guru, melainkan kecerdasannyalah |
yang menuntunnya demikian, sebe iori ang
- paling diperlukan zamannya. =~ o0 e 0
. Kedua, kebiasaannya menyebut , memuji ke-.,
hebatan dan menukil kalimat-kalimst sastra dari kar-*
ya para sastrawan yang sempat dikenalnya sekalipun
umumnya hanya lewat tulisan. Sering, jika ia didera
keputusasaan, malah diucapnya kalimat yang dinukil |
dari penulis Wertheim, sebagaimana telah saya kutip
dalam artikel saya sebelumnya, (baca KR, 24/4/2005;
‘Nilai Sastra pada Surat-surat Kartini’). Kepada Nyo-
nya Abendanon, surat tertanggal 3/11/1903 ditulisnya
daftar penulis yang buku-bukunya ia akrabi, di an-
taranya sastrawan-sastrawan besar:seperti Tolstoi,
Elliot, Kipling dan seterusnya. =~ - | [ L AR
Yang beberapa kali disebutnya dan terasa ia sangat
menaruh kesan yang dalam adalah sastrawan zaman- |
nya, Multatuli. Tidak saja disebut-sebut namanya,
malah beberapa kali dipujinya Multatuli sebagai sas-
trawan besar, dengan bakat besar dan ulung. Ia juga:
melakukan telaah sedérhana terhadap salahsatu’

judul buku karangan Multatuli berjudul Doa Orang,



" "fa'hu ka“i'ena tersirat ’

gan kon-

&\{,aﬁ*m 'elﬁ' :Sebagmmana
nya: ﬁda,,l‘ry(mya Abendanon, surat ter-

2 berbur ;Wd /8 dan;gtmenufzs
grietre: menulis

: a&& 1175"% £ Tentang seler-
P! S_ delaar, pada

b
‘zalahqpuigl Dan Bangsa
:Orang Jawa yang

‘guraf tertang-
Abendﬁﬂon ‘saja, seku-
{isi. Pértama berte-
ai jiwa keibu-
dlﬁuhs ”Sebab

68

dalam tugas danJuang,77 Hidup ada sisigelapnya, / /
Jiwa mereka ‘mémbawa terang,//;iMatilah yang
berkembang di jalan dunia,| / Tetapi Untuk hati yang
tenang dalam yang Akbar,// Dan dasars hidup yang
mulia,/ | Tumbuh selalu semangat hidupiying segar.”

Dan ditutupnya dengan kalimat, *Ingin benar saya
menggunakan gelar tertinggi, yaitu hamba Allah.”

Sedangkan puisinya tentang ibu berbunyi: *Tidak per-

_lu ada orang tahu betapa pahit jalan'sdye;/ /. Mene

barkan bunga di jalanmu,//. ‘Menjalin ¢inta dalam
nasibmu,! | Menyebarkan damai.daji: s_gka ria,/

- Seperti anak ayah kayal!l./ Itulah belq]ari: enjunjung

yang setia, 1/ Kzng mendatangkan da"
dansukaria”.’ - ;

Demikianlah, hgakebenaran tersebufmenegaskan
betapa keinginan Kartirii untuk mefi)

‘begitu besatnya: Akan tetapi, tidak: séjﬁ’ ifiginannya

untuk terus'melgjang, belgjar ke Belﬁn'ﬂa, menjadi
dokter, mempelajari Alquran, dan sehaxi [ keinginan-
nya yang lain yang nyaris kesemuanya, temyata kan-

das, bahkan untuk menjadi sastrawp.n, } profesi yang
paling individual sekalipun, juga 1 mg ayhhg Tetapi
untunglah, kecerdasan; keluasan pefigetibuan dan
ketajamannya berpikir yang agaknya faktor-faktor
tersebutlah yang menuntunnya bercita®éits menjadi
sastrawan, kemudian merupakan, hhk«‘“:fl_?ahk bagi

pembawaannya. Bahwa dengan 1y meng-
hadapi kekandasan sekian cita-citany4 ﬁtulah, yang
dituliskannya lewat surat-surat yang 14 Jirim kepada

sekian sahabatnya tersebut, maka ia tidak kurang be-
sar dan ulung dari Tolstoi, Kipling, Ellict dalr: yang pa-

ling mencuri perhatiannya dlsebabkan’j esamaan |

waktu dan tempat berjuang mene I i
persamaan derajat manusia adala‘!f 'ti'awan za-
mannya; Multatuh. Q-0 ., .
. ") Esti Nuryam : Cerpenis

tmggal di Porijong Qmungktdul

Kedaulatan Rakysat, 16-4-2006



KUPENGARANGAN

Pramoedya Dirawat

SASTRAWAH Pramoedya Ananta Toer, 81 masukke Rumah
Sakit St Carolus, Jakarta, sekitar pukul 19, .30 WIB, tadlm
lam. Penulis novel Buni Manusia yang akrab’ dlpanggﬂ-
~ Bung Pram itu dijemput mobil ambulans dan kediaman
nya di daerah Utan Kayu, Jakarta Timur. . =
Semula pihak keluarga enggan membawa Pram ke ru
mah sakit dengan alasan Pram lebih senang berada di ru-
mah bersama anak dan istrinya. Namun; squtar pukul,' A
- 18.00, Pram mengerang kesakitan, Napasnyéﬂ
tangannya mengerutkan dada. .
Pihak keluarga dan sejumlah seniman yang tengah men-
jenguknya ikut panik dan memaksa Pram :  agarmau ¢
- wat di rumah sakit. Akhirnya, Pram menyetujui lewatisya- -
ratanggukan kepala. Pihak keluarga pun langspng meng- e
hubung1 Rumah Sakit St Carolus; . o
. Menurut putri ketiganya, Astuti Ananta. TOEI', Pram su-
dah seminggu menolak makan. Dalam dua hari ini panas-
nya terus meningkat. “Bung Pram hanya mauminum. Itu
“ pun hanya sesendok-sesendok.” " ‘
. Masyarakat sekitar yang mengetahm Pram mau diba
- ke rumah sakit berdatangan dan saling membenlgan doa. |
. Mereka di antaranya ibu-ibu berjilbab serta anak-anak ber-
_ kain sarung dan bertopi putih. Pram kini.
- Unit Gawat, Darurat (UGD) di bawah
‘ Tardjlto "(CSlx-n) i

Media Indonesia, 28-4-2006
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Keg:atan workshop penyu—
tradaraan ketoprak ngelar di ru-
‘ang  ‘seminar: Taman : Budaya
Yogyakarta selama 4 hari mulai
Selasa-Jumat (4-7/4) pukul 13.00-
:17.00 WIB dengan menampﬂka.n

dah Ign Wa.hono pentmgnya basa
‘Jawa serta unggah-ungguh dalam
\perge’laTm ketopral.

Selain itu, peserta workshop'
genyutradaraan ketoprak dibikin

kelompok dengan didampingi
hmpmg .seperti Marsidah

~HSc, Nano Asmorodono, Altiyanto

untuk:membuat pentas berupa.

‘ﬁ'agmen berdurasi 30 menit bebas
“memilih dari.2 naskah ketoprak

,cerita Treng’ dan Prentah Dipone-

rgora’, karya Handung Kusudyar-
sana.

Indra Tranggono mengatakan,
dalam tradisi ketoprak konven-
slonal yang ‘mengandalkan impro-
‘visasi dan bahasa lisan tak dike-

/hal analisis atau bedah naskah se-.

—E—

P
Seni dan Budaya Kota Yogyakarta beker_]asama de-
ngan ’I‘aman Budaya Yogyakarta, mengadakan Work-
enyutra araan Ketoprak 2006, diikuti 70 peserta
: per\;vakl}an dar1'14 kecamatan di kota Yogya

1eb1h berpedoman pada tradisi
pentas cerita yang dilakukan para
pendahulu dan tinggal menerima
bentuk jadi dilakukan secara beru-
lang-ulang ketika pentas keto-
prak. Karena itu, pentas ketoprak

. dengan cerita tertulis merupakan

tradisi baru dalam dunia ketoprak

" konvensional. Disebut baru kare-
na cerita ketoprak yang digelar

' bersifat lisan dan mengandalkan
daya ingat serta kemampuan pe-

main. Pentas ketoprak menggu-
nakan naskah di Yogya dirintis
oleh Sumarjono dan diteruskan
Handung Kusudyarsana bersama
grup ketoprak Sapta Mandala.

“Pementasan ketoprak menggu-
nakan naskah dapat memberi
dampak kejelasan di dalam alur
cerita, karakter tokoh, tema cerita,
seting persoalan, seting tempat
dan waktu bentuk pemanggung-
an. Sebab, budaya tulis pada da-
sarnya bukan sekadar bentuk ko-.
munikasi secara tertulis melain-
kan menyangkut pemahaman
atas suatu masalah. Dengan
menggunakan bahasa tulis, pe-
nulis naskah semua yang diki-
sahkan jelas dan masuk akal,”
ujar Indra Tranggono.

KFI-KHOCIL BIRAWA

: WORKSHOP PENYUTRADARAAN KETOPRAK 2006

Certa Hingga Bahasa Jawa

Indra menegaskan, analisis
naskah lakon artinya sebagai ker-
ja kreatif, membedah, mengurai,
membahas dan mengindentifikasi
seluruh ‘unsur dalam naskah
lakon ketoprak. Tujuan analisis
lakon untuk memahami dan men-
guasai seluruh unsur di dalam
naskah lakon yang memudahkan
dalam mementaskannya. “Unsur
naskah lakon yang bisa dipahami
meliputi tema atau gagasan hesar
yang mendasari seluruh cerita,
tokoh dan perwatakan, alur cerita,
seting tempat dan waktu,” papar
Indra Tranggono.

Kepala Dinas Parsenibud Kota
Yogya, Hadi Muhtar menjelaskan,
kesenian ketoprak pernah masa
kejayaan di Yogya. Namun p.lda
perkembangan ketoprak saat ini
memperoleh persaingan hiburan
yang ketat dan selera masyarakat
kian tinggi. Terlebih, anak-anak
muda sekarang ini lebih cen-
derung senang menggeluti keseni-
an pop. Karena itu, lewat work-
shop penyuh-adaraan ketoprak ini,
bisa meningkatkan wawasan bagi
anak muda yang tertarik bermain
ketoprak.

“Tindak lanjut dari workshop
penyutradaraan ketoprak ini,
Dinas_ Parsenibud Kota Yogya,

_ akan mengadakan Festival Keto-

prak antarkecamatan se-Kota Yog-
ya. Saya berharap penampilan se-
‘tiap grup kontingen kecamatan

‘cara detail dan. intensif, Para Péserta worksho nyutradaraan ketoprak praktik ung-. kualitasnya meningkat,” harap
'pelaku . ketoprak , konvensional gah-ungguh. e o k4 .

fedaulatan Rakyat,

Hadi Muhtar. (Cil)-o

8-4-2006
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BAHASA merupakan ciri utama yang
membedakan manusla dengan makh-

luk lainnya. Menurut Komaruddin Hida- *

yat, proses berbahasa melibatkan se-

.Jumlah saraf dalam otak yang meiamu
kata-kata agar dapat dipahami publik.
" ‘Dengan ini, berbahasa juga dapat
dlpahaml sebagai proses berpikir. Ka-
rena itulah, menjadikan bahasa se-
bagai abjek kajian merupakan pilihan
menarik.. Dalam literatur linguistik
dinyatakan bahwa sejak Plato hingga
akhir abad ke-19 kajian kebahasaan
bersifat diakronik. Saat itu hubungan
genetik ‘pada tiap-tiap bahasa dicari
ketersambungannya.

. untuk Pemula), David Cogswell, Re-
sist Book (Yogyakarta), I, Maret 2006,
} 156 Halaman

hiia ehadiran Ferdlnand de Saussure
(dengan karya monumentalnya Course
in General Linguistic, membawa pe-
rubahan pada kecenderungan itu. Se-
jak itu, terjadi peralihan arah pada ka-
jian lmgmstlk dari kajian diakronik me-
nuju sinkronik, dengan penelitian struk-
tural-gramatikal menjadi titik tekannya.
- Pemikiran inilah yang menjadititik tolak
) munculnya aliran strukturalisme dalam
‘bahasa, .-

Pada 1930-an dladakan penelitian
_untuk mencari landasan teoretis yang
dilakukan Leonard Bloomfield. Dia me-
;nemukan teori: behaviouris yang

diabadikan’ dalam karyanya berjudul

Language. Dalam penemuannya itu, ia

menandaskan, kemampuan berbahasa =
,-manusia adalah bentukan dari alam
“(lingkungan), manusia itu dibesarkan.

'Bagaikan kertas kosong, alam mengisi
dap,mambenluk kemampuan manusia

K GENERATTE

b A ! LF;
iu. Dalam per Biayan & -Usul baha- .
8a, konsep Bloomfisld R'glkonn dangan
 teorl tabularasa (Komaruddin Hidayat,
2004), Namun;,nasl%’lleqﬁ lnl*ﬂdakpe
~umur panjang. Popularitasnya tersaln;
- oleh konsep. lingu

2b: gai kemampuaﬂ
r;lgn‘pleh Tuhan ke

lyang mustahi
i nggaprsebaga

0leh
- Baginya, sah-s:
rapkanm tode t

Media Indonesia, 6-4-200b




PADA mulanya sebuah ide yang
i tertuang menjadi’’
- naskah sebuah
kisah. Oleh -
penuhsnya, AL
« naskahitu . .

: Setelah melalm proses selekst
beberapa bulan, naskah itu bisa
dilempar ke pasaran atau ke
‘menghuni lemari arsip pen
. +""Sekitar 150 naskah baru’
‘masuk tiap bulannya,” sebut '
Direktur Gagas Media (GM)
Rudy. gnawan dl JaKarta, Ra
(26/ 4) E A LA vi,:%j(
+Naskah y yang hdak sesu%’x’ i
dengan atmosfer GM; yaitu g
‘hidup. anak muda, . dlkembafhkam'
‘kepada penulisnya. Tapz, ide
‘ yang menank akan tetap. diterima
ki tata bahasa belum baik dan

penuhs Hﬂqmprosas editing

npai enemukanbentuk cerita i

yang sesuai untuk pembaca GM.
" Keseriusan GM pada
segmentasi remaja, ditandai
dengan merekrut scjumlah siswa
¢ SMA dan mahasiswa sebagal first

. reader team. Tiap kelompok terdiri
 dari lima remaja yang gemar
- membaca dan paham jenis buku

© yarg digemari kaumnya. Dalam
sebulan, setiap kelompok
ményeleksi 40-50 naskah.
'Meski segmentasi pasar jelas,
‘Rudi tetap tak berani banyak

. produksi pada cetakan pertama. -
i*Hanya 3.500-5.000 cksemplar
‘pada cetakan pertama,” sebut

elaki berambut panjang itu. la
mengeluhkan minat baca

u
- masyarakat Indonesia dan

tingginya aia]ak yang ditetapkan
pemerintah, termasuk pajak kertas

yang mencapai 107.. Padahal,
komponen biaya Jain seperti

royalti pengarang, ongkos

distribusi hingga diskon kepada
© toko buku harus dihitungnya
cermat.

askah

Keluhan serupa juga terdengar
dari Kartini Nurdin, General
Manager Yayasan Obor (YO).

“Tiap tahun harga kertas naik
terus,” sebutnya. Kenaikan tarif
listrik dan BBM yang berimplikasi

- pada biaya cetak dan distribusi, .

membuat YO berkompromi
menurunkan kualitas kertas yang
digunakan. YO menerbitkan
buku-buku bertema sosial hanya
lima hingga delapan judul baru
per bulannya.

Menurut catatan l.katan Penerbit

 Indonesia, sebanyak 2.193 judul.

buku masuk ke pasaran sepanjang
2003. Namun selama 2005, jumlah
itu diperkirakan Nung Atasana,

' General Manager Marketing

Gramedia Pustaka Utama,
melonjak hingga 10 ribu judul

- buku baru. Mulai dari buku anak-

anak, panduan praktis, agama,
fiksi remaja.dan dewasa, hingga
manajemen dan resep.masakan.
Lumayan, tapi belum proporsional
bagi 250 juta warga Indonesia.



Geliat pasar buku nasional itu
juga tutut diramaikan sejumlah
penerbit alternatif bermodal tak
besar. Cukup seperangkat
komputer, naskah yang akan
diterbitkan, dan hubungan baik
dengan percetakan agar sesekali
bisa bayar belakangan. - -
Pemasarannya, biasa dilakukan
melalui komunitas kampus. Jenis

"buku yang.diterbitkan, biasanya
pilihan subjektif penerbit yang
tak ikut selera pasar. Karena itu,
keberadaan mereka yang mulai
marak sejak 2002 terutama di
Yogyakarta, berkontribusi pada
beragamnya jenis buku di
pasaran.

- Berpayungkan Yayasan
Akubaca, AS Laksana, pernah
menerbitkan sejumlah karya
besar pada periode 2002-2003.

- Dalam format buku saku
berharga-di bawah Rp10 ribu,
karya-karya Ernest Hemingway
hingga Gabriel Marquez yang -
mendunia dapat ditemukan di

13

lapak-lapak kald lima. . & =
- “Waktu ity aluicurr
berkeinginan untuk .t "¢ 2%
memperkenalkan karya sastra .
dunia sémurah mingkiniKaldu,
tak suka, orang fakiterlalurugi.
Kalau suka, ia bisa mencari yang
lain,” ucap.penulisyangakrab.. .
dipanggil Sulaitu di ruang kelas.
Jakarta School Creativé Writing; -
Ciputat, Jakarts, Selasa (25/4).- -
" Usaha penetbitan; dalant’ .
praktiknya; tak' melulybérarti. . 7
sesuatu yang rumit karena bisa . :
dilakukan siapa saja. Dewi~dee! -
Lestari bergerak sendirigz .
_menitipkan karyaipertamanya,
.Supernova, di sejur hipe

sejumlah‘pedagang |
buku di Pasar Palasari Bandung, ,
_juga Rachmania:ArutiitaiTeman-,
teman sekolahnya;] uly, ©
inenikmati Eiffel kniin;Love:s
dalam format, otokop

Media Indonesia, 3%0-4-2006
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MEMBACA

‘ ‘CKR)- Gerakan minat baca pa-
‘ m ¥ hafus.digalakkan. Sebab |
’ selama.m‘i gigwa sekolah lebih banyak ter-

‘pada:membacabuku-buku pela- .

,pan
,Ja.ran haja sehmgga kada.ng mengesam-

Denifoh
A Minht Batd \(GPMB) Propinsi
TY; Did Hajd %ﬁﬁ;ﬁlMA(Hm) saat
idi #*Bupati Kulonprogo H

D ] “"“Semﬂ‘(sl‘t)daGedung
~JogloPé nf enidampingi dalam
8 (' ’ﬁi gt{id TIT DrdTalus Widodo,
:Sékieﬁ“bra‘ jﬁ *quiﬁpratlwi MSi,
"Thalib(Tk 1) 88t 't “’ ‘lainnya.

M&,\ ’{h ainpingi beberapa
"L%]Ear g’xﬁﬁdhi,“" siswa

tuk- menepls

’? Hrria 8aja} Tradisi seperti
Bahwd pengalaman tan-

“GPMIB;BERAUDIENSI DENGAN BU_PATI

Gerhkén” Pemasya- :

" ﬂerpaku ‘pada buku-buku /

i Ay Ak "*%taﬁ’ ‘tradisi dimana : tah
i=fad§k usa’ltdha'inb'hca ‘tapi asal-punya pe- -

-~

pa d1bareng1 dengan pengetahuan yang A

memadai maka masxh terasa kurang,
' katanya,

Apalagi Kulonprogo tahun 2005 bldang
_pendidikannya "dalam wsajar sembilan
tahin naik tingkat memadltuntas utama..
_ Diharapkan dengah ketekunan membaca
. maka akan berubah. memad.l tuntas

melalui; papan; bam&r“hap pe‘des
Dalam .papan - baéa ini*GPMBYh
_jasama dengan SKH Kedaulatan Rakyat

memberikan Bumbanganpapanb”“ apada -
desa dan: ‘direncanakan’’ 117:désa.
- Disamping itu juga’ mengadakan 1oir
menulis surat kepada ibn, bekerjasama
dengan Ikapi'akan; memberikan diskon
untuk buku" bacaan, 5 serta ubentuk
 kegiatan lainnya. .}* i i
Sementara menurut Bupau Kulonpmgo
{ H Toyo Santoso Dipo, masih banyak orang .
yang selama ini: dalam bekerja*hanya
mengandalkan pengalaman. Padahal e
ngalaman tanpa pengetahuan j Juga sangat
kurang. Dan orang dalam memipéroléh'
_pengetahuan adalah salah satunfaléwat-
gemar membaca buku, Dan pengetahuhn
ini akan sangat berpengaruh dalam mefn:
bentuk potensi’ kmezga Sumber a“ia
; Manusia (SDM). ;| i
“Saya selalu) persm
" gaji untuk dibelikan buku Karenq saya
. sudah dapat merasakan banyak maxit:g.ﬁt
. yang dipercleh dari imembaca buku térse- >
- but. Selain’pengétahiian Bertambéﬁ*‘jﬁ'éa‘
 mampu ménjelajah berbagai ilmyPefige-

{ g R
! ; g b
5-

pengetahuan dan’ mal
ling bersinergi,” k_atanym

Kedaulatan Rakyat, 6-4-2006
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Norma 3: Gemar Membaca:

rve: 3 ILL At T

+ . Ipgat nama Prof Sudjatmoko? Dulu almar- belajar. Menqngon kegitg m.g an,,, g
hum adalah rektor Universitas PBB-Tokyo. _melakuka 'ty,&i;a‘pg%~ men
Ia'gsalah seorang intelektual terbesar yang alnhalnw memba
pernah kita punyai. Permklrannya ]ermh ¥
Tuturnya santun; Bagiy yang mengenalnya, ia
’bukan sekadar mahaguru Ia seorang “"bega-

. Pada suatu waktu sang begawan itutampak .
nsau Kerisauannya ‘menyangkut perubahan
yang tengah terjadi di'masyarakat. Di awal
tahun 1990-an dunia teleyisi merebak. Studio-

) studm TV swasta bermunculan. Hampir setiap
rumah ‘memiliki TV. Gubuk-gubuk di tempat
terpencll pun banyak yang memasang antena
par:abola Pagl, siang, dan malam televisi di.
rumah-rumah  menyala selama berjam-jam.

Bag1 Sud]atmoko, bukan kehadiran televisi
yang mensaukannya Yang merisaukannya
adalah proses bagaimana televisi menjadi ,'
budaya baru masy,arakat Ia menyebut bahwa
pada awalnya semua masyarakat adalah ma-
syarakat tradisional. Budayanya adalah bu-
daya lisan. Budaya bertutur, dan j juga budaya
dongeng ‘Pada bangsa-bangsa maju, budaya
masyarakat tersebut berkembang menjadi
budaya membaca; Bangsa-bangsa maju ada-
lah’'bangsa.pembaca. Ketika era televisi tiba,
masyarakat dapat mangadopsi budaya baru
tersebut dengan baik. Mereka punya fondasi
yang “kuat dalam budaya baca dan tulis
sebelum melangkah ke budaya audio visual.

Di. sini-tidak .demikian. Secara umun ak-
masyarakat belum cukup memiliki fondasi . marai
budaya baca dan tulis. Namun, masyarakat ri
sudah harus berkenalan dengan budaya audio _anal set
visiial yang dimotori televisi.Masyarakat kita " i 5 p’ iri
melompat dari budaya dongeng ke budaya
audio visual. Maka, acara televisi yang paling ‘
dlggman adalah acara berbau dongeng, atau
ha],-hal yang dapat dipertuturkan. Sinetron,
mfotamment (gosxp selebnu), serta tayangan
krumnal pun menjadi acara favorit.

Salahkah lompatan budaya itu? Seorang
Sud] atmoko jelas sangat terganggu oleh
kea,daan ‘itu. ; Menonton, . apalagi pada -
"dongeng” tldak banyak memberikan proses

%{1&.&,@
i el

" Sekali' Iagl' Pki
"ketlga GMs“"g}:rhg}»?p

Republika, 7-4-2006
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/a, pendidikan tetap saja mg
ariskan dari satu pemer[ntaha

anusia (IPM) yang dite (
rogramme (UNDP), badan PB
ang dikembangkan pada 19900
Ul Haq itu mengukur pendidikan dari kemam uaj

nam yang baru saja keluar dari konflik politik
da 2004, Indonesia menempai urutan 111

awah di Asia Tenggara.

‘uu kata Sekjen PBB Kofi Annan
erantasan Buta Huruf32005

%ﬂtas,kemlskinan perllu

b

tiga hari sejak 2 Maret 2006 ekum
ap pentingnya budaya baca lewat
ja sama dengan UNESCO, n

ilakukan Departeme
gbanyak 57% pembaca d!nf_

1ah i
dikatakan literat jika iz b
ia membaca dan melakukar Esﬁﬁ

. Bandingka
_nnya menerbitkan 60‘000_ judu
155 judul buku, m@:@ :
‘mahal karena blaya rodu
riemahan misalnya, pane?b

uku yang ditetapkan é‘
5 , kepada distributor atau peda"’ﬁanﬂ:,Balum
membayar pajak sebesar. 10%

Media Indonesia, 30-4-2004
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Mereka ‘Rendezvouz’

di Kafe Buku

ENAM rema]a laki-laki berseragam

e putih abu-abu
‘menyeruak ma-
suk melalui pintu
<+ kaca berkenop
m’ ; E aluminium. Mere-
ka bergegas meni-
tipkan tas sekolah.
Dua orang dari mereka menuju
ruang di samping tempat penitipan
yang bertuliskan ‘warnet’. Tiga
orang lainnya menghampiri meja,
kemudian mereka hanyut dalam
percakapan seru. Seorang lagi
berdiri di depan sebuah rak kayu
sembari melihat-lihat buku yang
dipajang di'sana.

.“Sehari-hari ya begini, banyak
anak sekolah. Ada yang kumpul-
kumpul, ada juga yang baca-baca,”
ujar Vitra, mewakili mertuanya,
Hermawan Sulistyo, yang
menggagas terciptanya toko buku
sekaligus kafe bernama Bukafe di
kawasan Mampang, Jakarta Selatan.

Berawal dari koleksi buku
pribadi, sebuah toko buku menjadi
konsep dasar: Lalu konsep meluas.
Kafe dan ruang baca melengkapi
tokonya. Enam meja yang dilapis
taplak batik menjadi tempat
makan, minum, sambil membaca
dan berdiskusi dengan teman-
teman.

Meski berkonsep dasar bisnis,
pengunjung bisa menikmati buku
tanpa membeli. “Ini bagxan dari
misi sosial Bapak,” ]elas Vitra, Rabu
(26/4) siang. -

Rak kayu yang menj‘ di t&ampat -
display buku pun tersusun rapi
tanpa menimbulkan rasa kaku. Di
beberapa rak tersusun tumpukan
buku yang tampak usang. Ini adalah
rak buku bekas. Banyak yang
merupakan edisi asli berbahasa -
asing. Dengan koleksi 30.000 buku,
Bukafe menjadi satu dari sekian
banyak ruang baca alternatif di
Jakarta. Kafe juga menjadi. .-
rendezvouz (tempat pertemuan) A

Lain lagi di Kafe Omah’ Sendok '
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. o
Pemandangannya berkisar orang-'
orang berkeme]a dan berblazer. Di
waktu makan siang, tempat ini
menjadi pilihan peier]a kantoran.
Tatanan meja dan sofa’ disusun ‘_ e
seperti di ruang tamut. Sambil -
makan dan menikmati istirahat, -
mereka bisa membaca-baca buku g
yang tersedia di perpustakaan :
yang bernama Galeri Buku' Lﬂm

Sang pemilik, Edi Mulyanto,
mengawali ruang bacanya ini pada
2004, juga dengan konsep toko
buku yang berbasis buku—buku
spiritual, termasuk tasawuf
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‘universal, Wakfu itu ia barti'saja;

,menuxwkan;badah haji. “Karena

{ingin menyatukan bacaan Tohani

‘dengan nuansa santai, konsep

?(erlkekrsn bangl’:adltkafgx;?g?ngn | Paduan kafe dan buku-
oleksi pun berkemba mel o 7

merangllcoul ‘buku sastra. Saat ini Bisa menjadi gaya hidup

Kkoleksi perpustakaan di Kafe Omah bukan hanya tempat membaca.
Sendokbelju.mlah sekitar300 buku. Tapi juga knowledge and learnin g
‘Misi dasar Edi ialah; o7 center. Ini yang diusung British
menyeunbangkan materi dan Council bersama Depdiknas,”
rohani. Di ruang bacanya inilah jelas Chaidir Amir, pustakawan
berkembang komunitas bertajuk Perpus Diknas, ketika dijumpai
Selasar Omah yang menggelar. Media Indonesia, Selasa (25/4).
diskusi bedah buku dan dlalog- - Di ruang yang berkesan modern
dialog tanpabatasan subj ; dan penuh warna itu, tiga laki-laki
berk a,’b_e r%u] al komu.fu .membuka-buka buku di depan
rser{ga]ét mer e deretan rak-rak dari besi. Beberapa

orang lainnya tenggelam dalam
e “bacaan sembari bersantai di sofa
'k‘elompok kajian ‘alam ‘berbantalan biru, Karpetnya
ampai kelompé ok Bunga . berwarna biru kombinasi abu-abu,
Matahan ‘ang gemar berpuisi. sedangkan rak, meja, dan kursi
bacanya memberi aksen #arna
merah dengan nuansa high tech
dalam ruang berpendmg-m itu.
Fasilitas audio visual pun lengkap
tersedia. Kesan formal dan
membosankan tak menempel lagi

pengg'éﬁiar ko

British Council 1 pada ruang Perpus Diknas ini.
2004ﬂ‘i’er]‘3us Biknas memb W ® Wendy Mehari Utami/M-1
Konsep 3
in n

" “Di negara’ ma]u: perpustakaan“ '
Madia Indonesia, 30=-4-2006
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: HE : ,' "% ?,;_\a. R i
-Pramoedya Masuk Ru mal,Sakit
- " s RS Ly ¥ ST K
: ' ™ SASTRAWAN terkemuka Indonesia, -

Pramoedya Ananta Toer (81), Kamis (27/4)
. malam lalu masuk Unit Gawat Darurat . -
- (UGD) RS St Carolus, Jalan Salemba Raya,
Jakarta Pusat, karena kesehatannya , =
memburuk. "Kondisinya memburuk dan
sudah satu minggu tidak mau makan,” L%
 kata Astuti, putrinya, yang bersama:Ny" .
Maemunabh, istri Pramoedya, menemanj .
sasirawan yang akrab dipanggil Pram itu.
Juga terlihat ikut menunggu di RS sejum-
lah anak dan cucu satu-satunya sastra-..
wan Indonesia yang telah dua Kali dinomi-
nasikan sebagai peraih penghargaan Nobel
: itu, Menurut Astuti, bfr:pelz;pa wpquPel\q}
kangan ini kesehatan penulis karya kuarternerio Bumi Manusia, "
Anak Semua Bangsa, Rumah Kaca, dan Gadis Pantai,; Serta ratusan
karya fiksi dan nonfiksi ini telah memburuk. Hasil pemeriksaan me-
dis menyebutkan bahwa tekanan darah Pram mencapai 90-an} se- :
mentara kadar gula dalam darahnya tergolong tinggiil:ﬁmse_ }
gera merekam keadaan jantung, memberikan oksigen.day m_, | in-
fus. Sesekali Pram tampak mengerang kesaldtan'Sefainpen;lafx Tt
menjadi nomine peraih Nobel dan telah menerima sejumlah perighar-
gaan internasional, karya-karya Pram telah diterjemahkan ke dalam
puluhan bahasa di dunia. Terakhir Pram tampil sebagai tokoh per-
tama yang diulas dalam majalah kontroversial Playboyedisi In- .
donesia pada edisi perdananya. (Ant/wip) - Atk et o L

Pramoedya AT

Warta Kota, 29-4-2006



Warta Kota, 30-4-2006

o
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Sobat dan
Keluarga
Mendoakan
Pram'()edya o,

JAKARTA, KOMPAS  — Sas
trawan terkemuka: Indonesia,"

Pramoedya Ananta Toer (81), ma-
sih menyisakan gairah hidupnya

yang besar di tengah doa dan

sapaan iba dari anak cucu dan
sobat-sobat yang menungguinya..
Kondisi kesehatannya Sabtu

(29/4) malam kritis, dan seluruh:

anggota keluarga, sobat, dan ber-
bagai kalangan spontan hadir di
kediamannya di tengah kampung
Jalan Multikarya I1/26, Utan Ka-
yu, Jakarta Timur, :

Suasana menegangkan di ke- .

diaman sastrawan Pulau Buru itu
beberapa menit berubah bergai~

rah ketika mantan Ketua Rartai:
Rakyat: Demokratik (PRD); Bu-.

diman Sudjatmiko bergantlan e
ngan budayawan' Mud]rSutns
beberapa Kkali berkata:jdengan
suara keras di telinga®

“Bung Pram, Indonesia 'masxh
butuh Bung Pram! Bung “Pram,’.

Indonesia memerlukan Bung!”

Mendadak kedua tangan Pra-
moedya diacungkan ke atas dan.
tangan kanannya mengepal. Mu-

lutnya mengucapkan kata-kata,

‘tetapi tak jelas apa artinya.”Ya ya.
bangun Papi, bangun..,” kata sa-,
lah seorang putri Pram yang. te i

_rus-menerus membelai dan m
jagainya di tempat txdur e
Menurut Ny “ Maimun;

Thamrin (77), istri’ Pramged *"’

sejak Kamis (27/4) sastrawan itt
dirawat di RS St Carolus, J:
setelah beberapa bulan, té

kesehatannya terganggu;: ’fSe' tane

jam tujuh malam sampai;diiTi
mah karena kami ingin ‘era

watnya saja di rumah,” ka
Maimunah Pramoedya. ; .

Sedangkan menurut sastrawan’

Eka Budianta yang sejak Kamis.

juga ikut menjaga Pram, kondisi,

kritis Pram sebenarnyaq -sudah’.
terjadi Sabtu pagi.: "Itu:terlihat

dari layar monitor yang meng- -

gambarkan denyut jantung me-
nunjukkan kondisinya koma.”- .’
Di antara delapan anak serta

belasan cucunya, hadir pula sa-.

habat karib Pram, Oei Hai Djun "

(77), kawan senasib yang pemah g

dibuang ke Pulau Buru. (HRD)' -
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PERPUSTAKAAN

“‘Ngopi’ di Potluck

AMBARAN. sebuah perpustakaan
_ biasanya adalah suatu tempat dengan
t'umpukanbuku Kegiatan pengunjung
punnyans sama, yakm membaca buku yang ber-
turripuk di atas meja dengan serius, bahkan tan-
".pa saling menyapa satu dengan yang lain.
{Namun, suasana berbeda ditemui Media
Indonesia di perpustakaan Potluck di J1 Teuku
.Umar, Kota Bandung. Dengan menyandang na-
. ma sebagai coffee bar and Il'bmr}li suasana perpus-
takaan dan pembacanya terlihat lebih santai.
A Maklum saja, di Potluck pengun-
jung bisa datang untuk -
. ~membaca, sekaligus memkmatl ‘
o secangku‘ kopi hangat. Suasana
“ makin rileks, karena setiap saatpe-
“'ngelola tempat itu juga memperde-
"_'ngarkan ‘alunan musik pop yang =
“lembut.” Makan sambil membaca
pun bukan hal terlarang, Dari
daftar~menunya, makanan di
Potluck j Juga: ergolong akrab di
lidah. '

Potluck’ mémpdnym konsep.
‘yang berbeda bila dibandingkan
dengan perpustakaan lain di
B’andung Para pemilik tempat itu
sengaja menggabungkan coffee bar, . §8
perpustakaan, serta galen seni @
_ dalam satu tempat. ; )

) * %3 Soal keseriusan Potluck membu--
‘ka usaha sebagai perpustakaan, ti--
‘dak perlu d1ragukan Banyak buku’
‘iyang tersedia; mulai dari novel, ko- i
mik, arsitektur, desain, hingga
‘buku tentang, psikologi. Buku
ter_sebut tidak-hanya terbltan dalam negen saja,

“’b‘ ,ancanegarap r 1l<ut memenuhl rak-rak

‘_ﬂ,

ém; ! ‘
kapten Potluck atau ‘péngawas la-
Pj)?ﬁ’géﬂi »‘:Yucky Hadiat S, sebagian besar buku
| yang ada d}rpe u%akaan merupakan buku ke-
Juaran Eropa,’ sebértl Inggns ]erman, Belanda,
lan Pranciss; €= )
”Taplha] itu bukan berarti membuatbuku bu-
k.u karya anak bangsa tidak laku. Banyak dari
ﬁpengun]ung perpustakaan .yang mencari buku
‘penulis dalam negeri, seperti Fira Basuki dan Je-
_nar Maesa Ayu,” tambah pria yang juga bekerja

sebagai head bar tender ini,

Buku-buku di perpustakaan Potluck terbllang
cukup lengkap. Tak kurang dari 3.000 ribu judul
buku tersedia. Bahkan, masih ada ratusan judul
lainnya yang terpaksa ditumpuk di gudang ka-
rena keterbatasan tempat.

Potluck didirikan oleh empat anak muda: yang
gemar membaca, yaitu Fedy, Laila, Paulina, dan
Dino. Mereka adalah mahasiswa Unpar dan ITB.
Ketika dioperasikan pada 12 Juni 2003, mereka
memproklamasikan Potluck sebagai perpusta-

kaan kafe pertama di Bandung.

Untuk menjadi anggota perpustakaan, peng-
unjung diwajibkan membayar uang jaminan
atau biasa disebut joinning fee sebesar Rp53 ribu,
juga menyertakan fotokopi KTP Bandung dan
foto ukuran 3X4. Bila Anda ingin keluar dari ke-
anggotaan, uang jamman tadi akan d1kemb'1h—

kan sepenuhnya. !

Dalam hal peminjaman buku, anggota tidak
dikenakan biaya yang tinggi dan waktu pemin-
jaman pun lebih lama. Untuk buku-buku terbit-
an Indonesia, anggota hany4 dlkenakan bxaya
Rp1.000 sampai Rp5.000.

(afvn

-

MEDIA UG

PERPUSTAKAAN Tampak gedung perpustakaan Potluck yang
.. - berlabel coffe bar and hbraty di JI Teuku Umar, Bandung



[ - Sedangkan buku karangan penulis mm{ !
gara dihargai Rp5.000 hingga Rp22.500 Perbul’:s
-S¢tnua buku yang dipinjam anggota b@%ﬁ% s

- bawa pulang hingga minimal saty minggu g5
- Bagiyang merasa cukup membggq-g:i;}?gﬂ;i_gk,_’ b
mereka tidak dipungut biaya alias grafis. \ ereka -
dapat membaca sepuasnya, sejak jam h‘.‘],Q-Pé‘,iﬁ .
putaul 09.00 WIB hingga tutup pada pukul 00,00, -

a

bahkan bisa hingga 01.30 saat weekend, ; i
Suasana Potluck nemang sangat mendld(ung 8
 untuk mereka yang gemar membaca. Sekalipun r
= seluruh  ruangan. full’ RO

- pengunjung yang membaca,di kz

tersebut tetap masih bisa merokek:

Maklum saja, karena di bberapy

penjuru ruangan, pengelolamema:, -

sang empat alat penyedot udara,\

yang membuat udara dalam ruang?"-

- /an tetap segar. Hanya'saja; khusus,-

" diruang perpustakaan, pen,

dilarang merokok: ': ¥
Pengunjung yang datang ke

5 5 R0
xayang ingin .
/membaca buku. Banyak jyga"c,g%.#
.pengunjung datang hanya ekadar
-‘untuk berkumpul atai 5 i
. e ');‘:‘!

BRI e

Seperti diungkapkan seorang pey
.ngunjung, Dede, 25, makanaridi. -
~Potluck tergolonglengkap :
-‘enak. “Kadang sayéj’ke;yotl‘ } cli
W

of

i

‘luck tidak hanya mereka )

- cuma untuk makan siang;
. kumpul-kumpul sama teman.Tapi -
 lebih seringnya, saya ke sini untuk:,
- membaca,” tambahnya Sl 8
v .o . Makanandan minuman yang'ers’
sedia di Potluck tergolong lengkgpg};b@

sai|

masakan’ Indonesia maupun ‘Eg?p

bandung, misalnya, disediakan bg mex:et
yang menyukai masakan tradisio; - Bagth

pengunjung yang menyukai masakan luary
gegegr; ;,Potlgck menyediakan burger,. sandwich, 5
salad, juga beberapa jenis masakan lairiniya. G
Dengan suguhan buku, kopi, dan makanan, takf,
mengherankan Kalau pengunjung yang:datang
tidak hanya warga lokal. Turis mancaneégira prinf:i
tak sedikit yang menyukai masakan dan’'mems*

" baca di sini. Dalam sehari tak kurang dayi 150; -
orang mengunjungi tempat i C/SG/EMJOD.1:

g

Media Indonesia, 8-4-2006
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SASTRA ACEH

Dongeng Aceh
Seusai Badai

~Tna kenyataan bahwa ayahnya tak '

bisa‘lagi berkumpul bersamanya.
Ayah Meutia dipenjara akibat pe-

“ristiwa politik, membawa barang

titipan serdadu GAM. Ia mening-
gal di penjara. Ibunya menikah

{ lagi. :Akan tetapi, entah kenapa
‘| Meutia tak bisa menerima ayah
'+ barunya yang dipanggil "Oom” itu

! walau sudah berusaha merawat

: ‘. Meutia dan ibunya dengan baik.

Universitas Syah Kuala, Banda

Aceh, membuktikan hal ini. Dan;’

setelah sejarah sastra Aceh dalam
prosa sempat berhenti pada so-
sok Azhari, muncul cerpenis ke-

lahiiran Aceh, I Tharirin yang
Fé}usgerkes;e,‘mfﬁétén -menerbit-
tamanya

Bertanya

-/ Di akhir cerita setelah diguyur

hujan, Meutia sakit ketika 'di-

temukan sedang berada di depan
kuburan ayahnya. Cerpen ini

| mengaduk emosi pembaca walau

informasi tentang pergolakan
Aceh hanya menjadi latar. Ia me-
nyiratkan betapa perihnya kelu-
arga yang ditinggalkan akibat pe-
ritiwa GAM.

...‘Kalau Azhari terbilang unggul
‘dengan memunculkan gaya tu-
. turan yang mendongeng (cerpen
- ITkandari Langit, Pengunjung, dan
. Di Dua Mata), Iskandar cukup

dengan pengisahan realis yang
terbilang lugas dengan

tema-tema yang beragam sehing- /-

gadalam kumpulan cerpen ini tak

-melulu hanya berlatar soal per--
: golakan' di Aceh, hal yang ki-
‘| ra-kira menjadi. harapan- pem-
| baca yang berasal dari luar Aceh.

. Misalnya, pada cerpen Parut
. Luka (hlm 61), mengisahkan per-

cakapan dua napi di penjara, Oom

Andy dan Lexy. Lexy menceri-

takan masa lalunya sebagai anak

-yang ditinggal mati ayahnya yang
“disiksa serdadu KNIL, Dalam si-
tuast keluarga yang kaceau, ibunya

# | terpaksa merelakan kehormatan-
“ . | nya kepada scorang Dantje, ser-
| dadu KNTL. Puas dengan ibunya,
o Dantje mulai menggoda Nella,
|| adik Lexy, hingga dalom sebuah
g, | kesompntan Lesy horhasil mong-
o | hablsd Dantje: Sialnya, pistol yang

ditembaldan Toxy tak songgn
mengennd selabigos (honyn sen-
dirle Lexy vemle pongura dan

‘mengalami siksaan berat hingga
| kemaluannya lumpuh.

. *Sedangkan pada cerpen Agam

(hlm 25), yang kisahnya justru
i tak melulu berkutat pada latar
“ daerah Aceh, melainkan kisah se-
~orang anak Aceh yang lahir dari
+ibu transmigran Jawa. Cerpen ini

mengisahkan perjalanan Agam
. dalam mengarungi kerasnya lzc-
. hidupan di Jakarta.

‘Setelah ayal’ Agam wafat, ibu-
nya bekerja di, Pasar Klender
hingga mampu menyewa gubulk
liar di tepi rel kereta api. Walau
diimpit kemiskinan, Agam berte-

! kad ingin sekolah hingga ia ter-
- Jebak _sebagai pengedar ganja.
. Beruntung, pertemuannya de-
| ngan. Abucek, 'seorang pemasok
.sayuran, yang dikenal suka me-
nolong membuat ia meninggal-
!‘ kan pekerjaannya.
' Semangat perjuangan
Cerpen ini menarik dengan
menunjukkan semangat perju-
“angan kaum_rﬁnﬂggj_'@al yang tetap

. ingin ‘hidup baik walau diterpa

godaan melakukan pekerjaan ha-
. ram. Sayang, akhir cerpen ini
- seperti dituntaskan terlalu cepat
sehingga peristiwa dramatis yang
ada hanya tampak menjadi ki-
lasan peristiwa.

Pertemuan Agam dengan Abu-
cek pun terkesan terlalu kebe-
tulan, walau dari pertemuan le-
betulan ini tersingkap sindiran
sosial. Misalnya, ketika Abucck
menyindir Agam kalau ada orng
Aceh kaya sedikit pasti digosip-
kan dari berjualan ganja. Ini -
narik karena anggapan minor e
Hind sadar atau tdalk soperti v
sih melekat di kepala kebanyakan
masyarakal kita, khususonyn vone
tnggal di perkotoan, ‘Calk e
corpen ind bhisn dibllnng satn Qoo
cerpen terbullanyn selodn Aeor
Suddah Hentd Rertanye din 2400
Luka,
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Tampak sekali karena ia lahir |
dari_ genre cerpen koran yang

- sangat patuh dengan keterbatas-

an teknis seperti terbatasnya ha- -
laman hingga sungguhlah sayang |
kebanyakan cerpennya yang be-
rupa kilasan peristiwa jadi terasa
kurang berkesan hanya karena.
keterbatasan teknis yang seha--
rusnya bisa dilewatkan dengan
lebih licin itu,© . - .
Akibatnya, walau karyanya ter-
bilang renyah dengan tema yang |-
sangat beragam (dalam buku ini, -

beberapa cerpen, misalnya, Bi- '
dadari Pesek semata tak berkutat. |

'soal Aceh, melainkan perasaan

mindér gadis berhidung pesek)
rata-rata kurang meninggalkan |
kesan‘mendalam, ,
Baiklah, sedari awal ia sadar
‘memilih jalur realis dengan me-
ngetengahkan perjuangan sosok
marjinal maupun yang termar-
jinalkan “sebagai metode penu-
lisannya, apalagi dengan latar be-
lakang penulisannya sebagai war-
tawan. Akibatnya, sebagian besar |
cerpen: Iskandar: nyaris seperti |
hanya memindahkan pengamat- i
an’ reportasenya sebagai warta- |
wan ke dalam hingkai cerita saja.
Padahal Indonesia cukup banyak
melahirkan penulis prosa realis -
mutakhir, sebutlah dari paling se-
nior. Pramoedya Ananta Toer

yang kaya dengan bobot historis 1 -

sebagai historical fiction atau

.Martin Aleida, yang walau punya J, diterbitkag sebagarupayﬁ_;

potensi serupa dengan Iskandar,

- masih mampu berkelindan lewat i
-naluri bercerita yang memikat '

. tertekan' seperti cerpen’ Lukanyy -
 Abady, Za. Yang melawan kebi-..

| dirinya kepada komany
. yang ingin memerkgsa
 Menguak tabir

dengan meninggalkan kesan.;" * *
. Terlepas dari kekurangannya,
‘buku ini berhasil menampilkan, -

kekayaan historis me

Kalau, Azhari memikat:; dengan':
-imbangnya antara naluri, pendo- -
ngeng. ‘dan| latar, Aceh:. berseli-
‘mutkan. pergolakan, -ia :Jihai -de- "
ngan napas: pergolakan,dari da:
lam, semacam :spirit. yang justru .
bukan-semata hanya.dari; peng- .

a-matan - Ehtemal: melainxan. .
penghayatan  batin. jiwa., yang:

adaban;tentaer e Ll
Mirza. Tanipa bom, yang melekat ..
di tubyhnya, . Za;;menubrukkan*:
dan biadab :

RN T E Rt el
. Mungkin ferlalu berlebihan ju-"
gakalau mengharapkan semacarn °
eksperimen baru walau dari pe-
nulis seangkatan’atat sejalur de:.
ngannya lebih: liat berkisahi, Na: -
mun, dengan diterbitkannya bu-
ku ini, sungguh menggembirakan -
karena berhasil . menguak”tabir’
bahwa Aceh yang dikenal sebagai ..

+ daerah rawan “konflik ‘fernyata -
- memerkaya jagat. sastra Indone-,:

sia dari Aceh, khususnya prosa.ij -
n: - keberagaman. tema

Acen;

solidaritas - kepada, Aceh intult §

‘bangkit darf keterpurikan pplitt

R T R
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dan bencana alam tsunami. Ke-
beragaman tema dalam bunga
. ‘Tampai cerpen ini di jagat sastra
* mengingatkan kita pada kumpul-
*'an'cerpen Mohammad Dipone-
goro, Odah (Shalahuddin Press,
-1986) . sehingga kita- dapat me-
‘nyimpan harapan semoga ini bu-
'kan Karyanya yang terakhir, 4
.. Sosok pengarang dengan hama
lengkap Teuku Iskandar Ali bin
" Sabil . yang akrab dipanggil Is-
karidar ini galibnya bukan nama
‘baru: ia sudah menulis pada awal
1970-an dengan cerpen-cerpen
"yang dipublikasikan di Kompas
dan Sinar Harapan. Karena ke-
-'sibukannya sebagai wartawan
‘(pernah menjadi wartawan Tem-
Ppo dan Matra), ia banyak menulis
-dengan nama samaran sehingga
- wajarlah, pemenang lomba cer-
- pen Gonjong II tahun 2000 ini

namanya tak dikenal. o
=.. Bahkan, ketika harian Kompas
‘menerbitkan Dua Kelamin bagi
Midin: Cerpen Kompas Pilihan
1970-1980 cerpennya Hidung Pe-
sek. Seorang Bidadari (dalam bu--
‘ku ini setelah mengalami proses
penyuntingan menjadi Bidadari
Pesek) dimuat, pada halaman bi-
odata pengarang kumpulan cer-
pen Kompas tersebut tiada ke-
terangan pencrbit untuk men-
cantumkan siapa sesungguhnya
. pengarang ini.

* Kalau penyair D Zamawi Im-
‘ron berujar, "Aceh mendesah da-
lam- nafasku” dalam sajaknya
yang ditulis 1999, setelah mem-
baca buku ini kita dapat berseru,
"Aceh mendesah dalam prosa”
lewat respons penulis yang tajam
pada-masalah sosial.

- Iskandar memberi bukti bah-
-wa kesastraan kita sejatinya ma-
sih menyimpan banyak hal yang
masih samar schingga selain ba-
nyak nama pengarang cenderung
terluputkan, banyak pula karya
yang .layak diperhatikan luput
akibat perhatian umumnya kri-
tikus dan media massa yang ter-
pukau pada sosok biografis
pengarang, bukan pada analisis
karya.yang dapat menunjukkan
kenikmatan tekstual.

. DONNY ANGGORO
Editor Lepas Sebuah Penerbit
di Jakarta .

Komnas, 16-4-2006
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eahs ‘magis, sebuah kecen-
“derungan bentuk penuli-
an yang menggabungkan

apa yang bisa diterima akal dan

apa yang biasanya hanya ada da-
lam dongeng, magis, kini men-
dapat sangkalan yang cukup ber-
arti dalam kecenderungan ben-
tuk penulisannya di tanah asal,
Amerika Latin. i
McOndo, bentuk penulisan ba-
ru tersebut, mewakili generasi
sesudah boom realis-magis pada
karya-karya Gabriel Garcia Mar-
quez, Mario. Vargas: Llosa, Alejo
Carpenter, Carlos Fuentes, Jose

Lezama Lima; ‘dan Jose Donosa :

Generasi” yang menam di-
rinya McOndo tersebut hidup da-
lam era yang hiruk-pikuk oleh

teknologi informasi. sebagai pe- '

nimbul arus’ globalisasi dan me-
nyebabkan terbongkarnya ba-
tas-batas kebangsaan...

Generasi yang rata-rata u51-'j,
anya belum 40 tahun.ini me-"

nyangkal = generasi - sebelumnya
sebab apa yang disebut Amerika
Latin kini bukan kesunyian se-
bagaimana digambarkan dalam
Seratus Tahun Kesunyian karya
Marquez. Amerika Latin saat ini
tidak lain hiruk-pikuk kota besar
dengan ‘lampu-lampu yang ge-
merlap, klub-klub malam, nar-
kotika, seks bebas, dan mera-
jalelanya kriminalitas.

McOndo, sebuah generasi yang
mengambil  ikon rumah makan
siap saji Amerika Serikat, McDo-
nald’s, dan sekaligus parodi atas
desa imajiner yang dicipta Mar-
quez dalam novel Seratus Tahun
Kesunyian-nya, Macondo.

Penyangkalan ' dalam bentuk
penulisan’ sastra beserta perso-
alan-persoalan yang diangkat,
khususnya dalam novel McOn-
do-an, memang ‘berangkat dari
situasi ‘sosial dan kultural yang
sungguh-sungguh berbeda  de-

| ngan situasi sosial dan kultural

ketika Marquez dan kawan-
wan menuliskan movelnya: yang
kemudian mendapat pen aku
dunia.
Marquez menulis novelnya pa

LATIN

da pertengahan tahun 1960-an || Q'-

tatkala situasi sosial dan kultural
dikungkung kuasa politik ‘dan;
konflik politik. Persaingan ide-
ologi konservatif dan liberal da-
Jam novel Marquez merupakan

* simpul-simpul teks yang meng-
arahkan pada Amerika’ Latm saat
itu.

Pertarungan rezim. berkuasa
dan oposisi adalah kekuatan yang
membangun situasi mencekam
pada ranah kehidupan sehari-ha-'
ri masyarakatnya. Pada sisi yang .
lain, pengetahuan - masyara-
kat—masvarakat di wilayah' pe-'-
dalaman—yang belum begitu ter-

pengaruh oleh tata cara kehie.
dupan modernisme yang sema-;’ |

kin intensif pada masa-masa ke-/
mudian merupakan latar . bela-
kang yang memungkinkan * ba-
gaimana suatu keadaan yangkhas
dalam Seratus Tahun Kesunyzan
terbangun secara tekstual i

Penyangkalan = ..l

Persoalan yang mendorong pe—
nulisan cerpen ' dan novel ber-
corak McOndo di Amerika Latin'.
tahun 1990-an awal dengan. di--
terbitkannya kumpulan' cerpen’
berjudul McOndo dari 18 penulis |
seakan menyangkal kejeniusan

dalam penciptaan sebuah karya

sastra. Kreativitas murni ‘adalah

mitos. Justru para penulis McOn- -

do menyatakan perubahan sosial | -
yang demikian mencolok di be-:|
nua Amerika Latin pada periode’
1990-an sebagai basis penuhsan ;
mereka. qred

Amerika Latin bukan lagi
buah wilayah antah berantah se~:
perti halnya saat Jose' Arcadio’.
Buendia bersama orang Sedesa‘
melakukan perjalanan untuk me

Jiemukan tanah harapan dengan: .Pun dengan beban masa lamp pau:

1k‘éiuLatm Kkini’ sebagal-",‘
mana’ ditulis dalam’ novel Digital:

| Dreams karya Edmundo Paz Sol*,
“dan yangAmenggambarkan lan»«‘
" "Skap kota: Sebuah kota baru tum-!
" buh sebelum matanya terbuka; ri-
| uh-rendah’i dengan’ penawaran/?
| uang dollar dan jalan- -jalan' ramat’
oleh gerobak yang menjq;akana %
" ans | Calvin' Kleins. bajakan' dari’
| Paragut... .Terbayang balzho yang
. mengumumka ot
§ perumahan‘ Rl
* Tampak dalam  narasi’ den 1
lanskap kota'‘tersebut ‘identitas!:
‘Amerika Latin tidak berbeda de=!
ngan kota-kota'di'luar Amerikal

' | Latin. Seseorang dapat memba-

| yangkan ' apa yang’ dlgambark.'smL
| oleh Soldan bisa sebuah kota Jat|
Kkarta, Smgapura “Mexico. ﬁC;ty
‘Bombay, Bueno ‘Aires, atau ‘bah--
kan London pinggiran. /Apa yang'
disebut unik dari'sebuah wilayah''
" dengan’ latar’ belakangnya' yang
khas seolah tidak berperan lagit
Juga tidak ‘ada perbedaan: yang.
mencolok’ apakah ' kota tersebutl*
adalah kota di dunia: ketiga atau'
kota di dunia pertama. i 14 ﬁﬁ
“Kota-kota  menjadi - seragam
dan, benar-benar, menghllangkm‘”
jejak  bahwa'“sesungguhnyai ko=
ta-kota itu memiliki sejarah yang*

kurang dan 50 tahun. Jakartar;
sebagai kota seolah! memiliki’ k'g;g

saimaan dengan kota lain walau-+




[yarig berbeda. ;. .
XSe“bagmmana dinyatakan oleh

Péizi Soldan’ sendiri, - persoalan
Ariérika’ Latin: saat ini bukanlah
-[Sersoalanl komiumitas yang ter-
wolaSI “din’ mémiliki cara hidup
yan g oriditial derigan representasi
i*}imelainkan persoalan ba-
galmana individu'yang bebas me-
'nanggapl geJolak dunia di luar -
. yang demikian tidak ter-
duga.'Bukan tidak ' terduga se-
bégmmana ‘dalarn ‘realis-magis
yang tampak kacau balau dengan
menjarakkan dxnnya dari ilmu
penigetahuan Barat. Justru Ame-
rika-Latift’ saat:ini' adalah bagian
dari budaya industri sebagai kon-
sekuensi kapitalisme lanjut.
"Jika' dalam realis-magis yang
Ammpak ‘adalah}”kami” yang ter-
isolasi‘dan tertutup, maka McOn-
;ﬁﬁ»aaal‘ah 2aka’? yang bebas tetapi
terpénjéraoleh"narkotlka, budaya
‘popfseks bebas; dan kriminalitas.
MeOrido'adalahy aki” yang ter-
sekAp'dalarh kot besar yang se-
stilcjoleh"polusi, jalan raya, jem-
‘batan’ layang, dan'gedung-gedung
: ﬁéncakar langit hasil money laun- |
‘derzng“‘JDalamfkata-kata penga-
fan*g rnovel Bad :Vibes, -Alberto

---%

b zfité"lektual Amen'ka Latin memi-

‘*pedang _atait/ipena;: saat ini
ok

“‘"Se]am perubéhan sosial yang |
drarhatis®, “tersebut] globalisasi
adalah!!faktor! pendorong lain

yang memungkmkan munculnya

" berituk-novel khas McOndo. Glo- .

 balisasi tidak hany menciptakan -
~hubungari: yang ‘erat antarwila-
‘yah- Wllayah i duma dan me-
. maksakaritsebuak : pergaulan ba-
ﬁthe‘rgaulambaru “yang sangat
dipengatiihi perkembangan tek-1’
no6logitinformési-yang memung-’
lnhl?alf‘s& Mengetahui se-
_Deris tiwardiisuatu tempat .
»pa ' 'eﬁlk’lhfﬂﬁ)ug‘arfDalam glo-
bﬁlﬁgﬁ;ﬁéﬁaﬂat perg&ceran yang
SKohiPey): dffmisrial penisbian se-
buaHatini tradi’smnal yang ke-

hanowe, 2imar el TR St WA= ITSIM W N T Aetyme

- dap oleh ruang dan waktu 'se*!.

i malunhdakberartn,yalmxmlgram A
antarbenua.:

Sementara’ itu;- dari ‘sisi per-
soalan yang' diangkat, genera31‘
McOndo tidak lagi fanatik sepérti’-
generasi sebelumnya. Mereka be-:

! bas menuliskan sesuatu tanpa ha-

' rus dibebani historisitas. Jorge:
Volpi dalam novel In Searchiof*
Klingsor menuliskan tentang perg;
mintaan Hitler untuk memba%::
ngun sebuah bom atom. Dalam:
novel Volpi ini, Amerika Latm %

yang eksotis telah hﬂang dalam

ingatan. Amerika Latin saat . ini

_adalah Amerika Latin yang me--"
reka temukan: dan’ bukannya®.
Amerika Latin' Macondo yang
disanjung-sanjung sebagai pere-.
tas jalan stagnasi kesusastraan
_dunia ‘dan men]adl ‘komoditas’,
ekspor budaya. :

Khayalan = . . j '
Tetapi, apakah dengan kemun®
culan"McOndo- di pentas sastra:
Amerika Latin, generasi Macon®:
do telah tergantikan®? Apakah ge-

I nerasi + Macondo - justru malah’,
mengerdilkan apa- itu Ameri!'rh

- Alberto- uguet karena sekadar
mentranformasikan - penuhsan
fiksi ke dalam upaya bentuk do={-
‘ngeng”? Dan karena:itu, novel!’
| Seratus*Tahun Kesunyzan hanya-
lah khaya]an seorang ‘Marqueéz-.
karena jiwanya terlalu romantik:;
dan tidak dapat melihat Amenka' j
Latin secara lebih terang? /¢,
Barangkali ‘inilah ' salah
i persoalan. dari’ betapa pe
bangan sastra memang tidak bxsa A
- dilepaskan-dari geliat perubahin
* yang terjadi di sekelilingnya..Té)
lebih pada-abad ke-21 yang’
. makin lama semakin menyempl H
dan persoa]an di'- ujung: dumiat”
yang’satu’bertemu denganf"ipéi“-i;

soalan ‘dunia ‘di_ ujnigyang! laﬁ‘ﬁ?‘
Tdentitas, nilai, dan moral ber :
temu dan’ apakah akan n&g& é
bentuk- sebuah ‘nilai atauju

L]
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“fanpa nilai, ini .persoalan: yang-
belum tuntas. Tetapi:-yahg men-i
jadi persoalan bagi sastra; apakah]
perdebatan semacain *itu:{gkani
memunculkan . pencapaian/‘estes’.
tika yang barudenganfsemalin’
kompleksnya : persoalani¢tAtaut
malah semakin banyakimtincul*
nya varian bentuk penulisanbaru!,
tetapi sama sekali tidak'memperi'

tawaran apa pun;’kecialivsam=

pah. Tt ity
: IMAM MUHTAROM;!
- - '‘Penulis.Cerp

RS Re: SRS TR ]

Kompas, 9-4-2006
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. SASTRA AMERIKA LATIN. |

-Sekadar Macondo

#Amé
ikt ’alé_"ﬁi\b%l;., oo
dimis¥Siinggul’ Penting: hagis
peifiBahiitinthk mengénali tema’

D

bahla':s‘iat‘rirz' N o Lo = p
(@artinyafiiembaca betul-betul sé

‘tiap ‘periulis“dan ‘buki yang diru-’

- juknya); agat terhindar dari gerie
ralisasi'dan pefiyederhanaan ber

;

lebihan ‘yang berpotensi ‘menye-
Satkaﬁ.f""""} [ A A R P

~'Saya khawatir Imam‘Muhta-
Jom terjebak dalam penyederha-
‘naan ini ketika ia membuat diko-
tomi "McOndo. Vs Macondo” da-
lam sastra Amerika Latin (Kom-

pas, 9/4). Dan, penyederhanaan

afi ‘sumber primer-:

: ‘telisik lebih lanjut sastra Axﬁgi:iké ‘
atin¢’: tahun  1960-an- hingga

90-at, realisme magis' sesung-

#3:Di Tuarnya kita dapati dneka
'macam suara. Ada Julio Cortézar -

yanhg fantastis namun bukan ma-
g_is,"Guillermo Cabrera Infante

. 'yang kocak dan penuh permainan
"kata,’Carlos Fuentes' yang subtil.
*dan”berat”, Paco Ignacio Taibo IT
- ‘yang menghibur lewat genre ceri-
. ta detektif, serta Mario Vargas
*"Llosa yang sangat realis (hiper-

Tealis” menurut beberapa peng-

~'amat). Bila semua penulis yang
disebutkan tadi sangat politis de- -

ngan-caranya masing-masing, di

1nya hanya diwakili oleh bebe-:
enulis saja, yang ‘paling
Yitersohor tentunya Garcia Mérqu-
357 dan Isabel Allende. L

N ]

untuk Aftikel Imam Muhtarom * -

ri “McDonald,Macintosh, dan
Condominium?; untik menyebut
Amerika Latin"abad'ke-21) dice-
tuskan tahun1996:0leh penulis
Cile Alberto’ Fagtiet dalam anto-
logi cérpen 18:penulis muda de-

‘ngan judul yang’saina. Antologi

ini'sengaja diluticurkan di salah
satu cabang MeDonald’s di kota
Santiago, Cilé. “Sdy4 *Bukan Se-
orang Realis-M3gi§”  pengantar
Fuguet dalam’‘McOndo, dimuat
oleh salor;.cbm“ﬁigda 1997, se-
mentara esainya“yang berjudul
"Neoliberalisme- Magis” terbit di
Foreign Policy edisi Juli-Agustus
2001. Newsweek dan' The Obser-
ver lantas menurtinkan laporan
utama tentang lahirnya generasi
baru sastra Amierika Latin dan
memproklamirkan - berakhirnya

L]

ini'saya rasa terjadi akibat pengu- lain pihak ada José Lezama Lima realisme-magis.  .°
~tipan "dari- l?‘eberapa;:,_‘artikel_ se-: :.yang justru ogah akan komitmen Artikel Newsweek dan Foreign
kundé""-ténpé pembacaan lang olitik dalam sastra, Dari deretan Policy inilah ‘yang:dikutip olch

| Suing atas karya-karya dimaksud. - ‘penulis “perempuan ada Laura’
-+ Pertama; artikel Imam dibuka'; ! Réstrepo, Angeles Mastretta, dan
dengan*Sahi"‘alinea’ soal genre - Luisa Valenzuela yang politis se-
“realis’ Thagis”' Namun'sayang; . Kaligus . erotis, ada juga Mayra

Imam Muhtarom tafipa memper-
timbangkan konteks ékonomi-
politiknya. Bagi saya, ingar-bingar
McOndo tak lebili*dari ingar-bi-

nya §ébagai*”boom realis-magis”

lebill 'cicok bila® disebut. "boom
‘sastaAferika Latin-1960-an”. -

‘Stingguh*tidak mungkin ‘mema-
Sukkan’Mario Vargas Llosa’ atau

Carlos Fuientes dalam jajaran pe-"

_nulis realisme-magis. -
- “Salati’kaprah ini themang te-
lanjur-akitt Gara-gara kedahsyat-
an-Seratus-Tahun Kesunyian dan
kebesaran sosok Garcia Mérquez,
sastra Amerika Latin jadi identik
dengan realisme magis. Padahal,
-tak”semtia’- orang .menulis soal
. hujah yang tiinin' 100 tahun atau
diktatorseptih’ dengan buah' za-
-kar sebésar’ginjal sapi. Bila kita

nama:nama:yang dikategorikan- “'Méntero yang super-erotis meski

*-kadang tak politis.

“Menggolongkan semua kebe-
ragaman ini ke dalam satu terma

- tunggal "Macondo” (kata lain "re--

alisme-magis”) bisa turut mem-
buahkan salah paham dalam me-

‘nilai gerakan literer tandingan
- yang menamakan diri "McOndo”. .

‘Untuk menilai gerakan ini, saya

, kira'kita harus terlebih dulu me-

“milah-milah antara karya dengan
‘kredo penciptaan para eksponen-
nya, lalu membandingkan kedu-
Neoliberalisme magis
“Istilah McOndo (gabungan da-

ngar khas peralihan abad lalu.
masa-masa yang dipenuhi eforia
“kapitalisme sebagai akhir seja-
rah”, ledakan teknologi informa-
si, serta janji-janiji globalisasi dan
Ekonomi Baru yang diusung olch
Amerika Serikat. Dalam esainya
di Foreign Policy, Fuguet meraya-
kan globalisasi dan reformasi pa-
sar tanpa hirau sama sekali akan
dampak. sosial-ekonominya bagi
Amerika Latin. Fuguet lebih pe-
duli pada dampak estetiknya: ba-
gaimana Zona-Perdagangan Be-
bas Behua Amerika' melahirkan
“revolusi budaya abad ke-21” ser-
ta “terapi kejut bagi jiwa™ Fuguct
menulis: "Reformasi pasar di sc-
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~ Macondo atau
McOndo: bukan itu
yang penting dalam
membaca sastra
- Amerika Latin.

antero Amerika Latin telah me-

reformasi kami juga. Bagaimana,

tidak? Bila tujuan liberalisasi ada-
lah membuka pintu, maka banjir
kultural dan sosial: pun meluap
masuk.... Ya, perekonomian tum-
buh memang (untuk sesaat), na-
mun” Jeéativitas tumbuh leblh
dahsyat lagi?” _

Tak ‘heran bila medla main-
strearm AS memberi porsi yang
besar bag1 berita tentang lahirnya
generasi McOndo. Perayaan atas
apa yang disebut oleh Fuguet
sebagai ”fusi kreatif baru” ini bisa
menutupi borok-borok kebijakan
politik Tuar negeri AS' terhadap
Amerika Latin. Dengan kata lain,
Fuguet hendak melupakan seja-
rah SOSlﬁl—pOhtlk kawasan itu dan
berbalik memusatkan penuhsan—
nya pada tema-tema 'pnvat '

Tapi di wilayah Sepern Ame-
rika Latin, di mana “abad ke-19
berbaur dengan abad ke-21” se-
perti ditulis oleh Fuguet sendiri,
mungkinkah sejarah dilupakan?
Pablo Neruda sering berkata bah-

wa setiap penulis Amerika Latin

berjalan ' sambil menyeret raga
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yang berat: raga masyarakatnya,
raga masa lalunya, raga sejarah

nasionalnya. Dan Carlos Fuentes -

mempertegasnya demikian: *Kita -

harus mengasimilasi beban berat - *

masa lalu kita agar tidak lupa apa
vang telah memberi' kita: hidup:

" Bila kau lupakan masa lalumu
Lo i oleh angkatam-Garcl

Masa lalu tak pemah mau dl ;
Amerika Latin, dan teganganse- '

matilah kau.” e

jarah itulah—antara masa; lalu

‘yang bergelimang  penindasan *
dan masa depan yang dirundung-

kemiskinan—yang memberi: pe-

nya. Mario Varga Llosa pernah

kisah negenku dlrangkum D1 si-
'ni, dari ujung tanggayang satu,
‘ujung tangga yang lain} terdap
dua smLsejarah Peru

yan%gndxpalm
) Marq_ {

bah\Sva kaldah literer

rsudah tidak memadai’
'menggambarkan ¢ 'kompleks

- ‘Amerika:Latin. 1"Reahsmewmagls

mereduksisituasi: yang': kelewat
kompleks-dan membuatnya Jjadi

- imut.'Amerika; Latin’ tidaklah
nulis Amerika Latin daya hidup-

imut? tulis ‘Fuguet. Dalam ;satu.

- hal mereka benar:! Tapi. aclakah

menuliskan tegangan ini- secara .

memukau dalam satu paragraf di
Historia de Mayta (1984). Sang
narator dalam novel itu melang-
kah keluar dari Museum Inkuisisi
sambil merenung: En la puerta

hal baru' yang disajikan oleh ge-

 rakan ini untuk memampang wa- -

~ guhnya?, 115 ;
il Para) penuhs mudallm berpa— "
: hng dari Macondo yang udik dan

del Museo de la Inquisicidn, a la .

Sfamilia de andrgjosos hambrientos
se ha unido por lo menos: otra

docena de viejos, hombres, mu-'"

Jeres, nifios. [...] Al verme aparecer
estiran inmediatamente unas ma-

nos de urias negras, pidiendo. La

violencia detrds mio y delante:el
hambre. Aqui, en estas gradas,

resumido mi pais. Aqui, tocdnidose, -
las dos caras de la historia pe- .
ruana. (“Di pintu masuk Museum
Inkuisisi ada sekurangnya selusin,
orang-orang jompo, lelaki, ‘pe-"
 rempuan, dan anak-anak;’:sama

gembelnya seperti keluarga yang

" beluk Mexico City, kota terbe

jah Amer]ka Latln yang sesung-

,tll

;-:!’q

magis menuju McOndo 'yarig|di- .

“'penuhi! mal-mal. belanja, peru-

mahan suburban, budaya massa, -
internet; dan polusi: Tapi mereka
sepertinya lupa bahwa. Jauh—Jauh
hari: ;sebelumnya generasi -Ma-
condo telah membedah lmglm.ng—
-anurban Amerika’ Latin. sampal

' :sedetail- -detailnya: La region:mds

b"ansparente (1958),.n0vel perta-
‘ma Carlos 'Fuentes;: :belum iada:
taranya dalar menylbak ‘seltik ;

1 d1mukaburru Dan Fuentes: kem: c

kulihat tadi [...] Mereka langsung -

mengulurkan tangan begitu me--.

lihatku, kukunya hitam-hitam,
mereka mengemis. : Kekerasan
bersemayam di belakangku dan
kemiskinan terhampar di depan-
ku. Di sini, di anak tangga inilah

i e S s

* bali menelisik Mexico: City:kon-~ :
-temporer:yang lﬂmudlsebumys, §
:sebagai %l basurero‘ imds- gmnd !

del mundo?” atau "tempat pembu
angan sampah terbesar di dunia’
-dalam karya terbarunya, La: Silla.
-del éfguzla (2003). Apaboleh buat;
seluruh gembar-gembor gerakan
McOndo i tentang 5 urbamsme y-
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-‘samajsekali belum bisa menar+
“dingi pencapaian dua mahakarya
;.Fuentes ini. Bahkan, bila berian
“’generasi ini hendak menjejakkan,
;spentlisan. sastranya sepenuhnya
‘‘padalkota yang riil tanpa ekso+
. tisme; - lalu - mengapa tokoh,
“-McOndo dari Bolivia, Edmundq
-Paz Solddn, mencipta sebuah kota
. fiktif bernama Rio Fugitivo dalang
~novelnya, La materia del .deses
-(2001)? Lalu apa bedanya Rig,
- -Fugitivo'dengan Macondo? -
##Macondo atau McOndo: bukan.
;itu yang-penting dalam membaca
isastra Amerika Latin, melainkan
seberapa detail tiap-tiap karys
‘bisa/menyuguhkan realitas subs
benua itu bagi pembacanya. Su-
:dahkah: para penulis generash
:yang lebih muda mencapai taraf
- literer sedéemikian rupa untuk bi;
‘sa'meyakinkan pembacanya bah-
wa Amerika Latin ala merekalah.
‘yang‘lebih realistis dan benar?
~:Sebelum - terbukti dalam karya
‘kita:masih"sulit percaya. Isabe]
-Allende.smenutup novelnya, E{
- -Bosque+de los Pigmeos (2004),
‘.dehgan wejangan demikian: ..., no,
tiénes.ojo para los detalles. Tal vez
».80:710-seq@ un impedimento para la
.medicina, ya ves que el mundo estd .
lleno de.médicos chambones, pero,

para la literatura es fatal (... kau -

tidak-punya perhatian pada de-
taik; Mungkin itu bukan keku-.
Jrangan kalau kau mengamibil ke+
:dokteran, dunia ini dipenuhi doks
atef=dokter: yang tak cakap jadg

.dokter, stapi ‘dalam sastra hal itq
AatalDl i . A
wrsr7e RONNY AGUSTINUS,"
+24 Pemimpin:Redaksi Marjin Kiri,:
y:xspenerjemah sastra Iberia serta,.

DT Amerika Latin:

&
MR R

Komvas,

APSYE I, 21, N

AR S it D e i
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lah sastrawan ternama asal Argentina
yang berpengaruh tidak hanya di ne-
‘garanya, tapi juga di belahan dunia.
la disebut-sebu agai sastrawan
pertama dari Amenka Latin yang me-
mengaruhi pemikiran Eropa.
la-mengilhami para penulis, seper-
1i Umberto Eco, Michel Foucault, dan
‘ ri kesusastraan

‘pembaca sebagaimana dikembang-
kan Gerard Genette dan Harold Bloom.
 Diusia20-an, Borges dikenal seba-
i penyair dengan ‘puisi-puisi yang
'merayakan' dunia lokalnya ‘Buenos
Aires’ dengan penuh gelora dan luap-

'Séjé:r'éh Al ."(A-Universal History of
- Infamy), Jorgge Luis Borges, LKiS,
'Yogyakarta I, Januan 2006 xw+150

mi benih gagasan Ilterer yang kelak
menemukan kematangannya ketika
Borges menulis flksi fantasmya yang
mendunia,

Metafora, lebih dan sekadar gaya,
tetapi juga persoalan cara pandang,
cara memahami dunia. Metafora, da-

lam kata Herbert Read, merupakan

pernyataan suatu gagasan kompleks,
tidak dengan analisis, atau ungkapan
langsung, tetapi dengan persepsi se-
ketika atas suatu relasi objektif. Karya-
karya Borges bisa dipahami sebagai
pengajuan sejumlah metafora dalam
artiini.- o+ °
. Buku Sejarah A:b dengan judul as-
i linya A Universal History of Infamyini

menampakkan percobaan Borges

yang menggunakan metafora sebagai
kendaraan untuk menjelajah ke

e e et i o e

'JORGE Luis Borges (1 899 1986) ada-

-kepada resepsi .

~TRA ARGENTINA

N
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SASTRA BUGIS

AKARTA, KOMPAS

ngenakan pakaian "adat. Bugls,
,mantan Presiden BJ Habibie ber-
4jNy Ainun Habibie muncul

~'-; ‘peresmian Sanggar Sastra Sis-
“wa, Indonesia (SSSI) Parepare,
'Sulawe51 Selatan, Kamis (6/4).
'Kehadlran Habibie: di hadapan
\sekltar 11000 siswa SMA .yang
tengah berkumpul di Gedung Pe- |
‘ 4" Parepare itu sebagai’ ben-
'dukungan pada aktivitag para
‘pelajar dalam upaya menggelutl
:dunia kesusastraan. °
”Peresmlan sanggar itu st
dlaw,ah acara baca puisi dan’dia-
log antara siswa Parepare dengan
k "penyair Taufiq Ismail dan Dr
{ Nurhayati Rahman, dosen Uni- .
‘versitas: Hasanuddin,” kata Pe- t
rmmpm Redaksi Majalah Sastra
' Horison, Jamal D Rahman, Jumat
_kemarin. Pendirian sejimlah\
_SSSI .di berbagai daerah, sejak
beberapa tahun terakhir, me-
mang difasilitasi oleh majalah
:sastra Horison.
= “Nurhayati yang dikenal sebagai
penehtl naskah I La Galigo, da-
- «lam keésempatan itu mengajak pa-
ra ‘siSwa. untuk méncintai sastra.’
”Sebab, kita punya I La Galigo,”
“kata Nurhayati seraya memper-
! hhatkan buku yang berasal dari
naskah’ tua Bugis itu kepada para

51swa. (KEN)

Kompas, 8-4-2006



diami: kepulauan di Indonesia. Suku
yangt teriatak di Pufau Sulawem ini sejak

gungkap pa
di abad ke-19 pemah berlabu di berba-

- Manusia Bugis (The Bugis), Chris-
tian Pelras, Nalar, Jakana kerja sama
- Forum Jakada -Paris, |, 2006,
i xxxnx + 449 halaman

orang Bugls pemah berhasil menye-
berangi Samudra Hindia sampai ke
Madagaskar. Orang lalu beranggapan
bahwa orang Bugis adalah pelaut pal-
ing ulung di Asia Tenggara.
Pe[tanyaannya adalah benarkah
orang Bugis itu adalah pelaut? Perta-
nyaan inilah yang ingin dijawab Chris-
tian Pelras melalui bukunya berjudul-

The Bugis. Pelras lalu melakukan pro-

ses penelitian, balk wawancara lang-
sung dangan orang Bugis maupun me-
lalui arsip-arsip dan dokumen-dokumen
yang tersebar-di perpustakaan Eropa
dan’ Indqnesla. S kurang lebih 40

Dengan Kata lain, buku selebal 449
ini memang dipersiapkan secara serius
Pelras. Dia juga menggunakan alat-alat
metodologis dari berbagai ilmu sosial
dan humaniora, mulai dari arkeologi,

sastra, filologi, sejarah, ekonomi,

gai wﬂayah_Nusantara‘ dari Slngapura ;

l)l)'
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Absen

ESKI sebal digosipkan
pacaran dengan pemi-
lik toko buku terkenal,
QB World, Richard
Oh, penulis seksi Dje-
nar Maesa Ayu (33) te-

"anjing menggonggong, kafilah berla-
lu”, janda cantik ini akhirnya memilih
cuek aja; menerima tawaran main film
di produksi perdana Richard,

Filmnya:berjudul Koper. "Jangan go- |

sip ya, awas'lu,” ancam wanita cantik
yang akrab disapa Nay ini saat ditemui
Warta Kota di sela pawal akbar menolak

RUU Anti" Pornografi- dan' Pornoaksi b kelihitari}® Jariias 197340l e

(APP) di Bundaran HI, Sabtu (22/4),

"Tahun ini, aku main dua film seka-
ligus," kata Nay. Sebelum Koperdipro-|
duksi; Djenar syuting duluan dj film|

 garapan Arswendo Atmowiloto berju-|
dul Pemahat Borobudur. Di film ini,
Djenar memerankan tiga karakter se-
kaligus, 1jadi pedagang asongan, pe-
nari, dan'seorang ibu dari anak cacat,

- "Inifilm anak-anak bertema sosial-bu-
daya.‘AkutErtarikkarenatemanya berbe- |
da dari yang pernah ada,” ucap ibu dari
Banyu Bening (13) dan Btari Maharani (6)
Ini. Sementara’ Koper berkisah tentang
perjalanan seorang pegawai negeri dalam

- mencari pemilik sebuah koper. !

"Ceritanya;. ada pegawai negeri nemu
koper. Tapi, dia sangat idealis, Jjujur, mau-
nya mengembalikan koper ke pemiliknya.
Nah, proses mengembalikan koper ini ja-
di ceritai perjalanan di film ini. Istrinya
pun membujuk dia mengambill isi koper
itu. Karena, ada berita di media yang

tap pro‘t;esional. Bagaikan pepatah .

mengumumkan seseorang kehilangan
koper berisi uang satu miliar,” papar Nay.
Tokoh utamanya bernama Yahya, dipe-
rankan Anjasmara, dan istrinya diperan- -
kan harpanis Maya Hasan;. «+ ' -
Penulis yang belum lama. meluncur-
kan kumpulan cerpen ‘Cerita Pendek
Tentang Cerita Cinta Pendek dan novel:
Nayla ini menuturkan bahwa syuting Pe-,

- mahat Borobudur sudah selesai sejak bu-

lan lalu. Syutingnya dilakukan di Mage-
lang, dan target tayangnyaJuli 2006. Se-
dangkan, Koperbaru mulai syuting diJa-

1 Karta bulan ini, dan target tayangnya se- -
. bulan kemudian, Agustus 2006. "Tahun

ini, aku brealc menulis dulu,” kata cewek

Tapi, selama di Magelang, :Djenar

dapat banyak inspirasi untuk ditulis.
"Saat aku syuting ke desa-desa ba-
nyak lihat kemelaratan rakyat yang
harusnya diurus pemerintah, ya soal
edukasi, higienitas. Ini jadi/ inspirasi
buatku,” ungkapnya, Apa , Djenar
mau menulis tema lain di‘luar tema
ceritanya selama ini? "Belum tahu
Jjuga. Aku kan biasanya impulsif, Apa
yang harus dikeluarkan dari pikir-

‘an, saat itu juga aku tuliskan,” = .

katanya tersenyum. - ,
Lantas, bagaimana kabar ren-
cananya membuat film? "Ya itu,
filmku sendiri terhambat dana
dan kemampuan yang masih |
terbatas. Jadi, aku mau tefjun
ke lapangan dulu, main film
dulu, baru bikin film sendiri,”
ujarnya penuh harap, .
"Enak loh main film. Kerja
tim mengajariku belajar ber-
sosialisasi,” ucap Nay. (yus)

Warta Kota,

I ELER

| Djenarmaesa-ﬁyui A A S 1
Nulis, Main Film

.....

o

27-4-2006
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SASTRA THDONWSIA-BIOGRAFI

ak terasa, 40 hari sudah |
sastrawan Ramadhan
Kartahadimadja atau
lebih dikenal sebagai_
Ramadhan KH, me-"*
in, gal dunia. Pria yang terlah:.r 3
i Bandung, Jawa Barat, 16 Ma-
ret 1927, itu memang telah
pergi mendahului rekan-re-
~ kannya tepat pada hari pe=
rayaan kelahiran ke-79, -
di Cape Town, Afnka'
Selatan. :
Walau hari terus
- berganti, namun se-
jumlah rekan dan sa--
habat seakan tak
~ pernah bisa melupa-
kan jasa yang telah
ditoreh sastrawan
yang akrab disapa’
Atun itu. Beragam
pengalaman me-
ngemuka ketika
acara bertajuk
Mengenang
Ramadhan
KH digelar
di  Graha
Bhakti Buda-
ya Taman Is-
mail Marzuki
(GBB-TIM), Se-
lasa (25/4) malam.

- Sitor Situmo-
rang, sastra-
wan seangkat-
an Ramadhan
KH yang kini

berusia 81, satu

di antara yang
ditasbihkan
memberikan ceri-
ta seputar almar-
hum di atas pentas.
Kali terakhir, Sitor
mengaku, Rama-
dhan menyapa-



1,'!

nya melalul hubungan telepon In=  musilc bumbu Sugeng Pratikno, =
ternasional. Ketika itu, Ramadhan Untuk menguatkan kesan-ke- . «|:
berada di,Cape Town dan dia se- san terhadap almarhum penye
dang di Belanda. =~ lenggara memutar dua fllm
“"Tor, sé],amg.t tinggal yah..!™ ka /' menter. Film pertam
ta Sltor‘memrukan ucapan pem- .. Memoriam Ramadh
buka Ramadhan di ujung telepon. - dibuat Dewan Kesenia
Sitor- mengaku dirinya langsung . (DKJ). Sedangkan film
merasa gugup mendengar kalimat - - ter kedua, Maestro, di
perplsahap, ‘yang d1ucapkan Atun. . program acara t
Sitor] ali bercenta, ia sem-  Metro TV.
pat mena,n kan perihal penyakit  Dalam pemutar film'
yarg sedqng dndap Ramadhan. menter garapan DK.I ar; ‘ber
Pria yang ditanya itu pun men-  langsung selama 15 m ‘tu“
jawab kalau kanker prostat tengah ~ tampilkan prosesi ke &
menggerogotmya i - mah duka hingga pen
“Seperti manusia blasa (saat) - Tempat Pemakaman m__ CI'P i
saya mendengar kata kanker ke- . Tanah Kusir, J aka ; :
mudian dlsambung lagi dengan se- . gus juga menjadi a
lamat tinggal, pikiran saya sudah =~ dari pergelaran yang
lain,” tutur sastrawan yang pernah ' selama tiga jam. ;
mendekam di terali besipadama- = Usaiacara pembuka itu, sekitar
sa kepermmpman rezim Soeharto.  lima ratus penonton yang ha
Tak lama memberi cerita sing- . GBB-TIM diajak untuk. ne
kat, Sitor kemudian membacakan dukkan kepala seraya ‘m(am_a
puisi yang diambilnya dari kum-  jatkan doa kepada almar 'gn'- :
pulan sajak Priangan Si Jelita, madhan KH. Tampakh
karya emas Ramadhan KH di awal tara para pengunjung it
1950-an. Karya ini telah dialihba-  Ketua Komisi Pemberanta
hasakan ke Inggris, Spanyol, Pe- rupsi (KPK), Erry Riyana
rancis, Jerman, dan Jepang, selain . pamekas, Ketua DKJ, Ratna S
pernah menyabet Hadiah Sastra - rumpaet, sastrawan Ay1p Rosid
Nasional dari Badan Musyawarah hmgga sahabat sesama w
Kebudayaan Nasmrial (BMKN) « senior, Rosihan Anwar.
pada 1957-1958. - Sementara mengenai perjal an -
Sajak yang dibacakan Sitor, 1tu dan sosok Ramadhan di mat; ;.
berjudul’ Tanah Kelahiran. Ia para sahabat yang dlperhr tk
membacakan empat dari tujuh ba- - melalui tayangan Maestro; i
gian —bagian 1, 3,5, dan 7. Sebe- setahun sebelum sang toko
lum kalimat-kalimat puitis Pria- ninggal di Jakarta, dengan ]udul
ngan Si Jelita meluncur, Sitor ber-  Kesempuwrnaan dalam Sent, ;
kata kepada penonton: “Semoga : Muncul sejumlah koment:
kita bisa mérasakan dengan segala  para kolega Ramadhan,’
kemungkinan pembacaansaya ini, ranya mantan Gubernur ‘D
tentang isi dari hatibatin Atunke- Jakarta Ali Sadikin, tokoh'pers .

pada Tan'ah'Air" ¢ Rosihan Anwar, ‘serta Bertold
Damhouser — pengajar’ sastra
Film dokumenter i yang juga pernah menerbltkan

Selain Sitor yang dlmsbatkan karya bersama bertajuk Jakarta- ¥
tampil ke atas panggung, gelaran  Berlin dalam Cermin Puisi. """ te i
Mengenang Ramadhan KH me- Di tayangan tersebut, d1tam-, 'danPnangan St
nampilkan aktris Jajang C Noer  pilkan bagaimana Ramadhan se-. alkankepada
yang tampil diiringi permainan‘ belum menjalani profesi warta-
piano Trisuji Djulianto Kamal. Ke-  wan. Anak ketujuh dari 10 bersau-.:
mudian musikalisasi puisi yang = dara yang lahir di tengah keluar- -
ketengahkan Deavies Sanggara ga seorang patih di masa Hindia
Matahari, serta penampilan pentas « Belanda, itu ter nyata pernah men-

Republika, 27 4-2006
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“Mengenang

INDONRSIA-BIOGRAFL

Ramadhan KH di TIM

Ramadhan KH [Dok Pembaruan]

‘,...__.___..J-

Dewan Kesenian ]akarta me-
nyelenggarakan acara “Menge-
nang Ramadhan KH” di Graha
Bhakti Budaya Taman Ismail
Marzuki- (TIM) Selasa (25/4)
mendatang bagi umum. Kegi-
atan -1tu akan diisi dengan
pen‘iutaran film dokumenter
RmnadhanKE—I“Maestlo me-
moar dari Ali Sadikin dan
Berthold Dambhouser dalam
bentuk ausio-visual, pembaca-
an puisi Priangan si Jelita oleh
Jajang C Noer diiringi piano
(Trisutji Djuliati Kamal, penam-
%ﬂan ‘tokoh sastra bertutur
Betawi Bang Zaid, dan musika-
lisasi puisi berdasar karya-
karya Ramadhan KH oleh
Deavies Sanggar Matahari

\ Ramadhan KH yang dike-
nal sebagai sastrawan, seni-
man, wartawan, budayawan,
dan penulis biografi, mening-
gal dunia di Cape Town, Afvika
Selatan, pertengahan Maret la-

DSuarea Pen

lu, karena penya-
_ kit kanker prostat
1 yang dideritanya. -
% Karya-karyanya
yang sangat dike-
| nal, di antaranya
* Priangan si Jelita,
| serta Ladang Per-
minus,  yang
‘dengan- tajam
membongkar ko-
rupsi yang terjadi
. di = Indonesia
- pada masa hal itu
masih “haram”
 dibicarakan.
Di sela-sela
kesibukannya
~ menulis, me-
nyunting, dan
menerjernahkan karya-karya
sastra asing ke bahasa Indone-
sia dan sebaliknya, ia masih
menyisakan waktu, energi, dan
pemikiran untuk menggagas
mendirikan Pusat Kesenian
Jakarta Taman Ismail Marzuki
dan Dewan Kesenian Jakarta.
Sebagai wujud kesungguhan
menciptakan suatu lembaga
kesenian yang berwibawa di
Jakarta, ia pernah menjadi
anggota Dewan Kesenian Ja-
karta, serta mengelola Taman
Ismail Marzuki. i
Dalam kesempatan itu ju-
ga akan diluncurkan buku
berjudul Kebijakan dan Kon-
troversi DKJ 2003-2006. Buku
tentang pertanggungjawaban
Dewan Kesenian Jakarta itu
akan diserahkan kepada Gu-
bernur DKT Sutlyoso dan wa-
kil seniman yang hadir. Acara
it alean dimulal pukul 19,30
WIN [PR/A-18] uh
~-2006

harann,

AT
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2006 ini, Rendra kirim ucapan selamat."Saya ucapkan|
" mlbuﬂt Mlnggu Pag-l Nilai lokahl B, 2% -';._.,‘ £ . Pms

- ProfTecuwKog Thm‘

PROF:Doktor Umar Kayam, - karbna Keotentikannya | &
_)elas-J]glaa lﬂanggalndonema . R
pmstasmyati hanyadltlatah- ' Willvbrordus %
sudah menginternasional. o beahasa Indonesia dan Jawa
Mendunia, & ‘Eﬁsoebmmmgdjo;- e

Pmanszaltulahyangpmah Ismadilah y
menysbut Rendra se ge- .Sudah sg]an%:edJ Rendra:
Ems “Unﬁgr Ka%;aam dtangbtu- melumatkaryakaryasaﬂtmwan

san itu bercerita ten agai-
mana ey m o ~ dunia, antaralain Ernest &
orang aktor g

namanya W Rendm” kata Prof
Dr Bakdi Soemanto, salah satu
murid kesayangan Sa.ng

Pll_]a_ngg&.w), "'; i

‘Kegeniusan’ ? Rendra itulah
yang menyihir ahli kebudayaan
Claire Holt, sehingga meminta-
yeeia e

emy 1 . a: =

Pengamatan Claire Holt tepat: getf_gﬁ Inya, ayz‘aiu]g “ .
para gurunya di Akademi Drama dalahcf 2
itu memang terkagum- kagum ‘
pada Rendra I 2

ok
b PAbgmsm S;Rﬁn %Q‘Ymm : ngesﬁkﬂ-n- g

ap o 4 s lain kesem tan,m
Tapi wajar sgja kalau Umar Ka- +Tapi, apat Jath
yam dan Claire Holt terpesona. . tanmmpemh\ : «\pulam mmbgjmn g4

HB Jassin pun terperangah
ketika mendapat kiriman puisi
Rendra berjudul Tahanan’, Puisi
itu dimuat di majalah sastra
Kisah' yang legendaris itu. = * :
Padahal Rendra waktu itu baru -
berusia 19 tahun |

19 Tahun, tapi sudah mampu ¢
menyihir Prof Dr A Teeuw, ahli
sastra Indonesia dari Belanda,
Teeuw kemudian membuat
ulasan khusus untuk %karya re-
maja 19 tahun' itu.

Di panggung dunia, para mas-
ter sastra juga pernah dlke_]utkm
oleh karya-karya Arthi
Rimbaud — yangdalam usia 19
tahun pula, menggemparkan =
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Ilia,Belanda,Jexman,*Ameﬁka,
s 5)

PENGHARGAAN.
'maRendra sangat \

dari Kemeniterian
Yogyakarta (1954)‘DarﬂBMKN
e Tmb&AiEugerahIndone. '

a enerima
Seni dari Menteri P&K({1970).
:Juga dari Akademi Jakafth’
(1975) o BNIEY)

- Selain itu menemxﬁf Adam
Mahk Award (1989): Weitheim
e
i B
gkgos Ka] Tyl dari Kéd

Sungguh ceMingguP
wlalukealx;‘ﬁ:uk tmangag1

mudian menikahi Sitoresmi (4
Dan T Ken Zuraida
R
‘bagai bapak yang bérhasil’ Cacad
[ hidup saya. Tap1 anak-anik bisa
Lmengerti. jusﬁ'uyang
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—

POTENSIWillybrodus Surendra (W.S.)Rendra,
71tahun, menjadi penyair sudah diyakini bahkan
sejak dia kanak-kanak. Lelaki yang semasa
kecilnya selalu berpakaian rapi dengan rambut
mengilap itu sudah sering menulis cerpen anak-
anak saat berusia 15 tahun.

Ketika SMA, pria kelahiran Solo, Jawa Tengah,
ini sudah berani menyutradarai drama hasil kar-
yanyasendiri. Ke-
plawaiannya me-
nulis  bait-bait
puisitampak saat
ia pertama Kali
menerbitkan buku
kumpulan sajak di
usia 21 tahun.
Buku  berjudul
Ballada Orang-
Orang Tercintaitu
sempat merebut
perhatianbanyak
kalangan.

Dalam per-
kembangannya,
Rendra tak se-

Perjalanan Rendra sebagai penyair adalah per-
jalanan yang panjang dan berliku. Inilah yang
coba diungkapkan dalam buku Membaca Ke-
penyairan Rendra.

Buku ini merupakan kumpulan 76 tulisan me-
ngenai sosok sang penyair yang dimuat di berba-
gaimediacetak. Tulisan-tulisaniniadalah kumpul-
ankliping pilihan dariribuan kliping, dari 1957 hing-
ga 2005. Di sini
tergambar jelas
bagaimanaperja-
lanan sang ma-
estro sejak belia
hingga sekarang.

Tak hanya
opiniyangditulis
parabudayawan
yang ditampil-
kan. Berita-berita
yang berkenaan
dengan aktivitas
Rendra juga ba-
nyak mewarnai
bukuini. Bahkan
ada wawancara

gan-segan menyampai- yangdilakukan bebera-
kan sikap kritisnya ter- MEMBACA KEPENYAIRAN pa media dengan Ren-
hadap pemerintah lewat RENDRA dra. Buku ini juga di-
puisidan kegiatan buda- Editor :EdiHaryono lengkapi dengan bebe-
yanya. Akibatnya, ia ha- Penerbit: Kepel Press, Yogyakarta, rapa foto mengenai ak-
rus berurusan dengan Desember 2005, tivitas Rendra dan kegi-
aparat dan beberapakali 526 halaman atanberkeseniannya.d
dijebloskan ke penjara. SAWARIYANTO
Gatra, NO, 22/XII

15-4-2006
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a yang aktif berakting.
nya itu, mereka juga
-mampu menulis naskah.

i

aah Kotcka bagi
va telah memberi ber

teka, terjadi pertu
t komunitas dan gaga
,juga tercipta sejumlah
tuk meningkatkan

Media Indonesia, 6-4-2006
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 Tidak mudah bagi perempuan untuk m_elgpgl't hanlg%g :
; eksnstensn di wulayah publik yang penuh risiki Apalagiﬂ_’-?

kemunafikan, dan ketertmdasan.
'OLEH BUYUNG WIJAYA KUSUMA

' emikian lakon bertajuk
D Konde yang Terburai yang

dimainkan Lembaga Te-
ater Perempuan Yogyakarta, 31
Maret dan 1 April 2006 di Taman
Ismail Marzuki (TIM) Jakarta.
Lakon karya sutradara Yudiar-

yani ini ingin menggambarkan

beratnya perjuangan sinden yang

" “notabene” seorang perempuan
dalam berkompetisi di wilayah
publik.

Cerita dimulai dari keresahan
tokoh utama, sinden Marni, yang
dicurigai suaminya berselingkuh
dengan seorang - arsitek muda
yang kerap mengantar pulang se-
habis menyinden. Kardi, si suami,
bahkan meminta istrinya me-
ninggalkan pekerjaan yang sudah
digeluti sejak masih perawan agar
dapat meluangkan. waktu ber-
sama, anaknya Juwita.

Sepertinya,
ingin menunjukkan bahwa se-
orang sinden sangat rentan oleh
fitnah meskipun tak punya niat

e g o viel AT

pembuat . cerita

den juga mencﬂi:lg “Marn
miliki  hubungan®gelap .
seorang pemuda. Malahan Marni
diolok-olok ' sebagai: sinden ‘tua |
yang doyan dengan "lemper” mu-
da. Hal itu yang membuat Marni
sangat terpukul - karena - semua
orang yang terdekat pun memang
dang negatif terhadap dirinya,

Marni kemudian melaporkan_;
perilaku suaminya yang berubah,
menjadi' kasar. dan. kglalman te'~:‘
man-teman. kepada‘ dalang I-Iartx

yang dituakan di’ mya.
Dltegaskm‘M@I'm i
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ermasuk bagi
| seorang sinden
i a]am lakon

onde yanyg
Terburai.

ayah publik, sebagal kon- an sinden. Saya
inya dia harus meniti di - kira potret kecil kehidupan

“sanjungan, gairah, cinta, pefempuan ” ‘ujar Dwi Rahayu-
stami ' dan juga keterasingan, kemuna 1y aliskan naskah
pilih ﬁkan rtaketertlndasan. ; 2 uts

- dupan sinden

arapkan dapat membenkan pe- “kehidupan pe-
“?‘»fnahaman baru yang arif tentang rempuian Jainnya) Setelah melalui
) pengmnatan, <E‘!i‘%ﬁ'lpuan sinden

bolehdikat ntoh perem-

puan pejuang dalam wﬂay'th per-
! ngan pub i




(*

10§

t.;Dalam lakon berdurasi hampir _
‘’dua jam -itu,’ Dwi mengangkat -
‘potret kehidupan di seputar pro-
- fesi isinden, - seperti problem
.rumah tangga, romantika di atas -
‘panggung,” perselingluhan, pro-
-blem: kecantikan, ‘dan pengaruh
‘dunia materialistik. 5

. Cerita ' yang - mungkin - secara
~sekilas - membosankan  pada
akhirnya berhasil mengocok pe-

.-rut dengan’menghadirkan tokoh
Menul, seorang Sinden yang ke-
‘mayu, kenes, dan’ ceriwis. Lagak
dan' lagunya yang ‘ceplas-ceplos
merupakan bagian paling mena-
rik’ perhatian penonton dari se-
“luruh bagian cerita yang ada.

. Tak hanya itu, sang sutradara
Juga berusaha menyisipkan kritik
ringan sepftar isu aktual, seperti
penolakan . Rancangan  Un-
dang-Undang. 'Anti Pornografi
dan Pornoaksi . serta program
bantuan langsung tunai.

Perempuan berteater
. Lembaga. Teater Perempuan .
Yogyakarta “(LTPY)" merupakan
komunitas semi-otonom Jurusan -
Teater/Institut Seni 'Indonesia

- Yogyakarta, Lembaga teater yang .
dikelola oleh perémpuan meru- pe nkan/suiminya

- pakan teater perempuan pertama Lakon Konde Yang Terbur
di Kota Gudeg tersebut, - tidak hanya dipentaskan dit

‘Tak mengherankan jika dalam  tetapi akany, kelilinglkE YB3

lakon Konde yang- Terburai, pro-  Sur karta, dg}@* rah

R I s an.

e . - . R ‘j:l 1S

Kompas, 9-4-2006
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siswa yang memilih beféféi:di‘iefémr‘.
idak mau terjebak dalam glamo

\jang kegiatan akademik.

s i

X ﬁbuahﬂ 1ang yang ditutupi kain hltarn pan]ang,
up terdengar pukulan yang semakin lama ma
bruk....bruk... //Ya, siapa itu. Janga
ertubi. |/

edang tidur/ / Gedoran kembali
1gan ganggu aku sedang tidur/ /-
dengan perawakan yang kurus dan b
kayu sambil menghadap ke kain hita
erjalan-jalan memutari ruangan yang

ain hitam itu lalu berlari ke belakang k
erputar, dan tersungkur di sebuah bale k yu. 1
ntl; malah terus beraksi. I S
ﬁg‘t’i}}g'andan kegelisahan itu menjadi balutan -
ran teater dengan judul Aeng karya Putu Wijaya
ali dalam bentuk monolog oleh' Achmad
er Syahid di Aula Madya Universitas Islam
lidayatullah Jakarta, Rabu (5/4) malam:
an itu tidak lebih dari lima puluh orang saja
mbacaan puisi, musik dan teater. Kebanyakan
ra pegiat kesenian itu sendiri, i
bu malam itu adalah refleksi kehidupan -
ka akui gelombang budaya pop terkadang
an sebagai persona yang aneh; seperti &
fisik, hingga cara penyampaian suiatu pesan.

memang apa adanya, bukannyasok = *
ang begitu keadaannya. Tapi tidak semua kok'
ini juga banyak yang berpenampilan layaknya
rnya,” jelas Ketua Teater Syahid Holiefah, 23, kepada
ia, Rabu (5/4). o AR




- antara lain juara ke-2 festival musikalisasi s

~perhbina di Teater Syahid.

- mereka berlatih setiap hari Selasa dan Kamis pu .
~ 17.00, dengan didampingi oleh alumni jebglan kai
- maupun partisan dari luar kampus. £

 terjadi di ranah publik. Dengan menggunakan
- dimengerti dengan mudah oleh masyarakat,
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r ‘Berbagaimacam alasan untuk turut serta ber]
- teater kampus. Mulai dari sekadar ikut-ikutan hir
- mereka sudah menyukai berkesenian, :
steater kampus, ; :
- “Awalnya saya enggak tahu apa itu teat
hanya ikut-ikutan teman saja masuk teater.
juga, selain hobi membuat puisi tersalurkan‘saya
- wawasan dalam berkesenian,” ungkap Holie

eng; E'z_'djansyafl, ketua Sangg
mu Ekonomi Ahmad Dahlan (S
ai‘dunia teater dari awal 1

fteater-kampus, nama Teater Syahid dan Teate
sangat tidak asing lagi. Berba gal apresiasi res
berdatangan dari kalangan penikmat dan peke
- Terbukti saat digelarnya Festival Teater Remaj
pertengahan tahiun 2001 lalu. Teater Syahid tak tanggun
menyabet lima piala tertinggi mereka raih, yakni gelar
musik, artistik, aktor, dan sutradara terbaik..‘,_' ol
Tak urung publik teater di Jakarta juga djbuqt;_;qusi
tingkat Jakarta sukses pun terus diraih, hingga pada
Teater Syahid resmi menjadi teater senior binaan
Jakarta.> :an o 2 iy
Sedangkan Teater Kummis juga pernah m

 Tentu prestasi itu bukan berkah yang turun begi
langit. Keberhasilan ini didapat dari proses
mudah dan sebentar. ' j 5
Tengok saja Teater Syahid untuk mengikuti festival teater :
Juni 2006 nanti, mereka harus melakukan latihan 3 a‘ngffhﬂa\ :
rutin setiap hari." © : g
“Sekarang kita sedang dalam tahap orientasi

 bagian praproduksi seperti improvisasi, lat an per

dan elemen-elemen teknislah,” jelas Bamt
Sama halnya dengan Teater Syahid, sang I(u
mewadahi 50 mahasiswa itu juga melakukan tihay

o

Kehadiran teater kampus yang mengarah _kelba‘ql%:

ﬁbronto(m
S TR S

kiprahnya terus eksis dan maju. Tutus S
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* umumnya

dan]annganimtukm: an ilmu )

dalam te‘

Kkarena hdalf% n
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L SEPUTARTEATE ‘“f/-\Ps

tés karya terbaik akan
‘Brojonegoro Kuningan Ja|

serta pengumuman grup terbail

."quonegor Kunlngan pada 26 Ag

dan sekaligus sel
I arak dua tahunan. Ta

Media Indonesia,

Vi s R LA

A bk by

9-4-2006



me- [ Teater Koma lalu menampilkan | Topeng menjadi pementasan be-
' . nama sutradara seperti Joshua DP, | sar yang pertama yang disutrada-
‘Idries Pulungan, Rita Matu Mona, rainya. Di samping ‘itu, Festival
| ‘Ohan Adiputra, Syaeful Anwar,  Topeng adalah naskah yang ditu-
- ‘Didi Petet, Embie C Noer, dan ki- | lisnya sendiri. .
a ni Budi Ros. Sejumlah nama ma- " “Sodl terpengaruh gaya Mas
- lah sudah mendirikan kelompok  Nano itu pasti. Saya kan sudah 21
sendiri atau menyutradarai ke- tahun  bersama Teater Koma.
lompok lain seperti Taufan 'S Mungkin di sini, orang akan meli-
handranegara, Nurrachmat, SI ¢ hat ciri khas ‘Koma yang banyak
' Bungsu, Dudung - menggunakan lagu. Saya juga. me-
art Budiman, Prijo S Witifa di | makai lagu, hanya tidak sebanyak
1an’ Ismail sdan Supartono JW. . | MasNano,” kata Budi.

\ . “Sejak dulu, regencrasi Pémain . Sang sutradara akan membiar-
kaligus [ memang sudah berjalan. Mereka |, kan panggung tampak kosong, se-
i Tea- yang baru dikelompokkan dalam hingga pemain leluasa. Yang istime-
an tapi i-aggll.(‘ﬂ;gn-a]lig]{;lreln.' Mereka harus wa, Panggung Fegtwaf Topeng di-

Nano ) diuji dalam scbuah pementasan. setting seperti arena gladiator.
reasi| Seperti angkatan VIIT/1994 diuji Panggung dibuat seperti putaran
- | dalam Semar Gugat, lalu angkatan jam Adegan utama akan berpusat
Nano | 1X/2000 diuji lewat Jakon Republik di tengah, dan yang lain bergerak
energi. | Togog, dan angkatan X/2005 divji memutar di sekitarnya. Pementa-
emberikan |lewat pementasan Sampek Engtay san berdurasi dua jam ini akan me-
utradara 'pada Februari lalu.” kata Nano kee | nyerap filosofi hidup yang bergerals

seperti siklu i
- Untuk pementasan nanti, Nano

o

_ Beberapa tah

Bl o b ‘
.+ Kali ini, Budi Ros terkena gi- Riantiarno bukannya tidak terlibat.
a- | liran ujian berkiprah sebagai sUts S dlain Nano, Bl Topeng akan
egene- Fradara dalam lakon Festival T60%| dimainkan oleh:Syaeful Anwar, Sa-
ti-hati, | peng. Lakon tersebut akan menja-| 1 Madjid, Salim Bungsu, Prijo S

Mungkin f a nya Teater Koma { di produksi ke-110 Teater Koma.! \Wwrenardi Idrus Madani, Dorias,
pelan-pelan . melahirkan ‘séjumlah | Buat Budi, pementasan IumMerUsEpHhadl SR he IO atmawan, Su.
peat-pela e s :

‘nama sutradara baru. " pakan hal yang istimewa. Festival partono JW, dan sejumlah nama




pemain yang lama tidak muncul.
Pemimpin produksi pun masih
melibatkan Ratna Riantiarno.
. “Saya lupa, sudah berapa ba-
nyak menyutradarai pementasan.
- Kalau untuk pementasan besar, sa-
- ya memang baru kali ini. Tetapi un-
tuk pementasan-pementasan kecil,
saya sudah sangat sering. Maklum
dapur kan harus tetap ngebul?” kela-
Jamya. 0L

~ Menurut Nénﬁ;,.Budi Ros dini-

lai sutradara yang cenderung halus

dan antun. Kalau pun menyindir,  ac

dia tidak sampai eksplisit. Di sisi )
~k 3, Budi cenderung tidak  aj

membuat penonton tertawa terba-
- hak-bahak. Festival Topeng bukan

5

ngan Pilkada tau kondisi politik
- Degara. Semua itu bergan tung dari-
~mana kita melihat. Politik kam-
' dalam. Festival Topeng bisa
-bermakna lokal, tetapi juga bisa
menjadi. kondisinya kampungan,”
kataNano. .

komedi tetapi unsur kelucuannya

lopeng ini mungkin i
ihubungkan penonton de- 2

Suara Fembaruan, 27-4-2006
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[eater Garasi

eyl

Pentas di Jepang

: eskl kurang mendapat apresiasi di Tanah Air, seni
M pertunjukan teater kontemporer ternyata terus

menggeliat. Bahkan sampai ke dunia internasional.
Salah satunya Teater Garasi. Kelompok teater ini telah meng-
gelar sejumlah karya di Studio Morishita, Tokyo Jepang, 21-24
April lalu. Demikian siaran pers dari manajemen Teater Gara-
si yang dikirim lewat sural elektronik dari Jepang, Selasa
(25/4) siang.

Selama di Jepang, kelompok teater yang berdiri pada ta-
hun' 1993 di Yogyakarta itu menggelar pertunjukan Wak:u
Batu: Deus ex Machina dan Perasaan-perasaanku Padanmu.
Pentas ini sebelumnya sudah pernah digelar di Graha Bhakti
Budaya, Taman Ismail Marzuki Jakarta, tahun 2004. Dalam
proses untuk pementasan ini, Garasi melakukan pendekatan
ilmiah lewat jelajah riset pustaka maupun lapangan terhadap
jejak antropologi dari sejumlah teks mitologi dan sejarah Ja-
wa sejak tahun 2001.

Hasﬂnya kisah yang menjadi bagian darl Babad Tanah Ja-
wiini tampil dalam konsep absurd. Keunikan dari pertunjuk-
an ini adalah ketika para aktor mengedepankan olahtubuh se-
, bagax bahasa dialog yang sangat kuat. Tak ada keterikatan alur
di sini. Para pelakon bisa berdiri sendiri sebagai satu sosok
tanpa bingkai kisah.

" Demikian juga dengan tampilan simbol- snmbol dahm
f)entuk rekaman video. Ini merupakan konsep pembacaan
juxtapose atas teks literal yang sangat rumit dan yang pasti ab-
surd. Sebuah konsep teater Luutcmponr modern yang tengah
berkembang pada gerakﬂn arus bawah” kelompok teater.

- Ternyata konsep itu menarik perhatian Japan Foundation
.Tokyo, Saison Foundation, serta teater Ku Na'Uka. Mereka ke-
mudian mengundang Teater Garasi untuk pentas di Tokyo.
Bahkan sutradara Teater Garasi, Yudi Ahmad Tajudi diperca-
ya menyutradarai pementasan kolaborasi teater Garasi de-
ktor-aktor teater Ku Na'Uka. Mereka akan menggelar
kan bersama berjudul Mnemosyne mulai akhir April
Apertengahan Juni mendatang, Presentasi Kolaborasi itu.
séﬁdn'; 'akan dll-aksanakan di’ IL ater bu/unurl, Shlmo Kitaza-~

3;1‘ aa}i‘i e‘ét yang berb'ms padq metodologi ilmiah. I-Iasﬂnya
’ﬁ  Waktu Batu, mereka telah menghasilkan sejumlah kar-
é;fun;ukan seperti Carousel (1997), Endgame (1998), Re-
i ar I u]an (2004) dan Di Tepian Sungai Nggak Adﬂ Ku—
ngwfc nang (2004).

'ﬁﬁ ni'meéreka mulai melangkah ke dunia Juar. [W-lO]

Suara Pembaruan, 27-4-2006



— qdah menjadi

“tradisi di Dusun Mosokam-
- bang untuk menggelar festi-
-val topeng. Namun, tahun
‘ini festival tersebut teran-

cam: rusu.h Pasalnya, Mbah
Joyo, peserta paling. pakar

dalam festival itu, enggan

memakai topeng. Ia berang-
gapan Wajahnya sendirilah

yang: ‘seléima ini men;adl to-

peng.’ Keruan saja ia dige-
landang aparat desa karena
dinilai mengacaukan acara.

Mbah "Joyo ' hilang. Tak
ada yang tahu dibawa ke
mana Mbah Joyo oleh petu-

.gas keamanan. Yang pasti,

sejak gegernya festival terse-
but, suasana desa tak lagi te-
nang. Penduduk saling curi-
ga. Mas Genggong, ketua pa-
nitia festival, memilih diam.
Lurah ‘Jarkoni bukannya
menenteramkan keadaan,
malah sibuk merayu Mbak
Laras, istri Mas Genggong.
Konflik politik kampung
ini menjadi kisah yang akan
diangkat Teater Koma da-
lam produksi ke-110 yang
akan dipentaskan di Graha
Bhakti Budaya, Taman Is-
mail Marzuki, Jakarta, pada
5-14 Mei. Mengangkat]udul

- Festival “Topeng, lakon ini

ditulis dan disutradarai Bu-
di Ros dengan para pemain

P & PPy, WL BT CPTPUTINN SO 7 DU gt S
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konfe::enm pers dl
ga ‘Nyonya,“Jak:
pada Rabulalu. - 7
Revisi ini: memb_u'
hasil, Ia mengmmkan'
kah ke Sayembara Penults 4
an Naskah Drama* Dewan
Kesenian Jakarta "2003 dan
menyabet penghargaan ber-_‘f
sama empat naskah lainnya:-
Sobrat (Arthur 'Sk Nalan},'
Nyonya dan’ Nyonya (Wis--
ran Hadi), Ciut Pas: Sesak
Pas (Genthong: SA.),
Roh (Wisran Hadi).
Meski kali‘ini Teater._Ko—
ma mementaskan naskah’
yang bukan karyé N a,no‘Rq.- <

memakal banjak_. gu. —-gei;

e A LS
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B “ho sambil tertawa.

/" kurang baik,” kata ‘Budi,
- “yang termsplras1 dengan
- kejadian pemilihan kepala

talcbisa . ‘desa di Banyumias pada  yan

1989.

. . Meski politik yang me-
; ,nyelubungx festival topeng
us' ini berlokasi di kampung,
a- ;~Nano melihat bahwa lakon
a- ;. ini bisa dilihat sebagai me-
, ., tafora sederhana yang bisa

a--- dilihat dari aspek mana’

Koran

T peEm

- -Gaya halus Budi Ros bu-
kannya kemudian lepas da- .
-1l tema sosial-politik yang .
'l‘"{tetap kental dalam naskah* Na
ini. “Sebenarnya intinya - .. Unf
soal politik kampung yang - hal
bermakna dua hal. Kam-

g - mengubah anggun :s_eolah
arena glad.tatm; ¢ engan ke-

dipenuhi deng; praktek
kekerasan dan ) i

RrT

. arena.’, Ibaratnyau “seperti
-- yaitu praktek politik yang

bung ayam. Semua pemain
dimasukkan | langsung ke
panggung seolah . petarung
yang siap diadu;’ R
Arena ini jika dilihat dari
atas seperti lingkaran jam

. yang pusatnya berada di te-

ngah, tempat tokoh _utama

. berada. Panggung yang sepi
dan .kosong menglbaratkan
demokrasl | yang gundul

« @ FDENRAUDA

Tempo, 28-4-200%
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Membaca Sastra

Kini penyandang cacat netra dapat membaca

novel populerIndonesiayang dicetak dalam

format braille. Proses cetaknya makan waktu
“lamadanberbiaya mahal.

trf‘]NI hari kemenangan kami. Mimpi kami
selama 15 tahun untuk dapat menggan-
deng penerbit kini menjadi kenyataan.”
Ucapan itu meluncur deras dari Irwan Dwi
Kustanto, Kamis pekan lalu. Wajah Wakil
Direktur Eksekutif Yayasan Mitra Netra
itu pun tampak ikut berseri.

Pada hari itu, Mitra Netra berhasil me-
rangkul tiga lembaga lain. Yakni penerbit
Gagas Media, Forum Indonesia Mem-
baca, dan Perpustakaan Departemen Pen-
didikan Nasional. Mereka sepakat me-
ngampanyekan program bertajuk: “De-
ngan Jari Aku Melihat Dunia, Dengan Jari
Kita Bergandengan Tangan”.

Kerja sama empat lembaga itu diwu-
judkan dengan penerbitan delapan novel
populer Indonesia dalam format braille.
Tentu saja, kedelapannya karya delapan
pengarang populer pula, seperti Dewi
Lestari, Ayu Utami, Fira Basuki, dan
Adhitya Mulia. Wajar saja bila hal ini
disambut gembira oleh para penyandan g
cacat mata.

“Senang sekali, karena sekarang kami
tidak bergantung lagi pada ‘orang awas’
untuk membaca novel,” ujar Dika, seoran g
anggota Mitra Netra. Selama ini, remaja
15 tahun itu selalu minta tolong keluar-
ganya membacakan buku-buku cerita
untuk dirinya, Kini Dika bisa membaca

karya sastra dengan jarinya. ‘

Pencetakan novel populer dalam huruf
braille ini kali pertama dilakukan di In-
donesia. Sebab, sejak berdiri 15 tahun
silam, Mitra Netra baru mampu mem-
braille-kan 760 buku pelajaran sekolah,
bukan novel. Kendalanya selama ini bukan
sekadar soal softcopy dari para penulis,
melainkan juga karena faktor biaya.

Hingga saat ini, Mitra Netra baru
memiliki dua unit mesin cetakjenis braille. i
Alatmirip printerkomputer lama dengan :
jarum pelubang itu pun pinjaman dari
Direktorat Pembinaan Sekolah Luar
Biasa. Satu unit hanya mampu mencetak
satu muka, dan satu unitlagi bisa mencetak {
bolak-balik. :

Kemampuan cetaknya pun sangat .
terbatas, sekitar 300 halaman braille per
bulan —setara dengan 10-15 halaman tu-
lisan orang melek. Belum lagi proses
pracetaknya yang makan waktu cukup
lama. Sebuah buku yang akan di-braille-
kan harus diketik ulang dulu.

Naskah dalam bentuk MS Word itu
lalu dikonversi ke huruf braille, meng-
gunakan peranti lunak Mitra Netra Braille
Converter. Tak selesai sampai di situ.
Naskah dalam format braille ini mesti
diperiksa dulu oleh seorang proof reader
yang juga tunanetra,



- Pada tahap itu, pemeriksaan
dilakukan melalui braille display,
perangkatbaca yang diletakkan
di dekat papan ketik. Setelah
pemeriksaan ini selesai, barulah
naskah itu dicetak. Biaya pem-
buatan satu buku huruf braille
terhitung mahal. Sebab kertas
yang dipakai adalah jenis khu-
sus, dengan ketebalan tertentu
dan berat 120-160 gram.

Jeniskertasitu digunakan untuk men-
jaga keawetan lubang-lubang huruf hasil
cetaknya. Harganya sekitar Rp 160.000
per 1.000 lembar. Kalau dihitung-hitung,
untuk mem-braille-kan satu novel setebal
200 halaman, dibutuhkan biaya sekitar Rp
320.000. Itu pun hanya untuk mencetak
satu eksemplar.

- Soal softcopy pengarang, kini tampaknya
bukan masalah lagi bagi Mitra Netra. Se-
tidaknya, Fira Basuki berjanji mengajak
penerbit-penerbitlain mengizinkan buku
terbitannya di-braille-kan. Demikian pula
Gagas Media, yang telah menghubungi
banyak penulis agar bersedia menerbitkan
karya mereka dalam format untuk
tunanetra.

membantu Mitra Netra. Royaltinyafree,”
kata F.X. Rudi Gunawan, Direktur Gagas
Media. Rudi sendiri sudah memelopori
ajakannya. Satu dari delapan novel yang
diluncurkan adalah karyanya, Realita,
Cinta, dan Rock ‘n Roll. o
Novel lain yang juga
diterbitkan dalam hurufbraille
adalah Brownies karya Fira
Basuki. Juga kampulan cerpen
Filosofi Kopi karya Dewi Lestari.
Adapun karya Ayu Utami yang
di-braille-kan adalah Parasit
Lajang. Adhitya Mulia, Icha
Rahmanti, Miranda, dan Ninit
Yunita turut pula mem-braille-
kan karya mereka masing-
masing: Fomblo, Cintapucino, Ungu Violet,
dan Test Pack.

Tak sekadar buku, Dewi malah
menyumbangkan suaranya di sela-sela
acara peluncuran novel braille sore itu.
Lantunan Eternal Flame mengalun merdu
ke seputar ruangan. “Close your eyes, give
me your hand dariin’/ Do you feel my beart
beating/ Do you understand do you feel the
same! OrLonly dreaming/ Isthisburningan
eternal flame....” @

B MIRAN:H SOETJIPTO
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‘Jalur Lebar Kaum Tunanetra

DUKUNGAN dan perhatian pemerintah di sejumlah negara maju
pada kelompok penyandang cacat begltu besar. Terutama-dillhat
darladanya fasllitas khusus bagi mereka dalam menlkmatl layanan
publik. Termasuk penyediaan layanan perpustakaan untuk mereguk
pengetahuan.

DI “negeri Paman Sam" saja, misalnya, setlap negara bagian
yang jumlahnya 51 menyediakan perpustakaan khusus tunanetra
dan penyandang cacat badan lainnya. Malah, menurut catatan situs
Managing Information, jumlah perpustakaan khusus Ini sekarang
sudah sekitar 134, yang tersebar di seputar negeri. :

Semua itu dapat berjalan berkat bantuan penyandang dana
swasta. Yang lebih menarik, pemerintah pusat pun memiliki perpus-
takaan sejenis. Untuk memacu keglatan layanan bagl para penyan-

dang cacat, perpustakaan pusat ini setiap tahun memberi penghar- '
gaankepada perpustakaan daerah yang dianggap terbaikmemberi -

layanan dan paling berprestasi.

Tahun Inl, penghargaan berjuluk Network Library of the Year i

Award itu jatuh ke perpustakaan Negara Baglan lilinols. Bila diba-
ndingkan dengan Indonesia, fasilitas perpustakaan untuk kaum
cacat dan tunanetra di Amerika sudah pasti jauh lebih baik.

Mitra Netra saja, setelah 15 tahun berdiri, barumampu mendtrikén ?

tiga perpustakaan: di Jakarta, Bandung, dan Manado. Padahal,
jumlah penyandang tunanetra di negeri ini yang mampu membaca
tulisan braille mencapai 10.000 orang.

Keberpihakan Pemeritah Jerman pada kaum tunanetra ]uga
terlihatjelas. Pemerintah Berlin, misalnya, sudah lama menerapkan

aturan membantu kaum cacat dan tunanetra untuk mendapatkan
pekerjaan yang layak. Di sana, setiap perusahaan diwajibkan mempe- .

kerjakan penderita cacat sebanyak 5% dari jumlah total pekerja.

Gaji dan fasilitasnya pun mesti disetarakan dengan karyawan
lain yang lengkap pancaindranya. Sehingga jalur pekerjaan kaum
tunanetra terbuka lebar. Lihat saja yang dialami Djenggis, warga
Jerman keturunan Turkiyang tunanetra, Berkat aturan main itu, pe-
mudaberusia 23 tahun ini mendapat kesempatan bekerjadi pemancar
radio internasional, Deutsche Welle.

la duduk sebagai staf administrasi di bagian kerja sama. Tugas
utama Djenggis mengurusi surat-menyurat. Untuk melakukan

i

pekerjaannya, seperangkat komputer lengkap dengan speaker, .

braille display, dan sebuah pemindai tersedia di mejanya.

Peranti lunak yang digunakan Djenggis sama dengan yang
dipakai Yayasan Mitra Netra di Indonesia. Djenggis tentulah bukan

satu-satunya penyandang cacat yang bekerja diradio itu.

Deutsche Welle cukup banyak mempekerjakan penyandang
tunanetra di bagian lain, seperti pendataan program. Demikian pula
di departemen musik yang banyak membutuhkan kepekaan
pendengaran. Dan kaum cacat netra pun mendapat kesempatan
sama dengan mereka yang berpenglihatan normal.

ERWIN Y. SALIM DAN MIRANTI SOETJIPTO |

Gatra, 22-4-2006
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‘agat Sastra
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el Jari Tunanetmﬁ

uku sastra ~ tmya mlhk siapa saja.

'BNamun, bagi ‘tunanetra, indra visual
mereka memang tidak memungkin-

kan'untuk membaca secara normal Padahal,

‘sesungguhnya kaum tunanetra punya hak

yang sama. Maslh adakah

mereka?, %

ertanya;m
GagasMedia, yang menyimbut ‘tawaran Ya-
yasan,Mxtra Netra(YMN) untuk menerbit-
kan buku sastra dalam huruf braille (sistem
membaca“dan ‘menulis yang dikembangkan
‘Louis Braille bagi | kaum tunanetra, Red). Ke-
giatan’itu memang dipelopori GagasMedia
{sebagai] penerbnt, namin penerbitan juga ter-
Tlaksana atas izin dari para penulisnya.
iz snoaya 'ini tunanetra kategon low vision.
~K‘alau}sa§'a ke 'toko biiku apa pun, mungkin
' "sa{la roélihat buku baru-dan bisa langsung

Saya punyd uang tapi tidak bisa langsung
'membacanya /Saya harus menunggu, pesan
:mintadi-braille-kan dulu. Buku Harry Potter
} 6, kami baru baca yang jilid 1, ka-
;snhan’k‘an_ anetra,” kata Humas YMN Aria

) an'Ana, para tunanetra
B! unyai akses.informasi yang lemah,
bahkan terhadap bahan bacaan. Setiap buku
b imim. harus’ ditranskrip lebih dulu
bra;lle: Paling tiddk prosesnya me-
) waktu berbulan-biilan, itu pun jika a-
relawan yang sudi membantu. Alhasil para
stunanetra sering kali: tertmggal informasi dan
' "Pengetahuan

e Sering kah saya merasa sedlh jika te-
; f. nar iy endxsku31kan sebuah buku pe-
ér; sedangkan saya hanya tahu judul bu-
”I‘ le il gi jika buku itu diseminar-
""os besar-besaran Saya merasa

t° rupanya 'duawab Penerbit -

hidup di dunia lain,” tambah Wakil Direktur
Eksekutif YMN Irwan Dwi Kusnanto.
GagasMedia akhirnya memang mener-
bitkan tujuh buku yang terdiri dari enam no-
vel dan satu kumpulan prosa.’Antara lain

. Cintapucino karya Ichd Rahmantl, Ungu Vio-

let karya Miranda, Realita, Cinta dan Rock n
Roll karya FX Rudy Gunawan, Ftlasof i Kopi
karya Dewi Lestari, Brownies karya Fira Ba-
suki, Jomblo karya Adlthya Muha, dan Test
Pack karya Ninit Yunita. g
Nonkomersial - S
Penerbitan buku sastra dalam huruf braille
bukan tanpa sebab. Sejumlah lembaga meng-
usung kampanye program “Dengan Jari Aku
Melihat Dunia, dengan Jari Kita Bergandeng
Tangan”. Kampanye tersebut didukung pe-
nuh oleh GagasMedia, YMN, Forum Indone-
sia Membaca dan PerpustakaanPendidikan
Nasional. Beberapa penulis telah memberi-
kan izin naskah/bukunya dlterbltkan dalam
huruf braille.

“Bagaimanapun Gagas menyadan bahwa
copyright sepenuhnya adalah hak penulis.

- Oleh karena itu, kami mencoba menjemba-

tani komunikasi antara YMN dan para penu-
lis GagasMedia berkaitan dengan penerbltan
buku mereka dalam format braille;” ujar Di-
rektur GagasMedia FX Rudy Gunawan.
Penerbitan ketujuh buku tersebit sepe-
nuhnya bersifat nonkomersial. Para penulis
tidak meminta bayaran royalti atas’penerbit-
an buku-buku berformat huruf brallle Mes-
kipun belum sempuma, kaum tunanetra bo-
leh berbangga, jagat sastra kini di: u)ung jari
mereka, Buku sastra bukan lagi bacati'asing
bag1 para tunanetra, tharapka'n’ Kégiatan
ini juga mendapat dukungan d 1] Ppenu-

lis lamnya o : 1&

"
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" “Kalau bisa, saya ingin lakukan lebih darj ~ igembarigan
Zrini. Tetapi saya hanya bisa menyerahkan Kar- . diri 14, Mej i
%y;{-karyé‘s”yazﬁntuk ditulis dalam huruf 3
Fhraile” kata penulis Ay Utami, " didhpu
e : Mengomentari soal hak cipta, Ayu meng- .Di
taku tidak Keberatan, Dengan penggunaan  karta"
wiruf braille, pembaca novelnya bisa dipasti- . pustak
“kan pembacanya adalah para tunanetra. Se- . :¢§
ﬁf’"@ra Prinsip, hak cipta yang diserahkan hami- -
Ppir sama dengan hak penerjemahan saja, - -
#Meskipun' demikian, pengalifian aksara hu. . Bi
#ruf latin ke huruf braille disadari masih hak .
“ penuh pengarang, -  mannya.bisa tiga:atau ém
¥ “Ini bukan soal perlu atau tidak, Mereka - Kertas biasa: Bukubrallle L
. 5ama dengan masyarakat yang melek. Saya - kertas khusus"setebal 150 gram. Ttu’stidah?’
“‘hanya berhatap semua orang membaca dan standar,” ujar Aria, g e

mencintai sastra, Tetapi itu adalah pilihan Upaya.yang dilakukan: YMN:mu; igkini’
masing-masing. Jadi sebetulnya ini adalah- belum dapat memigggkggmggi;;g}fg
hak mereka,” ia menambahkan, - tunanetra.’Maklum anggota, YMN & degt

»... Barangkali kegiatan “Seribu Buku untuk - mencapai 450 orang untuk wilapah*Akarts ;
. » . . . PIRER St T v g o acthas  RA
prunanetra’ masih kecil gaungnya, namun su- _saja, Dengan personel yang‘hanyq,:gggchptg5
i TSN e :

##dah, memberikan- jalan alternatif bagi tun- orang, YMN tentu kewalahanmélé'

e

etra, Barangkali persoalan yang lebih esen- mintaan transkripsi braille; Belaki 230, m
adalah bagaimana membuat kegiatan so-  reka sedikit terbantij; berkaf df ) @ J;

i 1al(3.ininmje_nja"di gelombang besar. Dukungan  relawan, ::;

g ‘%‘.pg;}egbzg dan penulis perlu diharap- - - “Para’re

pKan; 6k v 2 f' R ‘rahkar ‘1{53,&;5 Vil ‘

&, ﬁ",ggfsé'yg kira Kalangan sastrawan semua - dari 100 b‘% alau’Tiss

pmau. Mereka ciima kurang didekati saja, Ka- ‘cetak lagi{ Ti lak adakendala
Hauiaksesnya tidak sedikit, hampir semua . rena kami hanya‘meminjamkay
sastrawin’ di Indonesia ‘ini. mau karyanya _xﬁ'e'njual.-,Sg,tclah;diglali.;;_lsglbra

goraille 1fukanndakada keuntungannya fi- ta Aria, i o
N3 alnya,bedajlka format audio yang juga - - mep_”M an
a digunakan banyak orang,” tutur Ayu op- : an.mulai ‘bertambah.b

vdialihkan e huruf braille. Lagipula novel simpan di perpustakasn brailié gy

reka tak asing Jagi dengan ;
herpustakaan Tunanetra  bukan mustahil kelak mereka j 5
gi9aat:ini, YMN menjadi organisasi nirlaba karya, Saat itulah;’ jagat sastra
o ‘*gi;;bergegak:gi bidang pendidikan dan pe- ri tunanetra, [Pembaruan/Uti

i delalsy Lnem R 5O
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MANDAR: TEMPAT LAHIRNYA ROMAN HAMKA!
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! KAMIm ri jalan- jalb.n kecil, jalan desa, menu-
ju: kotaPolewali Mandar, ﬁmﬂ jalan, sawah ter-
hampar m: menehﬁaﬁ:po ;ﬁi meliuk ditiup

berapa petak sawah, tampak para petani

Lt msﬁcabutl rumput dan mengonml pematang

1, Beberapa angsa liar terbang
- Oh, damainya pemandangan aawah di siang

Duen Gl
'AS dari kota Pg’mﬂid d mamg:xi :111 gebuah
Jkecamatan yang mayori uduknya orang
Jawa, buah p%prglma di timur Indonesia, di
‘s‘ékitantahun 1967, yaitu di'Kecamatan Wonomulyo.
enduduk gatu kacamatanint, dihuni mayoritas orang
‘kemungkinan besar mencapai sekitar 80
- it dari total jumlah penduduk ada. Maka wa-
jar safa; jika nuansa Jawa begitu kental terasa di keca-
xﬂaté‘n,iéﬂén ! dpkdaﬂ gaya arsitek banguigan rumah-
iimah pendu kebanyakan mas
in rumah joglo, kantor kelurahan dan keca-

matannya enggunakan pendopo dan alun-alun kecil
terhampar uas di'depannya. Bahkan nama setiap

diambil
.daribahesa Jawa, sehingga semuanya khas
berapa nams dummﬂankelurahan misalnya:
Sidoarjo; Kelurahan Sidodadi, Dusun
Yogyakarta lama, Yogyakarta Baru, Kediri Banyumas
dan Iainilain; Dikecamatan ini dengan mudahkmm
‘kembali menemukan masakan Jawa, dari mi ayam,
'bakso, | gﬁaeg. 1otelk; soto ayarn dan lain-lain. Dan setelah
" ahjg;i p beberapa makanan khas Jawa, menjelang
8, kami punpulnngkem‘balikqufena dengan segala

g capekdan lesu. :* * :

okan haririys, perjalanan kamiiamuﬂ:anke
Ke?:a’matan Sendana untuk menbrakmkan sebuah upaca-
ra adat umat Islam di sang. Dan untuk sampai ke keca-
tan tersebut, kami hari menempuh per]a]anan ku-

yang
.dusun dan’kelurahan pun masuk dalam
‘Kecamatan Wonomulyu ,juga ke

Ly

wilby tana.hMandar dari mkolonial Belanda,

SELEPASjambatan beton Kecamatan Pamboang,
ingatan saya tiba-tiba meluncur pada seorang tokoh

Muhammadiyah, sekaligus sebagai tokoh Islam, dan
juga seorang sastrawan, Dialah Buya Hamka, Ia pernah
lama ti di kecamatan kecllini dengan sebuah misi
Islam dan pengembangan ajaran M di
tanah Mandar, Di kecamatan kecil inilah lahir sebuah
romannya yang mengharu biru perasaan, yaitu roman
Tenggelamnya Kapal Vand Der Wijk, yang mencerita-
kan tentang kisah cinta dua anak manusia yang saling
mencintai, antara Zainuddin dan Hayati yang berakhir
dengan tragis lewat kematian di antara kedua tokoh
cerita tersebut.

Setelah Kecamatan Pemboang, kami pun ‘memasuki .
Kecamatan Sendana. Di lapangan ibukota kecamatan
nampak mulai ramai. Orang-orang dari berbagai penju-
ru berdatangan. Pada hari itu a.kan digelar sebuah upa-
cara akbar Pappatamma Mangayi (sebuahi upacara adat
ot o e e WA

ada tahun- ) u ata-
man Alquran ini, dﬂni::gakan bersamaan dan maulid
Nabi Muhammad Saw. Tetapi pda ttahun-tahun ter-
akhir ini, upacara pengkhataman Alquran ini mulai
mengalami pergeseran, Kalau dul upacara dilak-
sanakan berbarengan dengan maulid nabi, sekarang
upacara ini, mulai bergeser juztru bersamnan dengan
penamatan 'siswa-siswi SD hingga SMP.

Menurut salah satu budayawan Mandar, Andi Muis
Mandra, sejarah awal mula pelaksanaan upacara
Pappatamma Mangayi ini, berawal dari zaman raja-
raja, di awal perkembangan Islam. Yaitu untulk
memenuhi hajat, dan sebagai ladang ekspresi rasa
syukur setiap orangtua terhadap anak-anaknya, yang
dapat membaca dan menyeleemkan bacaan Alquran
sebanyak 3Qjuz. =~

Pelaksanaan Pappatamma Man,guyz uu, seperti biasa
di setiap rumah penduduk masing-masing, terutama
yang anaknya ikut dalam upacara tersebut, menggelar
kenduri di rumah mereka sendiri-sendiri. Pada malam



o

- sama dengan orang muslim angmelaksanakan ' mkw
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menunggangkuda- pilihan
Biaaanyaaehapkudadxtumpangiduaanﬁk, g
diapit sanak saudaranya di kenan dan kiri. Tetepi bag
ﬁkﬁmmaaihterlalubligl,ditemanisalﬁm
, avga, terut ik PorerspHaT

tnya rombongan n ung de- ..
m kuda pilihan, disanjurig- dandig}ﬁaa
plda, lswat pantun-pantun bea-sam;;pt, ;
dilantunkan oleh setiap orang di sepanj ja@ir
. dilalui romb ﬁ:mnggangkuda arsebut.5¢
:+Bagi orang ,mmmmmmi;h.“,
dsngan lancar sesuai af :

anak yangmenglkutl upacara ini, 18
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setelah Soekarno dan Soeharﬁ Di kota inilah Habibie
kecil dibesarkan, hingga menginjak usia remaja. Praktis
masa sekolah SLTA Habibie dIhablskan di kota ini, se-

belum akhirnya mamadi pelajar yang mewakili Indo-
-nesiakeJerman. R

| Sebelum benm'-bemr sainﬁifdl Tanah Mandar, kota
benkutnya yang kami mnggahi, adalah kota penghasil
salak dan ikan bandeng. Sepanjang jalan kota ini tam-
pak begmxbanyak kios-kios kecil berjejer dan berderet
manis di pinggir jalan, menyediakan ikan bandeng ba-
kar dan buah salak. Ya, itulah'kota Pinrang. Di Sulawe-
si Selatan secara umum, dan di kalangan suku Bugis

pada khususnya, orang- dikota inilah yang dike-

nal paling ulet dan paling ahli dalam soal perdagangan.
- Malam itu, mungkin kami ﬁérlampau lelah menem-

puhpenala.nanyangl ayan jauh, sehingga tak ingat

apa-apa lagi pada‘rute pem:[a’laxﬁirbenkumya dan tiba-
%asmahusyanglg?uﬁmﬁ% sudah sampai di kota

ene menjelang 1. Dan tanpa kami sadari, kami-
telah memasuki wilayah Tanah Mandar: Sebab kota -
kecil inilah, kota Ma;ene, adafﬂhinerupakan poros
‘Tanah Mandar. ra geografis cukup strate-
gis dbﬁmenktmtnngkan berada di tengah, di antara
dua kabupaten yang mengapitnya, yang masulk ke da-
lam wilayah Tanah Mandar, yé1tu Kabupaten Mamuju
dan Kab‘upaten PplewaliMan

g o  Mamasa' Terbakar

PAGI corah, Matahari bersinar lembut. Cahayanya

sumringah memberi sebuah harapan baru bagi seluruh
penduduk gegaﬂ.‘Orang—or;ﬂ‘ﬁ'Mandar, orang-orang
‘Majene;: 'y akarn be esi sebagai nelayan,

s be &on.g-bond‘ uju laut, berbekal
sega]aharﬁpan dan doa mlusdﬁnpara istri dan anak-
anak mereka yang ditinggalkan'di rumah. Oh, semoga
sega]ariya.hari ini berwijjud kedamaian

Kahmi,aetelahseluanlﬁnfat"akbersenda -gurau de-
ngankotakecﬂ saya segera memanggil becalk, dan
ks PasanBantaral Majone begitulah
penduduksek:ltar ‘menamai pagar tua itu. Di pasar, ka-
mi langsung menuju warung makan pinggir jalan”
”WahmgKindoKaooq sebﬁaﬁ’ arung kecil yang tak

', lﬂpamam udlwamng
0 ini, Oh sungguh saya

enjelang pulang ke penginapan,
istimhaf. Dan p "Eamj keluar kembali,
tun pengaja mmnnjnkan dlrld}p irlant, di sepane
Jang pelabuhan Majene, sambil me: atl teh panag

dan no (p lnana ) naya beli di pinggie
kumpmggmnam dekat laut, um mentiju lmlu
huhan, pemmdana'an Jota keell ind prda
nore harl, Indah menylhir banyal orang
mendolit e bibir nut. menyakaikan matuharel

|yang perlahan-lahan tenggelam hingga ke palunyg laut,



125

ketlngglan i B 1At
.danberbagal kebutuhan lain nantinya. Sejak
mengenal dia sebagai teman yang baik. Dan.

' tgrnyatatahmtyangmuhmﬁu asih Jeng
pﬁadlrmya. Taplbaglsayaltuadalah atuy
‘wajar-wajar.saja, sebab ia adalah orang: W
Bapaknya seorang pengusaha ternama di kota ini, zol
lai dari usaha pengiriman sirtu ke i , AN
usaha kayu jati, dan lain-lain. :

‘Berangkat dari Majene ke Mamasa, butuh waktu
rang lebih sekitar dua jam. Sebenarnya bukan per:
jarak tempuh yang jauh, tetapi kondssualaa ol
memuu ibukota 1§abupaten e'élermuda" Sula
ini sa.ngat rusak dengan medan y: uar
nya. , kelnkkelokdanmrunnaaﬂ!:,g g

, Mamasa!”kataAcokaﬁkam"bﬂ Ang
tp.mpangl mulai tampak mema.suki sebuah &
pengnamkeml dan sederhana yang hg;:‘f r
‘pl yangbammerang}mkmamagri:pgﬂ gh] t%
kecil itu. Sebuah penginapan yang sangat sederhana.
sekali. Sebush kamar:yang hanya diisi meja, ku
‘pan dengan kasur kapuk, dan sebuah“fazi]{ecil oA
‘diletakkan di sudut ruangan. Tanpa. AG“I‘apxtqaya cira,
'di Mamasa orang tidak butuh AC dan’k m@glng,}
sebab berada di mana saja, udara dingin paati ?ﬁ
‘gap hingga tulang sumsum. Wajar jika kota kecil ini’ 1
mendapat julukan baru: "Lembah Cuarles”, En
saya juga tidak tahu pasti mengapa julukan ba
1 gket dengan kotp. yang' elal

“4‘2

“Tabulahang, Mambi), Di sepmnang,}a]an i
lalui, saya hanya bisa menyeka mulut’ yayﬁng kak
nafas 'saya berhembus deras, Jantr.mg sag&

k@ncapg mmyakmkan sisa-sisa konflik' jnmgiﬁ
alnya damai itm-

At

‘ngus perkampungan penduduk yang &
Rumapgr rumah b;;enkitlllg;xk yan;ﬁbtgll;%ﬁ}em
yang ber! an se ¥ A
bmnbﬂakmya, kebun collat;] kebuﬁy.l.;g 1, seper

tak terawat, ditinggallan perailiknys, menghin
'konflik yang tak habis-habis. Ada apa
:Kondossapata (sebutan lain dari Mamasa) ini.;, i
e ,.}.m‘) S i o SO aﬁjgﬁmhm)

Minggu Pagi, 6-4-2006
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Vimar Witoelar, mantan
i jurtbicara kepresidenan
d:-zaman P esiden Abdurrah—

g 'terlihat
Hersama di depan

bungan mereka karena ada
_ alasan kuat kedekatan Fira
dengan’ Wimai‘ Saat ini Fira
F Basulu{, ‘mau tidak mau, harus
*‘ada tidak Jauh ke mana Wimar
- Witoelar pergl. Saat ini ia tengah
menyusun biografi pria bertu-
* buh subtir dengan rambut ke-
riting; yang khas tersebut. Lalu,
'bagalmana ceritanya hingga Fira
-~ Basuki. yang lebih dikenal seba-
gai penuhs novel bisa dipercaya
* menulis biografi Wimar Wito-
elar yang dikenal memiliki peng-
alaman di berbagai bidang mulai
_dari penguSaha, presenter tele-
¥ ,v151 hingga juru blcara presiden
““ini? “Dua bulan yang lalu aku
« ketermntiPa ‘Wimar enggak se-

2

rol-ngobml Kok, temyata cocok,
kami jadi sering ketemu. Terus
aku berpikir kayaknya seru deh
kalau bikin biografinya Pak Wi-
mar,” papar Fira Basuki, -
Rupanya gayung bérsambut
dan Wimar setuju kalau Fira '
membuat biografi dirinya. *Se-
rius nih!’ Aku bilang begxtu Clya’,
jawab Pak Wimar. Ya udah, sejak
sebulan yang lalu aku. buntutm
Pak Wimar ke manapun dia
pergi,” kata Fira, yang selain ma-
sih menulis novel ,saat ini juga
sebagai pemimpin redaksi di se-
buah majalah perempuan dari
sebuah waralaba asing,
Rencananya, biografi Wimar
akan dibuat dengan pendekatan
yang berbeda. “Anak-anak muda
suka enggak minat baca biografi,
enggak fun. Kenapa enggak buat
biografi yang fin, yang pende-
katannya populer, gitu. Aku mau
bikin dialog, terus ngobrol ten-
tang schari-hari yang lucu-lucu.
Ada Johe _]oke—nya dia. Ada sisi
serius, juga sisi lain yang orang
lain enggak tahu,” tutur Fira,
yang tengah menyelesaikan no-
vel ke-14 berjudul Astral Astria
dan skenario film dari salah satu
novelnya, Rojak. "Aku ingin bi-
ografinya menggambarkan se- |
perti may I see you Wimar, close
up. close and personal gitu,” ucap’
Fira. Biografi ini rencananya
akan diluncurkan pas ulang ta-
hun Wimar yang ke-61, Juli
nanti. (WEN/LITBANG KOMPAS)

Kompas, 15-4-2006



EmACAkembathml‘, _
| sebagai individu maupun. feks:t
" A puisiyang ditinggalkannya, Kita'
dé.'ksekadarmembacakei_jpra aann:

di gew lrrr r'il

umnya terhadap generasi Chairil 'Ejﬁ 33‘?

p;,m terhadap genera51 sesudahnyahin _&‘a
saatini. e

_ J“".‘a}ar sebagal suatu genefam yan
lai estetik sejarahnya sendm Rl
i ‘Kegagalan atau keberhasilan suatu Eenegaﬂ" ¢
. sastra tidak dapat dilepaskan sepenufm'? ax}r
' pemahaman tradisi sastra’ sebelumnyg
%ntakan estetik genera51 Chau'ﬂ' nwar:

) genera51 sastra tidak dapat dﬂepas)ggn ‘
sepenuhnya dari pemahaman tradisi. . "

s eiesey I

2 nerasi Pujangga Baru mempakéli%:‘q'ﬁf, - ?-ﬁ
s baranyangpalmgkonkretbagalm anapemaham;

an suatu generasi terhadap. trad{s:{ d;
~ generasi sebelumnya. o e mx
.~ Dengan kata lain, keberadaan su‘ﬁtu generasi’'
. sastra memiliki mata rantai yan ik}‘”a dari ge-
" nerasisebelumnya. Dengankatalalﬁpul%, ril
. 55 ... ..., Anwardan generasinya dapat.‘n:l‘ mahamibe




f"’gze er'afie}anSejarah generasinyadanbahasayang

,.m ‘_, iki dari genérasi sebelumnya.

3 ))u]a halnya dengan apa yang di-
ﬁaﬁ generasx benkui:nya seperti Angkatan

% S Rencfra, An’gk'atén '70 oleh Sutardji

"tf T
”’flf’{ a§m “ma

dan Genetas:

3 g generasi m ncxptakan genre
E disi baru pada sejaral $astra di Indone-
: _;ﬁ*ﬁf’eifém}g Ketticiahadalah, setelah
ﬁﬁ'&‘ ? b ’_ : eneram]:lenkutnya, sesu-
s nerasi CHairil An qgvéf bagdimana kita ke-
“‘“{ hﬁ‘%apg’t' menulis dak membaca kembali
‘}ﬁ@i‘hﬂ”ﬁ airil Anw “é‘}?éébag' “pelo
i} gi:‘ l‘AngkatarL £ Grdea Y g
Pétlatianan Binatang Jalang it Melibas,
006, cetakan 1)‘adalah salah ‘sattl upaya untuk
dan’ ‘membaca kembali Chairil Anwar.
sederhana setebal 112 halaman yang disu-
un'Chavchay Sya&uﬂah Seorang novelis, pe-
dan. wartaw. n Med Indanesra u'u, secara
J encoba merekonstruk51 apa

R A R Rt 1)

Yamengmalkeberadaan

‘ﬁ‘gai ‘;alah seorang

Iherekonstruk51 ke-
am'

¥ 7%

X
~‘TI\I:'l}ﬁ:?:}nenco\%‘é inéiakukan pen-
airil Wa‘r Te:;utama se-

ba 'salah se-
l““Ie‘h 'szafakan menjadi
§aj‘a 4Chaml Anwardan

g d111hat dari
ﬁ:& j ;

E%‘jélaﬂ( erc'ah%.ﬂ ‘Chairil Anwar secara
erutama m Lnbrf\ﬁaﬂ(an kritikus in se-
ta'm’gléﬁ 5:}?{ a tentu berada di

nc
‘citas | Anwar dalam usaha
zﬁpém '1‘ uisi Hl?lndonesm Pada
Ke2ini, :tn]}sk” “;' "Ba’i‘;‘é,‘penuhs bukuini
e p

: akﬁﬁancﬁauﬂ*mvg"rdmg

80’ oleh Afrtz1l

Penulis, il
Pengantar  : . Djadjat Sudradjat ' y
Penerbit i -Melibas' 5t i il
Cetakan | ' : " April 2006 "

Tebal 'i;. ‘112 Halaman
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Sedangkan pada bab'III, penulis mencoba
menelusunkandunganpuasl ainIAnwaryang
relevan dengan pandanganyang muncul dalam
tradisi eksistensialisme. Pada babxm pun penu-
lis membaca wacana eksistensialisr e pada be-
berapa teks puisi Chairil Anwar. lususnya
Eada puisi Aku, yang cenderungw dlbaca pula
anya semata sebagai pengalaman _d1v1du
Chairil Anwar, bukan dibaca sebagai persepsi
individu terhadap realitas sosmlnya, T
Sementara itu, pada'sisi yang. ]au’ig penu]:s
menyadari betul peranan ‘praksis primordial’.
Bahkan pada bab IV, penulis mencatat bahwa
puisi Aku ChamlAnwarterkandungusahaChal-
ril Anwar dalam mendialogkan dua tema dasar
manusia, yaitu kehidupan dan kemahan
Sedangkan-pada Bab V, penulis ‘mencoba
mengkaji teks-teks puisi Chairil Anwar dari cara
pandang aku lirik, sehingga dapat terbukakem-
balibagi proses penafsuan para pemb%;a umum-
nya. cog R &
Bahkan lebih ]auh lagi genuhs mencoba lebih
memfokuskan kajiannya pada perjalanan Chai-
rllAnwar d_a_!ammenmkanmmblemkéludunan

" Perlawanan Binatang J ;
: - Chavchay Syaifullah 'ﬁ“'f’i"

Judul Buku '




- dan Sendalu (2006). Sedangk’gnkumpulanpms‘
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r'ﬁntanya, tapijuga kemasyafzjsﬁ andan.
saan sang penyair. - | e
., Pengkajian teks-teks puis i
memang cukup menarik dan fe _
‘dapat memperkaya nilai dant <s puisiiti
diri. Dan, apa yang dllakum eh Chav
Syaifullah melalui buku yang seder
dicetak di atas kertas koraJ:g serfa
, yang keras adalah suatu upaya yang
- Apfalagijika penulis dapat mengun
: delll teks-teks puisi Chairil Anwa.r,

pengaruhnya]angsungmappz:?daw S

da generasi saat iniatau per
‘Indonesia. Sehingga Chaml
28 April 1949, sebagai salah satu“ék .
se]arah sastra Indonesia, setldaknya sef Ei;b, a
. yang dikatakan penulis buku pada
ril Anwar sebagai suatu‘
sftentunya. . % S
‘ t Ghavcha Syaifull ;ne%i al
nu‘hs yang gro}::luktxf balkmeBﬁ_ S pu ‘pk
“cerpen, skenario film, dan,él a'.:FDua't‘rlbl'i‘ah
- novelnyayangsudah diterbitk: *Payudar (2004

nya, yakni Multatuli tidak Pernah ‘Mati (2000)." S
) Remmmlovamn
penyair tinggal diJakaxta;

Media Indonesia, 22-4-2006
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i €f§uaﬁ1 itu muncul sekitar

L 41 dua tahlin Talu, Kancah per-
2 “'bukuan tanah air kian sema-
i.rak dengan hadirnya novel
A/ remaja yang kemudian lebih
|populer dengan sebutan teenlit (tee-
\nager liteature), chicklit (chick litera-
.ture),dan Nori (novel remaja Islami).

Sesuai namanya, buku tersebut tam-
Zan cover ceria, hertema

gar de

yangringan . . |
tu waktu menyempatkan
0 lilid,\i'xb\':é;]érﬁs_tersebut
sangatmudah ditemui. Pajang-
mencolok; lengkap dengan
a

arna-warni kh

L Cixd initnampak dari tulisan

ikecil Chicklit, Teenlit, Muda, Nori atau
Novel Remija di sampul depan. Selain
Eitg,‘ ilustrasi cover biasanya dibuat
\dengan gaya vector art, serta warna-
fwarna pastel dah judul yang sangat
Elnen}a] a, seperti contohnya Planet
;;%;Iawh‘et_;,MeﬁpsF;{{igfgﬁégLs‘ (Akw vs Sepa-
{tu Hak Tinggi); dan Fashionista, . |
i Fenomena teenlit dan chicklit itu
_berlanjut jika diperhatikan lebih ja-
.tth. Pada cover belakang, bisa dibaca
‘tentang biodata penulisnya yang ra-

ita-rata adalah penulis lokal berusia
{belia gan heran mereka -
remaja putri, bahkan
duduk di bangku

penulis-penulis belia
tara’lain‘ditunjang oleh
janglomba penulisan re-
_maja yang diadakan sejumlah per-

‘usahiaan penerbitan, Mungkin ada
“pemikiran, dengan mengusung para
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penulis belia, buku-buku tersebut
dapat lebih ‘membumi’ lantaran '
mereka lebih memahami lika liku '
dunia remaja. . ] #
Berawal tahun 2003 saat diterbit- - ;
kan beberapa buku fiksi terjemahan, °
seperti Buku Harian Bridget Jones
(Helen Fielding), Buku Harian Sang
Calon Pengantin (Laura Wolf) dan
Pengakuan Si Gila Belanja (Sophie
Kinsella). Oleh para pengamat sastra
mancanegara; buku-buku tersebut -
dikategorikan sebagai chicklit. 7
Chicklit bisa berarti sebuah karya
sastra populer yang bercérita tentang
kehidupan sehari-hari wanita lajang
urban dengan pola pikir yang 3
modern. Disajikan dengan ringan,
menghibur, dan bertutur tidak ‘

‘formal; bacaan chicklit diarahkan.....

pada gadis dewasa usia 17-26 tahun;’
Tapi, pada perkembangannya, pem-
baca chicklit tak hanya para wanita =,
dewasa, melainkan juga para remaja’
Oleh sebagian penerbit, kesempatan . *
itu pun dimanfaatkan dengan mener-
bitkan buku fiksi dengan pangsa pasar
remaja. Maka, meluncurlah teenlit.
Sambutan pasar sungguh diluar
dugaan. Sejumlah karya bahkan sang-
gup meraih best seller. Buku Nothing

But Love yang ditulis Laire Siwi
Mentari (15 tahun), misalnya, sudah
delapan kali naik cetak. Sementara -,
Dealova karya Dyan Nuranindya (20)°
telah cetak ulang 10 kali dengan
sekali cetak mencapai 10 ribu copy.’ .
Jumlah penerbit buku teenlit dan
chicklit pun semakin banyak — saat

 ini tak kurang ada sekitar 30 penerbit.

Adapun bukunya sendiri setiap bulan
bisa terbit puluhan judul baru. Bebe-
rapa judul juga telah diangkat ke la-
var lebar.dan ikut meraih sukses,
Itu sebenarnya bukan hal baru. Bi-
la menengok ke belakang, pada era_
tahun 80-an sudah ada novel remaja’
sejenis yang diwakili Lupus karya
Hilman Hariwijaya serta Balada si -
Roy karya Gola Gong. Buku-buku ini
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- juga meraih sukses luar biasa dan te- B

-lah difilmkan. Namun berbeda de- ;{Zﬁlgﬂ;kfgfai ’1?;2]1? {gi%;;gap anmna

ngan teenlit dan chicklit, Lupus dan ! istilah maupun 1d10m baru, setid:
.}}px}ngrpﬁmaientang remaja’pria. - l' ' ‘nya hisa dlpandan $ebag '
2 Menurut Gola Gong, booming no- | proses' kreatif dan’ lg(qb;araga :
_vel teenlit dan chicklit tidak terlepas "¢ ‘Ke depan; -tambahnya, te :
\.dari kondisi kesehatian remaja di ko- chzckht bxs : a]a mze”ig s o
;_jta—kota besar dewasa ini yang begitu - # :
~mudabh tersihir oleh apa-apa yang
:datang dari luar negeri. Begitu ada

. tara 1-2 tahun. Meski dem1k1

“satu tren baru dengan warna man- .. pasar bagi novel rema]a ‘dipas
_canegara, serta merta mereka akan ~ akan tetap semarak E‘lengan
_menyerapnya tanpa pikir panjang. konsep maupun tampﬂanbaru\.

- “Jadi ini sudah menjadi semacam memang sejatinya muncul’ setxap tah'

Jedbat

;'_gaya h1dup, dan memang apa yang di-  Prediksiitu mendapatkan pembe

‘tulis begitu dekat dengan realitas re- |~ aran ketika dalam waktu, yang,l} .

“maja ibukota serta tak jarang menye- @ P bersamaan muncul pula genre -
' rupai sebuah catatan harian,” katanya. - novel renga]a Islami —No

‘/  Dengan kemasan yang ditampilkan {)a penerbit tidak segan. untu\};‘_t
" secara menarik yang oleh pemilik - angsung mgng‘l\s YECSINE

' namalasli Heri Hendrayana Harris
" ini disebut sebagai kejelian bidang
" pemasaran, novel-novel itu pun

~segera bisa mengisi celah baru dalam
. blantika perbukuan nasional. - ataufiksi rema]a Islaml tam

: lebih menon-
' Ketika muncul perdebatan apakah " ngan muatan. lokal yang] \
- novel teenlit dan chicklit yang dike- io}la mstflaf{n 1tu pengglahmbahas‘%ny&'
. 'mas dengan pakem baru itu termasuk  © ailc serta cenderung i
" karya sastra atau tidak, Gola Gong i
* memilih untuk tetap pada pendirian nezg{im ta;tlibah q01a~G,
bahwa apapun yang merupakan 3] m,upc e ;
_ karya tulisan, adalah karya sastra.
' “Saya cenderung menghindari
~ pengkotak-kotakan seperti itu. Pada
" prinsipnya, apapun namanyd, novel
* dewasa, remaja, sastra populer dan
sebagamya adalah karya sastra. Ma- |
-.sing-masing punya pembacanya
" sendiri,” kata pembina sanggar haca- |
- Rumah Dunia itu.
Dari sisi sastra, menurutnya, per-
kembangan tersebut hendaknya disi-

bacaan bag1 remaja.i Ma,smg- na
. punya pembacanya sendiri-sendi
ujarnya.-

Dengan beragam alternatif if
 khasanah, perbukuan, bert(amh
_semarak. Hal tersebut dlhara\pli
. dapat. benmphkam positif ¢ eng@g, :

_semakin’ menmgkatnya min
kalangan re.ma]a - yusuf as
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; inia. “Tetapi, samp‘.
: g belum ada versi
Tgf alam bahasa

: tunanetra. Deng
' seorang yang memll
' penbhhatan, dapa

U \dlgunakan untuk i
< buku-buku pe]a]aran

Media Indonenin, PR=4-2006



*fiksi remaja Islami hadir
dalam jumlah yang signifikan
£ dengan ragam tampilan

© ¢ . maupun tema.

_impi dan ke-
‘inginan adalah
- napas bagi hi-
‘dup. Mimpi itu
e pula yang meng-
.gerakkan Sauni, seorang anak miskin
yang benaknya dipenuhi cita-cita
melangit, menapaki kehidupannya.”
- Sebuah drama kehidupan yang
~menyentuh bagi siapa pun yang
- membacanya. Ini merupakan tema
- sebuah novel remaja Islami — yang
" populer dengan singkatan Nori —
- berjudul Mimpi Sguni terbitan Se-
- nayan'Abadi Publishing, dengan la-
..tar belakang kisah nyata.
-+ Disajikan dengan penceritaan yang
. lugas dan menarik, penulisnya, Gola
 Gong dan Tias Tatanka; mampu mera-
. mu sebuah fragmen kehidupan de-
- ngan kejelian sudut pandang yang
- terabaikan oleh banyak orang. Buku
- ini punya pesan moral bahwa keingin-
*an kuat meraih cita-cita adalah lan-
_dasan dalam menempuh kehidupan.
- Ttumemang keistimewaan Nori.
- Tak salah jika bulku jenis tersebut ke-
_mudian menjadi bacaan alternatif,
_karena selain bermakna positif, juga
 sarat pesan moral sehingga tidak
_bebas nilai sebagaimana fiksi lainnya.
2 Menerbitkan buku bacaan tentu ti-
" dak terlepas dari upaya memberikan
. ‘hiburan. Akan tetapi, oleh penerbit,
 fiksi remaja Islam dikemas lebih jauh
_ dalam bentuk yang ringan sekaligus
. menghibur agar pembaca bisa merasa-
_kan suatu nilai kebaikan tanpa terasa.
Memang, tak lama setelah kemun-
culan teenlit dan chicklit, sebuah -
. genrelain bacaan fiksi remaja turut
- hadir, yakni novel remaja Islami atau
{

B_é‘caan Re
Sarat Nilai

+ fiksi Islami
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Nori tadi. Dalam tempo tidak terlalu
lama, kaiya_.fil;:_sg;iis\lggi': ise
membanjiri’dunia penerbitan

 fiksi Islamj;‘ada’j
an umum,’* 4 S s
Jadilah kemudian di setiap toko
buku atau'saat berlangsung pame
buku, fiksi remaja Islami hadir da
lam jumlah yang signifikan de
ragam tampilan maupun ten
Penghargaan yang diterimabuku’
fiksi Islami seolah mempertegas ke-
beradaan buku jenis ini. Situs Cyber-
sastra menyebutkan, pada ajang i
Adhi Karya IKAPI tahun 2001, ter
pilih dalam kategori buku remaja - -/
terbaik adalah Rembulan di Mata Ibi*
serta Dialog Dua Layar untuk tahun o
|

|

]

tersebut termasuk jenis Nori yang * |\
diterbitkan oleh penerbit buku-buku -
Islam, yakni Mizan: ##58 i 40 = 0
Selain itw, cerpen karya Helvy

Tiana Rosa berjudul Jaring-jaring.
Merah juga dinobatkan sebagai 10"
cerpen terbaik dalam 10 tahun versi

majalah sastra Horison. Helvy meru-
pakan tokohﬂFé;rumf;Iiinglfzar_Pgn Yl
(FLP) yang menggerakkan kebang-
kitan fiksi Islami di Tanah Air/Hal
lain yang membanggakan, ada kete
tarikan dari stasiun televisi dan'ru-
mah produksi untuk mengang

2002. Kedua novel karya Asma Nadia'

1

i 146
Kemunculan No:
awali dari

perti diura

majalah ¢
ika dalam
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A

., lan cerpen Ketika Mas Gagah Pergi

' karya Helvy Tiana Rosa tahun 1997,

' Kumpulan cerpen dari Annida itu bisa
- dikatakan sebagai pelopor Nori.

" Langkah tersebut kemudian di-
 ikuti Penerbit.Syaamil. Tahun 1999
-peneérbit asal Bandung ini melansir
- buku novel Pinkan karya Muthmain-

fice Sitidria’ f

nah, serial yang juga pernah dimuat
secara bersambung di majalah An-
nida. Respons masyarakat cukup ba-
- gus terbukti dari terjualnya Pinkan
hingga 207ibu eksemplar, “Pinkan
' memang salah satu sebuah novel re-
maja Islami yang bagus dan mena-
rik,” komentar Helvy, yang pernah
‘memimpin Annida, ., .
- | Belum habis fenomena Nori, saat
ini khasanah bacaan remaja bertam-
~.bah1lagi dengan kemunculan buku
.non-fiksi'rémaja Islam. Dalam kate-
gori ini, buku berjudul Sufi Funky
,karya Thobieb serta Jangan Jadi Be-
 bek karya O Sholihin terbitan Gema
 Insani Press, sanggup menggugah
. minat remaja untuk membacanya.
. 'Kedua buku tersebut juga menjadi
' best seller. Dan, seperti dikatakan
oleh Kepala Divisi Pémasaran Gema
‘Insani, Amir Ma’ruf, hal itu menun-
© jukkan adanya kecenderungan baru
di kalangan'remaja terhadap bacaan
bertema remaja. “Sejak awal tahun,
mulai terjadi'penurunan minat ter-
hadap buku fiksi remaja Islami,
sebaliknya yang nonfiksi makin
digandrungi,” katanya,

Hal tersebut setidaknya terlihat
saat penyelenggaraan Islamic Book
Fair 2006 di Gelora Bung Karno, Se-
nayan, Jakarta, baru-baru ini. Meski

- sejumlah stand menampilkan display
buku fiksi remaja Islami secara me-
narik, tetapi tidak lantas diikuti oleh
serapan pasar. “Hampir semua.pe-
nerbit mengakui adanya penurunan
itu dan peralihan ke jenis bacaan
non-fiksi,” tambah Amir Ma’ruf.

.~ Buku non-fiksi remaja menyuguh-

. kan bacaan untuk memotivasi atau

.menunjuk-ajari dengan mengguna-
kan bahasa ;r'_é_r'riéja‘s'ehari-hari se-

hingga tidak terkesan menggurui,
Bahasan tentang dunia remaja dan
berbagai persoalannya juga terlihat
lebih bertenaga dan menawarkan
gagasan ideologis untuk menyela-
matkan generasi muda bangsa. “Ka--
mi sendiri kurang mengetahui me- ,
ngapa terjadi penurunan. Tapi, bisa
saja karena promosi yang tidak lagi.
segencar dulu,” kata Amir.

Oleh karena'itu, dalam waktu de-
kat, menurut Amir, beberapa pener-
bit akan segera melakukan upaya gu-
na meningkatkan kembali minat re-
maja terhadap buku fiksi Islami. Sa- -
lah satu caranya adalah ' mengadakan
promosi langsung ke konsumen, se-
perti bekerja sama dengan kalangan
remaja rohani Islam (Rohis), organi-
sasi remaja Islam atau juga meng-
adakan acara bedah buku. i

Dia berharap, melalui berbagai
upaya tadi ada hasil yang positif be-
rupa terangkatnya lagi buku fiksi re-
maja Islami. Sebab, tak sekedar ba-
caan, buku tersebut sebenarnya pu-
nya misi pendidikan tersendiri.

Menurut Amir, fiksi Islami berpe-
doman pada kaidah agama, pesannya
jelas yakni menghindari gaya hidup
hedonis dan agar kembali ke tuntun-
an Allah dan rasul-Nya. Maka, sudah
seharusnya menjadi alternatif baca-
an terbaik bagi remaja. m yusuf assidiq

Revublika, 9-4-2006
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Novel Memikat
~dari Lisa See

Judul buku: o
Liu Hulan, Jaringjaring Bunga .

< PerAin Nowas £
UNTUR CERITA MiF

) Péngara_ng:' i

LisaSee, -t
Penerjemah: -
Utti Setiawati

Penerbit:

. Qanita
“Tebal buku: -
639 halaman -
_ Cetakan: ' 1.

pertama, Januari 2006
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ksotisme negeri pagar bambu menjadi latar novel karya
E Lisa See — Liu Hulan, Jaring-jaring Bunga — ini. Meskipun

== dengan eksotisme negeri timur dan Judu| yang manis, Anda
tidak akan disuguhi novel percintaan. tapi misteri, thrilled®
Namun, tentu saja percintaan jadi bumbunya. oD

Novel ini diawali dengan penemuan mayat oleh seorang kakek
bernama Wang. Tragedi ini membuat Liu Hulan, seorang inspek-
tur di Kementrian Pertahanan Cina, mendapatkan kasus yang '
langka. Pemuda berusia 20 tahunan ditemukan tewas di dalam
danau yang beku. Kondisinya mengenaskan. Gigi dan kukunya
menghitam serta organ dalam tubuhnya hancur. la adalah Billy .
Watson, putra Duta Besar Amerika Serikat untuk Cina, Bill
Watson Sr. ' Tty

Di belahan bumi yang lain, di atas kapal China Peony di
wilayah perairan Amerika Serikat (AS), juga ditemukan sesosok ‘
mayat dengan kondisi yang sama. Usia-mereka pun serupa. Pe-
muda itu pun bukanlah orang biasa. Dia adalah Guang Henglai,
putra Guang Mingyun, seorang konglomerat besar di Cina.: -

Dua kasus itu membuat Hulan harus menghadapi masa "
lalunya. Pemerintah negeri Paman Sam mengirimkan David -
Stark, seorang Jaksa Pemerintah untuk bekerja sama menun- ;
taskan kasus pembunuhan itu. David pernah menjadi orang yang |
paling berarti dalam hidup Hulan selama 10 tahun tinggal di AS.
lalah yang menemukan Guang Henglai di dalam kapal China =
Peony. David dan Hulan mendapat tugas yang sama, meng- -
ungkap kasus itu. SRR ol T G

Dua negara besar itu harus bekerja sama. Tapi Cina danAS.
punya ideologi yang berbeda. Ini menjadi hambatan karena. .
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secara batin; sulit bagi nasyarakat dan negara untuk dapat
‘menerima sat sama lain. Apalagi kasus itu harus dibongkar de-
ngan'mengobrak-abrik kawasan dua negara. '

" ‘Perbedaan itu pun menghambat pengungkapan kasus pem-
bunuhan tersebut. Perolehan data di Cina tidak semudah di AS.
Di-négeri komunis ini perlu banyak basa-basi agar dapat mem-

perolah informasi. Ancaman-ancaman didapatkan melalui prilaku
“yang sopan.Belum lagi sistem keamanan di negeri tirai besi -+ -/
yang menyulitkan Hulan dan David untuk menyelusup ke berba-
gai penjuru negeri guna mengumpulkan informasi. Status Hulan
dengan mudah diketahui warga Cina.
Ketika Hulan dan David mengajukan pertanyaan kepada

-Spencer Lee, kawan Guang Henglai dan Billy Watson, di sebuah

restoran yang berada di pecinan AS, Spencer memberikan infor-

masi dan tunduk dengan caranya sendiri. Tapi, di negeri tempat
ia berasal, ia malah mati kutu. Tidak satupun pengacara yang -
dapat‘membalikkan nasibnya dengan uang yang melimpah
padanya. Bahkan ia dinyatakan bersalah tanpa bisa melindungi’
dirinya. Vonis mati langsung menerpanya.

. Bukti-bukti yang dikumpulkan David dan Hulan menjadi jaring-
_jaring bunga menuju satu titik temu: sang pelaku. Saat melepas-

kan jaringjaring itu, kedua insan yang masih merasakan cinta |a-
_/ma yang terpendam ini harus kehilangan rekan-rekannya. Mereka

‘terbunuh’dengan cara keji. Ada yang ususnya sampai terburai,

mengalami mutilasi, bahkan dibom di dalam kendaraan dinas.

- Di antara kepelikan pengungkapan fakta itu, Hulan menyimpan
"rasa'_'s_e_dih.lMa'\'sa kecilnya membuat ia takut berhadapan dengan
_ David, Apalagi dengan kondisi ibunya yang rapuh. Hulan merasa
- harus menjadi pelindung sang ibu. la pun memiliki hubungan
,.;)}Fadg'hampafdgng,an sang ayah sekaligus atasannya, Wakil Men-

. tertLiu. Prilaktnya di masa lalu menggores dalam di benak sang
aya i A e i

Lisa See menjalankan cerita dalam novel pertamanya ini

- dengan logis. Tidak salah jika novel ini mendapat penghargaan

dari Edgar Awards: Namun sayang, alurnya terasa lambat. Untuk

“*Anda pecinta thriller yang menunggu kejutan, sulit menemukan-

" nya'dalam novel ini. Tapi, tetap enak dinikmati, apalagi Anda
‘akan menemiukan kecantikan latar di dalamnya. Novel ini -
_memanjakan imajinasi Anda tentang negeri Cina, bahkan ketika

di Amerika, juga diperlihatkan bagaimana Pecinan yang nyaris
tidak tersentih dunia luar. Frgns

. Bukan, hanya imajinasi pesona fisik latar cerita. Lisajuga '

~memaparkan perubahan kebudayaan yang mencolok di Cina.

' Ketika Hulan mengenang masa lalunya, kita dibawa menuju era -

Mao Zedong. Tentu saja tidak ketinggalan tragedi

pemerintahan .
dilapangan Tiananmen. Apa saja yang dialami putra-putri Merah
. z‘éjfngién itu dan bagaimana perasaan Hulan ketika melewati

f. apangan bersejarah tersebut. Lt
hir.cerita i

k %n'j

i tidaklah mengejutkan. Barangkali Anda sudah .

hemukannya saat sedang membacanya. Tapi mungkin
tetiebak. Termasuk pembaca manakah Anda? Silakan
4 o

Reoublika, 2-4-2006



" YOGYA (KR) - Komunitas Teater Muhi, memen-
taskan lakon Thhan Masik Ada yang diperankan oleh
siswa perempuan. Pementasan lakon yang disutrada-
rai Nono Diono itu mengawali acara peluncuran buku
antologi cerpen ‘Antara Ambar dan Topeng’ di Aula
SMA Muhammadiyah 1 Yogya, Selasa (28/3) lalu. “An-
tologi cerpen tersebut merupakan karya siswa sekolah
tersebut diseleksi dalam rangkaian peringat-an Bulan
Bahasa,” jelas guru sastra SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta, Sarno Sudibyo.

“Acara peluricuran ini juga menghadirkan pengala-
man menulis cerpen dan novel oleh Ratna dan Almira,
. siswa SMA 8 Yogyakarta. Sedang apresiasi dan dialog
- sastra menghadirkan pembicara cerpenis Arwan Tuti
Artha. Diundang pula dalam acara tersebut utusan
siswa dari SMP dan SMA berikut guru pendamping,
se Kota Yogyakarta, beberapa dari Bantul, Sleman,
 Kulonprogo dan Gunungkidul.

* Dijelaskan panitia, penerbitan antologi ini menga-
lami proses panjang, setelah melewati kegiatan work-
shop penulisan cerpen yang dipandu oleh Esti Nurya-
ni dan Hamdy Salad. Terhimpun 31 judul karya pilih-
an dua di antaranya ditulis guru Bahasa dan Sastra

Pel Antologi Cerpen Sisw
Indone‘si# Muiﬁ, aébag;i pendampn;g :
sarkan siswa.‘Kami memiliki komitmen mfuk tert
berupaya menciptakan kultur akademik, sehingga’
mampu y ota
Yogyakarta,” komentar Kepala SMA Muhamm adiyah
1 Yogyakarta, Drs H Adi Waluyo MPd, sambil menga-'
kui bahwa penerbitan karya kreatif siswa ini memiliki
dimensi multifungsi, .. .

keluhan guru dalam membimbing siswa menulis cer-
pen dan puisi. :

aping untuk membe-"
emiliki komitmen untuk terus

bersaing di tengah sekolah unggulan'di Kota'

i A G ,3.13&'-._;5;1;?
Selain untuk memotivasi kreativitas siswa juga.

bisa digunakan sebagai media‘dan sumber belajar

siswa, Dalam dialog sastra, berkembang' wacana.

BN ek ot el

Para guru Sastra juga menerima pernyataan bahwa.

S

bakat jangan dijadikan satu-satunya modal; sebab
teknik menulis cerpen itu bisa dipelajari. Karena itu
mencoba menggali potensi menulis di kalangan s
sejak dini merupakan langkah yang tepa
sekarang ini hampir semua media mass
kan ruang untuk menampung karya kreatif mereka,
Acara ditutup dengan pembacaan salah satu cerpen
dalam antologi ini dengan kemasan dramatisasi’yang
menawan.: R DL LA ot

e
yedia--
ks,

VR g".-oa X

-

Kedaulatan Rakyat, 3-4-2006
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. an Bahkan membuat dikotomi dalam
.. cerita, akan tokoh yang memperjuang-
¢+ Kan Tuh@n dan suara agama meman-
.- tukmantul di dinding novel, menyebar

"-dalam renungan tokoh-tokoh novel
atau pelukisan novel, atau berdiri
kokoh dalam bingkai novel dengan
rame besar pantulan suara yang dirin-
dukan masyarakat, tetap saja novel di-
hujat bila ia berdialektik dengan ba- -
yak adegan-adegan syahwat atau
okoh-tokoh ekstrem yang mendekati-
-agama secara tidak biasa. Di mana

ftdkoh-tokoh novel memutar penger-
tian nilai-nilai kebaikan dan kejahatan,
“ ke dalam rajutan dan tabrakan waca-
g .na, yang membuat novel hidup dan .
" menggelora.

-*Untuk alasan semacam itu, maka

novel jarang dijadikan masyarakat
_...yang bermoral sebagai kaca banding.
"'_'; - la bukan bagian dari korespondensi

" untuk menimba kehidupan. la justru

L SISI novel, dalam masyarakat, selalu
'terpencu kalah dan menyerah. Segala
upaya dalam novel untuk melakukan

_orientasi baru, diskripsi masyarakat

) . dengan memakai hukum dan logika

“.novel, permainan peran dan perkem-

‘_? .bangan imajinasi untuk mengocok ke-
- nyataan agar lebih mudah dimengerti,

i: . tidak pernah dianggap sebagai bagian
*. dari dunia ciptaan pengarang yang per-
.'Iu  dipelajari. Seolah tak ada hikmah-

hya Inspirasi, seolah meredup dalam

" Dunia dlmana
-an menumpuk'

" syarakat. -

membunuh kehidupan. Karena itu, po- -

. ‘ternyata memahnt

&an Matinya Dunia Novel

dunia novel :
Padahal dengan ‘menampakkan ca-
cat manusia dalam kisahnya, sebuah

* novel justru mengabarkan kebesaran
‘manusia. Mengangkatnya dari status

mahluk yang pasif ke mahluk yang ak-

“tif, pandai berpikir dan merespon.
: Mengambll ‘jarak dengan kenyataan

dan. mengangkat kenyataan itu ke da-

- lam dunia ldeal‘yang tak akan terga-
'pan Bahwa manusia bisa jatuh ke da-

Jam lubang? yang da!am jiwanya men-

‘jadi jahat atau membusuk melakukan
" ‘dosa atau seballknya sebetuinya ada-

lah pantulan darl"dy_ma kenyataan.
ikan dan kebusuk-

gmmpa siapa pun

tanpa mengen’_ fehls kelamin, pendi-
dikan atau statu' 30 snalnya di ma-

- Tapi, begntulah masyarakat sering
tidak peduli dengan kenyataan. Se-
olah kenyataan |tu mgln dibenamkan-
nya, dilupakan. atau ditiadakannya.
Dibunuhnya. Sehmgga yang dibayang-

- kan masyarakat adalah perilaku yang

tertib. Perilaku- yang berguna bagi
orang banyak dengan standar moral
yang terjaga. -
Sering terdengar suara proses de-
humanisasi telah melanda masya-

‘rakat, sehmgga masyarakat telah kehi-

langan arah daf’ pegangan masyara-
kat telah. menjadl sqkut Kesakitan ini,
l:ke dalam dunia
ciptaan — dunia’ novel Karena itu




tidak aneh kalau dunia novel pun ikut-
ikutan sakit, melukiskan peristiwa,
renungan dan khayalan yang sakit,
dimana segala hal yang dianggap tabu

dibuka di situ, Juga tabu agama. Pada-

hal, dari sebuah novel, diharapkan
ikut membentuk atau menertlbkan ke-
nyataan,

Masyarakat tahu bahwa kenyataan
demikian keras, demikian menekan
dan polanya sudah tidak terpegang.
Seolah bola liar kenyataan itu menun-
Juk dan mengimbas kesegala arah.
Mulai dari birokrasi yang membusuk
sampai dengan’dunia akademis yang
pasif. Mulai dari tiadanya kepastian
hukum dan politik cuma berorientasi
kekuasaan, sampai dengan kemiskin-
an fisik dan hilangnya kepercayaan
atas manusia, hilang pula kepercaya-
an atas pemerintahan dan negara,
serta perilaku masyarakat sendiri
yang marak dengan vandalisme, krimi-
nalitas, seks bebas dan segala hal
yang seronok menurut ukuran agama,

Tapi, novel tidak berbuat apa pun
untuk semua yang dikeluhkan itu. Se-
harusnya pengarang bersikap, me-
mihak pada tegaknya harkat manusia,
bukan malah menjatuhkan harkat
manusia dengan menciptakan ciptaan
yang mengumbar opposrte dari nilai-
nilai agama.

Begitulah novelu:hgempur tak per-
nah berhenti. Kini suatu monster rak-
sasa menghadangnya, siap melumat-

. berpikir, ke dalam pasal-pasalnya yang:

M
O

nya dan menghancurkan sendi-sendi
kebebasannya. Proses kreatif teran-
cam, bahkan badan pengarang pun
ikut terancam. Sensor pikiran yang
datang dari wacana yang salah arah,
kini mewujud dalam kontroversi: Draf
UU Anti Pornografi dan Pornoaksi..
Undang-undang (UU APP) akan
memberangus tiap upaya kebebasan -

jelas membelenggu tubuh dan jiwa
pengarang. Di bawah undang-undang
ini novel akan terkapar di meja sang
hakim. Sang hakim akan bebas me-
ngetukkan palunya. Sebuah ciuman. ;.
atau pelukisan payudara, untuk apa |
pun pelukisan itu dibuat, cukuplah

_ bagi hakim untuk mengetukkan palu-

nya. Jangan lagi bila pengarang men- J_'
deskripsikan kemaluan, atau mencip-
ta tokoh dalam novel yang gemar
onani, bersetubuh dengan mayat atau
menjawil pantat mayat, maka semua
itu akan menjadi tambang bagi sang
hakim: palunya tanpa ampun akan =
membabat novel ;
Padahal, sangat mungkin konteks
pelukisan itu akan berguna bagi dok- *
ter ahli psikologi menyimpang, atau
kiai yang berdir di atas mimbar seba-
gai iktibar, bahwa apa yang di'ayat'kan
Tuhan sekian ratus tahun yang lalu itu,
ternyata hingga hari ini masih berge- -
ma di sini. Ayat Luth, bagi sang hakim,
harus dibabat demi tegaknya hidup.
Apakah yang dapat dibuat, oleh se

Republika,

; orang lain | juga, adalah ciptaa
* man, yang, keduduka

: atau ilmu alam. Mereka sama dan

~Pada’ pencapaannya, nove

kallan yang mengklalm- 3i i
telektual atau diklaim: sebaga ntelek—
tual, menghadapi serangan- serang
semacam itu? Adalah dengan mendu--
dukkan novel- pada makamnya ‘Novel it
pada hemat saya,’dan hemat nyak‘ ‘

dengan ciptaan yang la :
* Katakanlah sebuah teort il

- -sederajat. Tidak adal yang lebih' tmgg .1‘
atau lebih rendah. Bila' sebuah buku

~ilmy pengetahun menguakkan raha5|a
alam dalai fisiknya, menemuk
hukum fisik untuk: mengangkat
kualitas hidup agar Jeblh baik,
- demikian juga novel. Novel denga :
_caranya menerobos kenyataa melafu[
‘jroni; tragedl matapor ‘perm
peran dan perkembangén m: _nas
perbenturan perlstlwa dan. ‘

;uga e

dlkatakan 'sebagai ut.!had bagi'sesuatu
. yang jumud, kering’ daniak iagl b aj
di kaca banding. Novel;
" mikian, harus d1ie|‘npatkan sebaga
sebuah koresponde ik e

sebagm ilmu’ yang perkemb gan
- dan penenmaannya sallng b
di kélangan, |ntelektuaLsecara‘lu
Juga di masyarakat awam. yang m
~mang; terasmg dan dnsnp]ln 1Imu

23-4-2006
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Sastra Peremp uan
‘Tempo Dulu

. ' Perbedaan isl'jy},;
aIndonesia karya para ‘Terdapat perbétaan pada kar-
Apuanperiuli ya‘awal perémpuiail penulis yang
mendapat resti BYlai Pustaka

dan 'yang tak bergstu. Kedua no-
vel terbitan BP:lebik bermuatan
lokal (kental dengan persoalan
‘adat istiadat) dait gambaran pe-
~remppan ideal dalam rumah
- tangga maupiintkdhidupan so-
sial Ketabahan'yafigh dikaitkan
dengan suratan nasib mendomi-
nasi tampilan tokoh-tokoh pe-
rempuan dalam novel-novel
‘awal karya’ penu‘lls perempuan
¥ yang diterbitkan:BP. -
prk .aré'lu;ﬁ aI;’ Berbeda dengari‘Buiten Het
?Inlgl{{.aa al : Gareel yang mengangkat perso-
g dito al : alan yang berkaitati‘dengan per-
- : " juangan melawan:pemerintahan
kolonial: Roman:ini‘menampil-
kan perjuangan:dila:tokoh uta-
ma, yakni pasangan ‘Sulastri dan
-Sudarmo, denganisekolah liar
yang mereka dirikan: Persoalan
. yang digambarkati‘demikian ru-
mit karena sekolah:liar ternyata
 tidak hanya bert&bgaka.n dengan
kepentmgan pemenntah koloni-
al, tetapi juga denggan masyara-
kat dan kelompbk—kelompok po-
litik besar. 34t 3grt -

Pada kaxya puisi; selain Sela-
sih pada akhir 1940-an muncul
penyair S Rukiyahyang juga ter-
. catat sebagai jurnalis dan aktif
dalam pergerakm‘politnk Sclain
menulis puisi, cerpen, maupun
novel, S Rukiah'yan juga per-
nah mer\iadl ta pengurus
pusat Lombag Sitra (ndonesia,
Lckm, dan red poenerbit

waran Kobudagean Sndar so-
ku KUy mengelblamajnlah un-
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judul Taman Penghtbur Hati ta-
hun 1941. Nama Soewarsih Djo-
jopoespito pun muncul. Setidak-
nya terdapat empat kumpulan
cerpennya yang.telah diterbit- -
kan: Tujuh Cerita Pendek (1951),
Empat Serangkai (1954), Silu-
man Karang Kobar (1963), dan
Hati Wanita (1964). ;

Kebanyakan' para perempuan
penulis di era iniberprofesi se-
bagai jurnalis dan pendidik. Ki-
sah-kisah yang bersifat didaktis
diramu dengan berbagai unsur
vang terkait dengan bidang ma-
sing-masing tampil mewarnai -
karya mereka. Karya-karya me-
reka seolah tampﬂ sebagm oto-
biografi. LEF

Disukai mdustri,,s"f

Periode selanjutnya, dimulai
sejak awal tahun1970 hingga
akhir 1980. Nama NH Dini atau
Nurhayati Sri Hardini Siti Nu-
katin muncul pada masa ini, dan
selanjutnya dapat dikatakan se-
bagai perempuan penulls pallng
produktif. oA

Pada periode ini juga muncul
banyak nama perempuan penu-
lis yang tergolong produktif dan
disukai industri (laku keras dan
mengalami cetak ulang dalam-
periode yang panjang). Na-
ma-nama seperti Hanna Rambe,
Titie Said, Lastri:Fardani, Yati
Maryati Wiharja, Titiek WS, Sri
Bekti Subakir, Tke Supomo, La
Rose, Marga T, Maria A Sarjono,
Nani Heroe, Nina Pane, Titik Vi-
va, Sari Narulita, Tuti Nonka,
Marianne Katopo, V Lestari, dan
Mira W. v eSS

Karya para.perempuan penu-
lis pada perlode"ini lahir pada
periode ketika képentmgan po-
litik penguasa amat dominan.
Kecenderungan jni “dapat dilihat
pada bagian mukaitiap novel
yang d1terb1tkan ‘Pernyataan
yang berbunyi seperti: Tokoh
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-yang muncul setelah kelahiran v

dan cerita dalaminovel'ini: *hanya
rekaan semata; .adqnya kesam
an hanya)merupakamkebe tula, ﬁ
‘belaka, menjadi pe lﬁggka tap.
karya yang lahirpada pe
pemermtahan Ord )

ya mereka pun sermg Kali udaki
menonjol di pasar, dan kalanganf
yang membenkan-perhatlan pa-
da karya-karya‘mereka pun ma-
sih terbatas, i i RIGEIED o
Nama Rayani: Sri Widodo; rDo-
rol:hea Rosa! Herhany;Leﬂa‘S e
Chudori, Ratna Indr '

Karya—k.aryaE mereka
mampu membenkmpencerah-n
\an bagi para pembacanya se=li
“hingga layak' unttﬂcdmila; se- ik
bagai karya karya sastra yang/iii
baik-(atau mengtkutlshlah yang!
sempat dipelopori oleh A Teeuw,
karya-karya mereka dapat ‘digo-
longkan sebagai karya'Sasu'a,!du#
dengan huruf ?S* -besar)./Apa-/iih
Iagl, hingga saat ini, para penuhs
ini masih tergolong produktif !
menulis maupun aktif pada: her~
bagai bidang: i7¢ sviic st wiy

Banyak kalangan memlal bah-‘
wa para penulis pada periode ini:
jauhlebih konsmten ‘dan‘ber-
karakter dalam berkarya diban-:
dingkan dengan para penulis . ¢/

Saman; Masmg-masmg penuhs B
dinilai memiliki. i

15-4-2006
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erawan Mohamad

perti tengah terpesona kemba- -

s ASTRA Indonema sekarang se-

¥ i pada bahasa dan takjub pa-
da peristiwa.: Dalam konteks ifu,

- novel. Sedzmen Senja S.N. Ratmana_
yang baru saja terbit seakan-akan
- menyela: .ia mengingatkan bahwa

ada sebuah “zaman’ lain yang ma-

sih berlan]ut ‘ada ].mgku.nga.n lam;

_yang tak selamanya te:dengar s
- Novel 181 halaman ini bercerita. -
dengan bahasa yang, jika dilihat se-
cara positif, tak bertingkah, lugas™
dan lurus, dan kalau dilihat secara’ -
‘negatif, kurang asylk benma]mam-

dengan kata. -

Jika kita bandmgkan dengan "

Saman, Larung, Cala Ibi dan Meng-
garami Burung Terbang—di mana
frase-frase bahasa Indonesia serasa
tersusun dalam lapisan makna, bu-
nyi, imaji, dan ritme yang sering tak

terduga-duga, ‘dan penulisnya tam-.
- pak bergairah dalam usagha menim-" =
| ‘bulkan efek yang tak terlupakan -

. pada’saat- dibaca—Sedimen  Senja
" seakan-akan hanya punya satu ke-

pentmgan yang mmpel centanya

“sampai”.

Jika I-uta bandmgkan dengan te-,,
ma novel yang ditulis Dewi Lestari
dan Dinar Rahayu, serta berbagai
cerita pendek  AS. Laksana, Zen.

Hae, Triyanto Triwikromo, Linda
Chrlstanty, dan Eka. Kurmawan,"-
dengan: tema-tema imajinatif yang
blsa membuat klta tertegun, novel

umumnya dibawakan lewat cerita
pendek Mochtar Lubis, A.A. Navis,
S.M. Ardan, Trisnojuwono, Nugro-
ho Notosusanto, dan lain-lain.
Ceritanya dimulai dengan sesua-

tu yang menggugah rasa ingin ta-
. hu—sebuah modal yang baik bagi
.sebuah novel: seorang lelaki ber-

umur 70 tahun bersaing dengan la-

ki-laki lain yang berumur 66 tahun
-dalam memperebutkan cinta seo--

rang perempuan. Perempuan itu
sudah meninggal sembilan tahun
yang lalu.

Tapi itu bukanlah awal dari pe-

ristiwa ala Chekov, yang membawa

kita memasuki situasi tragi-kome-
di. Yang mungkin “Chekovian”
adalah ruang tempat para tokohnya
bergerak: bukan lanskap luas. Te-
ma: sebuah cinta segi tiga antar gu-
ru di sebuah SMA Negeri di sebuah

 kota kecil.
" Dari awal sampai alkhir, novel i ini 5
“memilih untuk tak terseret dari titik

api itu. Demikianlah, meskipun da-

. ri ‘beberapa informasi kita tahu
Jbahwa percintaan itu berlangsung

melalui sebuah perubahan politik

" yang mengguncangkan, masyara-

kat tak dibiarkan hadir di dalam

‘ruang yang intim itu. Atau tak dibi-
“arkan mengambil alih. Kehidupan

sosial dan ekonomi kota itu tak ter-
gambarkan; ia disentuh seakan-
akan siidah dengan sendirinya di-
kenal pembaca. Pergolakan tahun

-1965-1966 disebut sepintas dalam
: percakapan satu paragraf.

Adapun lelaki tua di awal cerita

edimen Senja”

Bahasa Inggris. Kelokan pertama
yang mengejutkan dari cerita ini ia-
lah bahwa ia ternyata bukan tokoh
cerita. Ia segera minggir dari fokus.
Ada tokoh lain yang muncul di pen-
tas tengah: Rustamaji, guru ilmu
pasti yang juga penulis novel dan
sutradara teater sekolah. Dialah le-
laki 66 tahun itu. Sedang perempu-

.an yang mereka perebutkan, dan

sudah meninggél lebih dulu, adalah
Hermiati; guru perempuan yang ke-

‘mudian jadi kepala sekolah.

Kelokan kedua terjadi kemudian.
Dimulai dengan tumpang tindih
yang menarik antara novel-dalam-
novel dan kehidupan-dalam-novel,
cerita mendadak berubah: masa la-
lu dalam imajinasi bepisah dari ma-
sa lalu dalam ingatan, dan cerita
pun jadi lempang sejak bab keem-
pat sampai bab kedua belas.

ADA dasarnya adalah ingatan.
Rustamaji—atau Aji—menulis
sebuah novel untuk mengabadikan

~ percintaannya yang tak pernah pa-

dam dengan Hermiati, perempuan
yang justru tak pernah jadi isteri-
nya. Di sinilah Suyono, suami Her-

- miati, segera terpinggirkan. Kete-

gangan yang menggerakkan novel
ini tak terjadi karena rivalitas yang
berlangsung di satu sekolah kecil
itu—tak ada perselingkuhan, tak
ada benturan—tapi di tempat lain:
dalam diri Hermiati sendiri, dalam
hubungan antara A]l ‘dan salah satu

.muridnya, Utari, dan—di dasar se-

mua itu— ketegangah perasaan ter-
* sembunyi para-tokoh itu di tengah



ta

nilai-nilai yang merasuk dalam diri
mereka dan mengatur laku mereka
‘Mereka adalah guru, yang di kota
kecil itu bukan sekedar pekerjaan,
tapi juga tauladan.

Harus -saya tambahkan: kete-
gangan yang terakhir saya sebut itu

tak diartikulasikan dengan tajam
dalam novel ini. Sedimen Senja bu-
kanlah kisah pemberontakan indi-
vidu terhadap konvensi sekitar. Jus-
tru yang berlanjut adalah keakrab-
an dengan konvensi itu. Aji seorang
santri. yang, bagaimanapun cinta-
nya kepada Hermiati, tak akan ber-
.pikir menmggalkan Islam, kalau-
pun perempuan itu beragama lain.
.Dalam keadaan krisis ia mengadu
¢ ‘ke Allah Yang Maha Bijaksana. Se-
‘jauh-jauhnya hubungan fisik anta-
1a dia dan Hermiati itu tak lebih
' dari meremas-remas jari sang keka-
isih berjam-]am dalam perjalanan
ke Bandung serta meraih pinggang-
nya waktu. berjalan sebentar di
Gang Sawo. - Sepanas-panasnya
kontak dia dengan Utari yang nakal
adalah ketika ia memeluk pung-
gung gadis itu di becak. “Kepenge-
cutan Aji”, tulis Ratmana, “ber-
pangkal pada kepatuhannya terha-
dap norma agama”—dan Hermiati
senang akan hal itu.

Generasi yang hidup bebas di ko-
ta-kota Jbesar: Indonesia sekarang
akan' merasa, wkrawala nilai-nilai

_Aji, | ‘Hermiati, dan Suyono seakan-
akan ,datang’ ‘dari zaman lalu dan
. dari:ruang: yang terbatas, di mana
bahasa dan imajinasi amat terken-
: dah——seperh kota kecil tempat me-

3

Lebih- pentmg lagx; pe
nya novel ini tak mengutuk smpa-
pun. Tak ada’ perbedaan yang di-
buat sengit, antara’#Qrla”.dan
“Orba”; antarasantri.

dulin;

Koran Tempo, 6-4-2006
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SASTRA INDONESIA~PENGAJARAN

( PORNOGRAFI)
APRESIAS SASTRA
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R A 0

ntra
-8iSwa menyo
karangan

hari; ketika para guru sedang membicarakan pro

porfiografi yang merebak di masyarakat, se'orangl
jodorkan novel Lintang Kemukus Dini Hari
Ahmad Tohari kepada saya sambil bertanya, -

*Pak; bble_lt ,;sayq membaca novel ini?” Mendapat per;‘anyaan
r-éi;'sibd"kelas I SMA ini, saya tak segera menjawab.

~ caan pornografi dan kewajiban
‘untuk mengajarkan keterampil-

dingan atau pelajaran yang ber-
harga untuk me

i et ’,’gaj',’;"éégj "“f‘f." .\, an membaca tcks-teks sastra se- an sehari-hai ny1k api kehidup-
Aot nvel e, ars b congn o epada gErarher
o ol P et e SDTeSas KO- i pres nuk meng:
;1arngn'_§lnnt1L;t0koh utama ge- ;. ¥ Sastr: gang; hadapi kehidupan sehari-hari,

‘rita, menjalani hiduphya sebagai kin tera¢a ketika saya menjum-
_seorah'g’%lbﬁ'gfgéﬁg yang bukan o, pal kenyataan bahwa teks-teks

mihar, Tajuga Thelavas | a yang di dalamnya terselip
g:?ayail EI?%?' ahkan a"“gae‘r‘éidf’;’;‘if .unsur-unsur seks banyak dipin-

‘wok, yaitu wanita yang melatih - .jam siswa dari perpustakaan,
‘ﬂﬂﬁﬁﬁgﬁgbenaéﬁﬁ%m@sagﬁ-.1£bﬂnmwmny“"ﬁkmnvdmﬂ
elak dapat berperan sebagai. . timbul, apa yang harus saya la-
‘$uami'yang sésimggl uhnya secara kukan atas hadirnya novel-novel
 meimuaskari, Bisd jadi, giswa™ seperti di atas dan bagalmur‘xa
fa]iéﬁi‘fﬁ‘i’é’ﬁdéﬁaﬂ(aﬁfkésénibél‘im': memanfaatkan novel-novel itu
;ﬁé‘@\;"’ifuffmjrho{]jhr'i,» rﬁe’ﬁ”g;zmd agar siswa mempunyai pema-
it e“B“??a',‘jan@n-j an | haman yang schat atas bacaan,
bada po;

ta, gambar, bahkan suara yang
memberikan
i pormo? -
Tentang kehidupan
Pengajaran sastra pada dasar-
/| nya adalah pengajaran tentang -
2 di." | kehidupan, Karya sastra menya-
pihibaty] jikan para tokoh dengan latar -
ok %‘% belakang tertentu mengalami
riss | DEFistiv

]

Wariss ) . atau .konflik ‘Da‘lan}“
i9ah ¢4 karya sastra, pengarang menanm-

ot Pilkan bagaimana para tokoh ce-
a; ;ritg menyikapi serta keluar dari .
amy konflik tersebut. Karena ity,
-harga karya sastra terletak pada
‘cara pengarang men
‘tindak-tanduk, sikap, penilaian
:tokoh cerita atas konflik yang
-dihadapi melalui berbagai tin-
jauan. Melalui tinjauan tersebut .
penibaca memperolch pemban-

3 f P -’. .‘; £ A
pengahabirhr sels

-
= Ny L0

" Novel el St mepuh
P ya, dan |
» e Alaagh, \i) Ao it

"p..aﬂ(.?a‘ﬁ;sg g onree ."v!stau'] sl Y
el vy Kepal
keteganigan sebagai penyebar ba

maka para siswa perlu inemper-
oleh, pemahaman tentang bagai-
mana membaca karya sastra. Di
sinilah pentingnya pengajaran
apresiasi sastra. Pengajaran ini

. bermanfaat untuk memberikan

, I |
?ata‘u informasi dalam bentuk ka-

peluang imajinasi -

]

yampaikan . galian

bekal teoretis kesusastraan dan
latihan-latihan praktis membaca
karya sastra. -
Oleh karena itu, membaca
angsung karya sastra—tidak me-
lalui ringkasan cerita—jauh lebih

' penting dan seharusnya dilaku-
kan. Pergaulan langsung dengan
teks ini justru berguna untuk
menangkap seluruh aspek este-
tika dan makna karya'sastra, mi-
salnya, aspek bahasa, imajinasi,
bahkan konteks psikologis dan

 konteks $osial budaya. .-

Peran guru adalah' membawa
siswa kepada proses menemu-

- kan makna dari apa yang diba-

. canya. Karena ity, pengajaran
sastra lebih pada menemukan
cara memandang sudtu gejala
atau peristiwa, bukan pada fakta

. peristiwa itu sendiri. Karena

sastra menampilkan peng-

-penggalian dari aspek ke-

. Jiwaan tokoh, dari sudut, pan-

dang sosial budaya, pembaca
‘memperoleh cara pandang re-

latif sekaligus menyeluruh atas
"suatu gejala atau perjstiwa. Guru



-

dapat berperan dalam mengan-
-tarkan siswa pada cara pandang
relatlf dan komprehensif itu:

Agar tnjuan tersebut tercapai,

.guru dan siswa sebaiknya ter-
-libat Jangsung untuk berdialog
den an karya-sastra. Melalui di-
do%demnhya sastra, guru
-dan’siswa: dapat,menemukan al-
-ternatif-alternatif pikiran dan
tindakan atas gejala atau peris-
tiwa sehan-harl. Melalui d1alog,
-memungkinkan guru dan siswa
menemukan cara pandang re-
latif dan alternatif,

* Ada'beberapa perangkat yang
memungkirikan penemuan cara
pandang relatif dan alternatif di
atas. Perangkat itu adalah ba-
hasa dan konteks cerita. Bahasa
menjadi unsur fundamental ka-

rena cerita disampaikan melalui ‘siaan; Kita'siffiak beberapa bd:

bahasa, Karenanya, bagaimana
pelajara.n membaca mempunym
posisi_ pentlng N

Pelajaran membaca akan sa-
ngat terbantu bila siswa punya
pemahaman dan keterampilan
memadai dalam menentukan .
unsur terberita atau subyek dan
pesan atau berita tentang sub-
yek, yaitu predikat, Pengenalan
dan keterampilan menentukan
subyek dan predikat amat ber-
peran bagi siswa dalam mema-
hami pesan kalimat,

Namun, keterampilan ini saja
belum cukup. Pemahaman kon-
teks cerita ikut berperan dalam
memberikan makna kalimat-ka-
limat dalam teks. Pemahaman
konteks ini adalah stilistika atau
cara berbahasa yang dibangun
oleh konvensi bahasa dan bu-
daya, konteks Ppsikologis, konteks
sosial budaya yang mengikat pa-
ra tokoh dalam cerita.’

‘ secara’ menye'l

Suatu U pancaran sugestz yang( ter-
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b

10 p
gurusastraakanba_qa{i.g {dang -
‘di luar; karya’sastzaj advpgntln&‘

‘Melalui membaquan mengap- -|
resi karya sastra_‘ as.me
'mun, guru
‘tasi kemamp 1

huan itil ag

Mengambil cont

<2y

Kemukus’:lzlllm Hk 5

pomografi un’ me ‘dJ;' rqla~ £
Balikan organ, tuheurl}n.'l wanitd, de-
sahan napas sensual, atau  per-.
senggamaan P ak terasa la-
g1 sebagai suatu ungka_ )
menggerakksn Saraf sen%qual m
melainkan menjadi un h
yang menyentuh ra§aekema&xu .

gian teks novel i ini: ; s g, ",

"Habis penganten penqanten-
an lalu masak-masakan Nanti ™
apa lagi?” tanya Wam&...”Nqna
tinggal bermain tzdur~tzduran.
Senang ya Kang”Aku mgm tldur
bersamamu.”

*Jadi kamu suka mam ndwr-tz-
duran? Itu kesukaanmu,ya -

Srintdl.. meryawagx Adengan ta-
rikan yjung " bibir: i.yang - dipadu

dengan pandarzgam.wza;a rgdup

arah Iangsu ‘
primitif pada dll'l slela :
Pancaran’y sex mfzngéé
getarkanﬂ .s:ydnzf; Lmengusﬂp Jan-
tung agar :berdenyut: lebih ‘kuat,;
lebth cepat,. (hal.174:175) . :
Maka malam eti ka Fiuh :
burung | manyar’ yang bemarang
pada pohon, nygungelg?; lama se-:
pi. Dan kegaduharinya’d; diganti-. .
kan oleh kalong-kalqng yang be-
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reﬁu fyafi’&?i[d" .‘Ddn di sana Dalam konteks cerita yang -
buld meﬁ'yembul,dz atas pung- demlklan, dunia pelacuran yang
ng Pennaman tidur-ti-  diungkap Ahmad Tohari men- -

ang: Srintil  berperan
ggiring dan me-
sampat ke tittk

lri berlaryut (hal

fif)"aﬂ}’ tas leblh mem-
.bawﬁ‘pembaca kepada penggam-
:bai'an bahwa ketubuhan dan
?sensuahtas Strintil menjadi ti-
‘dak berharga karena berhadapan
dengan tokoh Waras yang lugu
dan kekanak-kanakan. Padahal,
di bagian cerita lain, tubuh Srin-
til.amat dicari dengan kebera-
nian membayar tlnggs oleh para¢
laki-laki. .

Dalam novel ini, Ahmad To-
hari menghadirkan gugatan atas
kedirian:wanita yang dalam du-
‘nia ronggeng telah hilang
-digantikan peran massal, yaitu
‘pelacur. Pada tokoh Srintil, se-
;orang rohggeng menjadi.berhar-
ga-diri. Bahkan ketika kesadaran
‘keibuan Stintil tumbuh melalui
‘tokoh Goder, Srintil dengan be-
rani melawan arus bahwa ke-

Dpelacuran | harus dihentikan. pornografi.

‘Srintil tidak berhenti menari, . ,

tetapi berlienti menjadi pelacuir. GUNAWAN SUDARSANA

. o o Guru SMA Seminari

Upaya menemukan nilai Mertoyudan, Magelang
Kompas, 202-4-2006

- jadi bersuasana lain; Dia bukan-

lah perbuatan erotis yang me-

- rangsang berahi, melainkan se-

buah penyadaran untuk me-
ngembalikan nilai dan harkat
wanita dan kewanitaannya. Dia
adalah perjuangan untuk me-
ngembalikan wanita dari posisi
perendahan yang dilakukan se-
cara kultural turun-temurun.
Membaca karya sastra secara
menyeluruh untuk menemukan
nilai yang hendak disampaikan
pengarang atau yang dapat digali
pembaca adalah cara membaca
yang sehat. Peran guru menjadi
penting dalam membawa siswa
kepada cara memandang secara.
lebih menyeluruh atas peristi-
wa-peristiwa dalam karya sastra.
Cara pandang menyeluruh ini
akan membantu siswa dalam
memandang realita sehari-hari.

‘Membaca demikian menjauhkan

dorongan dan kesan bahwa no-

vel-novel yang menggambarkan”
. tubuh dan persetubuhan adalah




ADENDUM

Berpuisi di Kafé,

1 walnya, Gratiagusti Chananya
b ARompas (27), yang akrab disapa
Anya, hanya iseng kala membentuk
Komunitas Bunga Matahari (BuMa) di
tahun 2000. Sebagai mahasiswi Sastra
Inggris Universitas Indonesia, Anya tentu-
nya akrab dengan dunia puisi. Namun, ia
tertantang untuk menulis puisi dalam ba-
_hasa Indonesia setelah membaca beberapa
. puisi karya temannya, Danar Pramesti.
“Saya dulu selalu merasa, puisi-puisi yang

< saya buat dalam bahasa Indonesia norak dan
dangdut banget. Tapi, setelah iseng-iseng
melihat puisi-puisinya Danar yang ditulis
dalam bahasa Indonesia, kok ternyata bagus.
Dari situ saya terpacu belajar berpuisi
dalam bahasa Indonesia. Apalagi, sebagai o-
rang Indonesia, sudah sewajarnya saya bisa
menulis puisi berbahasa Indonesia. Bukan
bahasa Inggris terus,” Anya menambahkan.

BuMa pun dibidani ketika Anya iseng
browsing internet dan menemukan layanan
yahoogroups dari situs wwiw.yahoo.con.
Layanan tersebut memungkinkan Anya
membentuk komunitas baru untuk mereka
yang berminat pada puisi. Ia pun memben-
tuk BuMa dan mengundang teman-teman
dekatnya yang ia tahu suka berpuisi, untuk
bergabung. Dari situlah, ia dan teman-te-
mannya kerap bertukar dan mendiskusikan
puisi masing-masing,

“Bisa dibilang, waktu itu kami cuma
sekadar tukar-tukaran dan memberi ko-
mentar atas puisi masing-masing. Engeak
ada tujuan lain. Makanya, kaget juga ketika
jumlah anggotanya kian banyak seperti
sekarang,” tuturnya.

Dengan kredo “Semua Bisa Berpuisi’,
BuMa kini memiliki sekitar 1.100 anggota.
Latar belakangnya bervariasi. Jika awalnya
hanya dibentuk Anya dan teman-teman
sekampusnya di UL, kini BuMa memiliki
anggota dari usia belasan hingga empat pu-
luhan tahun. Mereka juga memiliki profesi
beragam. Dari pelajar, mahasiswa, humas,
pekerja kreatif hingga pekerja kantoran
berdasi. Jumlah anggota tersebut melonjak
sejak BuMa meluncurkan Antologi Bunga
Matahari pada Januari 2006, “Di BuMa, ka-

Kenapa Tidak?

“mi ingin mengatakan, berpuisi bisa di-
lakukan semua orang. Puisi bukanlah sastra
adiluhung, namun juga bagian dari budaya
pop. BuMa adalah alternatif untuk mengek-
spresikan diri lewat puisi dan sastra secara
global,” kata Anya. :

Selain itu, ia ingin agar puisi Indonesia
bisa lebih terbuka dan bervariasi layaknya
puisi-puisi dalam bahasa Inggris. Puisi tak .
melulu karya sastra yang serius, namun juga
bisa lucu dan terkesan santai. Apalagi, terny-
ata puisi sangat dekat dengan kehidupan se-
hari-hari. s e : :
Berdialog 5", i Tk
Banyaknya anggota BuMa juga disebabkan
keterbukaan anggota dan “tukang kebun”- -
nya. Mereka tidak akan mengajari dan
menggurui satu sama lain. Yang terjadi
adalah proses learning by doing. Siapa yang
mengirimkan puisi ke milis akan menda-

patkan balasan atau komentar dari anggota
lain yang membacanya. Atau bisa juga
anggota lain mengirimkan puisi baru seba-
gai balasannya, ‘ '
Tak hanya berdialog lewat dunia maya,

BuMa juga menggelar Kebun Kata, pemba-

caan dan diskusi puisi bulanan. Biasanya

Kebun Kata ini digelar di kAfé. Pemilihan

lokasi tersebut bukanlah sekadar untuk gaya-

gayaan. Namun lebih kepada kenyamanan -

para anggotanya. “Kalau harus digelar di

rumah seorang anggota, misalnya, belum

tentu mudah dijangkau anggota yang lain-
nya. Kafe yang kami pilih juga biasanya
adalah yang memberi lokasi gratis, tanpa ke-
na bayaran. Kami tinggal berkumpul -
layaknya pengunjung lain, lalu membaca dan
berdiskusi puisi. Minuman dan makanan
dibayar masing-masing,” ujarnya. ‘
Pemilihan lokasi tadi juga sekaligus me-
nunjukkan, berpuisi di dalam kafe bukanlah
sesuatu yang tabu untuk dilakukan, Puisi
pun bisa larut dengan budaya pop. Bahkan,
kerap kali terjadi saat pembacaan digelar,
pengunjung lain tertarik bergabung dan:
ikut membacakan puisi. “Kami perniah
menggelar Kebun Kata di Warung Apresiasi,
Blok M. Di situ, banyak pengunjung yang

e
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[Eut'bergabung dan membaca puisi. Saking
-antusiasnya, pembacaan puisi hingga
‘berlangsung lima jam!” kisah Anya seraya
itersenyum.

.=..Penerbitan Antologi Bunga Matahari
Tienurutnya sudah direncanakan sejak 2002.
-Namun, rencana tersebut baru terwujud pada
akhir'2005. Apalagi, Anya harus berangkat ke
Skotlandia untuk mengambil gelar Master of
Literature di University of Stirling selama 1,5
‘tahun. Sesudah pulang, barulah antologi
tersebut diterbitkan secara resmi.

i+~ Ke depannya, Anya mengaku sudah
smemiliki beberapa program bersama
rrekan-rekannya di BuMa. Sebagai program
jangka pendek adalah memasyarakatkan
Kebun Kata agar tak hanya digelar di
Jakarta;:namun juga di kota-kota lain.
*Batiyak anggota yang protes, kenapa
Kebun-Kata hanya digelar di Jakarta.
Padahal, anggota BuMa banyak yang
berlokasi di luar Jakarta, bahkan hingga luar -
‘negeri. Karena itu, kami ingin agar Kebun
Kata di kota-kota lain pun bisa jalan
“Sendiri,” katanya. ‘

% Sementara untuk program jangka pan-
‘jang, Anya dan kawan-kawan ingin mem-
buat jurnal puisi yang terbit secara berkala,
.Sehingga, pencinta puisi tidak harus me-
‘nunggu terlalu lama untuk bisa menikmati
ikumpulan puisi seperti antologi yang ter- -
7dahitli’ Mereka juga ingin menggelar festi-
‘ gﬁ‘f‘uisi“untuk umum, untuk mengajak
%e;partmpam peminat puisi dari berbagai

¥ Selain itu, BuMa juga sudah memiliki °
“beberapa milis saudara yang tetap berke- -
¢impung di dunia sastra, namun dengan
‘tema yang lain. The Toilet adalah milis puisi
yang ditulis dalam bahasa Inggris, semen- .
“tdra:Kwaci merupakan milis yang khusus

membahas prosa,” tuturnya. [D-10]

Suara Pembaruan, 26-4-200¢
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. masyhur dengan julukan si Burung

Merak, tampil membacakan sajak-
sajak terbarunya dalam acara
bertajuk Réndra Baca Puisi, di

" Gedung Graha Bhakti Budaya,
Taman Ismail Marzuk1 (TIM), Jakarta,
*6-7 April..

-. Acarayang dxdukung harian Media

Indonesia, Metro TV, dan Pusat
Kesenian Jakarta (PK]) TIM itu
mampu menyedot ratusan
pengunjung. :

Usai pertunjukan, penyair t berusm
. 70 tahun itu diwawancarai
" wartawan Media Indonesia Chavchay
Syaifullah seputar pandangannya di
_ balik proses Eenaptaan taan sajak-sajak

: ‘terbarunya tersebut. =~ . ¢

Berikut petikan wawancaranya.
. Dalam sajak Mas Kumambang
- yang Anda tulis 4 April 2006, Anda
menyns:pkan kritik atas agama. Apa
"yang melatari kritik Anda tersebut?
Selama ini, di mata saya, agama
- sering kali diperjuangkan secara
.salah. Ini lantaran agama telah
*.dijadikan komoditas politik. Ingat,
bila agama menjadi lencana politik,
;- erosi agama pasti terjadi. Karena
- politik sesungguhnya tidak punya
- telinga,. mata, dan hati. Ia tidak bisa
dinasihati. Politik tahunya hanya
- kalah dan menang, kawan dan
.-lawan,-
Bagaimana Anda melihat

- perjuangan kaum agamawan klta

- akhir-akhir ini?

- Yang sering saya lihat, demi .-
- kepentingan politik mereka telah
 menggunakan-cara apa saja. Demi

“politik, berani-beraninya mereka

: langgar ajaran agama mereka sendiri.

i:Coba Anda perhatikan, apakah di
* dalam Alquran ada ajaran ‘Hai

P

d . vﬁ" ),-a..'c#

r‘-ﬁ :‘f.ﬁmia‘uw‘mjn._uw L

umatkuy; bakarlah gere]a!' atau ‘Haizit:
umatku, bakarlah: tol{a'to‘kaCluna!’mi’é
Itu tidak ada. Agama ' {

mengajarkan ‘Ha;'umatku : I¢

" Itu yang Anda maksud dala;n "
Mas Kumambang sebagai q X
‘peradaban’ comberan’? o G

- Ya. Ketika: agama.dldahgkalkap,

lahirlah peradabanicomberai.
Kebudayaan kita piin enjadi
dangkal; dengan sendirinya: Kaum
intelektual juga begitii:Ketika
mereka sudah masuk ke politik;
mereka men]advpengkhlanatﬂ ;
pengkhianat intelektual. Mereka.
berani mengizinkan hal-hal yang -
tidak masuk akal terjadi dii hadapan
kita meskxpun adaj ;uga negarawan—»
negarawanyang tetap’
intelektualitasnya:

Septembet 2003, / Ny
puisi berjudul ]angan Takuth
sana Anda ményebutkanbaliwa
sxkap ketakutan hanya‘ak i

penjajahan.’ Blsa Anda ]elaskan
lebih jauh? -; G
Ya, itw mudah 'saja. Bila: Anda takut
menghadapi ketidakadilanfAnda':
semakin'tertindas. Itu ]elas Iadl(
Anda harus beram melawar;,




Oka Rusmini

aﬁﬁ (KU emukan rasa takut. Tak ada lelaki yang bisa memikat
uh'dafp lkira‘hl?u Juga memerasku jadi perempuan tolol.

: Tak? ggi kumi‘likl keinginan, impian dan kemarahan. Bersamamu
: ,u;eﬁi Rém‘sarplhan luka yang membuatku mabhir: mencangkul
“tubi hmeluBangl luka, menggarami masa lalu.

Tubuhmu yang putlh mengiut. Tak kutemukan gairah. Aku mengg:gn
«ticekam gelap yang rajin menancapkan kakinya di otakku. Siapakah yang
Sbisaimenebas rasa takutku?

j: ~D|'-ruang funggu dokter spesialis anak. Kutemukan wajah-wajah pucat.
“Muntahan. Erangan. Seorang perempuan mencatat nama-nama, wajahnya
batu,kulitnya air. Tak ada senyum di tepi bibirnya. Nama-nama berbaris,
ttak- ada namamu. Tubuhku makin cair. Wajahmu pucat. Kau tak bersuara,
tidak menyanyi, tidak memakiku dengan kata-kata yang patah-patah. Kulitmu
_menghangat Tubuhku dingin..

'I"baglllranmu ‘Seorang lelaki menyeringai, menepuk pantatmu mencubit
pipi. Dan: menyentuh hidungmu. Tubuhmu tak lagi pucat, ketika tangannya
yang-lembut menjamah tubuhmu. Mengelusnya dengan stetoskop. Kau
mulai tersenyum. Kembali bernyanyi,kembali memaki, kembali mengatur.

~ Ketika kau sakit, hidup menjerangku dalam putaran rasa takut yang padat.
Takada jalan keluar yang tersisa. Mereka semua ingin membunuhku hidup-
hidup dengan teror yang dimunculkan di kelopak mata dan otakku.

.
23

2005
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- bicara, Buihnya melukai sepotong kakiku.

* Tak akan ada kecurigaan. Jalan mencari cinta Tuhan tidak'sa
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Apa arti sebuah garis anakku? Ketika kau mulal menglenggam pencll
Aku melihat sebuah dunia mulai diletakkan di kakimu.-Matamu yang bulat
menger]ap, menatapku dengan ratusan belati tanya. Di:luar: hujan
angin,cuaca sering buruk. Asap mengepung setlap nafas sambil mengulm
tubuhmu.

Aku selalu merendam kecemasan. Kau mulai- menjadl manusia Setlap
nafasmu hitungan hidup. Aku menjelma jadi perempuan penakut. Mulai
pandai menelan bongkahan mata yang menatapku dengan 'sorot asing.
Orang-orang di jalan mulai terasa asin, membuatku mual.” Para sahabat
mencangkuli masa lalu, mengupas otak, diam-diam memasukkan.aku ke
dalam peti mati. Mereka mulai bertanya kulut Tuhanku Negeri apa ini
anakku?

Kau mulai jatuh cinta pada angka, pelan- pelan kau ]uga meljnk huruf,
Mulai pandai menggenggam pencil. Memutarnya, kadang kau tusukkan di
kulit bukumu. Negeri apakah yang akan menyentuhmu? Orang-orang apakah
yang akan menemanimu ketika aku tak ada. Siapakahyang akan
mengajakmu bicara? Tentang kulit Tuhan, cara menyentuh dan mengenal-
Nya?

Bangunlah anakku, matahari mulai mengupas bunga kecombrangku
Tidakkah kaulihat daunnya melebar dan hampir menghancurkan kaca kamar
tidurku. Mari jeranglah tubuhmu, anakku. Bukankah hari im kau akan datang
ke sekolah?

Aku berharap kaumulai mengenal arti manusna? Beragam wu1ud manu5|a
mungkin agama, atau suku, atau cara menghormatl perbedaan yangjada di
kepala lima puluh tiga teman-temanmu. ‘

Di jalan, banyak kutemukan orang-orang yang pandai merangkal huruf
Membaca sejarah, menguliti ilmu pengetahuan. Merighafal-mantra,dan

- persembahan. Bahkan berdoa sebuah pulau tempat asal-muasal leluhurnya

tenggelam dan hilang. Aku senang menonton mereka, aku' melihat seperti
aktor yang baru belajar menghafal dialog. Lucu, anakku terlihat begitu pandai
dan merasa mampu memikat penonton. Bersama mereka aku mulai pandai
mengaca di cermin? Dan bertanya, apakah yang telah kulakukan -untuk
hidupku?Bagaimana aku bisa bicara tentang kebesaran; kepandaian,
kekuasaan, kemasyuran, hidupku sendiri. Sementara aku: harus terus
menggerus huruf sambil menonton orang-orang dl Iuarya -maki pandal

Anakku, kelak bila kau muiai bisa merangkai- angka ‘menguasai 'huruf
Belajarlah untuk mengenal cinta. Memahaminya dengan seluruh ‘pikiran
dan detak aliran darahmu. Memahami arti kesedihan, luka, dari'dérita orang-

“orang di luar, Temanmu, kerabatmu, ibumu, ayahmu, kau jisga harus’bisa

merasakan keindahan pohon-pohon dijalan yang’ ‘tidak pernah: lelah
melindungimu dari cakar matahari. Jangan lupa, ‘cintal dirimu ‘~h|dupmu.
tubuhmu. Jagalah mulutmu, tingkahmu, juga pikiranmis, ™ N

Anakku, bila kau memahami cinta, hidup yang rumit jadi inda dan ntuk

-

Anakku, kalau kau besar nanti. Blsakah kautemukan ne
se%em_negenku kini?2- NN
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HELSINKI 15.8.5

52 Di buah benua besar Di mana orang-orang hidup nyaman Matahari’
erllhat terbelah. Mereka berbau wangi. Tinggal di rurmah-rumah
mdah ;dengan penghangat Dan baju hangat. Tak pernah kehabisan pangan.

» Tak merasakan ngilunya angin. Tubuh mereka dililit kulit domba, ular, dan
".mungkin juga beragam kulit binatang yang mereka kuliti dari binatang-
blnatang milik kita yang menyebar di hutan-hutan.

."Mereka makan pagi dengan keju, susu, roti. Tak pernah ada lapar di sana.
Sementara kltadl sini dilumatkan laut, dilumatkan angin, dikubur reruntuhan
gedung

- Di negenku, sudah Iama orang-orang belajar jadi anak wayang.
Memamkan perannya. Kebanyakan jadi mallng mengisap darah penonton
dan mencuri uang mereka yang terus menipis.

"Begitulah.negeriku, para aktor berserakan berebut Menggall negeri

f‘membohongi kami. -

Di negerl penuh bunga. Sepotong kayu kerlng konon blsa tumbuh

jadi pgmm ‘besar. Berdaun hijau, berbunga, berbuah. v
ermud hal-hidup dan mati di negeri ini bisa dijual. !
afiznegeriku. - o
kalaut melumat seluruh awaknya. Orang-orang berpesta, orang-orang
: berebuttender” Bercakap-cakap di ruang pendingin. Secangkir;teh-kopi,
setaﬁgkun kue wangi dan minuman mahal, Mereka juga boleh tldur sambil

t|dak¢lupa meletakkan tanda tangan.
- AKirmelihat anak-anak mati, dijejer seperti ikan tuna, Orang-orang terus
berterlak Terus menyusun serpihan-serpihan kertas. Menulis angka-angka
.yang sengaja ‘digelembungkan. Sambil menimbang keuntumgan.. Orang-
orang di bu'gﬂ Jeumpa merintih. Mereka kehabssan suara, kata bahkan tak
: i

2005

hir. di Jakarta 11 Juli 1967. Saat ini tinggal di Denpasarv
| sfi.novel dan kumpulan cerita pendeknya yang telah terbit:

og Pohon (1997), Tarian Bumi (2000), Sagra (2001), Kenanga (2003)
wdan atiwangl (2 03). Mengikuti Festival Sastra Winternachten di Den Haag
.ddngAt‘hs stgrdam,: Belanda, sekaligus hadir sebagai penulus tamu di
SUniversitas Hamburg, Jerman (2003).

Medis Indonesia, 2-4-2006
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‘Komunitas Bunga Mata rari

! uisi kerap identik dengan seni-

' P man, penyair, dan sekelompok

masyarakat pencinta seni. Pa-

dahal, tidaklah demikian. Puisi bisa

menjadi bagian hidup seseorang,

meski ia tak berprofesi atau memiliki
latar belakang seni.

Itulah yang melatarbelakangi po-
pulernya Komunitas Bunga Matahari
atau sering disebut BuMa di tengah
‘masyarakat belakangan ini.

Komunitas yang berawal dari ieil-
ing list (milis) itu beranggotakan pen-
cinta puisi dari beragam latar belakang.
Ada yang bekerja di bidang kreatif, wi-
raswasta, atau hanya karyawan biasa.
Satu yang menyatukan mereka, yakni
kecintaan pada dunia puisi.

Seperti Johannes Sugianto (44),
misalnya. Humas di PT Bogasari itu
mengaku mulanya hanya iseng-iseng
bergabung dengan BuMa. [a menge-
nal komunitas tersebut dari pemberi-
taan di beberapa media saat BuMa
meluncurkan Antologi Bunga Mata-
hari, sebuah buku berisi kumpulan
puisi anggotanya.

“Setelah saya lihat, tidak semua
anggotanya memiliki latar belakang
sastra. Jadi sangat beragam. Selain itu,
saya juga penasaran dengan komentar

* para kritikus atau sastrawan senior
yang menyatakan puisi-puisi di dunia
cyber tidak bermutu dan tak memiliki
nilai sastra, alias puisi sampah. Pada-
hal, kalau pendapat itu terus diperta-
hankan, dunia puisi kita akan mati,”
tutur pria yang akrab disapa Yo ini.

Moto

Ketika bergabung, Yo pun kian terta-

rik dengan dunia puisi. Ia pun mulai

membuat puisi secara otodidak. Apa-

lagi, di BuMa, anggotanya bisa saling

belajar mengenai puisi tanpa harus
'_’n_lenelan cercaan dari sesamanya. Yo

pun memberamkan dm menuhs
mem-postingkaryanya ke dalam mﬁm
Selama dua bulag bergabung, ia su-
dah memproduksi 180 puisi.;Jumlah
yang mengagumkan untuk seseorang
yang tidak memiliki latar belakang
sastra sama sekali;iuby it D Ui
“BuMa saya anggap sebagai wadah
yang tepat untuk kami, para’ penuhs
puisi amatiran, Di media cetak, puisi
hanya muncul:dalam kolom yang ter-
batas. Itu pun p_ih'han. Di BuMa, selain
menjadi ajang mengekspresikan diri,
kami juga bisa saling belajar bagaima-
na menulis puisi yang baik ; ujar man-
tan wartawan politik itu. v ting
Moto BuMa “Semua B15a Berpul—
si” menurut Yo cukup memotivasi di-
rinya dan juga anggota lain yang terbi-
lang awam dengan dunia sastra. Apa-
lagi, menulis puisi sangat tidak:mu-
dah. Namun, ia mengaku, sekali me-
nulis, ia pun jadi ketagihan. Ide-ide
puisinya diambil dari'pengalaman
pribadi atau pengamatan terhadap
hngkunga.n sekitar. ;s zqhr rot
“Menurut salah seorang anggota,
produktivitas saya yang tinggi itu
mungkin disebabkan banyak hal yang
terendap di dalam diri. Sekarang, se-
muanya rnengahr begitu saja dalam
bentuk puisi. Dari hari ke hari, saya
pun kian terpacu untuk menulis puisi
yang lebih baik lagi,” jarnya.
Iaj }uga mengaku kagum. dengan
konsistensi para “tukang kebun”, se-
butan untuk moderator yang membi-
dani lahirnya BuMa. Menurutnya, pa-
ra “tukang kebun” itu memiliki jiwa
nasionalis yang tinggi. Mereka meng-
haruskan anggotanya- menulls puisi
dalam bahasa Indonesia, tidak boleh
yang lain, Padahal mereka anak-anak
muda modern: ang memiliki kede-
katan dengan dunia urban masa kml
ketimbang dunia'sastra.”
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(: *-Karena itu, Yo mengaku tidak
‘betmasalah dengan pilihan lokasi
‘Kebun'Kata, acara pembacaan dan
-diskusi ‘puisi yang digelar BuMa.
‘Umumnya; Kebun Kata digelar di
-kafé karena dianggap strategis dan
tidak merepotkan.

. “Menurut saya, pilihan lokasi
.semacam ;itu enggak masalah.
' Yang penting kan kami berupaya
‘untuk. .memajukan dunia puisi
-Indonesia,” tuturnya.

Ajang Belajar
Pengalaman Yo bergabung dengan

:BuMa tidak berbeda jauh dengan:

Lovelli Ariesti (25), atau yang akrab
disapa Esti. Alumnus Sastra Inggris
Universitas Indonesia itu tergolong
sebagai anggota BuMa yang berga-
bung pada awal pembentukan.
-Awalnya, Esti mengaku ikut hanya
karena diajak sang penggagas, Grati-
agusti Chananya Rompas (26), yang
juga teman kuliahnya. Namun, lama
kelamaan, ia kian menikmati keang-
gotaannya karena bisa saling belajar
tentang puisi dengan para anggota
yang lain. R .
“Sejak kecil, saya memang ‘suka
menulis puisi. Kalau lagi bengong, sa-
ya sering iseng mencoret-coret dan ja-
dilah puisi. Tapi, untuk menulis puisi
‘dalam bahasa Indonesia, saya merasa
sulit. Di BuMa-lah, saya belajar untuk
bisa berpuisi dalam bahasa Indone-
sia,” ungkap Esti.,
* ., Saat ini, Esti juga berfungsi seba-
gai “tukang kebun” BuMa. Bahkan,
dalam proses penerbitan Antologi Bu-
.nga Matahari tahun lalu, ia juga ber-
tugas sebagai panitia sekaligus editor
puisi-puisi yang masuk.
- Menurutnya, tugas tersebut sangat
‘berat, Apalagi, milis BuMa sangat ak-
-tif, dengan posting e-mail 70 hingga

Suara Pembaruan, 26-4-2006

100 per hari, atau sekitar 2.000 e-mail
per bulannya, Dari ribuan puisi yang
di-posting itu, Esti dan kawan-kawan
harus bergulat memilih puisi-puisi
mana yang menarik untuk masuk ke
dalam antologi. o
Toh, semua usaha keras itu cukuj
sukses. Kini, BuMa kian menunijuk-
kan eksistensinya di kalangan pencin-
ta sastra. Komunitas tersebut kerap
dianggap sebagai alternatif bagi mere-
yang sering membuat puisi namun
tidak merasa cukup pede untuk mem-
publikasikannya, . . - . o8 |
“Di BuMa, kami selalu memotiva-
si anggota-anggota untuk ikut posting
puisi karya mereka. Dalam Kebun Ka-
tayang digelar sebulan sekali, kami ju-
ga memotivasi mereka membaca pui-
si di depan kami. Ini bagus karena

mereka tidak malu dan pede dengan

karya sendiri. Tapi konsekuensinya,
saat ini milis BuMa overload sampai
susah dibuka. Maklum, terlalu banyak
posting dari anggota yang sangat ber-
semangat,” ujar Esti dengan nada
bangga.

BuMa juga diakui Esti cukup
membantunya dengan profesinya se-
bagai staf pengajar di Fakultas Ilmu
Budaya Universitas Indonesia. Ia ke-
rap menjadikan puisi-puisi di dalam
antologi BuMa sebagai contoh karya
yang harus dikupas dan ditelaah ma-
hasiswanya. Pasalnya, puisi-puisi kar-
ya anggota BuMa lebih bebas, tidak
selalu mengikuti aturan sastra baku
yang sudah ada, sehingga lebih mena-
rik untuk dibahas. .

“Selain itu, saya juga banyak bela-
jar untuk menulis puisi yang baik di
sini. Suatu hari saya bercita-cita untuk
menulis buku saya sendiri. Boleh dibi-
lang, BuMa adalah ajang belajar yang
sangat baik bagi saya,” katanya. .
[Pembaruan/Irawati Diah Astuti]
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JAKARTA — Selarik mantra dilantun-
kan bersama ruapan dupa di atas
panggung. Ini adalah sebuah ritual
khusus seperti dilakukan para tetua
di desa adat yahg hendak memulai

“upacara penting. Upacara ini men-

jadi bagian dari perayaan sastra
karya penulis Rahmat Ali. Perayaan
itu berupa pembacaan sajak semba-
ri melukis hingga fragmen adegan di
kamar mandi, lengkap dengan baju
mandi serta sepasang kaki katak.

" Pekan lalu, di Warung Apresiasi

‘ Bulungan, Jakarta, beberapa karya

puisi dan cerita pendek milik pensi-
unan- Marinir Angkatan Laut itu
meluncur dalam berbagai pemak-
naan. Salah satunya adalah pemba-
caan cerita pendek bertajuk Moko
yang Terpanah. Selain asap dupa
dan mantra, pembacaan yang dila-
kukan Sam dan Heny ini juga di-
perkuat oleh iringan musik dari
band Lemes. Beberapa bagian kali-

" bttt + wNamanidenanl -
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Bersama Rahmat Al

mat pun dmyany1kan men]ad1 se-
buah tembang merdu; SE
Rahmat Ali merupak _sal'ah se-
orang penulis: produkhf Ta. telah
menulis sejak 48 tahufi_ 1alu saat.
masih duduk-“di bangku sekolah
menengah “di Malang, Jawa Timur.
Sa]ak-sa]almya pada 1959 pernahf
terbaﬂ: ‘

hasa ibunya; Indon
bertahun-tahun”menjelajahi niegeri

orang- membuamy : 'ukup malm"
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k).
a All; bagl .
‘Yonathah Halial jo; sepérti- melihat dalam konstelasi Sosial
‘otret jell kehidiipan manusia seha-  luas. _
Fihari;;Bagi, Yonathan, yang juga  Sang Marinir yang
iénerbit :an*klfmpillanpm&-cer-
pén' All ferbaru, bertajuk Bi Gayah
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Koran Tewno, 3-4-2006

rumah tangga dalam ‘Bi-Gayah
Sambalnya Mmm.., hingga kopral
tentara dalam Narto. Kendati ditu-
lis dengan ringan dan jenaka, tak
berarti karya itu mengecilkan arti’
mereka. Ia ]ustrumeneguhkaﬁke-
penyair beradaan masyarak kat marginal ini

ang. lembut itu,
pun tak lupa memasukkar idiom::
idiom keseharian dalam' karyanya.
Istilah mendokdok; misalnya, mun::
cul dalam’ cerpen Jangan: Ganggu
dan byar-byur-byar-byur - terlihat
dalam Kopi O, Kopi: Goni,’.Tel
Obeng, Mi Lendir, dan;Truk Dino-
saurus. Tak Seperti penulis masa ki~
ni yang begitu sibuk berkutat da-
lam struktur tata bahiasa;: p
kelahiran 29 Juni 1939 ini bet
tanpa pretensi apa pun; lincah
lancar, serta lugas apa adanys
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Ya leb‘?l; populer mhampirmtgk&ng ‘Pembacaan pulsior
ang: a poetry
Dan pelopornya adalah Rendra, .- 3 Al »;mmmw
e S, K
sSamp: n obing, it
nama beken sepeming i.Amoroso Katamsi udianmwdokewﬁ-'l

dan bintang film), Maruli Sitompul, AB Wijaya: dan’ A
Bd&mmngE&mSmmmmummddmvaNNNMﬁf.,ﬁ
um@nﬁhmiummmmwmmmmmmmmghmﬂuh gega*
WA '9%53' " M

“hmmuunmmmmsamg&mmemmm i, hamp
di eeluruh pelosok Indanesia. Tapi setelah Rendra menipe
nalkan poetry reading, pelan tapl pasi deklamasipun

Deklamasxk:msmpdlludupkan paling oleh
Pertunjukan Sastr: dt:xiyiasamadelzgi'an uman Budaya
akan ummSuﬁmmh.‘
S R

menga ‘ke-7:ini, formatazs:
nya diubah. Selain pertunjukan dan dmkuaisastra,dilohidepan
ymn&gMWmmmmnh&udmumhﬂuumhhammNM,uwx
Dikatakan, 10 penerbit telah menya .u,{ab
bagj pameran itu.’ ’ c “‘f ,‘3{'&'&« !J'rui
" Diharapkan, dengan adanya pertunj dan usi 1

Chmhne,AbdulWahldNasuuondanAJ;Susaité,' 1
Merekasudahdlkenalbmkkmta.nn dengan sastra, ‘.
maupunpoetzymadmgdandeklamasi. o T bt

Kedaulatan Rakyat, 23%-4-2006




* TANGISAN RENDRA? si ‘Burung ‘Merak’ WS Rendra menangis tersedu-sedu saat . -

p 'membacakan sajak berjudul Perempuan yang Tergusur dalam pertunjukan beriajuk Rendra Baca
'"ﬁulsl di eraﬁa Bhakti Budaya.TIM Jakarta, kemarin. .

~

PEMBACAAN PUISI

'|7

Azr Mata Rendra

untuk para Pelacur

IR mata Rendra 3
‘ menetes dari kedua
o matanya saat ia

membacakan sajak Perempuan
yang Tergusur dan Nyanyian -
Angsa.: - :
Bait- balt yang bercerita
.tentang kehidupan pelacur
* itu mengheningkan Graha
, Bhakti Budaya, Taman Ismail
Marzukx Jakarta, tadi malam.
" Dengan teknik vokal dan
penghayatan yang total, -
. penyair berjuluk Burung
~.Merak’ itumampu membius
. '300-an tamu yang hadir.
Mereka terpukau, sekaligus
. melihat, bagaimana
_keberpihakan Rendra kepada
~ kaium margmal masih bertaji.
", Dan semua jtu terangkum

"dalam acara bertajuk Rendra =~ -

* Baca Puisi: ‘Burung Merak’ -

" membuktikan pada usianya
yang ke-70 ia tetap eksis
“sebagai- deklamator puisi. -

*. Acarajitu dibuka kelompok
musik Bola Mata dengan’
membawakan dua tembang -

" musikalisasi puisi Pulang dan
Kekuatgn Cinta. " - .

‘Begitu dua tembang itu
berakl'ur Rendra mincul dan
sisi kanan panggung. Di

-bawah Jampu temaram, . ; .

. Rendra yang menggunakan
kaus warria merah berlapis
“kemeja warna cokelat naik ke
Ievel‘kedua panggung.

—— e el

;o

Tangannya terbentang,.

* Seolah dia ingin terbang,

Kemudian bait-bait puisi
berjudul Kesaksian diresitalisasi.

“Kesadaran adalah matahari, -

kesabaran adalah bumi,

t v . . 3
keberanian menjadi cakrawala,

dan perjuangan adalah
pelaksanaan kata-kata,” jeritnya
sambil mengepalkan tangan.
Sekejap itu dia melangkah
mengambil carik-carik kertas di

-- sisi kanan panggung. Puisi--

puisi pun mengalir. Mulai =~

*Puisi berjudul Mas
Kumambang ini
malah baru saya
tulis 4 April lalu.’

Pertemuan Malam, Jangan Takut

Ibu, Perempuan yang Tergusur,
- Kasbon, hingga Mas Kumambang
" ia deklamasikan.

Puisi-puisi itu adalah yang
terbaru dari Rendra. Dia
menulisnya pada periode 2000-
an. Bahkan salah satu di
antaranya, Mas Kumanbang,
ditulis dua hari lalu. “Puisi
berjudul Mas Kumambang ini

- malah baru saya tulis 4 April

lalu (dua hari sebelum
dibacakan),” jelas penyair yang

* . akrab disapa Mas Willy itu.

- Dalam puisi barunya, Rendra
antara lain menuangkan

kenesahannya atas fenomena
keberagamaan bangsa
Indonesia akhir-akhir ini.

- “Bila agama hanya jadi

lencana politik, erosi agama
pasti terjadi,” ucapnya.

Rendra pun berseru agar
bangsa Indonesia
menghormati daulat hukum
untuk menggapai -

- harmonisasi alam. -

Namun, Rendra tak lupa
membawakan puisi lawasnya
seperti Nyanyian Angsa dan
Suto Mencari Bapak. Puisi-
puisi tersebut dia tulis pada

- periode 1965-an.

Nyanyian Angsa bercerita
tentang seorang pelacur
bernama Maria Zaitun.
Pelacur yang tengah
mengidap penyakit raja singa
itu berusaha mencari
pertobatan dari satu pintu
gereja ke pintu gereja lainnya.
Tetapi pintu pertobatan
seolah ditutup para penguasa

- agama sehingga Maria

terpelanting di pematang
sawah setelah ditusuk
selangkangannya oleh

- malaikat penjaga’ Taman
- Firdaus.

“Pembacaan pmsn ini agar

* generasi muda bisa

mendengarkan puisi-puisi
yang saya tulis di tahun 1960-
~an,” katanya.

@ Chavchay Syalfullah/H -1

Medin Indonesia, 7-4-2006




’ ) TPEMBACAAN PUISI Lot Ay "_i
, Kredo Kehidupan Rendra
‘ Dz zaman yang keruh ing, yang lara, seperti nada, melodi

dan suasana peréa_]akan/tem— :
Rendra dengan sajak bang maskumambang (tercer-

“pamflet”-nya tetap relevan. — min dalam sajak terbarunya, di-
tulis 4 April 2006, benudul J_=

Penontonnya, yang seba- Maskumérmbang):
- gian besar generasi masa ~ Setelah bait yang : e Eaticn
' kini yang belum sempat setting sajal dengan Kosalcata se;
v yang . P pertl kabut fajar”, “bunga bin-
melihat Rendra di tahun taro”, dan semacamnya yang

menj jadi ciri khas sa_]ak-sajak

' 1970-an, terpaku selama Rendra, dia bérucap, ”..aku du--

dua malam pertunjukan duk di atas bam/melelehkan air-.
3 " mata”. 4
Rendra, tanggal 6-7 April Dari situ meluncurlah hawa i

2006 di Graha Bhalti 5arlnﬂeé Rendra ;]&:pe/lz‘h dikenal -
ok ulu. *Cucu-cucuku!/Zaman ma-
Budaya, TIM, Jakarta. cam apa, peradaban macam.
apa/Yang akan kamt warzskan
kepada kalianl/Jiwaku menya-

endra tak beringsut, men-  nyikan tembang maskumam-
R.J;dikan keseniannya scha-  bangl//Kami adalah angkatan
ai bagian keterlibatan so-  pongah/Besar pasak dari ti- -
? sialnya. Kalau di zaman Orde ang/Kami tidak mampu membuy-.

Baru ia mengarahkan kritik-lei- — at rencanq/menghadapz masa de-
tiknya terhadap kredo pemba- pan®, BE O F
ngunan pemerintah, kini ia se- vk doy S Ry "
perti tepekur, melihat zaman (Bersambung ke hal 15 '!ml 4-7

Jakarta, Kamis (6/4)




R it

F ‘;irﬁkggilerasl muda

I 'éngubah mind set
ten Joranékecd me-
] en~ ‘bahwa‘_. rang kecil akan
. *panigkifkata Renidras 7 -

lﬂ“ Muff 1 karena pemikiran
bahWa dltujﬁkan untuk pub-
»lik:)

iy 1'Saja, Jadr.otentlk,”
~ka Tentas gsajalmya dia
: ,an : Sayﬁ bukan penyalr

R ". 3
a@g‘ sy C.
" %ﬂﬁ‘te empas wak- |
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" bangsa ini menguasai ilmu pe-

ngetahuan, tatanan negara yang
mencontoh tatanan penjajahan,
sampai ke kecenderungan men-
jadikan agama sebagal alat ber-: -
politik,. =~ :

Sajak itu ia tutup dengan bait,
yang boleh jadi agak berbeda
dibandingkan dengan sikap-si-
kapnya, taruhlah'di tahun
1970-an. .

"Matahari yang merayap naik -
dari ufutk timurytelah melampui

~ pohon jinjing/Udara yang ramah

menyapa tubuhku/Menyebar bau
bawang yang digoreng di da-
Dpur/Berdengung sepasang kum-

- bang/Yang bersenggama di uda- -

ra//”"Mas Willy!” istriku datang
menyapaku/Ia melihat pipiku
basah oleh airmata/Aku bangkit
hendak berkata/"Sssh, diam!” bi-

. stk istriku/Jangan m menanqzs

Tulis sajak/Jangan bzcara”
Bandingkan sajak itu dengan

sejak-sajak Rendra di masa lalu,

seperti Rick dari Corona: (1965), )

i Nyanyian Angsa (1965), atati -

Mencari Bapa (1975). Dia jliga

' membawakan sajak-sajak: lama

nya itu pada’ pertlmjlﬂcan ihi,

! yang ditonton antaralain oleh

* Jaksa Agung Abdul Rahman Sa-

i leh, mantanMenten Sekretans ,
Negara Moerdxono, Juga:l\te- ~

man-temannya, sepe dlKur-

di dan Iwan Fals. . Jovel
Dengarlah'apa yang dmng-

kapkan duly; yangmdam itu di- -

i ulanginya lagi sebaga.l pemitup-
! an acaranya: ”Kesadarart;adalah -

. matahari/Kesabaran ‘adalakh:bu-

‘ mz/Kesabaran meryadl cakrawa-

la/Dan pe:yuangan adalah pelak-
sanaan kata-kata...”,

(BOY/DHF/EDN/IVV)

KOmﬁas, Q—A~?006



Rendra-lah yang memilai

trad|s1 paetryreadmgdl 5

Indonesm :

nyalr kawakpn Ren—
ra,; Kamis dan Jumat

“dikukan kesuksesan di
“»ipanggung baca puisi -
(poetryreading). Di hadapan

sekitar 500 penonton yang meme-. -

nuhi Graha*Bhaktl Budaya TIM,
Jakarta,'si Burung Merak:itu

"‘,vlalu kemhali membu-
. Namun, “Rendra tetap yang

. ta,” komentar Edy Sutrisno,

kembali menunjukkan kepiawai-

annya dalam membacakan sajak-
sajak di'depan publik. -~ i
Seperti biasa, Rendra memba-

 gelar baca puisi Rendra di Kutai

cakan sa]ak—sa]aknya nyams tan-
pa aringin apapun, selain penca- .

hayaan, tata panggung, danke- '
‘ memulai tr adlsl poetry readmg,d;
» Indonesia, sepulang dari belaj

mampuan teateralnya sebagal se-
orang aktor. ’Ada bagian puisi. .
yang saya nyanylkan Juga tak-,
bir. Tapi nyanyian dan takbir itu
bagian sejati dari sajak. Bukan
tempelan,” katanya, saat akan
membacakan sajak pan]angnya
Mencari Bapa. :

Dan, Rendra membacakan sa-
jak itu dengan sangat.teateral.
Bergerak lincah dari sisi ke sisi, -
dari trap ke'trap; sesekali kaki--
nya menghentak lantai pang-
gung, duduk, berdiri, menjerit,
berteriak’dan‘menyanyi, “'Ya Ba-
pa.. yaBdpa...!” lantas menutup-
nya dengan takbir dan membaca
@S Al Ikhlas. Sangat menarlk'

L 0ee

Dari keberhasilan Rendra itu
menarik untuk melihat tradisi
baca puisi di-Indonesia yang seja-

‘. awal tahun 1970-an. Sebelum
" tradisi baca puisi dlperkenalk
~masyarakat sastra di tanah air

. membuat pr esentasi karya sastr:
. (puisi) di depan publik menja
- pertunjukan yang sangat men

- dengan Rendra di kediamanny:
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; i i3
oyals melamiis ol
hlrkan ‘tokoh pangg‘ung”ac (BRI

Maman S Mahayana, mehh
sing-masing memiliki kekuatan,
_sendiri dan sama-sama menarik.:

baik di panggung baca puisi ki-

tokoh pemuda dari Tenggarong,
yang sempat berbincang-bincang.

Bengkel Teater, Cipayung, sebe-
lum pertun]ukan di TIM, pekan
lglu. Edy berencana untuk men;

Kalimantan Tlmur,
dekat. g
Harus dldkul Rendralah ya

dalam wak{t

drama di Amerika Serikat (AS)!

lebih mengenal deklamasi;
khususnya anak-anak sekolah
Berbeda dengan pentas:baca:
puisi, yang dilakukan denga
‘membaca’ puisi di panggung,
deklamasi dilakukan dengan
hafalan disertai gerak-gerak
berpola monoton,
- Masuknya tradisi baca pulsl

rik. Apalagi, yang memperken
kan adalah Rendrg, seorang aktor
teater yang sangat populer d
ngan stamina dan segenap. ke-
mampuan teater alnya yang d‘z’

T

i
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“ yang dlbacanya Tak pelak tepuk
angan selelu bergemuruh tiap
(f:&h sajak usai dibacakannya.

poetry readmg diper-
enalkan Rendra, tradisi baca
+"pusi: berke,mbang pesat di Tanah
. Air Tombaslomba deklamasi se-
. gera bergantl Iomba baca puisi.
P ‘ggung-panggung kesenian,
alcacara 17-an sampai event
straan, nyaris tidak pemah
epl.dan pertunjukan‘baca puisi.
.ofrib, “mba bacd puisi pun ti-
 hanye r511ada.kan :di sekolah

Dt

: an pusat-pusat kesenian,
iséjak. ‘,gkat lIokal sampai nasio-
‘MalS ut saja, misalnya, Lomba
B, uisi ] Piala HB Jassin yang
’almen Jose Rizal Manuia
nglkel Deklamasl)
un;ukan-pertun]ukan khu-
; éa'pmm juga marak di ma-
“rana; baik yang diadakan
eh Komunitas-komunitas pe-
nyair, LEM kesenian, maupun
‘oleh penyair'secara individual,
‘dalamkaitan, dengan peluncuran
.buku kumpulan pliisi maupun
,,acara-acara ‘sastra yang lebih be-
sar, k_ h-tokoh panggung baca

panggung | paca pu1§1 ‘dengan bir
! ‘dan;ayinankapaknya. Setelah

; merimggalkan bix, penyair man-
i tra'lmb, Iakangan membaca pui-
lmgl mehyanyy meniup

' émalnkan

o Hamp f;ersamaan dengan
Su(;arajl mincul Taufiq Ismail
)ak‘-sajak kritik sosial-

. mentara, Jose Rizal Manua,.ng‘

guru xif‘t'mggl, tapi juga di -
'Nadjib, seperti merasa tak ¢

* Pertama, befsama grup mu

'Kanjeng, dan Kini bersama ke ¥
. lompok me’iyah-nya. Suara Em¥}-

- musikalisasi pyisi di tanah air.

‘menyajikan puist secara mei

~radan metodens'a, kata Dan

.agar atraktif, makna puisi'ja

T ANl i+ 1 ¢ gl TN Moty TSR L M g YOO b - L

.nya yang tajam dan sering ]ena-',f‘ ‘
ka. Agak berbeda dengan Rendra

yang mengandalkan keaktoran-

~ nya, dah Sutardji dengan totah-
. tas dan properti panggungnya,

Taufiq lebih banyak mengan-

. dalkan isi sajak-sajaknya yang
. menyentil. Taufiq cukup memba-

ca sajak di podium, dengan ke-+.)
‘mampuan vokal yang rata-rata 1

: saJa namun tetap meharik. kare‘-l :

na isi sa]ak-sa]aknya yangkntls i
dan sering meledek keadaan: Se-" .

narik dengan sa]ak-sa]ak h
dan kritik sosialnya. - *
Tokoh lain, Emha Ainun

menggebrak’ panggung sendiri,\
Penyair ini mulai dlperhltungké?x‘ .
di panggung baca puisi setelah:$"
tampil dengan mnganmusﬂc

Teater Dmastl kemudian Kiais{4;

ha (dan kini bersama Novia Kog8}:
lopaking) yang merdu, sajak-safg
jaknya yang kritis, dan hentak ¥
an-hentakanmusik perkusmy' 3
menjadi daya tarik yang sangatijr
kuat. Dari gebrakan Emha ini; {§
kemudian berkembang tradisi® 335

yang antara lain melahlrkan

di atas papggung, agarpesan
san sajak dapat sampai ke pu
liknya secara efekmfwApa un

yang penting isi pulsrharus
pai secara pas dan benar kep
nonton: Jangan sampax, hany

berantakan lahmadunyh' Bt

Republika,9-4-2006
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Puisi yang Naratif, Prosa yang Pmtls

OLEH F RAHARDI

. embaca penggalan novel
| \ / I dan puisi berikut ini, ka-
‘A langan awam akan sulit
membedakan mana puisi dan
mana prosa. Tren sastra Indo-
nesia mutakhir, puisi cenderung
naratif, prosa makin puitis. "

Aku: pulang malam sekali, Is-
triku:terbangun, membukakan
pintw.”. Ia tersenyum.” “Tak apa,
kalau tak-ada siang di sini” ka-
tanya. Aki1 segera meletakkan tas.
Aku lihat{matanya, sebuah. pe-
mandcfﬁga’_n “baru mendapatian
sinar. ["Bisakah besok kamu jadi
ibu rumah tangga,” katanya, s

£33 ¢
ada dosa:s¥:s:: U e
Seks: terlalu indah. Barangkali
karenaiitu. Tuhan cembury "
sehingga: Ia menyuruh Musa
merajam_ orang-orang yang -ber-
zingh?# =« -y g
Tetapi. perempuan selalu dise-
sah dengan-lebih beérgairah. Ke
manakah “pria yang bersetubuh

oA

dengan’;wanita * yang: . dibawa

orang-orang’ Farisi untuk dilem-
pari batu .di’-luar gerbang " Ye-
rusalem®s s - R

N “'::.ﬂ- S ."'.:7
cintai karpu..Algu men-

cintat kamu:; > .y -
Akutidak  ingtn -kamu” dihu-
hum. S
Tetaptskamu sungguh ' cantik,
seperti difyariyikan Kidung. Raja
- Salomo, 3% . - N

pen, -bisa” potongan’.novel. Se-
baliknya;: kutipan berikiitnya le-
bih layakdisebut ' pitisi: Padahal
kutipan pertima adalah puisi (Af-
rizal Malna,-Usaha Menjadi Ibu
Rumah - Tangga 1997).: Kutipan

kedua adalah Novel (Ayu Utami,
Saman "1998)s; Afrizal dan' Ayu
kemudian‘iditkuti -oleh™ generasi
penyair,* :cerpenis, . dan - novelis

yang lebih'muda. ~ "

-REMmbaca awz UL LS 1 penyairnya.
tuju ke prosa; Bisa periggalan cer- | ©op oy

Kecenderungan purba .

Selalu ada kecenderungan pro- -

sa menjadi puitis, sementara. pu-.

isi mencair menjadi. bernarasi.
Kecenderungan inilah yang:me-

lahirkan epik (epos) dan prosa
lirik. Karya sastra besar seperti
Mahabharata menggunakan bens
tuk epos. Meskipun saduran pas
~ling awal, yang dilakukan para
- pujangga Jawa terhadap- karya
“ini, justru mengambil . bentuk
prosa (parwa). Baru ‘kemudian;
karya ini disadur. dalam' bentik
puisi (kakawin). - . ey
Prosa memang sudah dibeda:,
kan dengan puisi sejak era sastra
-purba. Prosa digunakan. untuk
menuliskan kisah raja, dongeng
binatang cerita kepahlawanarn:
Puisi difungsikan sebagai doa dan

, mantra. Puisi purba adalah alat
| komunikasi untuk nenyampain
- kan perasaan kolektif kepada satu
individu. Komunitas itu bisa be-
rupa suku atau kumpulan ke-
luarga. Individunya-bisa Tuhan,
| dewa, atau roh nenek moyang. i}
Puisi modern kebalikan'. dari
puisi purba. Ia merupakan sarana’
menyampaikan perasaan: indivi<
du (penyair) kepada komunitas
yang lebih luas, terutama publik

sastra, Puisi purba maupun mo~. "%,

dern sama-sama bersifat indivis
dual. Dalam arti, puisi purba in~
dividual sesuai individu Tuhan;
.dewa atau roh yang dituju aleh
doa atau mantra tersebut.;: Mix,
' salnya, mantra untuk dewa hujan,

| doa bagi roh penunggu gunung,
- Puisi modern juga bersifat in-

 dividual, tergantung dari individu,
Baik prosa maupun puisi purba

- bersifat kolektif dan anonim, Per-;
‘ubahan prosa menjadi puitis dan’
Jpuisi menjadi naratif jugai.bg—rj
langsung secara kolektif, ‘baik i«
san maupun tertulis, melalui pro-,
ses puluhan bahkan ratusan :ta<’
~hup. Hingga dari prosesprosa
yang puitis dan puisi yang :ber-
‘narasi itu, terciptalah epos .dan |

berlangsung secara individual des*
- ngan rentang ‘waktu ‘sangat: pens
dekg .- il Pj

Ve

- Puisi: ',adalah.xm:fiﬁgmx, tulk
men D-perasaan;ibukan: pi:
Kira dan Benk i Sl
paikan . melalui : prosayj Perasaan
takut,: berharap; i pasrah;bers; I
kur dari masyarakdtpiirbd hanyal}
bisa: p lewat:puisi bérupa’;
doa.dan; mantra;/«B 053

doa ntra;«Bulan Iprosayr,
# Dalam kehidupantimgdern, fper:

wotdnoh

‘asaalli‘. gfa‘\.’-h'an ;'
| disampaikan melaluimedium pu;
'isi,” Bukan: cerita’ pendek; novely:
(artikel,opini, kolom;dan esai).:s
‘z}\‘zltqlali?'gzbnlébnyg: i _ ‘\
vensional, - puisi.’yangj dianggap;
baik .adalah yang-tidak., terlalu
“dibebani- pesan ‘ atwpikiran :si:
Penyair, :Perasaan .galau:dan ke:;.
sepian Chairil Anwar'dilam Senja’
di Pelubuhan. Kecil, - Untuk . Sri
Ajati sangat kuat dari:masih bisa -
'dirasakah oleh - publik "sastra:se- -
karang, Kekuatan ity muncul jus:;
tru karena puisi tadi tidak terlalu’;
" dibebani ;pes'anl;dang_ 'pikiran si
penyalr,! yang. biasanya‘: sangat,.
.konteksf{lialzj}_-: il f.;“..‘

sebaga:’khjtah - puisi?y’ Riritisari’;
 genre ;' puisiymodern Indonesia -
-yangdipéloporistAmir#Hamzah: !
*dén Chairil Anwar felahmrélahirl, |
. kan: penyair-penyainshebat;ymi-.
- salnya::Sitor- Situmorang Rama*; !
dhan:KH, Soebagio’ Sastro. Wars. :
dojo,. Rendra, Goenawan .Mokha:
‘mad; dan Sapairdi DjokoDamono. -
Tetapiy khitah puisi yang diken
¢ balikan Chairil Anwar'rakhirya
. juga:sampai pada titik buritw.:Puis -
. isi-menjadi:. naratif tetapizdang:i.,
kal.j (igf.'i:{ijs"f:}h:ﬁc,‘. RARLE it [ £
: Punicak dari pendavigkalan pu- ¥
isi ! terjadiiipada i awali;tahun
1970-an. Para,epigon:Goénawan

1 dan Sapardi télah terjebak dalam:

-genre Ypuisi ;gelap”; Piisjiyang
-asal panjangdan - asalzsulit | di-"

prosa lirik. Proses demikian, da-
“lam sastra Indonesja ‘mutakhir-

pahamii. Pengakuan Pariyer-nya .
“Linus Suryadi’AG malah¥sekaliari"
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_menjadi’ prosa“lirik. Kebuntuan
“inilah | yang . pernah melahirkan
peristiwa,"Perigadilsh Puisi” un-
: nerigernbalikin pliisi pada
rlya." Eahirlah 'gejire’ “puisi
. AT = :
5 Ibe ;yangwdimotori ' Remy
‘Siladordar smérightistal dalam
- sosok:Sutardji:Calzoum Bachri.
gl iod Ml Eork Givip g
“Kiihanginahs Kavam .

"l Upaydn Sutardji- méngembali-
kari~puisifpadafkhitahriya cukup

, berhas?l.?gjéhirlahfs‘ésokr penyair
Jiat ! $8peitijAfrizal - Malria dan
- Joko Pinitirbo: Puisi mereka me-
. mangtharatif, tetapi-rasa puitik-
‘nyd:masth; ‘térjaga dengan baik.
‘Generasi'pefiyair- niaratif selan-
. jutnya;kualitas:puisinya ‘banyak
ing:mitip/ denigah ;. genre puisi
] 270

" gir bahiwpuisi yang baik ada-
" Jahdyang bernarasi:dan temanya
‘aneh-anehts ¥t ¢ v

“iBersamiiandéngan ity dslam

at; rosailaliirlah: genre
JAytiBitami: Prosi: yang puitis se-

cardispofadigisebenarnya pernah
‘il ebelumnys, misa-
Dy padaySeribifKinang-kunang
..darizMdrnhattari(Umar Khayam).
" Gefpenginiy tidakyiada rplotnya,
 Setttngyatihggal; dan tokohnya
* jugaitidakii penting; *Tetapi. ke-
‘ - Jaudtantiyat luar ibiass, justru ka-

~‘réngiKhayamimampu -menang-

kap suasana kesia-siaan manusia
di tengah modernitas New York"
yang hiruk-pikuk.:. .
Geherasi berikutnya ada Beni -
Setia. Suasana cerpen Beni 'yang
puitis telah mengalahkan . tokoh,
plot, dan setting-nya. -Sayang, se-
telah menyepi di Madiun, dia-
seperti berhenti menulis, -Puiti-
sasi prosa inilah yang oleh:Ayu .,
Utami dicoba dieksploitasi habis-
habisan dalam Saman. Meskipun
dalam Larung, upaya Ayu kurang .
berhasil. Seperti biasa, tren ini
kemudian diikuti ramai‘ramai
oleh cerpenis dan novelis yang
lebih muda; Puncaknya adalah
booming teenlit.dan chicklit awal
tahun 2000-an yang sekarang su-
dah mulai mereda,” . = .
Eksploitasi: linguistik . berupa
puitisasi prosa, sesuatu yang se-
hat. Risikonya, kekuatan karakter
tokoh terabaikan. Ini-ibarat pe-
lukis Amri - Yahya yang melulu
mengeksploitasi .tekstur dalam
lukisannya., Garis, : bidang; »dan
warna sebagai komponen pokok
seni lukis konvensional telah dj-
abaikannya, .Generasi: « perupa

' yang lebih muda. kemidian. me-

lakukan eksplorasi lebih jauh be-
rupa seni grafis dan instalasi. Sas-
tra instalasi tentu sulit direalisasi
sebaik dalam seni rupa, :

- FRAHARD],
Penyair dan Wartawan

2=4-200€

Komnnsg,
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; bangsa sedang

‘~ Réndr'a

. ''Semua serba mendadak dan

E'Il}

Baca Pu&s& di TII\/I

B egltu galaukah perasaan seniman Rendra ter-
hadap persoalan bangsa yang kian memuruk
k:n]" Entahlah, apa sesungguhnya yang dirasakan-
nya akan diungkapkan pujangga Burung
Merak — sebutan bagi Rendra .
— malam ini (6/4) dan
Jumat (7/4) di Taman -
Ismail Marzuki (TIM),
Jakarta,

Rendra hadir seba-
gai kesaksian, ketika
SIﬁlaSI dan kondisi

terkepung dilema.
Begitulah anggapan
kebanyakan orang tentang
kemunculan pentas baca
puisi Rendra yang bernama
lerigkap Willibrordus Surendra
Broto Rendra (WS Rendra) kali
iniz s

R : ok 5
LS " * RUSDY NURDIANSYAH/REPUBLIKA -

Republika, 6-4-2006




ebelum sinar temaram berganti
terang, di muka panggung, Ren=
dra bersimpuh sambil mera=

patkan kedua telapak tangannya

di depan dada. Ia menyampaikan
hormat tatkala ratusan penonton berdiri

dari tempat duduknya di Graha Bhakti
Budaya, Taman Ismail Marzuki (TIM):
Mereka memberikan tepuk tangan meriah
kepada penyair berjuluk Si Burung Merak
yang telah tampil memukau. ;
Di usianya yang telah melewati batas70
tahun, penyair bernama lengkap
Willibrordus Surendra Bro-
to Rendra itu tetap saja
mampu mengeluarkan
keterampilan olah
vokal dan perma-
inan gerak tubuh
untuk ‘meng-
hidup-
kan'’
sajak
pamungkas-
nya berjudul Su=
to Mencari Bapak:
Sajak yang ditujukan
kepada generasi mudaini
merupakan salah satu sajak
‘tua’ yang dibacakan Rendra
dalam pementasan bertajuk ‘Rendra
Baca Puisi’ selama dua hari — Kamis
(6/4) dan Jumat (7/4) — di TIM.
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“Sajak ini ditulis pada 1975. Sajak ini*

saya bacakan saat’kongres sastra di TIM,”

katanya di awal penuturan sajak Suto!
Mencari Bapak. *’Dan, sekarang untuk’
pertama kalinya lagi, saya bacalkan sajak®

ini bagi generasi muda sekarang.”

Tak lama pengantar sajak yang disam-

paikan berakhir maka terdengarlah suara

‘lantang dari mulut Rendra. ‘' Namaku
Suto. Ketika aku lahir hujan turun dengan’

lebatnya, di ujung senja kala. Sebagai bayi
tubuhku terlalu besar. Aku lahir dengan
kaki lebih dulu. Ibuku berteriak, akkhh,
lalwmati. Begitulah akw lahir tanpa iby,
tangisku kkeras memekakkan hujan...”

Sajak Suto Mencari Bapak itu diba-
cakan Rendra dengan cara story telling.
Di beberapa penggalan bait, Rendra me-
nyisipkan lagi nyanyian yang melafalkan
kalimat *’...ya bapa...ya bapa...ya bapa..”
Kalimat itu dilantunkannya menyerupai
derap suara kereta api berbahan bakar
uap sambil menampilkan gaya berjinjit-
jinjit di atas panggung.

Radhar Panca Dahana, sastrawan se-
kaligus dosen di Universitas Indonesia
(UI), itu menilai sajak Suto Mencari Ba-
pak itu memiliki massage abadi. 'Di za-

man sekarang, sajak itu masih tetap kon-'

tekstual,” kata Radhar. “Sebabnya, kata

bapak itu bermakna sangat luas, dan itu"

sangat pas dengan kondisi sekarang yang
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semakin kehilangan identitas dirinya.”
Namun, Radharmengaku, energi yang
ditampilkan Rendra di atas pentas kali
ini sudah jauh menurun ketimbang dua
puluh tahun silamHal lainnya lagi yang

-terasa mengendurdar: aksi Rendra adalah

permainan olahwokal dan penyampaian
artikulast “Walau'demikian, suara yang
ditampilkan Rendra itu justru semakin
terasa ‘dalam’. Ttu'bisa menjadi bentuk
ekspresidirinyaterhadap negeri ini.”
Selain tampilldengan Suto Mencari
Bapak, penyair yang pernah mengenyam
pendidikan di The American Academy of
Dramatic Arts, New York, AS, tidak ke-

tinggalan membacakan sajak berjudul

Nyanyian Angse. Sajak Nyanyian
Angsa ini dibuatRendra saat di AS pada
1965. Kali pertamaisajak ini dibacakan-
nya di Tanah Air Setelah sajak itu berusia
tiga tahun. Sedangkan untuk kali pertama
tampil di panggung TIM, yakni pada 1969.

Sajak iini bercerita tentang nasib seo-
rang pelacurbernama Maria Zaitun yang

Wa akibat mengidap

ninahi tengah himpitan

penyakitnya, sang pelacur ini kemudian
tersadar untuk Bertobat kepada pastur.
Tapi, pastur yang diharapkan bisa mem-
berikan pengamptinan dosa justru men-
jauhi Maria Zaitun: Rendra pun mengaku
kalau sajak'ini pernah dibacakan seorang
pasturmudadigerejayang ada di Pulomas,

Selanjutnya, Rendra juga melafalkan
beberapa'sajak terke nalnya yang pernah
dibuat selama rentang satu dekade terakhir
Di antaranya Kesaksian yang dibacakan
di awal pementasan, Jongan Talut Ibu,
Pertemuan  Malt ‘Perempuan yang
Tergusur, Kasbon yang terdengar satire
hingga sajak Mas Bumambang yang dibuat
dua hari sebelum mangsung di TIM.

Sebelum pembaecaan kedelapan sajak
WS Rendra'itu, acara dibuka dengan
penampilan musikalisasipui i
Mata. Kelompok musik yang terdiri dari
tiga pemain gitar — Isaias Sadewa, Cahyo

dan Nasution — mem-
' rjudul Pulang dan

epublika,

bt

8-4-2006
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: ";Hal itu diungkapkan Hari
AER, pimpinan Studio

}Perhm,]ukan ‘Sastra (SPS)

L

it dengan ‘Parade Dek-
‘*lamdﬁl‘dan Lagu Puisi’ di
Ruang ‘Seminar Taman Bu—

Aya. XOEyakarta (TBY), dJ1
S -weaam, Minggu (23/4)
ﬁm 9.30. Dalam kegiatan
‘Tang-kaian ‘Bincang-bincang
Sas—i’fﬁ edisi ke-7 tersebut
‘akani ditampilkan ipertun-
‘ukﬁmdek la-masi, Srd a-
‘tor/tris muda Yogya dan lagu
pmsiﬁbersama ‘Untung  Ba-
’suln@ehmatdeklamamrlﬁ'm
Setiatyan, Sablal

HARILEOAER SN Dtptr L

YOGYA (KR) - Seni deklamasi pernah -
‘hu.u 1970-1980-an. Belakangan, sem!zieklamgglp tl#alilbgi-
I_mm.a_an_dgng lagi. Untuk itu, sudah saatnya seni dekla-
masi dihidupkan kembali agar mampu menggairahkan
ragam pertunjukan sastra yang belakangan ini lesu.

kenangan, penghormatan,
penghargaan kepada sastra-
~wan yang andil besar terha-
_dap dunia sastra. “Pengharga-
‘an itu bukan berupa materi,
tapi ‘mengangkat karya,
‘mengkaji dan memper]cenal—
‘kan kepada generasi muda,”
‘katanya. Dalam mementum
tersebut akan memperkenal-
kan karya (alm) A Adjin Ham-
zah, seorang cerpenis, penulis
naskah drama berjudul Peng-
antar Bermain Drama’, “Buku
“tersebut sangat cocok dan pas
‘menuntun para pemula un-
.tuk berlatih drama,” ujarnya.
¢+ Diakui Hari Leo AER, for-
mat acara ‘Bincang-bincang
‘Sastra’ memang berubah, ka-
rena selain pertunjukan dan,
‘diskusi di lobi depan TBY di-
gelar juga pameran buku. Pa-

eklamas1 Tak Berkumandang Lagi

meran dibuka pukul 10.00
hingga 20.00 menjelang acara
‘Bincang-bincang  Sastra’.
“Yang membahagmkan ke-
giatan ini didukung 10 pener-
bit terutama yang memiliki
komitmen pada sastra, seni
dan budaya,” tuturnya. Menu-
rutnya, antara penerbit dan
acara ini sangat erat hubung-
annya
Bag

hana penerbit mema-

'sarkan buku, sedangkan Bin-

cang-bmcang Sastra’ mémba-
ngun pembaca buku. Ia juga
enYadan tidak semua pe-

,mk’nmt sastra suka dengan
diskusi sastra, tetapi senang

menyaksikan tontonan sas-
tragFAcara i ini memang meng-

‘hadirkan pilihan, siapa tahu
'dari tontonan, nantinya juga
tertarik. diskusi,
'dan’ membeli buku sastra,”

membaca

tambahnya. (Jay)-s



SUDAH bukan rahasia la-
gi, menyaksikan pergumul-
annya dengan dunia sastra
yang kental, sangat luar bia-
sa loncatan akademik Taufiq
Ismail. Sebab, Taufiq sebe-
narnya bukan berasal dari
disiplin ilmu sastra. Ia me-
loncat:dari seorang dokter
;hewan ke doktor kesusastra-

an (derajat doktor sastranya
diperoleh dari Universitas * ¢
Negeri Yogyakarta). Taufiq =
cukup lama merasa gregetan
tentang ugingajaran sastra.
Apa pedulinya? Kenapa tidak
saja mengurus kuda-kuda
atau hewan-hewan ternak?.
+ Taufiq Ismail lain. Sebab,
ia melihat kenyataan dunia
sastra yang mengakui eksis- i
tensi dirinya itw masih diang- Teufig Ismail
gap penggirian bahkan tersinglir dari kebuda-
yaan sendiri. “Karena itulah ia tak henti-hen-
tinya berusaha untuk melaksanakan program
sastra yang lebih strategis sebagai upaya un-
tuk meningkatkan kepekaan dan kecerdasan
generasi bangsa,” ungkap Prof Dr Suminto A
Sayuti, yang ketika itu bertindak sebagai pro-
motor doktornya di Universitas Negeri Yogya-
karta. Taufiq prihatin melihat generasi bangsa
tak banyak membaca buku-buku sastra. Kare-
na itu tak banyak mengenal nama-nama sas-
trawan dan tak tahu isi buku yang dibicarakan
darimasakemasa. -

Belum lama ini buku yang mengupas dunia
dan karyanya diterbitkan Grasindo. Ditulis
Prof Dr Suminto A Sayuti, Tuufiq Ismail: Kar-
ya'dan Dunianya (2005). Taufiq, yang gregetan
itu menulis puisi-puisi, sehingga dirinya dike-
nal di kalangan sastra. Bahkan melupakan
orang bahwa sesungguhnya ia seorang dokter
hewan. Menurut penilaian Suminto, puisi
Taufig mampu atﬁu'berhasil berbicara dan

1
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‘nyian ‘abadi “‘sampal; umur;
| senja’, percintaan yang ‘ber-
batas cakrawala’, kenangan
‘akan ‘keabadian yang akan
datang’, tangisan ;tqr};ggg
afas zaman yang busuk’
hingga ‘doa’ yang diharapkan
rkabul dan diridhoi oleh
Tuhan Sang Pencipta
“mentara persoalan yang di-
: sampaikan dan dikomunika-
_ gikannya bisa jadi berupa hal
ang kecil ‘sejarum peniti:
tau yang besarnya 2
gung gunung.
“Di sisi’lain Taufiq-juga
|| menjadikan puisinya sebagai

 saksi sejarah. Saksi terhadap
. i berbagai peristiwa yang ter-
jadi dalam masyarakat, bangsa, dan negara.
Karena itu, berbagai masalah sosial dan poli-
{ik tampak menonjol di dalam puisi-pui i Tau-
Bahkan, menurut Suminto, masalah-masa-
lah tersebut menjadi unsur penting dalam
rangka pemahaman dan pengapresiasiannya.
Hal serupa juga terkesan dari kata pengantar.
Dr Koentowijoyo pada kumpulan puisi Taufig,
Puisi-puisi Taufiq, katanya, merupakan doku-,
mentasi sejarah, Puisi-puisi da-lam Tirani dan

A

Benteng tak mungkin ditulis oleh orang atau
penyair yang tidak memiliki‘kedekatan se-
jarah. 3 5 o i G

Betapa pun berbagai kajian sudah dit is,
termasuk kajian yang ditulis Prof Dr Suminto-
A Sayuti ini, rasanya Kita tak ‘akan selesai.
membicarakan Taufiq. Sebab, ia terus berkem-
bang. Ia terus berkarya. Tak cukup kajian ten-
tang Taufig dan dunianya berhenti di sini keti-:
ka Taufiq masih terus menulis dan terus ge-
lisah. .~ " (Arwan Tuti Artha)-o

" =daulatan Rakyat, 20-4~-2006
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%éw dra, “Si Burung Merak’, kembali menya-
ggemarnya:iGedung Graha Bhakti

g Budaya‘Taman-isthail Marzuki (TIM) Jakar-
' ?,Kams,(6/4) ‘malarh; menjadi saksi bagai-
i s g gapian pehatan
liya pada: Indonesia, pada’situasi di negeri-

Keldfin' puitfythaksiidniya. Sudah cukup
Blartfa a tidak tampil menampilkan kekuatan
. puisinya dalaim panggung yang disediakan
: intuk pembacaan puisi. Puisi “Si Burung
stMerak? lebih  sering terdengar saat ja usai
~/berbicara dalam suatu. forum dan pengge-
«imarnya mendesak Rendra untuk membawa-
-kan puisi-puisinya. ... . . .

** . Kamis malam lalu, ia tampil utuh dalam
: pentas khusus dalam acara yang diberi tajuk
: Rendra Baca Puisi. Aku Mendengar Suara. Je-
i rit-Hewaniyang Terluka.., Orang-Orang Ha-
wirys ;Dibangunkan. Kesaksian -Harus Diberi-

Ay R B N . cloaes
L e PR TR TP AR VL

450 <
.~ Tangannya direntangkan lebar-lebar. Tu-

“buhnya, ah, wajahnya masih seperti dulu. -
«Berwibawa.. Begitulah,. tanpa banyak basa- .

: basiydari atas panggung mengalir karya-kar-
:'ya'barunya, Atas permintaan panitia penye-
: lenggara’ Rendra‘juga kembali membawa-

kan beberapa karya lamanya yang terkenal.
:'VIni;pesan.dari panitia khusus untuk anak-
i nak’ muda. yang. belum mendengar saya
: membawakan puisi lama saya,” katanya sam-

2 K%P%(aanilien\dra adalah kuatannya. -

R A e et s S S 0 it et i et e nnC L Tl oS S

uru ng M erak”:

bil tersenyum. o ;« :
Tanpa basa-basi, dari atas pentas kemba-

li terdengar olah suaranya saat merbawa-

kan puisi berjudul Nyanyiar Angsa d38.Suto -

Mencari Ayah. Nyaris seperti dulus:Penuh
penghayatan. Tujuh puluh tahun‘Bérjalanan
hidupnya di dunia ini seolah tidak: berpe-
ngaruh bagi pria yang lahir di Solo,:7 No-
vember ‘1935, Kelelahan hanya te Tikat selin-
tas di bagian akhir acara!Suaranyaidgikime-
lemah. Hentakan kakinya- ke'*lé{ﬁtgii;fpia'ng-
gung tak lagi keras. Padahal, suara hentakan
kakinya menjadi salah satu kekutaii" per-
tunjukan malam itu. Menambah dayahen-
tak. Mengikat konsentrasi penonton:Mak-
lum, beberapa puisi lama Rendra‘memang
cukup panjang. B a1 0
Apa pun, penampilan Rendra‘di hada-
pan sekitar 200" pénonton, bérlafigsung
hampir dua jam tanpa jeda membuktikan ke-
kuatan Rendra. Shir dari gaya panggung dan
olah suaranya sekaligus mengguratkan mak-
na betapa Indonesia belum memiliki penyair

setangguh pendiri Bengkel Teater itu. - o

: Con U bt
Kelompok Bolamata : ,”/f,
Panitia penyelenggara pembacaan puisi me-
ngemas acara dengan unik. Mereka.menam-
pilkan kelompok musik Bolamata sebagai
pembuka acara. Tiga personelnya, Isaias Sa-
dewa, Cahyo Harimurti, dan Harjs;,Nasu-
tion, menggebrak ‘penonton lewat:,sajian

Mgl e ¥ ST
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musik yang hangat. Satu sajian mstrumental
dan dua lagu berhasil “menyiapkan” penon- .
ton menyaksikan penampilan Rendra. Lagu
Pulang dan Kekuatan Cinta dan Bolamata.
menjadi hxdangan pembuka yang lezat. % ..
~ Jadi saat puisi berjudul Kesaksmn mun:-
cul, saat Rendra merentangkan keduajjta-
.ngannya; penonton sudah. siap. Pun;fsa
Rendra membawakan puisi bexjudul Ja
«Takut Ibu, Pertemuan Malam, ’Kasbon,lBaj’2
mngkalx Karena Bulan dan’ Perempuan }ﬁng
Tergusur.

Tepuk tangan - penonton selalu terde- -
_ngar setlap kali Rendra selesax membaca-
“kan puisi-puisinya. Tawa dari; barisan, Re;,
nonton juga sempat terdengar saat Mas
Willy, demikian ia sermg disapa sahabat-
nya, membawakan puisi berjudul Kasbon
‘dengan gaya jenaka.

> Selembar kertas yang bersisi angka angka
tapi tidak ada tandatangannya itulah kasbon
Selembar kertas yang akan membungkus
]enazah pengangguran, itulah kasbon. " iy 4;:

Itulah Rendra. Kritik kuatnya pada ketl-
_dakadilan. Sinismenya pada pemgrmtahan
yang korup terus terjaga. ltu mungkin kefm” ;
atan Rendra saat menyapa negaranya, Indo; S,
nesia. Begitu pula saat ia membacakan catat: ,
annya tentang Ku Klux Klan yang, memba i
kar gereja orang kulit hitam dan saat terons
Amerika meledakkan bom di Oklahom
Rendra memang tetap berwibawa. [A 14], it

Suara Pembaruan, 8-4-2006




Rendra konsisten me-
nyuarakan perlawanan

terhadap penindasan dan-

ketidakadilan.

JAKARTA — Suaranya mengge-
letar liris. “Dengan sajak ini,
bolehkah aku menyusut keri-
ngat dingin dari jidatmu?” ka-
tanya. %Lmuub kemudian, ta-
ngannya menangkup - wajah
bulat yang menyelingi geraian
rambutnya yang sebahu. Pria
berkaus merah dilapis kemeja
krem lengan pendek Eiger itu
tak lagi ‘bisa menyembunyi-
kan tangisan dari dasar hati.

Ruapan kepedihan itu sa-
ngat terasa, saat Willybrordus
Surendra Broto Rendra mem-
bacakan puisi Perempuan
yang Tergusur di Graha Bhak-
ti Budaya, Taman Ismail Mar-
zuki, Jakarta, Jumat malam,
pekan lalu. Pada acara “Ren-
dra Baca Puisi” itu kita masih
dapat merasakan kegusaran
penyair Rendra terhadap si-
Luasl sosial saat ini.

Rendra memang sudah tak

muda lagi. Usianya sudah lew;
dari 70 tahun. Namun, ener
nya saat tampil® di. panggun;
masih terasa kuat. “Saya
gum dengan staminanya,” {ijag
Jaksa Agung Abdul!Rahman
Saleh; yang hadir di acara itu
Lantunan kata Rendra m
sih- menyihir. Muatan syai
airnya pun masih tetap ko
sisten menyuarakan: keadila
sekaligus tajam mcnyelulxan
perlawanan terhadap’ peni
dasan. Beberapa puisi baru®
nya membuktikan hal it ==
Misalnya * Jangan Takut,
Ibu!, yang ia buat di Hamburg
30 September 2003. Dedaun-
an yang berjatuhan di musin
gugur di Jerman justru me-=
langutkan hati dan pikir-
an = Rendra
pada kondisi
Tanah Air.
“Ada guber-
nur.  sarapan
bangkai buruh
pabrik/Bupati
mengunyah  as-
pal/Anak-anak
sekolah dijadikan
bonsai/Jangan takut,

R

Koran Tempo "

72

Krlﬁk tas salah urus negara

juga muncul pada Maskumanm-
‘bang (2006). “Bangsa kita ini
seperti ‘dadu/Terperangkap ‘di
dalam kaleng hutang/yang di-

Ged 2006

ium pe
utang dalam Kas-
bon (1998).
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ebuah novel yang berpretensi
S mengangkat peristiwa di masa

lalu selalu dibayangi persoalan
sejauh mana akurasi sejarah dan se-
jauh mana capaian novel itu sendiri.
Jika akurasi sejarahnya lebih kuat se-
dangkan capaian novelnya terabaikan,
maka karya demikian lebih bersifat .
karya kesejarahan dibandingkan de-
ngan karya sastra. Pun demikian ke-
tika sebuah karya'yang mengangkat . .
masa lampau ternyata justru meran-
cukan data masa ‘lampau tersebut dan
malah menjadlkan capaian sastra se-
bagai satu-satunya tujuan.

Untuk karya demikian, tanggung ja-

wab atas keotentikan dan kemasuka-

kalan data-menjadi sekunder dan
mesti meletakkannya sebagai sebuah

karya sastra. Karya sastra, dalam hal

ini novel, akan cukup dalam dirinya
ketika unsur-unsur kesastraannya ter-
bangun dan mampu membuat dirinya
utuh. Perihal apakah pretensi sejarah-
nya berhasil atau tidak menjadi bu-
kan prioritas utama.

Namun, sebuah novel yang hendak
memaparkan klsah tokoh dalam seja-
rah semacam Kitab Salahuddin karya
Tariq Ali, jelas-jelas berpretensi pada

sejarah. la bisa dikatakan sebuah kar- -

ya sejarah yang menggunakan me-
dium novel sebagai'cara agar pemba-
ca yang tidak mungkin membaca la-
poran sejarah yang ketat dan kaku -
akan dengan mudah mengikutinya.

"WACANA

Imam Muhtarom

‘Penyair dan pengamat sastra

Atau, sialnya, sang penulis tidak cu--
kup data untuk membuat laporannya
bisa dipertanggungjawabkan, sehing- -

ga untuk mudahnya, digunakanlah ja--"._ :

lur penulisan novel sebagai siasat,
Namun, alasan yang belakang itu su- '
dah sepatutnya tidak pantas dile-

~ takkan pada karya Tariq Ali tersebut. .

Kitab Salahuddin merupakan rekon-
struksi fiksional atas kehidupan Sul-

. tan Salahuddin atau Sultan Saladin di
‘telinga orang Barat. Sultan Salahuddin

hidup semasa abad ke-12 Masehi dan
sultan yang pernah merebut .Ierussa—
lem dari tangan orang Barat setelah

kejatuhan Jerussalem selama Perang

Salib Pertama pada 1099. °

Namun, dalam deskripsinya, dalam
novel Kitab Salahuddin, Sultan Sala-
huddin tidak digambarkan semata se-.

orang sultan dengan pedang di tangan.

kanan dan Alquran di tangan kiri. Jus- -
tru, sebagian besar novel ini berkon-+

1,

Namuq ttdag ‘Sang S
3 Jadl salah sat'.

bsult h?%r
; masyarakat mengangkgt,masal h

a;amsam aimati.® &

an%palah’” ﬁ :
nyembunylkanny 1 di haj;,
hrﬂA qt‘g

WS el

penyelewengan hukum fersebut dala
bentuk kesenian, tak tanggun tang-
gung, sang pengkritik dihukum matl ok
Durua harem benarbenar bertola
m yan;

sentrasi pada kehidupan keseharian ="

sang sultan beserta orang-orang terde- -
katnya. Bagaimana masa kecilnya, re- &

majanya, masa akil balighnya, dan ma-

' saia menanjak menjadi seorang panglf
‘ma perang yang paling disegani di ta-' ’,
nah Arab matipun di mata orang Barat. _,"

Tarig Ali tidak segan-segan meng-

gambarkan bagaimana situasi harem

tempat perempuan-perempuan cantik

menemani sang sultan dan bagaima- .

na sang sultan mendapatkan perem-
puan-perempuan cantik itu. Seorang
harem bernama Halimah dikisahkan
sebagai seorang istri dari pembantu
utama sang sultan yang selingkuh
dengan lelaki lain.

Jika Sultan konsisten dengan hu
kum yang ada mestinya ia menghu-

. biografi i Sultan Salahuddm dalam 10\

Sebenamya ada sedlkat keranct_lan b
antara Islam versus Knsten da!arr_rp' 2

Sekallpun imajlner. penul[

‘ini, Tariq All menempatkannya dalam’w
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suc, tetapl sekelompok berandalan
“‘yang dlkumpulkan dengan janji-janji

- sufga dan mereka menggunakan ke-
~sempatan |tu untuk merampok harta
‘benda’ orang Arab' dan memerkosa pe-
jrempUan Arab. Namun, setelah

tuh oleh raja, maka raja menghantam
‘,'mereka dengan menfitnah dan me-
.'hempatkan mereka dalam pesakitan.

...~ Amblguitas politik orang-orang Ero-

: pa‘dalam Perang Salib diangkat dalam

Eco. ‘Karya Eco dapat dikatakan repre-
entasi orang Barat atas kebejatan
rang Barat itu sendiri. Tak beda de-
"higan Kitab'Salahuddin karya Tarig Ali
,*‘yang berusd'na ‘objektif’ atas situasi
kultur Arab dan Islam itu sendm

rarig) garatfséndiri ‘gér terda:
_‘uan,ﬁersepsi dei kepét

s am novel Kitab Salahuddin adalah
orang-orang Argb, khususnya kalangan
litenya: Pembaca tidak hanya disu-
 guhkan bagaimana keyakinan para pe-
nguasa Arab.befitu tuar buasanya da-

»‘datangan pasukar Barat, mereka me-
lakukan intnk demn melanggengkan

an berlawanan dengan keyakmannya
Wllayah kekuasaan di tanah Arab
ndlrl saat itu-sangat rentan untuk

gan pusat Sultan Salahuddin sendiri -
alam novel ini sering kali digamba-
an bértentangan dengan wilayah K-
i rajaan lain dan perang demi mengu

51:‘kuhkan sebuah kekuasaan. Wilayah

: rahka‘ ? l'

& nghts'{reinpfp'r bikan pejuang’: \

" juan untuk menclptak

‘Knights Templar kaya dan tak tersen-

-Foucault's Pendulum karya Umberto -+

ecah ‘dan melakukan perlawanande-

" dunia selama peuala
pembaca tidak dusugu arr fakta tetapi -

AT AR TR

“kekuasaan yang cendérung membelah

diri itu disiasati dengah menempatkan

- sanak saudara untuk’ memumpm sebu-

ah wilayah yang Iebuh~ gpil Ini bertu-

f§ebuah ke-
kuasaan yang relatif permanen dalam

Kekuasaan tra disiopal di banyak
tempat cenderung befsifat paternalis-
tik, sepérti halnya Sultan Salahuddin
dalam Kitab Salatiuddin¥la menem-
patkan keponakannya :Farrukh Shah
dan Taki al-Din, sebagaf'penguasa

kel di daerah taklukan:

Namun,: Sultan Salahuddm adalah

‘pemegang pnnsup moral yang tegas

saat berurusan denga ‘tanah ram-
pasan. Ketika ia merebut Jerussalem,

* Sultan tidak membunuh dan menjadi-

kan kepala orang-orang Kristen seba-
gai hiasan tetapi mernﬁlarkan mereka

hidup. Tidak menghhruskan orang-

orang Kristen miskif; ‘membayar dan
tetap mempertahankan géreja-gereja
sebagai tempat beribadah Sultan ti-
dak membabi buta dengan menghan-

v - curkan Jerussalem da .pengaruh Kris-
ten sebagaimana oraﬁ rang Barat
menghanturkan JeriisSalm pada

. kejatuhannya sahun’ 1099.. °

Sejarah |5larq abdbke-12 terasa se
kali, sebab data tet ebut berbentuk
-adegan centa yang hitii p.; Sehingga,
Edward Said pun berk:gentar antara

aspek historis dan. hilh ngannya de-
ngan takdir sangat meéyakinkan sekali.
Seolah-olah ketika Sul : h Salahuddin
emutuskan untuk: me‘hdna)kan haji
ke Makkah dan kerﬁﬁdi”‘ﬁ‘inenmggal
{‘ersebut

A

Republika, 16-4-2006
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KRITIK

DAN

Empat Citra Perempuan

Kita dalam

PEREMP
perempuan dari dusun di pelosok DIY, tepatnya di
wilayah Gunungkidul, wilayah yang bertahun-
tahun mendapat stigma sebagai salah satu dacrah
termiskin di Indonesia. Lahir di desa miskin, dia --
perempuan kita bernama Pariyem itu-- sungguh
merasa sangat beruntung dapat ngenger sebagai
pembantu rumah tangga seorang ndoro priyayi.

Keberuntungannya dirasakan bertambah-tam-
bah, ketika tuan mudanya ternyata menaruh mi-
nat padanya, pada dirinya, perempuan yang nyaris
tak pernah mengenyam pendidikan. Maka, tatkala
hamil karena tuan mudanya itu, dia tak merasa
risau atau galau sedikit pun. Dengan pasrah dia
pulang ke dusun dan melahirkan anaknya. Sekali-
pun dia tak pernah mempersoalkan bagaimana
status anak dan perkawinannya dengan tuan mu-
danya itu,

Yang lebih menakjubkan, dia kembali ke rumah
ndoronya, kali ini dengan membawa bayinya tanpa
menuntut untuk dinikahi atau menuntut hak se-
bagai istri yang mungkin bisa membawanya pada
perubahan nasib. Dia kembali pada posisinya se-
mula tanpa sedikit pun merasa terbebani atau me-
rasa ternoda. Di benak Pariyem, hidup menjadi
gundik tuan mudanya bukan aib, bahkan meru-
pakan rahmat tak ternilai harganya. Mengandung
bibit seorang priyayi, baginya akan mengangkat
derajatnya dan derajat keluarganya, sekalipun dia
tetaplah hanya seorang pembantu yang terus
bergulat dengan kerja keras. Bagi seorang
Pariyem, tentu saja istilah emansipasi, perjuangan
Jender, kesetaraan jender dan kemitraan Jjender,
hanyalah sekadar omong kosong yang tak pernah
bisa dipahaminya,

Bagi Parivem, dunia priyayi begitu mempesona,
sehingga saat ia bersentuhan dengan dunia yang
baginya sangat kegemerlapan, ia merasa menda-
patkan karunia yang tiada taranya. Dia tak me-
minta diangkat menjadi bagian dari komunitas
kepriyayian yang begitu anggun dan halus yang
tak terjamah dunia kasar, dalam pengertian kerja

Tafsir Sastra

keras dan hiruk-pikuk dengan persoalan di luar
kepriyayian, Pariyem sudah merasa sangat puas
dengan sekadar numpang di sisi komunitas priyayi
itu dan ia tak merasa perlu mengutuki nasibnya, = -

Namun kesumarahan Pariyem di atas tak dimi-.
liki perempuan dusun yang lain, yang dengan ke-
sadarannya mencoba mengubah nasibnya mela-
wan berbagai ketidakmungkinan, Nyai Ontosoroh,
begitu nama perempuan itu. Memiliki nasib yang
nyaris serupa dengan Pariyem, sama-sama di-
lahirkan di desa yang kecil dan melarat, sama-
sama menjadi gundik, bahkan harus' dilakoninya
pada saat usianya masih sangat belia. |

Nasib yang mengantar hidupnya menjadi gun-
dik Mellema, seorang amtenar Belanda, tak menja-
dikannya pasrah dan sumarah menjalani takdir-
nya. Berbekal ambisi dan dendam sekaligus sedi-
kit diuntungkan dengan sikap politis etis tuannya,
Nyai Ontosoroh berhasil mengubah nasibnya men-
jadi seorang pengusaha partikulir yang besar, Tak
hanya itu, Nyai Ontosoroh, perempuan dusun yang
tak pernah bersekolah ini, juga memberontak ter.
hadap sejarahnya sendiri dan tal pernah jera me-
lawan realitas kolonial yang selalu mengung-
kungnya. ;

Nyai Ontosorch begitu dendam pada nasib yang
menyeretnya dalam dunia gundik yang tak ber-
daya. Dendam pada suratan nasibnya bertemu de-
ngan alam politik melahirkan sikap perlawanan
dan keinginan kebebasan yang meluap-luap. Dia
berhasil memunculkan dirinya sebagai sosok baru,
dari sekadar sosok. perempuan dusun menjelma
menjadi sosok penentu dalam pengambilan kepu-
tusan besar bersangkut paut dengan investasi, pro-
duksi dan distribusi. Dia berhasil memunculkan
identitasnya yang baru walaupun harus melakon;
bahkan melampaui segenap citra busuk seorang
nyai. ‘ :

Ontosoroh berhasil meretas struktur yang mem-
belenggunya. Perempuan dusun ini. bahkan
berhasil melampaui dirinya, mengangkat citra
keperempuanannya walaupun mungkin ia tak per-
nah mengenal istilah emansipasi, perlawanan Jjen-
der, atau sejenisnya. ;

Perempuan kita yang ketiga adalah perempuan
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F nfide, cardas; Saijaria asitfopblogi, dilahirkan di te
- Bgalrtengah keludiga purnawirawan berpangkat
; 'Jend?ex"gl.',Tbnm’gbjg;,cgpﬁk'ganmeﬁaﬁk. Marie-

| -heti Dianwidhi; nanianya,

Seringkali tidak mema-

 kai BH dalam bérpakaian namun memilih untul
tidak menikah dan bekerja Sebagai relawati bagi

o anak jalanan yang kymuh, miskin dan jem- K

" Waldil'sanijfit Sada dkn’ ksantikan dan ke.
‘molekan yang diwujudkan secara demonstratif da-
“lamberbusand; ‘tidak: pernah mengenakan BH!
. Marienbti masih sangat menjunjung tinggi moral
keperawanan yang menjadi ciri khas moralitas
“perempuan Tinur.’ Pemikirannya yang cerdas,
‘berorientasi global; berpendidikan ala Barat yang
sangat modern dan sekuler, tentu saja membuat-

menggeser pola

hya méngenal emansipasi, feminisme, kesetaraan
_Jjender dan séjenishyg. ‘Namun semua itu tak

a yang masih sangat

- menjunjung. tinggi ‘keperawanan walau pada
. akhirnya ieneti punya orientasi yang menge-
. Jutkan yaitu memilih intuk tidak menikah.

Perempuan kita yang keempat adalah seora ng
Penari, yang tentu saja jelita dan belia, yang lahir

- dan tumbith dalam peslt{)lna aba'dlmi]enium. S%ba-
* gai’‘pénari, pérempuan kita ini telah memiliki dan

memasuki pergaulan internasional. Cok, nama

. berempuan ini, merup

‘Pérempuan muda yang

secara radikal tak henti-hentinya mempertanya-

kan keperempuanannya,

Bahkan pertanyaan-per-

“tanyaarinya tentang keperempuanannya menjadi
-Semacam pemberontakan dan perlawanan ter-

‘hadap takdirnya yang terl

ahir sebagai perempuan,

.- Cok miénggugat dominasi patriarki dalam kehi-
. dupgn perempuan, khususnya dalam seksualitas.

Bagi Cok, realitas seksualitas yang lebih mengun-
Y lelaki merupakan representasi

7n'y'ata dominasi patriarki dalam kehidupan sehari-

hari: Dengan tajam bahkan ekstrem, ia memper- 1

‘ tentang virginitas atau keperawanan se-
1 orang perempuan: Bagi Cok, keperawanan justru
R injémpakgn belenggu ‘bagi perempuan. Lewat
-'keperawananlah, kaum partiarki justru mempu-

~Dyai:peluang untuk ‘men,

ﬁléimf,‘gnyéiiﬁ’perbinééngkan

guasai’ perempuan, Da-
8eks, Cok begitu bebas

Keda

tanpa beban, bebas sebebasnya seperti menari di
atas bukit sembari bertelanjang tanpa persoalan.
Perselingkuhan dan persenggamaan-tidak didu-
duklilcan dalam kerangka moralitas'yang hitam
putih. T L
Berbeda dengan Marieneti yang mengagungkan
eperawanan sebagai sesuatu yang suci, Cok jus-
tru menggugat bahkan mengingkari pentingnya
"' keperawanan bagi’ perempuan. Baginya, sungguh
tidak adil mempersoalkan keperawanan sedang di
sisi lain keperjakaan bukan sesuatu yang penting
bagi lelaki. Ia juga mempertanyakan bahkan me-
ragukan lembaga perkawinan.'Perl&wanan Cok
sampai pada puncaknya; kalau Marieneti bertekad
mempertahankan keperawanannya, Cok justru
menjebol sendiri keperawanannya. * e
Keempat perempuan itu memang hanya muncul
dalam teks sastra kita, Mereka hadir.dalam batas
imajiner. Namun, sebagai citra dan tafsir perem-
puan Indonesia, keempat-empatnya bisa hadir se-
bagai sebuah realitas. Paling tidak, citra keempat
perempuan tersébut bisa hadir sebagai suatu sim-
bol perempuan Indonesia dalam kehidupan nyata.
Citra Pariyem, Nyai Onbosomh,zlglqﬁeneti dan
Cok merupakan gambaran nyatd pefsodlan-per-
soalan perempuan dan- emansipasi,., Cita-cita
emansipasi telah mengalami perkembangan dan
terpengaruh dengan sangat hebat denigan vari-
abel-variabel sosial dan politik. Sosok Pariyem dan
Nyai Ontosoroh masih bisa muncil di benak
Kartini, namun sosok Marieneti dan (}ok, barang-
kali tak pernah dibayangkan oleh Kaftini bahkan
akah membuatnya tertegun. Cita-cita emansipasi
ternyata telah berayun dalam suatu wilayah
bahkan labirin yang absurd. Wilayah-wilayah
yang amat dipengaruhi oleh kancah sosial ekono-
mi, modernisasi, industrialisasi, kehidupan global,
kapitalisme, pluralisme, sekulerisme bahkan ideo-
ogi yang saling tumpang tindih bahkan tarik-
menarik. Dan di titik yang saling silang sengkarut
dan tarik-menarik itu, Kartini akan menatap dan
bertanya, "Bagaimanakah kelak wajahmu, perem-
puan Indonesia?”Q.s" i ol e
*) Penulis, Penyair dan pemerhati
i .budaya, tinggal di Ngawi.

ulatan Rakyat, 30-4-2006
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a Ilmiah

. - T : \ ." .‘»'.*‘;»‘; 4 AR NN - .kﬁf" ?:;5
v | ;
an Cerita:Pende
' : R s D A i R e LT

BANTUL (KR) - Monulis sebuah karya
flmiah berarti met Tn(uhu{ sacara men m
tema ynng akan ditulia dan bukan merus

pakan ‘konon’ alnu ’katanya‘.f’Apal:ﬂ"“

monulis kurya ilminh bukun sopert! men

cerita pendek (cerpen). Sekalipun tidak bisa :
diingkari, karya ilmiah yang masuk dalam
Lomba Karya Tulis (LKT) Kecinaan kali ini,"

masih banyak peserta menulis:laydknya

menulis cerpen. OISR TS I SO
__ Seniman dan Dosen UIN Sunan Kalijaga.-
Yogyakarta, Drs Hamdani Salad ‘menge-"
mukakan hal tersebut dalam penyerahan:
hadiah pemenang LKY Kecinaan -ke4:
Sinology Centre UMY di' Kampus'Terpadts’
Tamantirto, Senin (3/4). Selain déWan juri; -
‘hadir ketua panitia Dr H Tuliis Warsito; PRE:
UMY Ir H Gunawan Budiyhigti daftPr
Chang Kuan serta 6 mahasiswa dati
'Chi' Taiwan University- yang#
melakukan riset di Indonesid. -

. — i "v",

_ Disebutkan, beberapa kesalahan’ dalam’”
penulisan karya ilmiah yang’ tercermin
dalam LKT di antaranya kesesusisn tema
dengan judul yang diangkat, kurangnya un-
sur pendalaman materi yang diangkat se-

ingga tak ada unsur penelitian dan kurang’

“Kurangnya unsur ekspresi’ menye-!
babkan tulisan kurang berkarakter. Begitu

* pula dengan kurangnya pemahaman tujuan
dari tulisan, schingga. terlihat: masih:
mengambang. Literatur yang.digunakan-
pun sangat kurang dan masih mengan-
dalkan internet,” kata Hamdani; .- {2, "
- “Peningkatan teknis penulisan khiispg.yn-,
. tuk-karya ilmiah menurut, Dosén., UIN
. Yogyakarta, masih perlw diperbaiki: Ma
“palahnya, tidak sedikit diketemukan/dalam"
banyak peserta yang kurang pandal,
menempatkan kata. Hal lain-yang pérlu;
diperhatikan adalah teknik penyampaian

T - BN n g B G gt el o - N P
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" gaya bahasa yang masih sangat kaku dan
belum bisa menyesuaikan dengan apa yang
seharusnya ditulis dalam sebuah karya ilmi~

gh,
. “Penulisan bukan saja berdasar EYD,
' tetapi pandai menempatkan kata dan gaya
bahasa sesuai kepentingan,” tandasnya.
Sementara Prof Lin Chang kuan dalam
gambutan singkat mengatakan, Cina
shanyalah salah satu negara yang ingin
“meragsakan dan melakukan perubahan pel-
‘bagai sektor terutama perekonomian di ne-
aranya. Mengenai perubahan yang di-
. Jakukan tersebut. menurutnya. tidak saja
“bisa dilakukan Cina tapi juga negara mana-
.pun . termasuk Indonesia -yang.. meng-
.ifiginkan selangkah untuk maju. “Karena
gitu kami selalu terbuka un%memguka
jalinan kerja sama dalam bidang pendi
di antaranya dengan pertukaran pelajar,”
katanya. (Fsy)-d

VP, WYL S

Kedanlatan Rakyat, 4-4-2006
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TEATER . . . i
Kr131s Naskah dan Tubuh..yang ;' Mentah

OLEH RADHAR PANCA DAHANA

” ye m'étais réndu compte ‘que
’ c’élait assez de mots, assez
méme de rugissement, et ce
qu’iI fallaz't, c’était des bombes, or
Je n'en avais dans mes mains -ni
dans mes poches.”

“Aku menyadari kalau cukup-
lah sudah kata-kata, cukup sudah
teriakan-teriakan, dan yang se-
harusnya ada, adalah sejumlah
bom, yang tak kumiliki di geng-
gaman maupun di saku bajuku.”

.Surat yang dilayangkan An-
tonin Artaud pada André Breton
pada 1947 itu menjadi puncak
dari kejayaan para penulis naskah
drama di Perancis pasca-Perang
Dunia II, sekaligus menjadi pe--
nanda munculnya krisis bahasa
teatral pada dekade berikutnya.
Verbalisme dan polusi kata yang
membawa dunia teater, seni, dan
kebahasaan  Perancis ~ pada
umumnya .pada satu krisis lain:
komunikasi. “Personne n'entend
personnef”’, ”Tak siapa pun men-
dengar siapa pun”, tegas Arthur
Adamov melukiskan situasi saat
itu.

Ttulah situasi yang antara lain
dilahirkan dari eforia kemenang-
an sekutu, kemenangan Perancis
mengusir Jerman dari wilayah-
nya. Kemenangan ilmu dan fil-
safat yang pada masa itu juga

K R

duma teater kita masa kuu‘? Kn- ’

sis bahasa, sebagaimana saya te-

mencapai masa . keemasannya,
kemenangan sastra-teater, para

penulis naskah, mulai dari Sartre,
Camus, Montherlant, Anouilh .

hingga Beckett, Ionesco, Genet,
atau Adamov sendiri. Mereka
yang kemudian tergolong to-
koh-tokoh "klasik kontemporer”.

Kemenangan dunia kata, hingga :

ia begitu riuh dan polutif. Hingga
krisis yang terjadi pun menimpa
jantung bahasa, menciptakan
materialisasi kata yang membuat
bahasa menjadi mentah. .

- Pada teater, hal itu membuat
“(pembentukan) karakter gagal,
terpecah, cair. Ia kehilangan usia,
menjadi sekadar tubuh ketim-

bang sebuah biografi,” catat Je-
an-Pierre Thibaudat. Dan teater -

pun seperti kehilangan senjata -

literernya, yang selama ini mem- -

bangun karakter, dunia yang me-

derungan yang membawa teater

Perancis pada dekade berikutnya

benar-benar meminggirkan nas-. .

kah dan mengutamakan kekuat-

an tubuh atau-aktor belaka.

Pun krisis di Indcnesia

Sampai di titik ini, hingga urai-
an ringkas di atas, dapatkah ke-
mudian kita melihat beberapa hal
yang paralel juga terjadi pada

-

. lah menuliskannya berulang kali, -

sebenarnya menjadi penanda be-
sar..dari realitas ‘mutakhir ke-
budayaan kita. Kini ia sudah be-

_gitu imanen, meresap dalam se-

mua dimensi kehidupan di semua
lini dan-kelas: masyarakat kita.
Setiap orang mengalami kesu-
litan - menundukkan kenyataan
melalui bahasa. Kenyataan jauh
lebih kuat, kompleks, tak terperi
dan berkembang begitu hebat
ketimbang bahasa kita yang re-
latif stagnan, berkembang pun
lamban, dalam kosa, tata, pola;
maupun modus-modus adapta-
sinya.

Bahasayang di masa Orde Baru
menjadi begitu ideologis, instru-
mental bagi penguasa, bahkan
tersubordinasi dan tereksploatasi
kepentingan poiitik rezim Soe-

-harto, berkembang menjadi ke-
',~r1uhan luar, biasa selepas refor-
miliki kepribadian. Satu kecen-

masi;: Eforia kebebasan. seperti

‘hendak dinyatakan oleh bahasa’
(yang semula tertindas), sebelum.

bahasa itu sendiri siap' menjadi
mediuni ekspresi yang utuh, me--
dium yang mampu mengangkut
kenyataan-kenyataan pos-indus-
trial yang rumit ini. g
Dampak pada dunia seni, sas-

tra pada khususnya, begitu terasa.
Kesulitan-kesulitan ~ semantik-

hingga simbolik terlihat nyata pa- .
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das puisi-puisi: ¢ mutakhir, dari
80-an- hingga awal milenium ke-
tiga ini. Dalam drarra pun hal itc
‘terjadi.’dengdn iiitensitas yang
sama' kuatnya!- Jika'-di- Perancis
. Robert Wilson dengan Le Regard
du’ Sourd.pada 1971  yang me-
munculkan gerakan dan blocking
tubuh jauh lebih doiminan ke-
timbang kata-kata, menjadi salah
satu Kimaks dari usaha mele-
paskan diri ‘dari krisis bahasa di
atas—di -samping dua karya Ari-
ane Mnouchkine dan Antoine Vi-
tez—maka di Indonesia ada Ren-
dra, yang telah memainkan “mi-
ni-kata” beberapa tahun sebe-
lumnya. ©° ... . :
. Entah dalam inspirasi apa
Rendra ' menampilkan bentuk
pertunjukannya itu. Kegelisahan
linguistik meinang belum begitu
terasa kala itu, walau ada se-
macam “pemberontakan” yang
dilakukan Sutardji lewat “kredo
puisi”-nya beberapa ‘tahun ke-
mudian. Namun yang jelas, di
masa akhir 60-an itu, tak hanya
negeri ini, ramun hampir ci se-
luruh negeri terkemuka dunia
mengalami satu proses panca-
_roba yang mentransisi semua
bangsa dari satu proses identi-
fikasi usang (tradisional) pada
bentuk identitas baru yang lebih
mengadaptasi persoalan-persoal-

an terkini (modern dan posmo--

dern). :

Drama-drama Putu pun, walau
tampak luarnya tampak begitu
verbal, sebenarnya’ merupakan

satu parodi bahkan sinisme ba--

.hasa yang kuat. Drama-drama

Putu seakan menghamburkan

-mitraliur kata dengan begitu ku-

atnya, namun peincknaannya ba-
nyak kosong, dalam arti, ia hanya

sekadar ”linguistic game” di mana-

makna tidak dijumput dalam’se~
mantika bahasanya, namun dari
impresi atai simbolisme verbal-
nya secara keselnruhan. ini ada-
lah satv bentuk protes lain yang
cukup keras pada bahasa. Pada
proses identifikasi kita pada ke-
nyataan: pada proses identifikasi
diri kita sendiri.

Dalam sastra, karya-karya pro-

- sa-visual Danarto mengambil

bentuk yang berbeda. Begitu pun

bentuk-bentuk “surealistis” yang-

ditawarkan oleh prosais macam
Iwan Simatupang atau Budi Dar-
ma dalam beberapa karyanya.
Semacam pemberontakan atau
reaksi awal yang dilakukan Io-
nesco, Beckett, atau Adamov pada
krisis bahasa tahun 50-an. Pada
masa 70-an dan 80-an, kecen-

‘derungan literer ini menjadi satu

"genre” tersendiri dalam peta sas-
sra Indonesia yang memiliki
pengikut hingga di ujung-ujung
negeri ini.

Kerajaan tubuh
Pada awal 80-an itu, teater

“mencatat kehadiran  Teater

Sae-nya Boedi S Otong yang ke-
mudian mencuat dengan “kre-
do”-nya tentang eksplorasi tubuh
hingga ke puncaknya yang "tidak

mungkin”. Lewat beberapa re-

pertoarnya, Teater Sae mema-
inkan tragik manusia modern
yang dengan susah payah ber-




: geliit' ‘mencoba menemukan di-
.rinya dalam lautan simbol- simbol -

budaya baiu, yang membanjir bu-
kan sebagai berkah namun kerap
sebagai bencana. Proses manusia

menemukan’ dirinya . kembali, -

berputar pada modusnya yang
paling primitif paling purba, tu-
buh tradisionalnya.

“Filosofi” panggung (teatral)
ini seakan menyebar seperti virus

- ”ideologis” ke berbagai wilayah

hingga hari ini. Satu ”ideologi”
yang ternyata turut meminggir-
kan para penulis naskah. Seperti
yang terjadi di Perancis pada
60-an hingga 70-an, di mana sut-
radara kemudian mengambil.po-

"sisi yang sangat dominan bahkan

terhadap aparatus panggung lain-
nya (satu kecenderungan yang
juga umum terjadi di Indonesia).
Semacam alienasi yang sudah di-
ramal jauh tahun oleh Gordon

" Craig saat ia berucap, "Ketika

sutradara berhasil mengombinasi
garis, warna, dan waktu (¢timing)...
kita tak membutuhkan penulis
nasxah lagi.”

Dalam pertunjukan-pertun-
jukan Teater Sae, betapapun Boe-
di bekerja sama dengan, sastra-
wan Afrizal Malna (sebagaimana
terjadi juga di Perancis, antara
Mnouchkine dan Héléne Cixous,
Vitez-Pommeret, Cantarella-Mi-
nyana, dan lain-lain), kita me-
ryaksikan bagaimana naskah be-
gitu minor peranannya. Dalam
panggung yang dengan kuatnya
memainkan bahasa benda dan
tubuh, kata-kata atau naskah pun
terseret juga mengalami mate-
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rialisasi. Ta hanya menjéd{#‘ 5
satu perangkat panggung, yang
kehadaanrya “purn: ; tidak’ akan
menghancurkan . bangunan feat-
ral yang sudah didirikan. ...,

Pada pertumxﬂ{an-perhm,luk-'- :

an teater epigon lainnya, naskah .
pun tinggal menjadi sampiran
yang verbal danbanal, yang xerap

kosong, tak berhasil menghadir-

kan makna apa pun. ‘Teater Satu
Lampung, Teater Syahid Jakarta,

Merah Putih Makassar, bahkan.

Payung Hitam Bandung rnenjadi
beberapa misalnya. Pada pang-
gung-panggung Teater Ku-
bur-nya-Dindon, kecenderungan
ini seperti mencapai klimaks ke-
tika drama adalah sekadar tubuh,
sebagai materi mentah yang
hampir tanpa biografi. Diri le-
nyap, menjadi pesan hilangnya
identitas kemanusiaan kita.
Dalam teater, kata-kata seakan
usai. “Drama mati sampai pada
Beckett,” kata seorang teatera-
wan kontemporer Perancis. Ma-
nusia harus kembali pada situasi
primitifnys, situasi yang mungkin
anunahstls—sepem pola -kon-
_ sumsi_yang menjadi modus ek-
* sistensial—untuk bisa menjelas-
kan keberadaan -dirinya sendiri.
Demikiankah realitas mutakhir
kita? Jika memang demikian, tea-.
ter memang terbukti menjadi ba-
hasa teraktual yang merepresen-
tasi kenyataan sosial yang me-
lingkupinya. Kenyataan yang me-
nyedihkan, sebagaimana- pula
teaternya. .

RADHAR PANCA DAHANA
Pengamat Teater

Kompas, 31-4-2006

s s b g wm——- rovow )




Ayu Utami di Festival

Kesusastraan Internasional

JAKARTA — Penulis Ayu Uta-
[é_' mi*kemarin berang],-;:gt ke
New York untuk”mengha-
“diri Festival Kesusastraan
; Ifitei‘nasio“rial.r yang dise-

_}5 ah organisasi sastra in-
ernasional. Di sana ia akan
'“'__]adl salah satu pembi-

dalam panel berta]uk

kabar yang mengatakan
‘bahwa suku Dayak meng-
,,‘1dent1f1ka51 suku Madura

"mel_ahubaunya A -*r'-

‘akan menjadi- pembicara

‘bersama penulis terkenal,
sepem EL Doctorow, Zadie

mlth dan’_Sa]man Rush-
die. sicara-pembicara

tlan'mya, ‘menurut - Ayu,
akan lebih ‘banyak memba-

‘has, isu hubungan Islam

dan Barat.

Festival PEN yang berta-
juk “World Voices” itu akan
berlangsung pada 25-30
April dan dihadiri oleh pe-
nulis dari berbagai penjuru

.dunia, seperti Jhumpa Lahi-

ri; Amartya Sen, Tariq Ra-
m‘Han, dan Huang Xiang.

** Festival ini hanya beda
sepekan dari penganuge-
rahan PEN/Barbara
Goldsmith Freedom to
Write Award 2006 kepada
novelis asal Turkmenistan,
Rakhim * Esenov. Esenov
adalah penulis berusia 78
tahun yang dikenai tahan-
an rumah oleh pemerintah
Turkmenistan karena no-
vel-novelnya.

Keberangkatan Esenov
ke. New York juga tidak
mendapat izin dari peme-
rintah setempat karena
Menteri Luar Negeri Ra-
shid Meredov menerbitkan
travel ban kepadanya. Ese-
nov dapat keluar dari nege-
rinya atas bantuan dari pi-
hak kedutaan Amerika di
negeri itu.

Koran Tempo,

Bagi Ayu, kesempatan
duduk semeja dengan penti-
lis dunia akan menjadi
pengalaman yang sangal
langka. “Saya senang sekali
bisa duduk satu meja bersa-
ma mereka,” kata Ayu ke-
pada Tempo. Apalagi Ayu
akan bertemu dengan salah
satu penulis favoritnya, Sal-
man Rushdie. .

Penulis novel Saman itu |
mengaku membawa salah
satu novel karya Salman
Rushdie agar bisa langsung
dibubuhi tanda tangan
pengarangnya. ‘“Terlepas
dari kontroversi pengarang

ini, saya menyukai gaya tu-

lisannya;” kata Ayu. Di an-
taranya Ayu menyukai bu-
ku Midnight's Children dan
East, West karangan Rush-
die. @ INDRA DARMAWAN

26-4-2006



Sutardji Calzoum Bachri menyampaikan orasi sastra bertajuk »chamlAnwar, Pemuda, s
pada acara Malam Mengenang Chairil Anwar dan peluncuran buku Perlawanan ,Bl{??fggls &ivs
Cha‘(ch'ay‘.Sya‘xfunah di Warung Apresiasi, Jakarta, Jumat (28/4) malam.: e
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'Hamsad Rangkuti Baca Cerpen di PDS HB Jassin::. -
Bertempat di Pusat Dokumentasi Sastra (PDS) HB Jassin, -
Selasa (2/5) pukul 11.00 WIB, cerpenis Hamsad Rangkuti ;-
akan tampil dalam acara pembacaan cerpen dalam rarigka
syukuran HUT Ke-25 Himpunan Pengarang Indonesia AK+
SARA. Tak seperti cerpen-cerpen lain yang pernah ia baca-
kan di depan publik, kali ini Hamsad tampil dengan kisah
percintaan sepasang kekasih yang ingin bertransmigrasi. Le-
wat cerpen “Aisyah di Balik Tirai Jendela”, Hamsad akan ' -
bertutur dengan gaya penceritaan yang sederhana. Begitu- -
pun isi ceritanya. Aisyah, yang berniat kawin dengan Toyib,
sempat tersandung oleh tentangan kedua orangtuanya yang
tak ingin sang calon menantu menjadi transmigran lokal. - *-
Karena cinta mereka sudah "bulat”, Aisyah akhirnya meémi-
lih ikut keinginan sang calon suami.-”Tetapi, di akhir kisah, '
kerudung Aisyah tersangkut bunga mawar. Terserah pen-- -
dengar mau menafsirkannya apa,” kata Hamsad terkekeh-ke-
keh, Jumat sore, saat menunggu kereta api di Stasiun'Kota- :
menuju Depok, tempat ia tinggal sekarang. Bersama 13 7.
cerpen karya pengarang lain, "Aisyah di Balik Tirai’Jendela”«
‘termyat dalam kumpulan dengan judul yang sama. (KEN)*+ %"

Aleemial .

Xompas, 29-4-2006
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! nguat belakangan ini, para sastrawan
F _yang masih mencintai pluralitas pun
' “menyambutnya dengan antusias.
Kongres Cerpen Indonesia (KCI) 2005
di Pekanbaru, misalnya, memilih lo-
. kalitas sebagai isu utama.
Kenyataannya, warna lokal memang
it makin digandrungi oleh banyak penga-
'-'drdrskusman di PDS HB Jassin, TIM, rang Indonesia, terutama para penulis
','.Jakarta, Jumat pekan lalu. Yang paling | fiksi. Tidak hanya pengarang-penga-

L _rang $enior yang sejak awal memang
menampakkan sensibilitas lokal yang
.; | kental, seperti Ahmad Tohari, Kuntowi-
'_ _joyo, Danarto, Wisran Hadi, Taufik Ik-
~ ram Jamil, Gus tf Sakai, dan Oka Rus-

‘| 'mini. Tetapi, juga pengarang-penga-

. rang muda terkini, seusia Dianing Wi-
dya Yudistira dan Azhari serta penga-
| rrang-pengarang sesudahnya.

A Sebagai contoh menarik adalah cer-
Jriid pen-cerpen karya para cerpenis muda

- | (berusia di bawah 35 tahun) pemenang
- dan nomine Sayembara Penulisan Cer-
" pen Festival Kreativitas Pemuda 2005
a | '— diadakan oleh Deputi Bidang Pem-

" berdayaan Pemuda Kementerian Pemu-

{ _da dan Olahraga bekerja sama dengan
va, Bali, Bugls dan Melaw " Creative Writing Institute (CWI) — yang

_mewmud pada kary&karya terkumpul dalam antologi cerpen La
or_esra) modern dan kon- - { = Runduma (CWI, 2005). Cerpen-cerpen

' ilai’:" ,dalam buku yang penulis editori ber-

|/ 'sama Maman S Mahayana dan Hudan

Hidayat itu sangat kental warna lokal.

rungan e_é‘aé‘tra-;bérm'q atan lokal me-

. Karena itu, diskusi yang dipandu
Hudan, dengan pembicara Sutardji
Calzoum Bachri, Radhar Panca Daha-
na, dan Mariana Amiruddin, itu tidak
terlepas dari persoalan pluralisme dan
lokalitas. Meskipun Radhar mencoba
membawa pembicaraan ke isu yang
lebih global, yakni tentang tenggelam-
nya prosa Indonesia dan kematian

_pengarang di tengah lautan kenyataan

yang mengepungnya, termasuk reali-
tas lokal, namun kerucut terpenting
pembahasan buku tersebut tetaplah

kekuatan lokal yang terkandung dalam
‘La Runduma. '

Kekayaan budaya lokal, seperti di-
singgung Deputi Bidang Pemberdaya-
an Pemuda Drs Sakhyan Asmara MSp
pada sambutannya, memang tetap
menjadi sumber inspirasi yang takkan
habis untuk digali oleh pengarang.
Apalagi, ketika nilai-nilai budaya lokal
itu dihadapkan pada tantangan moder-
nitas yang lebih menawarkan kema-

juan dan kebebasan, seperti tergam-

bar dalam cerpen juara pertama, La
Runduma, karya Wa Ode Wulan Ratna,
yang mengisahkan ‘pemberontakan’
seorang puteri keraton Buton bernama

-Johra terhadap adat posuo (pingitan)

dan kawin pa.ksg
‘. Secara estetik, cerpen-cerpen (30
cerpen) dalam La Runduma, seperti di-



akui para pembicara, rata-rata me-
mang belum terlalu istimewa, selain-
daya tarik lokalitasnya. Meskipun be-
gitu, menurut Radhar, karya-karya para
pengarang muda itu tetap layak diapre- *
siasi. Begitu juga kegiatan sayembara
menulis cerpen tahunan yang diseleng-
garakan oleh Deputi Bidang Pemberda-
yaan Pemuda dan CWI itu. Lebih-lebih,
seperti dilaporkan ketua pelaksana

lomba, Drs Wafid Muharram MM, data

peserta menunjukkan antusiasme
yang terus meningkat dari para penga-
rang muda di tanah air untuk mela-
hirkan karya-karya terbaik mereka. .

Sayembara tahunan tersebut telah
diadakan tiga.kali, dengan jumlah pe-
serta yang terus meningkat. Beberapa
peserta di antaranya bahkan datang
dari luar negeri, seperti Mesir, Ame-
rika Serikat, Suriname, Brunei Darus-
salam, dan Malaysia. Sayembara per-
tama (2003) melahirkan buku Yang
Dibalut Lumut dengan juara pertama
Azhari (Aceh), dan sayembara kedua
melahirkan buku Dari Zefir Sampai
Puncak Fujiyama dengan juara
pertama Azhary Nurdin (Makassar).

- eee®

Di tengah sisa-sisa dampak upaya
‘Penyeragaman’ dalam format ‘kebu-
dayaan nasional’ yang dilakukan

“atan politik tertentu saat ini, dalam ;

[BEN

pemerintahan orde baru, dan mlir"lc;-ul’)
nya kembali upaya ‘penyeragaman:’a
yang dilakukan oleh kelompok keku

pandangan Sutardji dan Mariana, ke-
cenderungan pluralitas cerpencerpen
dalam La Runduma itu menjadi pen-
ting dan menarik. *'Tak ada saudara '

- yang lebih dekat selain pluralisme,: -

bila kita bersedia membuka pikiran:
tentang apa yang disebut keberaga
an atau lokalitas manusia. Sebab, d
sanalah letak sumberdaya kreatif
manusia tergali,” kata Mariana.

Meskipun Sutardji melihat pembe-
rontakan Johra terhadap tradisi masih.
lemah, karena ia hanya menunggu'La
Runduma (kekasihnya) dan masuk: },_(e,'
institusi tradisi lain (kawin lari) seba-

gai solusi, namun Mariana tetap me- .-

lihat pemberontakan itu memiliki ke-
kuatan karena ia berani ‘melawan’ =
dengan melarikan diri dari tradisi po-:

suo dan kawin paksa. Sepintas, me-
nurut Mariana, tampak satu-satunya -

kehendak Johra adalah pada La Run-

duma. Ternyata ia sedang mernigejar. -

.kehendaknya sendiri, dan itu berartiia.

sedang mengemukakan hak atas in‘dl'
vidu, hak atas dirinya, hak atas’,
kehidupannya.

Dengan konteks lokal dan sema-
ngat plural, progresivitas cerita dalam

Republika, 2-4-2006

UL mungkin, melakukan kerja besa

laf
; ana, salah sat _cont%t]
'S

-"ngan semangat plurallsmelah ko”
pIeksntas kehldupan terbaca.

Baga:manapun men\yrut‘ Man' na ;
plurallsmq Iayak dl dukun unt

me,

7w YN

kehldupan bangsa yang mult| etnl

. Radhar melihat, mesklpun cerp
cerpen dalam L3 Runduma belum

- menghasilkan buktl-bl,,lktl keandalan

- kaum muda kita,’ :namun set:daknya
\dapat, membenkan pada ‘kita reall a
mutakhlr pemuda dan juga klta se-

harus menJadl pecutyang keras untuk
‘kita menggunakan waktu seefekti

& mendapatkan kemanus:aan kita
kembal: [
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! dot, yarig ditulis antara bulari Ok-

g el -Barclay “Beckett (13

\ April: 11906-22," Desember -
-1989) menjadi sohor berkat:
karya ‘drarnanya Waiting for Go:

. lah dibangun model dramaturgis-

.
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nya oleh Zola, Ibsen, atau' Shaw.
Drama-Beckett adalah gambaran
‘teatrikal yang multidimensional,
‘yang secara ekspresif dan inventif

-.menjadi bukti dari pengalaman

“tober 1948 sampai Januari 1949,

- Naskah’drama ini ditulis Beckett
sebagai cara menerobos kebuntu-

«an artistik yang dialaminya saat -

menulis novel triloginya, . yaitu
“Molloy, "Malone  Dies; dan -The

v

. Unnamable. Karya-karya drama

Beckett yang lain,seperti End -

"Game, Happy Days,_dan Krapp’s
- Last- Tape, - telah ‘mehempatkan
‘pemienang Nobel Sastra 1969 ini
-di tengah kancah gerakan Teater

Absurd,. sebuah ‘gerakan sastra-

drama’ yang berkembang antara

tahun, 1950 ‘dan 1960-an, yang -

. merupakan fenomena utama da- -

“lam*’ perkembangan “drama: mo-

.dern Eropa Barat sejak berakhir-

-nya Perang Dunia II, .
. Sebelum- karya-karya Beckett
dikenal, teater Eropa masih dido-
.minasi tradisi realistik/naturalis-

- tik; yang menempatkan teater se-. -

bagai ‘basis bagi ‘diksi-diksi“eKs:
planatif dan ber)andaskan pada -
visi obyektif tentang kehidupan. i’ ga sebaliknya.

. Beckett-telah' mengiibah semiya”
itu.: Beckett- mengubah jejak pe- .

“mikiranhya ke dalar bahiasa sim-

‘bolik: dan . melihat situasi’ kehi-

‘Gayaabsurdis yang diwujudkan

idupan sebagai sebuah pencitraan -

nonfaktual. Dunia - pengarang

-menjadi dunia personal yang in-
‘tensif karena ’didorong untuk
smenjadi perambah dan perigamat

™ . R v

f'dunia’ privatrya. -Beckett mem-

:,};_l')uan'g‘ perangkat rasional yang
*dipakai sebagai penyangga obyek-
¥ivitas pengamatan.

+.. Prama-drama Beckett bukan
- sebuah realisme, seperti yang te-

personal pengarang. Karya drama
Beckett menggali visi personal-
nya yang paling intim, yang di-
temukan lewat suatu pengalaman
seorang absurdis. Pengalaman
absurdis itu berhubungan dengan

situasi "menunggu”, yang secara .

berulang muncul dalam karya-
karya dramanya. Pengalaman
menunggu' itu ditandai dengan
tragika yang berlangsung antara
hidup dan .kematian. - Beckett
‘menggali motif-motif harapan di

¢ tengah keputusasaan, untuk tuju-

an meneruskan kehidupan. Ke-
adaan menunggu yang sering ha-
dir tanpa konklusi itu dihadapi
oleh tokoh-tokoh dramanya le-
- wat perangai: putus asa harus

dihadapi lewat kendali nafsu se-
_hingga elemen komikal tetap ha-
" dir, berupa humor yang perih
-,atau rasa keharuan yang membu-
ka  sensitivitas. Drama Beckett

‘hendak menunjukkan bahwa.

- esensi komedi adalah tragedi. Ju-
.« Sungguhpun tokoh-tokoh dra-
' ma Beckett selalu berkutat dalam
’keadaan nelangsa dan suram se-
“lama proses menunggu, namun
seruan Beckett tidaklah berujung
- pada pesimisme. Sebab, pesimis-

. ‘atas tragedi. Beckett justru meng-

gali makna yang lebih dalam dari
berbagai situasi tragis itu. Me-
nunggu, dalam pengertian Be-

ckettian, bukanlah suatu keadaan .

vakum tanpa peralihan atau ke-
majuan. Menunggu adalah usaha
‘menemukan aktivitas pengganti,
yang bisa mengarah pada pene-

SASTRA TNGURTIS-BL0GRATFY

me hanyalah reaksi permukaan -

" muan kesadaran'yang lebih men-
~dalam;atau séswatu pengalaman
.. yang berada di Iuar kontrol pikir-

an. Menunggu menjadi semacam

“a way of living”. Hal ini digam-
+ barkan Beckett dalam kalimat

akhir, dari novelnya The Unna-
~mable (1953): *You must go on. 1
‘ can’t go on, Pl go on.” Atau dalam
i karya fiksinya yang lain Worst-
-ward Ho (1984): *Try.Again. Fuil
'Again. Fail Better.”

Drama Waiting for Godot telah
mengubah konsed- dramaturgis
teater Eropa. Sejak penampilan
perdananya di Theatre de Baby-
lon di bawah penyutradaraan Ro-
ger Blin, 19 Januari 1953, hal-hal

-Inspiratif dalam Waiting for Go-
dot, yang telah ikut membentuk
dan menajamkan gaya absurd da-
lam teater, telah memberi banyak
kemungkinan eksplorasi teater.

Absurditas Beckett

Kritikus Martin Esslin menulis
tentang konsep absurditas: *Ab-
surd adalah kondisi yang hampu
tykan.... Terputus dari keperca-
Yaan religius, dari akar metafisil:
atau perlindungan transéhdental.
manusia dalam "kehilangan; sc-
mua tindakannya menjadi tanpa
arti, konyol dan tanpa guna.”

| Martin Esslin—,. The Theatre of the
. Absurd, London; Penguin Books.

| 1986, 23).

Di sisi lain Albert Camus
(1913-1960) juga menandai peng-
alaman absurd sebagai tegangan
yang dialami manusia saat me-
nyadari perbedaan antara eksis-
tensi manusia dan dunia yang
dihuninya. Kesadaran manusia
tegak berlawanan-dengan dunin
material yang melingkupinya.
Dunia material itu secara perma-
nen menyerang eksistensi manu-
sia. Alasannya,karena dunia ma-

an Absurditas

.



‘terial bergerak secara mekanis,

sedangkan eksistensi adalah ke- - -
sadaran yang mustahil dimekanj- konsumsi R
sasi Dengan kata lain, absurditas ' Kegiatan peringatan Beckett
muncul saat semtia-yang hidup J'*Cer;tenma{ memang tengah di-
dalam' rotasi: mekanis ‘berhenti, | rancang di berbagai tempat, mu-

dan pada. saat itulah kesadaran
eksistensial térbangun dan mem-
pertanyakan - diri;"
hal-hal yahg bérsifat "nonsense”
menjadi- térbuka dalam’ situasi
kesadaran: yang terpecah. tanpa
perlindungan. Absurditas, seperti”
diucapkan Camus, ‘adalah ketak-
mungkinan mencari jawab gari:
yang transenden. Dan bunuh®diri
menjadi suatu tanggapan yang
paling masuk akal’ terhadap "si-
tuasi absurditas, Atau, Jalan yang

lain, menjadi pemberontak (the:

rebel) tanpa pretensi rasional. " kritikus Robert

Namun; tidak satu pun d
karakter *dalam drama-drama
Beckett yang melakukan bunuh
diri, atau”mengalami kematian,
Manusia Beckettian justru hidup
dari’ penghalang. Beckett meng-
gunakan sejumlah simbol drarha-
tik, untuk menggambarkan peng-

halang atan dinding yang menjadi

batas antara “dunia . material”
(ou®) dan *dunia personal” @in).
Itulah dua dunia yang tidak bisa
dipertukarkan, ‘Karakter-karak-

ter dalam drama Beckett berada '
dalam keadaan terisolasi secara '

fisik dari dunia-luar, tetapi tetap
bertahan hidup dalam

selalu muncul-dari dikotomi dan
kontradiksi antara dunia subyek-
tif dan dunia obyektif itu.

dunia sub- -
yektifnya. Tegangan -kesadaran -
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Absurditas dan masyarakat

| lai dari London, New York, Tokyo,
* dan di sejumlah tempat lain, ter-

Ini -berarti, | masuk Jakarta, London’s Barbi-*

V.val, selarm 40 hari mulai 'Mar'et g

+ identitas bisa’ dipertultarkan le:

+ " lowats mekanibime .

“simulacra.- Abs'

| cul sebagai Jabel retoril
| tu’; fenomena ' pemjikiran;f yang'
akan segera disebut ‘sebagai kla-:

Sike Tk ada urgensi untul me

i

5w
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Pt e “r oy | sy s A
Festl| Lam imbavan filsafat{ellathel Tk
ada''lagi "“wildyah “™ifrerork

“hingga April. Dublin's -Trinity-' yang meniupuk Kégelisahari' s

K dari'sua--

uji kenyerian ‘eksisté lal‘karenr%g

ey

dav;
It

College, di mana Beckett muda® ternal sebab jiwa'sedang diekspg *

ah menjadi pengajar selama - ;
pern Jodi pengafar selama S dal e

dua tahun, akan melaksanakan

festival menghormati Beckett bua- -

lan April ini, Adapun Emory Uni:

ersity di Atlanta akan meluncur- ~ Absur .‘Bﬁdﬁe
Jan " sehagal bahjolah

kan volume pertama dari. The
Letters of Samuel Beckett. Namun,
Hurwitt, ménuljs:

se dalam:

(€}

‘ pg ~‘ ):wr TR
-duksjolehi*

sebuah' -

g

,»psﬁ

A ks

0se f
L akan diterima
fisilal soma:
_sebuali’ kabaref"feritang ‘kepan’
. 'djra'n"-_v|M~.r‘~ .E :

i

umsi' thk:

| di Chronicle Theater Critic: "Bec-.  lagi memiéntingkan efek- komiedi-
{ . atau tragedi bagi jiwa: Yang pen=
- ting' adalah [‘njxenelan, dan me-

! kett menginjak usia ke-100 tahun
ini, tapi akankah orang datang ke
« perayaan ulang tahunnya?” (2 Ja-

nuari 2006) Pertanyaan retoris .

_ yangdilontarkan Hurwitt kiranya -

ingin mengusik soal : lebih | nerima warisan : >
betsil hetimbang prognose * et bl sensga

ramai tidaknya perayaan 100 ta-  sumsi, tﬁp}gggﬁgm Df

" " ‘.}r:\ B I wY,;O &'?2
34

"5 Pelkerja Teate,:

substansial ketimbang prognose -

hun Beckett, yaitu Apakah absur-

 ditas Beckett masih punya signi+*'
- fikansi di tengah masyarakat- . ‘-

. konsumsi sekarang ini?!

* tipe komunitas yang hidup dalam
isolasi atau penghalang dinding
metafisik. Sémua problem meta-
fisika sudah diatasi oleh kelim-'

Masyarakat konsumsi bukan

“nelan’ lebih/b
ending party!".

anyak

g

k- lagi. ‘Never

.. Barangkali saat ini pénting e~

)

Pplosi.". ,

g gy

. pahan fisikalisasi produk, yang

berlangsung dalam proses kon-
sumsi instan tanpa penantian:
Juga tak perlu verifikasi tentang
keaslian Godot sebab' semua

Kompas, 23-4-2006
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Karya Beckett dalam
Waiting for Godot menjadi
sebuah inti pelajaran berhar-
ga bagi setiap manusia.

5 -3T0GRA™I

,_4

! Beckett dalam W'ntmg for Godot itu

memang menjadi sebuah inti pela-

“{jaran berharga bagi setiap manusia.

Setiap manusia, katanya, tak pernah
bisa menghindar dari kenyataan me-
reka harus lahir dan kemudian mati.

8 Tapi, manusia juga pada dasarnya

tidak bias menolak bahwa takdir me-

Jrekaitu adalah sebuah proses me-

ungkin saja semasa h
dup Samuel Beckett di
“daratan Eropa dan
Amerika,  Indonesia
menjadi'negara yang tak
pernah dikenal dalam isi batok
kepalanya. Tapi, siapa sangka sebuah
lakon absurditas berjudul Waiting for
Godot yang ditulis Beckett di penghu-
jung 1940-an ternyata mampu me-
nyinggung sebuah ketidakpastian i
yang kini sedang menggelayuti mayo-
ritas penduduk Inconesia.

Putu Wijaya vam_z rbicara di
Gedung Kesenia (GKJ), pe-
kan lalu, ¢
100 Tahun'Samuel Beckett’ menegas-

kan bahwa naskah drama Waiting for

Godot memang terasa sangat sesuai
dengan situasi bangsa, “Kita semua
seperti Estragon atau Vladimirn " kata=
nya. "Penantian itu sampai sekarang
masih gaja belum fereapai, kita semuia
sopertinya akan terus menungen o=
tangnyn scorang pemimpin yang
hailk,
Pritu komball mengintalan bhaliwa
Waiting for Godot itu menjacdi sebuah
stimbangan pemikivan mencdaga tlant
Psecketl Bt tnnal manusia, Pomikies
an mendasar itu tertuang lewat lakon
vang menceritakan sebuah penantian
ol Ve dan Estragon torhadip
sesuatu yang mereka belum tahu pastis
SLakon itu vasanya tnk nkan pernah
Bilamg clark getiap monusin,™ ufnrnyi,

Di tempal yang saoma, budayawan
W Rendra menyepalendd Do hwi karyi

lam (lls]\usi ‘Mengenang |

unggu,” tandas sastrawan berjuluk
S1Biirting Merak ini. '

i _Samuel Barclay Beckett yang
kenal sebagai seorang penyair, kriti-
'kus,novelis, dan penulis naskah dra-
ma dilahirkan di Foxrock, County

s Dublin, Irlandia pada 13 April 1906.

‘Karir kepenulisannya dimulai sebe-
ilum perang dengan dua esai tentang

‘kisah James Joice dan Marcel Proust

‘sebagai seorang novelis Prancis. Pada
Y1934 ia meluncurkan “More Pricks
Than Kicks” yang berisi sepuluh epi-
sode tentang Belacqua Shuah, seorang
intelektual Irlandia.

Tahun 1938 ia menerbitkan novel
“Murphy” dan di antara tahun 1945-
1949 Beckett menghasilkan sejumlah

/a yang tidak kalah pentingnya
,hamun baru dapat diterbitkan tahun
1951 antara lain “Molloy” (1951),
“Malone Meurt” (1951) dan “ILInnom-
mable” (1953).

semoentacn, karya monumental Wal
ting for Goclot tovlahiv di masa Beekott
‘memang sedang memasuki masa-masa
produktils Kavya yang kall pertamea
s dadam Balasa Prancts— ba
hasn kocdunnya setelah Inpggpeis - (u
diberinya fudul BEn attendant Godol

Maski penulisan naskalitu ram
pung di penghujung 1940-an, seperti
(yang tortulis dalanm ensiklopedia dinia
imaya, wikipedia, n attendant Godot
‘dni baru bisa dipublikasikan pada
162 Sedangkan untuk publilas poer
ana clalam bahasa Ingaivts, dilakukan
pada 1054,

Sohupnd tolkoh boware dad oafor




Absurditas,
Peringatan 100
Tahun Samuel
Beckett, ini ter-
nyata tidak hanya
dirayakan di Indo-
nesia saja. Melainkan
perayaan serupa dilaku-
kan juga di London, New
York, dan Tokyo.
Bahkan- London’s
Barbican Theatre
yang menjadi tuan
rumah untuk “Bec-+
kett Centenary Festi-
val” menggelar ha-
jatam elama 40 hari
mulai Maret hingga April,
Sementara, Dublin's Trinity
College — tempat Beckett muda per-
nah m di pengajar selama dua
tahun — melaksanakan festival meng-
hormati Beckeet pada April.
Di Jakarta sendiri, perayaan 10

tahun Beckett diisi juga dengan p
mentasan empat karya drama pendek

yang diterjemahkan Laksmi Notoku-
sumo, diskusi, serta peluncuran buku
yang berlangsung di Gedung Kesenian
Jakarta (GKJ) pada 15-16 April; Em-
pat naskah yang dipentaskan‘adalah
“Laku Tanpa Kata'II" yang disutra-
darai Laksmi Notokusumo, ¥Bara”
yang disutradarai Josep Ginting, “Re-
kaman Terakhir Krapp! yvang disu-
tradarai Putu Wijaya, dan “Datang
dan Pergi” yang disutradarai Ags Arya
Dipayana. Sebuah buku juga‘dilun-
curkan dalam rangka peringatan ter-
sebut yaitu “Sepuluh'Drama Pendek
Samuel Beckett” yang diterjemahkan
oleh Laksmi Notokusumo,

Dalam diskusi yang diadakan di
GKJ, Sabtu (15/4), seniman Benny
Yohanes mengatakan bahwa sebelum
ka karya Beckett dikenal, teater
Eropa masih didominasi tradisi realis-
tik dan naturalistik yang menem-

patkan teater sebagai basis bagi diksi-
diksi eksplanatif dan berlandaskan
pada visi obyektif tentang kehidupan.
‘'Gaya absurdis yang diwujudkan
lewat karya-karya Beckett telah

mengubah semua itu. Beckett meng-
' ubah jejak pemikirannya ke dalam

bahasa simbolik dan melihat situasi
kehidupan sebagai sebuah pencitraan

{ non-faktual,” papar Benny.  akb/ant

Republika, 21-4-2006
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MENGENANG PENYAIR

v

seusai kau tawarkan impian kubur. itu
. ku mulai mempersiapkan keranda dan
- “menyeretnya ke istana usia sembari menikmati
- istana purnama yang bersinar di linng garba
e . (Menggali Kubur, Ari Setya Ardhi)

UASANA duka, pada siang yang terik itu
/"y (30/03), tampak menyelimuti Taman Budaya
A/ Jambi. Di dalam gedung Teater Arena sudah
duduk tertib sekitar 400 siswa se-Jambi, ketika
. rombongan seniman dari Jambi, Jakarta,
- Indramayu, dan Riau memasuki ruangan.
Sejumlah kelompok orang yang tak bisa masuk ke
.gedung karena terdesak, melingkar di luar gedung
membuat lingkaran-lingkaran kecil.
Di dalam gedung, juga di luar gedung, tak ada
'pembicaraan yang terdengar kecuali mengenai Ari
- Setya Ardhi. Penyair Jambi yang terkenal itu, siang
itu, genap berusia empat - : |
puluh hari kematiannya.
Orang-orang pun berduyung,
bersatu dalam acara
* Mengenang sang Penyair: Ari -
Setya Ardhi. '
Pukul 10.30 WIB, dcara
dibuka dengan pembacaan
‘puisi Komunitas Sastra
. Kerindi, yang juga turut
-memberi santunan kepada
keluarga yang ditinggalkan
" melalui istri almarhum,
Nelly Akbar. S i
+ Acara dilanjutkan dengan
- diskusi budaya seputar
“ kepenyairan Ari bersama
_penyair Jambi Dimas Arika
Miharja dan penyair '
‘Indramayu Acep-Syahril.
Kemudian dilanjutkan :
dengan pembacaan puisi oleh Sutardji Calzoum
Bachri, Jose Rizal Manua, Ahmadun Yosi Herfanda,
Remy Novaris, dan Agus Sarjono, hingga diakhiri
dengan sejumlah happening art dari Teater Orange,
Teater Tonggak, Teatr Q, Re Do Re, Teater Art in
Revolt, dan Langkan Budaya Taratak.

" Penyair bohemian'

Ari Setya Ardhi adalah penyair yang dikenal
hidup bohemian. Oleh sejumlah kawannya, ia
sering dinasihati untuk mengurangi minum
vodkanya. Tapi ia bergeming. Bahkan terhadap
beberapa penyakit yang diidapnya pun tak pernah
ia pikirkan, termasuk penyakit diabetes yang
.mengantarnya wafat pada dini hari, 19 Februari
2006, di RS Asia Medika, Jambi. .

-~ Meski demikian, tak ada seorang kawan pun
yang menyanggah kalau penyair kelahiran

A"':J.I‘.i‘—: (=]

-Doa‘yang-Mengalir di Batanghari

Jakarta, 31 Mei 1967, itu sangat produktif dalam
melahirkan sajak dan tiada henti mendorong
generasi muda untuk berkreasi. = -

Terbukti, dari perjalanan umurnya yang tak
cukup panjang, ia telah melahirkan sejumlah
kumpulan sajak tunggalnya, yaitu Tembang Antar

‘Benua (1988), Sajak Matahari (1991), Etude (1993),
dan Opus (1996). :

“Dalam hidupnya, Ari bahkan tak hanya
berpuisi. Ia juga bergelut dalam seni-seni
pertunjukan. Mimpinya cukup besar untuk
membawa Jambi ke tingkat nasional. Karenanya,
ia tak pernah berhenti menularkan spirit kesenian
kepada kawan-kawannya di Jambi. Mulai dari
anak sekolahan hingga anak-anak jalanan,” jelas
penyair Jose Rizal Manua. 3

Fenomena ini jugalah, menurut Agep Syahril,
yang membedakan Ari Setya Ardhi dari penyair-

W MEDIA/ CHAVCHAY

ZIARAH KE MAKAM: Sejumlah seniman dari Jakarta tengah berziarah
di pemakaman Ari Sietya Ardhi di Kota Jambi. Tampak dalam foto,
antara lain (dari kiri) Sutardji Calzoum Bachri, Remy Novaris, Jose Rizal
Manua, dan Agus R Sarjono. Foto diambil Sabtu (01/04).

penyair Jambi lainnya, seperti Thomas Heru
Sudrajat, Mbing F Laro, Helmi Akbar, dan
Syukran. “Dialah satu-satunya penyair Jambi
yang memiliki warna penulisan puisi yang khas
dan metaforis,” tutur Acep.

Atas kepergian Ari Setya Ardhi, masyarakat
Jambi seperti kehilangan pahlawannya. Terbukti,
sebuah puisi milik cucu pejuang Jambi Abundjani
itu dijadikan prasasti di pemakaman pahlawan
kemerdekaan Jambi Sultan Taha di Muara Tebo.

Sungai Batanghari yang memutari Provinsi
Jambi dan kerap menjadi inspirasi kepenyairan
Ari, pada 40 hari kematiannya itu serasa tenang
mengalir. Barangkali sungai besar itu tengah
menghaniyutkan doa tulus masyarakat Jambi
kepada sang penyair tercinta. : °

@ Chavchay Syaifullah/H-2

[n(‘"ﬂh.—-‘n:



Mugiyono Kasido .

menerjemahkan -
karya Sri Mangkune-
“gara IV lewat tarian.

S0L0 — Daun pintu itu ha-
nya terkuak separuh. Seo-
rang wanita dengan berbu-
sana Jawa basahan duduk
dengan takzim. Ia melipat
kedua tangannya di atas lu-
tut dengan kepala tertun-
duk laiknya seorang abdi
dalem. Sosok pria muncul
dari balik daun pintu. Dia
ingin terlihat seperti satria
gagah dengan sebilah keris
vang digantungkan di sisi
kiri tubuhnya. Dia juga se-
perti ingin memamerkan se-

suatu yang dimilikinya. Na- |
mun, dengan badan kerem- |
! Mangkunegara IV, raja yang

peng justru yang tampak
adalah kepandiran.

Adegan itu adalah simbol
perjalanan dua anak manu-
sia yang tengah mencari il-
mu pengetahuan. Daun pin-
tu yang baru setengah ter-
buka menghadirkan imaji
sebagaimana sebuah- kitab
terbuka pada lembaran-
lembaran pertamanya. Pria |
itu baru memulainya, tapi
dia sudah kemaruk berha-
rap pujian seperti seorang
satria. Sebaliknya wanita
yang kelihatan seperti seo-
rang abdi dalem karena ke-
tinggian ilmu yang dimiliki
lebih memilih berendah di-
ri.
Koreografer Mugiyones

| tembang Pucung:

; pok Tari Sahita,
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ASTRA JAWA

embaca

' Kasido, Rabu malam lalu, |

mengetengahkan lontra- -
diksi sifat manusia ferse-
but. Alumnus Sekolah

Tinggi Seni Indunesia Solo
vang berulang kati melang-
Jang buana ini mengga-
bungkan dua peribahasa,

erat Wedhatama

| gala godaan, rintangan, dan -
kejahatan). :
‘Mugi menafsirkan karya— ‘

. karya: raja-tersebut dalam

yakni air tenang mengha- |

nyutkan dan tong kosong
berbunyi nyaring. Berduet

dengan dedengkot Kelom- |

Wahyu
“Inonk”
mentaskan Wedhatama and
Meditation dalam
“World Meditation Gathe-
ring 2006” di Graha Daya
Atmaja, Solo.

Widayati, dia me- -

acara |

1

Wedhatama and Meditat-

ion merupakan hasil pem-
bacaan Mugiyono terhadap

Serat Wedhatama karya Sri |

dikenal sebagai seniman
' ulung. Salah satu karya ter-
| kenal raja-itu adalah syair
Ngelmu
iku kalakone kanthi laku.
Lekase lawan kas,
kas nyamkosani. Setya bu-

dya pangekese dur angkara *

(Ilmu itu hanya dapat dica-
pai dengan laku—mujaha-

bentuk ' gerak - koreografi

" yang banyak mengandung

falsafah hidup. Gerak itu
tak hanya' melambangkan
ajaran tentang hubungan -
antarmanusia, tapi juga hu-
bungan dengan Tuhan. “Sa-
yang, kalau karya sedemiki-
an agung ini tenggelam oleh
zaman karena generasi kini
tak mengenalnya,” kata
Mugi. ; ;

" Dalam pertunju.kan sela-
ma 30 menit ini, hampir se-
luruh gerak yang muncul

dalam Wedhatama and Me—
ditation merupakan gerak
tari Jawa gaya Mangkune-
garan. Mugi yang pernah
menjadi . penari Istana
Mangkunegaran memilih.
gerakan-gerakan yang lebih

' tegas dan variasi yang ter-

tegese |

I ‘dah—dimulai dengan niat
l yang leguh, dan akan men--!
jadikan sentosa. Iman yang '

| teguh untuk mengatasi se-

buka. Kelenturan tubuhnya
dimanfaatkan benar untuk
menutupi tubuhnya yang
mungil. . :

Meski lebih mmp dengan
tarian Jawa, Mugi tak
menghadirkan- iringan - ga-
melan. untuk.lebih menghi-

' dupkan karyanya. Dia me- -

milih tembang macapat
yang dilagukan garingan
(tanpa musik) untuk meng-
iringinya. Tembang maca-
pat yang juga diambil dari
sejumlah syair dalam Serat
Wedhatama itu dilantunkan
dua orang dengan irama
berbeda. Meski kurang te-
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rass, ada semacam nuansa
magis' yang ingin dihadir-
kan Mugi, ’

Dibanding karya Mugi
lainnya; sepert;j Bagaspati
-Membaca Matq Candi,
‘apalagi- Kabar-Kabyy yang
menjadi 'masterpz'ece-nya,
Wedhatama ang Meditation
masih terlaly dangkal yn-
tuk di sebagai hasi]
pencapaian Mugi dalam
membaca Serat Wedhata-
ma. Bahkan kejenakaan ty,.
buhnya yang selama inj
menjadi kekhasan - Mugi
nyaris tak terlihat, seperti
sengaja;disembunyikan.
ST ey ® IMRO ROSYID

Koran Tempo, 18-4-2006
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* Kritik Sas

U DARI dulu kritik sastra sering dilihat seb Jah Stibadhi'(Sastra Indonesia Dewasa Ini; Suatu

j u k sastra sering at sebe : 3 0L
mata; diremehkan. Pun kritik sastra Yogya. Alas- Ulasan tenta.ng‘Had.mh S&s_trg ?MKN 57-58', Okt
annya, kritik itu tak penting, Meski sebenarnya ‘59. 2 Sept_GQ,:.‘fI‘usaa Sastrawg_n,, Okt 59 - Sept 60’ -
kritik menjadi bagian penting dari kehidupan sas- = ‘Sastra Indonesia Dewasa Ini, Okt 59 - Sept 60),
tra; Mengapa? Mungkin karena kritik yang mun- Ahar (Poesi Sepanjang Jalan’, Okt 5
cul dianggap tak bermutu, tak membuat gairah, Ajip Rosidi ‘Sastra, Sastrawan dan Kri
Itu sebabnya, kritik sastra tak mampu mengejar. dekaan’, Okt 57~ Sept 58); A Broto (Thermometer .
perkembangan karya sastra. Memang benar kri- Cerpen In40ngsla’,-:Okt"’59-§ept.6.0),j-,_8l amet Mul-
tik sastra tak berkembang baik. Tapi ini tak berar- yana (Pertikaian Sastra Pujangga Baru'dan Ang- *

4 kritik sastra mati. Di Yogya, kritik sastra tum- katan 45, Okt 52-Sept 53), D{ckHarbolfm(’Ibrsesat

buh sejak awal kemerdekaan. Ia lahir bersama Bersama dengan Dombanya’, Okt 62 - Sept 63) B

majalah Arena, Medan Sastera, Seriosa, Minggu

oy

‘i
Aulde

Soelarto (‘Meninja :f-:,Béberapa'Asﬁe'l‘r'Mehtblitg' ‘
Pagi, Suara Muhammadiyah, Basis, Pelopor, Ga- Kesusastraan’; Okt 62-Sept 63),"Th Koendjono
djah Mada, Gama, dll, Hanya, aktivitas kritikus ("Achdiat-dan/Cerita Pendek’, Okt 56 - Sept 57)
di majalah itu tak sama;ia bergantung pada se- dan WS Rendra(‘Produks1‘Sand1 ara don-
s e g i SR 8 U
, Di majalah Arena, (1946), muncul nama Idroes, Toer (Kemampuan Pengarang’, Sept 53). Hanya
Anas Ma'roef, Siagian, Abu Hanifah, Usmar Is. Saja; di MP karya kritik yang muncul kebanyakan
mail, KH Dewantara, Djajakoesoema, S'wan, Soe- &monn:u‘;h;tl pflxlzbul;snya ,n;]r;ngkl,n redaktur. yang
larko, dll. Bahkan, kalau sependapat dengan Ed- et nkésasga udaya. ,E&bera}pa di an-
i R o s s e iy, Do S Bl i i
, Nama-nama i at diperpanjang D : : pori -

lagi: Dullah, Sri Moertono, Roesl?r, S T:la)s:jﬂ", Teng- bitan Karya-karya Sastrawan Indonesia’ (Jan 69); .
ku Hamidy, M Soetikno dan banyak lagi. e PN - Wi S

Beberapa kritik dalam Arena, misalnya, ‘Kesu- \WORC
sqg:tr'aan Id{e;n Masygrakdi.t*(S’w(an, J ]'jﬂi-Agt 46), ' o

ntang Kesenian Sandiwara’ (KH ewantara, . Y ¢ {3

e ies gos di Atas Penggung’ (Diajaku- o 01 ek Masyetakat (how b, TiadalKrins
suma, Jun 46), Verslag Istimewa’ (Idroes, Mei 46), | wan yang Mengalami Krisis) (Jan 55). Sementara.
‘Sandiwara: Membangun Corps Proffesionals Ter- 'y 1y 700 ) pula di Surat Pembaca, misalnya
didik’ (Usmar Ismail, Mei 46), ‘Kesenian dan Re- surat dari S Ning (Sala) Soepamo"(N'g,a'wi)‘&én'M
volusi’ (Anas Ma'roef, Jul-Agt 46), ‘Penonton dan Sugijono (Yogya) di MP. 20 Des 64: At et AT ¢
“ontenan’ (G Siagian, Jun 46). Selain ifu, muncul [ EIONC (Cimahi), S Dajani (Pacitan), dan Tieng
juga kritik di rubrik B erita Redaksi; kritikusnya | Thay Hien (Djuwana) di MP.1 Fehr 53y
reda]éﬂlrzgange} mqn4aé;gam sastra-budaya, misal- Di samping itu, kritik jﬁga muncul’di Suara
nya,. na, Juni 46). - - = g y Ee

T Sk verena hanya bidup sshentar (1946 | 2T S G (R0, Cabial Mudel M) e,

1947) akibat pergolakan politik 1949. Maka, para |; ealeals 35 LRy ;
kritikus itu pun tenggelam dan baru muncul lagi | ﬁi};an] anYJ aanm:‘igl mﬂ];.f ekg ::11 te;ﬁgﬁﬂkm : n"]'iarygfh ;‘é
‘bersama lahirnya majalah-majalah baru pada aw- natas Basas lejzi’aaln oA y'ﬁlg] @ Noer ﬁ%ﬁaaﬁ el
Misalnya, ‘Pertemuan Sastrawan Jogjakarta’ Tout mya.lahla.mn k':ritik"-i”]”p GM das Gl
(Mat Delan, Okt 53), ‘Plagiat dan Bahayanya: Su- . ta?g é:meya’droﬁ 4 Bastra (prist cer
rat unfuk Mas Djon (Chandra AM, Jun 53). Selain 182 t2 hapy al), taps juge Sarya: i el
itu, di majalah Seriosa, muncul beberapa kritik nya. Di kedtia majalah jta juga muncul’kntﬂs das

gzn?;a rgggnsi bula; salah satunya pada edisi Juli almg rajin-

' tra dan budaya dunia. Tokoh yang pa 3

Media yang saat itu aktif melahirkan kritik E%Wg?gfﬂﬁ?{ﬂ%GM]M%m:

adalah Basis dan Minggu Pagi (MP). Basis tidak dy g m-iSastre'T T A Musuh Lagi’ dan di GM
khusus memuat kritik sastra, demikian juga MP, ME emamn'i 1956 ia menulis ‘Jean Paul Sartir didakarta’
tapi juga kritik seni lukis, patung, musik, dll. IO sy ball arttre di Jakarta
{ritik di Basis cenderung semi ilmiah, sedangkan Seﬁ}iséﬁux S«gﬂ}l‘:ia:ts ,éian masf ball:g aklag1

kritik di MP cenderung impresionistik. Kritikus di A AmLGdg ﬁn i ‘t‘f eI, |

Basis, misalnya, L Koessoediarto (Kenapa Maja- anya mengupas karya sastra, Plijuffi- DE7

lah Sastra Selalu Mati Muda?”, Okt 57-Sept 58), 18arang, penerbit/pengayom, pembaca, kritik.
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! Tulisan ‘Buah Kesusastraan SMA bagian A dan
Surgt’ll\\adrbuka kep’]éu)da Sdl_j‘Sullx}amo’ (GM, Nov 51)
Karya: Mayang ' n’Dresjwari berupa tanggapan
‘tulisan. Urip Cgitrobuv'vqmo >‘Buah%{é6psastrgan
SMA bagian A’ (GM, Apr 51); Dalam polemik ini,
terjadi perdebatan berdgam; tak hanya terfokus
‘pada persoalan sistem mikro, tapi juga sistem
makro. Dan’kritikus.yang menulis kritik sistem
mikro: Setiawan HS, Djalinus Sjah, Budi Darma,
Muhardi Atmosentono, Amir Prawira, Anas Ma’-
ruf; Wiratmo Sukito dan masih banyak lagi. :
. -Dalam GM (Jam 56); Setiawan menulis Keluar-
a Kemuning dalam SAYANG ADA ORANG LAIN
%ua.h pena Utuy Tatang Sontani’. Kritik ini mem-
bahas ‘p;e:m‘e;;t;esdamdrama‘ olgvb,; kelompok teatg

- Kenuning’ di| edung CHTH Yogya dalam rang
-Malam Kesenian 'gl.éil{elompok, Mahasiswa Yog-
- ya:(2:8:Agt 55). Bukan kebefulan pementasan itu
-mengambil lakon ‘Sayang Ada Orang Lain’ Utuy

- Tatang Sontani. Dalain kritik ini; Setiawan tak

anya menyoroti pementasannya, tapi juga sam-
‘e pads oo dan folik penggarapanny.
«':Jalinus Sjah menulig ‘Aku Ini Binatang Jalang’
(Gama;.Feb 58). Jalinus mengkritik puisi Chairil
Anwat berjiidul ‘Aku’. Ia menjelaskan relevansi

apayang dikristaligasikan ( _
«an nigsyarakat Indonesia tmumnya dan para pe-
.mirmpin bangsa khisusnya. Kritik mikro ini di-
kaitkan dengan. aspek sosial-politik waktu itu.

- Selain itu; muncul kritik ‘Si Rangka dan Beberapa
‘Cerita. Pendek Lain’ (Gara, Jun-Jul 58) dan ‘Hu-
Képagian’.(Gama,Nov 58). Dua tulisan ini
inonim; mungkin‘yang:menulis: adalah redak-
turnya: Muhardx Atmosentono, Budi Darma atau
‘Amir Prawira. Kritik pettama mengupas buku
cerpen: Hujan Kepagian (BP 58) Nugroho Noto-

_penulis juga mengai engan keadaan masya-
rakat saat itu. Kritik ini objektif sekaligus mi-

'metik. Sementara, kyitik kedua mengkritik cerpen
‘Rijono Pratikto Si Rarigkd (1958). Selain mengu-
-pag karya, tulisan ini juga mengaitkan dengan pe-
i Kritikus yang menyoroti soal pengarang; misal-
:nya:S: Mundingsari (Pengarang sebagai: Pem-
‘Berontak’: GMFeb 53).dan Rip (Masalah Penuli€’,
4). Mundingsari, menguraikan hasil

1t bebefapa pengarang Indonesia (Ab-
g Armijn Pane, Sutomo J Arifin dan STA)
yang-menulis' dengan sémangat ‘memberontak’

‘tradisi. Sementara Rip membahas proses kreatif
bagaimana sebaiknya menjadi pengarang. Kata-
T agar daodt momuiis Earya ot do,

iran. agar:dapat menulis karya bermutu dan

Ji#Selain itu; di GM ddn Gama ada juga kritikus
‘ménulis kritik terhadap masalah kemasyarakat-
lan’d1 Bekitar kesus:ﬁtraﬁn. dlelll?xl:l ini bemp;a1 esai
Jepagyang mengarah pada diskusi tentang ‘dunia
‘'sasra’. Anas Ma'ruf dapia.m‘Kesusa.straan Ma-
syarakat’(GM, Jul 51), menjelaskan pentingnya
sastra dalam'n . Mengapa penting? Me-
.nurutnya, sastra berfungsi memberi penerangan
kepada masyarakat; dengan membaca sastra

Chairil dengan keada- *

“orang akan memiliki kesadaran diri dan lingkung-
an. Sementara, dalam -‘Pengaruh Revolusi 17
Agustus terhadap Kesusastraan Indonesia’ (GM,
Agt-Sept 61) Anas Ma'ruf menjelaskan efek peris-
tiwa dalam masyarakat (peristiwa 17 Agustus)
terhadap pertumbuhan sastra. -

Dalam ‘Wanita dalam Musik dan Kesusastraan’
(GM, Feb 53) Wiratmo Sukito membahas unsur
‘wanita’, tidak hanya di dunia sastra, tapi juga di
dunia musik. Hal serupa tampak dalam ‘Pelukis
Kontra Polisi’ (GM, Nov 54) atau ‘Seniman, Radio
dan Politik’ (GM, Nov 55) dan ‘Revolusi dalam
Bahasa’(GM, Mrt 56). Berbeda dengan itu, tulisan
‘Simposium Sastra 55’ (GM, Jan 56) hanya berupa
laporan kegiatan simposium nasional yang dise-
lenggarakan F'S UI 11 Des 55. Jadi, kritiknya lebih
tertuju pada kegiatan penyelenggaraannya, bu-
kan kritik atas karya dan atau dunia sastra.

Selain Wiratmo Sukito, muncul Sebagijo Sastro-
wardojo dan Muhardi Atmosentono. Dalam ‘Pra-
sarana Simposium: Situasi Sastra Puisi Sesudah
Tahun 45’ (Gema, Jun-Jul 58) Subagijo mengkri-
tik perkembangan puisi sesudah 1945, Katanya,
dunia puisi Indonesia sesudah 1945 terjadi epigo-
nisme. Mengapa? Sebab, menurutnya, epigonisme
terjadi karena (1) kini tak ada pemikiran yang be-
rani mendobrak kebiasaan yang sudah beku, dan
(2) kita sudah mencapai taraf di mana kita sudah
bisa membayangkan diri dengan setepatnya seba-
gai suatu bangsa, suatu cita-cita yang sadar atau
tidak kita dukung bérsama telah menemukan eks-
presinya yang uniform dalam puisi. Sementara,
dalam ‘Seni, Seniman dan Estetika’ (Gema, Apr
58) Muhardi berbicara masalah kesenian umum-
nya. ]a tak menyinggung karya sastra tertentu,
dan tulisan itu berupa penjelasan umum kepada
pem}mca (termasuk pada seniman dan sastra-
wan). L

Selain itu LS Rrento menulis ‘Masalah Plagiat
dalam Kesusastraan Indonesia’ (Gama, Febr 58).
Ia menanggapi masalah plagiat di seputar Chairil

* Anwar sebagaimana telah dibahas oleh E Warda-
ya dalam Gama, No 11-12/57). Pada intinya,
Rrento bersikeras mempertahankan nama baik
Chairil Anwar meskipun diakui Chairil'telah me-
lakukan beberapa plagiat. s

‘Begitulah, antara lain, pertumbuhan awal kri-
tik sastra'dalam kehidupan sastra (Indonesia)
Yogya. Dari pénelusuran terhadap beberapa ma-
jalah yang terbit di Yogya tahun 1945-1965 dapat

dlkzltayl'{an b;hi{wdqlﬁ:ha-zangh kritik sastra Indlglx;e-
sia di Yogya: ominasi orang-orang-yang khu-
sus terjun ke dunia kritik, tapi sebagian besar dari
mereka juga pengarang. Hal ini nyata ketika yang
muncul adalah nama-nama besar: Idroes, Wirat-
. mo Sukito, Mundingsari, Pramudya Ananta Toer,
. B Sularto, Ajip Rosidi, Subagijo -Sastrowardojo,
" Arifin C Noer, Budi Darma, Anas Ma’ruf, WS Ren-
[ .dra, Umar Kayam dan masih banyak lagi. Dan na-
' ma-nama ini (plus nara-nama baru) pula yang
kemudian mewarnai pertumbuhan kritik pada
masa selanjutnya (sejak awal Orba). Q-8*
*) Drs Tirto Suwondo MHum, Peneliti
madya pada Balai Bahasa; juga Dosen
Fakultas Sastra dah Budaya UTY.

jaulatan Rakyat,. 2-4'-2006

"
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Pengarang, Teks
dan Lokalitas Sastra

- DALAM dunia sastra, pengarang dikenal sebagai
“Tuhan Kecil’ yang berupaya untuk mencipta sebuah -
dunia yang di dalamnya tercipta interkongksitas an-
tarsatu realitas dengan realitas lain seh,mgga penga-’
rang mempunyai kebebasan berekspresi menurut
idealitas dan persepsinya tentang sebuah kelndupan.
Nalar Tuhan tentang penciptaan’ mahkluknya juga
bersifat subjektif (menurut kehendakNya), maka wa-
jar kalau Kierkigard pernah berkata bahwa God isn’t
object but subject, Tuhan bukan objek tapi subjek.
Yang maha berkehendak atas segala' suatu yang
dikehendakinya.

Namun kehendak Tuhan txdak sebagaxmana tesis
Clifort Geertz dalam bukunya Agama Teatery yang be-
rasumsi bahwa kehidupan ini sama’}seperh pang-'
gung teater; di mana Tuhan sebagaj’ sutradar se-
dangkan manusia dan makhluk yang }a.mnya menJa- :
dlakboryangmemlwmnaskahnaskahlntab ci (fir-,

Geertz memahami kehldupan itu dalam kerangka
matematis-dialektis yang seakan- akan nal(ar Tuhan
bisa diterka dengan rasionalitas manusia, padahal
firman Tuhan yang (non teks) lebih banygk lagi'yang
berupa simbolisme yang sangat sulit. d.lmengerh wa-
laupun dengan disiplin ilmu apapun. Hanya ‘kala-
ngan sufi yang mencoba untuk mengkomparamkan
antara kemampuan intuitif, spmtuahtas, rasmnah-
tas sehingga seringkali mereka menettawalpgrmmn
an Tuhan dalam realitas sosial. -

Tokoh dalam karya sastra tldak m
menggapai nalar dan imajinasi pengarang, } karena
-tokoh dalam karya merupakan utusan pengarang

_yang ditunjuk untuk menyampaikan maksud dan
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‘bilgisn kecil dari kargkter penulisnya atau bagian ke-

‘cil'dari pengalaman penulisnya sehingga dengan itu,
Muhan'kecil marmpu bermain dan membiarkan tokoh
Jerbicara dengan sendirinya, semaunya (walaupun

dalam kendali pengarangnya) schingga pengarang
mampu menelusup di dunia teks, mampy mentrans-
fer rasa yang dimilikinya menjadi bentuk luapan
'yang luar biasa dan dahsyat. S
: Maka benar jika Inmanuel Kant berasumsi bahwa
kirya seni (sastra) disebutnya sebagai bentuk peng-
alaman, Pehgalaman terhadap realitas, baik itu ber-
bentuk tinta, benci; bahagia, luka, jeritan, politik, so-
sial; ekotiomi dan budaya yang kemudian dituang-
Ieon ke dimia teks. S
.“Peémbacy yang cerdas (khawas) akan membaca
téka i dengan perspektif keilmuan yang dimi-
cifiyh-Retnudian akan memberikan kritik jika teks.
disnigpap tidak sesuai dengan disiplinnya. Maka sub-
jéktivitas’bukan hanya berlaku bagi perigarang,
totapi juga bagi pembaca berdasarkan teks yang ada.
+jLokalitas sastra telah dicetuskan dalam Kongres:
rpen.di Riau pada tanggal 26-30 Februari 2006
‘dihadiri oleh sejumlah sastrawan papan atas, di

Br

E ‘antaranya, Raudal Tanjung Banua, Joni Ariadinata,
. Gus"Tf Sakai, Ahmadun Yosi Herfanda, Hamsad

Rangkuti,Maman S Mahayana (kritikus) dan sejum-
1éh cerpenis Indonesia yang bersedia menjadi pe-
B ﬁ.',lb‘i'l‘lya,ta,‘m'asing-masing presentator mempunyai
‘persépsi'yang berbeda terhadap lokalitas sastra, mi-

salnga lokalisme Joni dalam cerpen-cerpennya ba-

‘nyak mengeksplorasi kehidupan masyarakat ping--

irafi’Kota; dunia pengamen, masyarakat-masyara-

'kat proletariat, kumuh dengan ungkapan-ungkapan-

yang ceplas-ceplos.
. Dengan kalimatnyn yang ceplan-ceplos, in mampu

e S SRS AT, T



197

dalam dunianya yang berbeda. Pertanyaannya
ngapa Joni memilih dunia itu? .+ PR ik

Karena masyarakat pinggiran, lebih. dek 8
proses Joni, dan ia sekitar 6 tahun-an hidup bersama
mereka, kita bisa melihat dalam antologi- cerpen
Lampor (1994) sebuah cerpen pilihan Kompas pada-
tahun 1994. Kalimati, Kastil Angin Menderu dat;
Malaikat Tak Datang di Malam.Hariyangitelah

mewaldlt suurn masynrakat arus bawah (grges, rood)’

mendapat anugerah pena dari ForumTangk Jang
pada tahun 2004, L ({ﬂ
~ Lokalitas versi Raudal berbeda dexigan'dg

dal memilih mengeksplorasi-kampurg: hal
|(Riau) sebagai tempat kelahirannya, Ra
tradisi dan budaya kampung:h :
‘gai tema terbesar dari cerpen-cerpennya; jl
{ ARt
|pengungkapan-pengungkapanhya yapg I
‘dayu sehingga bisa menyihir pembaca unt)
:dengan narasi-narasinya. = ‘% ;

" ,-Lokalitas semacam itu, menjadikan't ya.:
‘mengakar dan membumi sehingga masyarak non ;

‘Riau bisa mengetahui tradisi dan budayd'Riau me-
lalui karya-karya Raudal, dapat kita lihat dalam an-
tologi Pulau Cinta di Peta Busa, Parang Tak Berulii,
juga dalam antologi puisinya GugwanMataﬁ doifis i
_ Keaxﬁlataan itu, dapat diasumsikan bahwa Iokalitas .
adalah subjektivisme pengarang dalam mémahami
kearifan lokal yang selama ini digelutinya (berdé:
katan) yakni sebuah karya yang mexgilih:tema-tema
yang berakar pada realitas tradisi dan kebudayaan
tertentu sehingga karya-karya tersebut cenderung !

mengakar dan membumi pada mz
| Penalis adolah el cpeni
: esais, Ketua Forum Sas .

Pesanmn Ina.o'mq.._;..u,&

Kedaulatan

Rakyat,

9-4-2006



~'sangat luas, ig jlga banyak meng-
“hasilkan’ buku-buku di ' bidang lain.

- Karya-karyanya di bidang sastra san-
“‘gat. dxperhltungkan d1 masanya yaitu

di:abad ke—19

e Tol':oh ini; 1ahir tahun 1809 di

5] Pulau Penyengat ‘Riau; Namun, ia

?'se]atinya keturunan Bugls Kakek-

-nya, Raja Haji, merupakan salah

» satu pahlawan Bugis yang terkenal,

» yang pernah ‘menjabat sebagai Yam-
" tuan Muda:(ataii perdana menteri

: ke-4)k dalam ‘Kesultanan J ohor-Riau.

dia pula’ yang ‘merbuat Kesultanan

f olor-Riau taju pesat: sehingga

; isat pe égangan dan

A Darah sastrawan menurun dan
‘~ayahnya, Raja Ahmad, salah satu
..dari dua putra Raja Haji. Pangeran

: Rlau pertama yang pergi haji itu me-

-J,'rupakan orang pertama yang me-

" nytsun’ epos’ yang melukiskan sejarah

-orang Bugls di Melayu dan hu- -
bungannya dengan raja-raja Melayu.
"~ Sejak masih anak-anak, Raja Ali

Haji seringkali mengikuti perjalanan

. ayahnya ke berbagai daerah, untuk

~berdagang, dan termasuk pergi haji.

"Berbekal pengalaman ini, Raja Ali
Haji tumbuh menjadi pemuda ber-
wawasan luas.

‘Dalam usianya yang masih sangat

muda, ia dikenal sebagai salah satu
" ulama yang sering kali diminta fat-
. wanya oleh pihak kerajaan. Ia juga

menjadi pembimbing bagi guru-guru

agama di Riau.

: Sel_alﬁp aha an agamanya 'yang
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SASTRA MELAYU

Di usia 20 tahun, Raja Ali Haji su-
dah diamanahi tugas kenegaraan yang
penting. Sementara ketika usianya.
mencapai 32 tahun, bersama sepupu-
nya Raja Ali bin Raja Ja'far, ia d.lper—

caya memermtah w1layah ngga
untuk mewakili Sultan Mahmud *
Muzaifar Syah yang saat 1tu ma51 2
sangat muda.. kS

Ketika akhirnya, saudara sepupu-
nya diangkat mehjadi Yamtuan muda,
Raja Ali Haji diangkat menjadi pena-
sihat keagamaan negara. Memiliki po-
sisi penting di pemerintahan Kesul-
tanan Johor Riau tak membuat pro-. ,
duktivitasnya dalam menulis menjadi’
surut. Raja Ali Haji banyak memberi-
kan kontribusi, khususnya di bidang
keagamaan, kesusastraan Melayu,
politik, sejarah, filsafat, dan juga’ hu-
kum. Ia dikenal sebagal salah satu
tokoh paling terkemuka di zZamannya,
baik di kalangan agamawan maupun-
cendekiawan dan para sastrawan.

Di bidang sastra Melayu, karyanya
yang berjudul Hikayat Abdul Muluk "
— yang dibuat tahun 1846 — diang-
gap sebagai karya sastrawan Riau -
yang pertama kali diterbitkan. Karya-
karya Raja Ali Ha]1 dikenal dengan -

kekhasannya yang selalu berakar
pada syariat Islam dan juga trad131
Melayu.

‘Karya lainnya yang terkenal adalah
buku di bidang ketatanegaraan yang
berjudul Intizam Wazaif al Malik -
(Peraturan Sistematis tentang Tugas-
tugas Raja). Buku yang berisi nasihat
terhadap perilaku raja dan aturan pe-
merintahan secara Islam ini ia buat
untuk memperingati wafatnya Yam-
tuan Muda Raja Ali bin Raja Ja'far
pada tahun 1857.

Dua tahun kemudian, Raja Ali Ha]1
membuat karya lainnya d1 bidang .
yang sama, yaitu buku yang berjudul
Samarat al Muhimmah Difayak li al-
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f_iUmarq wa al-Kubara wa li ahl al-

* Mahkamah (Pahala dari Tugas-tugas .’

; Keagamaan bagi para Pemimpin, |
‘Pembesar, dan para Hakim). Buku ini

- Inenjadi puncak karya Raja Ali Haji. | nek moyang ‘Pan"geyf

1 Dalam buku ini, secara tegas ia me- kazya-‘dj—até@hiéi‘h’ﬁ can’ warisan ya:
, Dyatakan bahwa seorang raja yang - sangat berharga bagi sejarah Sumiat
" melalaikan tugasnya dan mendurha- - Kahmantan,danSemenaﬁth}g e Mala- "
“kai Allah SWT, tidak dapat diterima Y2 Buku ini juga mengisahke I peristi-.
'sebagai penguasa lagi, dan jabatannya | Wa-Peristiwa bersejarah Yang

“harus diserahkan kepada orang yang kgwasgi; nnselamadgaiapa :
lebih tepat. - | p g yane ..Kary_a .Iia;a_Al; Hajllamny o
Raja Ali Haji agaknya sangat me-  Puku berjudul Bustdn al-Katibin¥i as -

nigagumi sosok Imam Ghazali. Ini sa-. Sioyaen al-Mute’allimin (Taman:Para’ .
‘ngat terlihat dari karya-karyanya :

Penulis dan pencari Ilmu) yang:dice-.- -
yang banyak menyebutkan buku Ihya tak tahun 1875. Lalu buku berjud
Ulum ad-Din karya ulama besar Kztal;(lzlengita{zu ﬂ‘i‘;’lms
tersebut. Pengaruh Al Ghazali sangat f?’?" : R‘;azkhu e
terasa dalam bagaimana Raja Ali Haji : éa;en;_i_ 7%aK RS s
menggambarkan sosok raja yang ideal , |2 un;1870. Kedua b
yang seharusnya bisa menahan diri
dari hal-hal yang bersifat duniawi
dan lebih mementingkan mengurus

, umat. Selain dipengaruhi pemikiran

+ Al Ghazali, pemikiran politik Raja Ali
‘Haji juga dipengaruhi ulama seperti
Ibnu Taimiyah dan Abu al-Hasan Ali
bin Muhammad Habib al-Mawardi.

_ Selain Samarat, karya beliau lain-
nya yang monumental adalah buku
berjudul Tuhfah an-Nafis (Hadiah yang |

< v

i berisi nasihat;:selal
Berharga) yang diterbitkan tahun . oy
1860. Diperkirakan karya ini sebenar- . -c0ntoh kasus yang:

' nya merupakan karya Raja Ahmad
yang kemudian disunting dan sem-
purnakan oleh Raja Ali Haji. Buku ini
.berisi sejarah kesultanan Johor Riau,

-sejak berdiri di Palembang hingga
kemudian berdiri di Singapura.

Republika, 21-4=-2006
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SASTR: MWLAYU-TEMU ILMIAH

SélidtiBersama Tamu Filipina : -
hhavalona Carolina G Vinzons:G aite
 6leh Shafwan Hadi Uniry

RS G ntara . 1anun 1946 lahir bangsa Filipina -~ -
2 aﬁﬁp';éﬁ;&mw, imen {,’,‘;&”ﬁﬁgﬁ.’lﬂkﬁﬁﬁmng Bertahun-tahun_ kemegahan bangsa Flhp:na ber-
,%ﬁﬁ';;b%qqmg kejaydan;bangsa,dan-nega-~  bunga-bunga. -
ebiefapa; pelopor Pan Malayan Union diFi-  Yang disaksikan tyhan -
koh'yang;ienanjolidalam kiprah _ll:enulrunan yaggl':arnn?ilﬁwaell:lgp{?: .‘e'ri
e ]OQ Von- Kegelapan periahan-lahan meliputi nég

tara lai Vences " Perubahan pasti datang -

~ Cita-cita mesti dipenuhi - .
--_Cahaya mesti menerangi kegelapan

ranb janita ber- (Kegelapan ellputi. Negerl Plllhan) Sy
inZons:menye- ;'Ranavalona:dengan. kesadaran‘kebangsaan
‘Ked nganiwanita’ yang berpe- yang mengaln' darl ayahandanya Vinzons. deigan
nsj:dﬁatlkkni friarg ditungu- cukup tajam menyoroti bangsa Fillpina’ ng,masih
@& t‘Jasa baik terkumpul, dalam kegelapan ketika itu &
rof=Tan rﬂ}ﬁ{“‘éﬂ Hussain; Pulsi Ini’ditulls' saat.B angsa Je :
e SFSBl ity dibuka kamkan kukunya dl Asla,Tenggara Dengan lantang

imatera Utara yang ‘a berseru : ‘the:change must.come
yofyan: Nasutio'? S ;' yang dipahami. Raghavalona’tentan )
simi bebgrapa komit mirip dengan'istilah “hijrah” dalam duniaisiam, Jiwa

re
ar:seperti Tuanky. Luckmal SmaFAIHaj Prof. i h Untuk
InurAfTas dfﬂ&&ul'ﬁ’ahé’uﬁa?ﬂragar. «danke- dan:sikap bangsa yahg' maju.‘ aryfber&bahérg:a
rasyld, A ry'xtea annya dari ban angsa
\ .{ﬂ

+Dari negennyay_ g -Rany e‘rs"eru
kepada masyarakatn A angun
. “negeri pilihan” dapé rwuj‘u Negeri p than ter-
I kandung' nilaknilaj- ‘negerl'yang bermanabat, ter-
‘hormat dan dlseganl pihak luar. Rani memendam
" clta-cita untuk: nagaran Juntuk rakyat yang.
pemah terjajah oleh%kolon alaslr) Halyang sama
" juga: pemam}fal' nigleh Malaysfardé 'lndonesh
4, : ta-clta Bangsa. Melay
rétance .secara: ntang
n_‘re| Iglon )
-c:tad nmemban niaSa
depan bangsa Melayu secara: fhakro/ménysliiruuh
" bukan saja di Asm :ranggara tetapl eantero
: dunia global i . i g

Kta turunkan pulslnya dl bawah ml
Banyak orang dibutakairdleh mater{ i

.- Dan yang/lainnya dibutakan oleh pikiran kotor

. Di bawah'cengkraman nagar: yang; 1érielzak
¥ ‘»Tak dapatT memu?uskarr‘henda’l_(
Hanya mengambil }aaln pintas’ saj :

bﬂg%"“"' a6-, 'Ibntang ‘dosoR’ WIra dalam pandan ‘Ran-
lumlhh puisk-plilsinya dlhada ShR Sl o valona; ia leblh Jelas muncul sebagal: ‘pejuang
~ Df antara sejumiah Ufs‘ﬂ dlgaca Y2 jnrelgktual yang jujur.dan mumi menyampaikar as-
I'néhullq ttmwﬂﬂ frdaad l‘) ﬂ{ A1 i), Tidak'jarang pera wira: mengurbanken Hitlk
JRI*" ‘Padapi ,ﬁﬂ W:Ghosen garah yang ‘penghablsan, '
La"ﬁd balla belka gan nadarmasgul* S

- dan-Pémat h Gt HBAR na\mlona‘
monyempatkag rl:gntummg}gj‘mem
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Tetesan darah terakhlr
.. Dari bangsawan - 'yang tel ]
' Luklsan pelangi, puisfyang di
Lagu sudah dmyanyika

:'*'., i ; T&h i
muafnidadkejauhantentangpergoi kari Batlr
‘manusia Kisah hidupdanmmj xa‘;‘ Atdar
. jujurannya, derita dan;b
:kompleksitas hidup.ma
: tempat tinggalnya di .
\(/wlraini bersenan uny
an

‘pejuang \(quons K angany)
“matera Utdra) bersamé: sama Raj
Engra,»dan -Ahmad:: _E ont

menumpang :Beca’ BS’
L -durién’ Medan di- tengah
“memiliki 5 orang anak ini
‘ sang ayahandanya dan
‘dan saudaranya telah hll;
-nial danpenjajahan Nan;

Mingguan SKM Suara Massa, Edisi 19--25 April

2006



- Pada’ umumnya 5|kap wira tertanam dalam diri manusia yang sadar untuk mem-
bangun komitmen, kejuangan demi bangsa dan negaranya. Namun, sikap wira tersebut .
“ada yang rnuncuﬁ dominan dan. terkadang melebihi dirinya sendiri dsbandlngkan atas

ngkannya | “lintuk bangsa dan rakyatnya. :
idak ubahnya dengan seorang pahlawan di Medan perang Mesklpun
; angannya, jasadnya tidak harus dimakamkan di taman makam’
.pahlaWa S’Iia kel thfawanan sering ditentukan oleh sikapnya menghadapi zaman,
‘bukan:m nghadap: perang Musuh yang dihadapi pahlawan tidak selamanya hariah.
Kebotiroka aman juga musuh. Dan terapi seorang pemlklr sama.dengan lembakan
il b ‘rdadu di medang perang.
3 ar.belakang di atas maka beberapa cendeklawan yang lergabung
dalam janngan MalayuzAntar bangsa yang ada di Indonesia dan'malaysia bersepakat.
menyelenggaraka Semmar Internasmnal Wira Melayu Nusantara 2006 dl Kota Medan
Sumatera Utara. z

- Ada tiga tok yang menonjol di kawasan Asm Tenggara pada konteks
zamannya Mereka adalah Wenceslao Q Vinzons (Filipina), Dr.Ahmad Domocao Alonto
Sr.dari Lanap: M:nanao, ‘dan Tengku Wsman Hussin anak Langkat Sumatera Utara.
Wenceslao sebagai patnotlk muda Filipina:-menceburkan diri dalam kancang pohtlk nasnonal
beliau menjadi Bgnator tahun 1957..

Tengku Usmat 18sin Jahir di Tanjung Pura 14 September‘l 914, Setelah menamaﬂcan
‘pelajaran diMadra ah Am:ah TanJung Pura tahun 1923, bellau melanjutkan pelajaran ke
-’Saudt Arabla tahun1927; .-

al_am kembara |fmu, behau pernah belajar di Cairo, Mesw kemudian di Slngapura
tahtin 1933, anjutkan studi ke Universitas Filipina, Manila. Di Filipina beliau
‘bértemu’ dengan koh-tokoh' muda pergerakan nasional -Filipina seperti Wenceslo
Vinzons, Carlos F Hornulo Diazdado Magapagal, Senator Tolentino dan Cecilo 1opez

Pada zaman pergerakan kemerdekaan RI 1945, beliau berjuang sebagai Sekretaris
‘GubemUr Sumatera Dr.Mr.T.M.Hassan, Sekretaris Mr.A.A Maramis di New Delhi, India
tahun 1949, Beberapa karler pohhknya yang lain adalah sebagai d|p10mat Indonesm di
Luar Negerl ‘ :

~ Seminar Wira' Me!ayu Nusantara 2096

Pada. tanggal 16-19 Maret 2006, Dewan Kesenian Sumatera Utara bekerja sama -




»

modal uni membangun masa pan bangsa yang;ed, dan

- - 3; Shafwan Hadi Umry (Medan)

e e e e e A . et
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- dengan Balai Bahasa Sumatera Utara menyelen ra| ) N
di Bina Graha Jalan Imam Bonjol Medan. - A kan semm W‘we,&yu}.,
-Tora seminar adalah menghimpun informas_ eg’:tang. r
tokoh-tokoh masyarakat yang pemah menjadi. pelopormy
negaranya di bidang soslal budaya, dan kemasyars|
- Dalam seminar yang berlangsung dua hari jti (Med
Hotel Toledo'Inn, Samosir) berhasil dihimpun sejuy

ESE LRV F ‘:i

N

;... 1, Perlunya pelestarian kearifan. Wira Melayii: Nusantar
mlai kullurél yang berwawasan kebangsaan. O A

2, Identitas Kemdonesxaan/Kemelayuan sebagal: wan

'pemenntah pada mastng-masang negara di dalam konteks anu 'eréh’wl' 3
barmartabat dan Aerhopmat. .

4. Sekretaris M yuantarbangsa penu merekomenqas[

sejum lamokqhyalmiTengku

: Usman Hussin (Indonesia), Wenceslao Q Vinzons (Fi[lpina). dan:Dr, Ahmad Domazag
+-Alonto_ (Mmdanao) ‘sebagai wira Melayu Nusantara' yang tela mendarmabaktikan

hidupnya untuk kepenungan bangsa dan negaranya,

s Periunya masmg-masmg negara untuk’ mepqu.sulkén ook
pahlawan nasional dalam konteks kenegaraann +(PRS,TM.

»Panma Semlnar
1. Prof.Emeritus Dato Tan Sri Ismail Hussein (GAPENA Malaysia)
2. Drs.H.Sakhyan Asmara, MSI lndonesxa) o .

- 4.Dr.E.Ahmad Alonto (Pilipina)
'5. Dato Dr/Saenal King (Malaysia)
6. OK Chairuddin, SH. - ,
7. Prof.Dr.Khairil Ansari B

¥Mingguan SKM Suara Massa,
Zdisi 19--25 April 2006



. tus-putiistiya, Ia adalah Anas - &
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AT N S A ¢ PN T g e A NTTNTT AR S AT

-SASTHA WINANGKAEAU

1

. Dalam usia 74 tahun ia masth tampak cekatan dan -

cérda:é_'.:.'f_ika ditanya sesuatu, dengan sigap ia menjawab
panjang Iebdr sembari meraih buku di rak buku sederhana
di ruarig tamunya yang berisi ratusan referensi yang-
kebdnyakan dalam bahasa Belanda atau tulisan |

~Arab-Melayi,
~\ agi itu dia menghabiskan = “FMenurut Anas Nafis, yang
¢ S‘g,’;gélgl:k?;? ﬁgﬁm +! ", menemukan kata Indonesia ada-
A “dan merokok tak pu-t.; 1ah JR Logan seperti tertulis da-

- Nafis, budayawan Minang yang - i lam Journal the Indian Archi-

e .. pelago and Eastern Asia (Jilid IV

disegani.isoi - Fotie g
Aias membuka pembicaraan ¢ _ tahun 1850 halaman 254, de-

* soal'asal nama Indonesia. ”Se- /- . ngan judul The Ethnologi of the

gguhnya, nama Indonesia : ¢ ¥ Indign Archipelago. Logan me-
Zuf’rang biﬂZ?’yan'g'menemmm " milik nama Indonesie untuk ta-

Tetapi; pada zaman penjajahan;” - nah Kepulauan Hindia dan Iin-
. Belagdf enggan‘mendengar, (1} donesiers bagi penduduknya.
; apalagi’/memakainya; Untuk '/ Mén gilhami

bangsaIndonesia, méreka lebih' . Tel o .
sukag mermakai k?ﬁ-‘inidﬁde@jzw ¥ - “Sejumlah ide bisa mengalir

~ataw'inhéerns (bumiputra) atau . begitu saja dari ceritanya. Sas-

- bevolking Vari Nederlandsch'In
katangairic s nds

die - trawan AA Navis (1924-2003)

%" . saat menulis cerpen Robohnya
Bl eriend Surgu Kami (1956) dan sejumlah
'Yfi‘iﬁnéﬁjfd'géiményebﬁt suatuke- - cerpen lainnya mengaku men-

(penduduk Hindia Belanda);”

* keliruan besar bila ada- anggapan . ° dapat idenya dari Anas Nafis.

bahwa nama Inidonesia dipakai_ O Saat:Ero? Djarpt hetndak ah
rtama kali oleh’étnolog peng*** * mencari referensi ten ang pah-
: gfhbaf&'fAdolf Bastiahfpgtgiﬁa-" .~ lawan Aceh Cut Nyak Dien, se-

. huri 1884:'Tfu bisa dibaca dalam ; - orang karyawan Perpustakaan

Het Kolonial Weekblad tanggal - Nasional Jakarta membawa Eros
- 16 September 1929 No 37 ha-,: i~ kepada Anas Natfis. Anas dengan

-

laman A1 dani ‘Encyclopaedie vari ' senang membantu,' tetapi dia jcak
Winikler: Prins (3e.dr, 1908):serta’ . tahu bahan yang dibutuhkan itu
Encyclopaedie van Nederlandsch ~ *untuk membuat film Cut Nyak
Ind[e (1918)§ .‘_,"n.,-,;".;.‘: ol [ ‘?. [ Dzen.

N

| Ketika Wali Kota Padang Fau-
« zi Bahar datang ke rumahnya
. mencari referensi tentang Ba-

- gindo Aziz Chan yang diusulkan
menjadi pahlawan nasional,
Anas memberi bahan sangat

" lengkap dan ikut menuliskannya
di surat kabar daerah. Anas yang
'.rmenduda dengan tiga anak yang

" belum berkeluargé senang ketika
kini Bagindo Aziz'Chan resmi
_menjadi Pahlawan Nasional.

- Pusat dokumentasi

. Di-Sumatera Barat (Sumbar),

. Anas Nafis tidak asing lagi bagi
banyak kalangari, Setiap hari ada

| saja yang datang ke rumahnya di

* Jalan Aur Duri I No 3A Padang.

. "Prinsip saya, untuk kemaju-

. an dan kemaslahatan orang ba-

* nyak, apa yang saya punya si-

- lakan manfaatkan. Apa yang bisa

. saya bantu, saya bantu, Pinjam
buku silakan, tidak bayar,” ujar-
nya. -

Sayangnya, ada juga peneliti.
akademisi, dan seniman yang
pinjam referensinya dan tidak

_mengembalikan. Anas ingat si-

S TR AT T AT R VR T



" apa saja yang belum mengem-
ikan bukunya. “Sudah 60 ju-

dul buku saya hilang, tidak kem- -

bali dari tangan peminjam,”
ungkap Anas, -~

Di rumah kontrakannya, Anas
menyimpan 520 judul buku ter-
bitan sebelum Perang Dunia I,
ratusan bahkan ribuan kliping
koran/majalah, serta 800 gam-
bar dan foto tempo dulu yang ia
repro lalu disimpan di komputer
bekasnya, yang akhir-akhir ini
sering berulah karena memor-
inya-hampir penuh, Dia belum
pernah kesampaian membeli

NSLpr g et

komputer baru karena sebagai

. pensiunan kemampuan finansi-

alnya terbatas,

Usaha Anas Nafis, yang per-
nah mengecap pendidikan di Fa-
kiltas Teknik Universitas
Gadjah Mada (1952-1955), me-
ngumpulkan referensi, terutama
tentang Minangkabau, dengan
tujuan agar masyarakat Sumbar
dan Indonesia tak perlu jauh-ja-
uh mencarinya sampai ke Be-
landa atau Eropa,

Tahun 1987 ia menggagas ber-
dirinya Pusat Dokumentasi dan
Informasi Kebudayaan Minang-
kabau (PDIKM) di Padang Pan-
jang. Niat itu mendapat sokong-
an dari mantan Kepala Bulog
Bustanil Arifin, Lalu, dibangun-
lah rumah bagonjong untuk di-
jadikan PDIKM yang sejak itu
menjadi salah satu tujuan wisata
utama Sumbar.

Kondisi PDIKM saat ini
memprihatinkan akibat mihim-
nya perhatian Pemerintah Kota
Padang Panjang dan Pemerintah
Provinsi Sumbar. Sebagai Direk-

‘Menulis , .

205

tur PDIKM Padzng Panjang se-

jak tahun 2003}'Anas yang man-
tan guru ilmu alam initak bisa *
berbuat apa-apa‘keécuali terus: + -
menghimpun literatur'guna: -« -

membuka cakrawala masyarakat

dalam banyak hal tentang Mi-
nangkabau. - ¢, VS e

g

" Di luagitw/ Afias Nafis ferug
menulis &ftikel feiitang hal-hal,
yang berhubungan dengan'*""™"
Minangkabaudi surat kabar ',
Singgalang, menulis pidato adat,
menyadur‘sejumlahinagkahs ;
dari bahasa Belgnds;dan sébad,

. Tahun 2004, 10 naskah cerita
rakyat Minangkabay yang ia sa--
dur diterbitkan Pusat Pengka-
jian Islam dan Minangkabau,
Sebelumnya, ia menulis buku - -
Peribahasa Mingngkabau (1997),
yang sudah cetak ulang berka-
li-kali. Sejumlah:skenario yang
ditulisnya sudah difilmkan di
TVRI, seperti Dang Tuanku
(1975) dan Perang Kamang
(1980), serta mengolah cerita -
dan sinopsis film Palasik untuk -
RCTI(997). '+ - -

Kesungguhan Anas. Nafis:
menghimpun'literatur dan lalu
mengolahnya, menurut Sekreta-
ris Dewan Kesenian Sumatera -
Barat Nasrul Azwar, patut di-. -
pujikan, .. ity Gk

“Tetapi, kami juga prihatin, -
Sudah ia bekerja tanpa pamrih,
kepedulian Pemerintah ‘Kota Pa-
dang dan Pemerintah Provinsi :
Sumbar kepada Anas. Nafisnya : 4
masih kurang. Ia sangat layak ¥
diberikan penghargaan dan tan-:
da jasa,” wjarnya.:. oyl

ALl

Kompas, 6-=4-2006
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Aereka merayakan spontanitas, kebebasan, _bahkan

4 . yang mereka anggap disiplin kaku sastra sekolahan,
:_’"moral borjuis yang lembam, kapitalisme.yang memeras kaum
v pekelja seraya: menylhn- kaum konsumen, serta arah politik
yang, bergérak menuju perseteruan dan kehancuran dunia.
" Dan itu semua bagi mereka bukan sekadar teori. Dalari bauran’
antara: putus asa dan asyik masyuk, humor dan ‘sinisme,
ymereka menjalankan perlawanan itu dengan sebentuk budaya
tandmgan dalami hidup sehari-hari: merekalah kaum bo-
.’Hemian;yang menampik aturan umum, berlaku gila-gilaan,

.obat-obatan pengubah kesadaran.
i Pada’ ‘awal 1950-an mercka mulai berkeliaran, terutama di
pesxslr California, di mana langit masth cerah dan bayang-ba-

+yang tradisi tak terasa berat menggelantung. Di' Inggris kala itu

muncul istilah angry young men: anak muda yang berontak
\ melawan segala bentuk kemapanan. Sementara di pantai barat
Am ith, dengan semangat yang tak banyak beda namun
dengan_ungkapan yang lebih berwarna-warni, tengah bangkit
:-sebual generasi dengan sensibilitas baru: kaum Beat. Nama ini
. ‘(konon'diperkenalkan oleh seorang bernama Herbert Huncke
 dan diperluas penggunaannya oleh Jack Kerouac) merupakan
paduan konotasi kata beat-up (aus usang, bobrok)—termasuk
_segenap asosiasinya dengan “timpas”, “kalah”, “terbu-
~. ang”—dan . upbeat (ceria, bersemangat) serta beatitude (su-
. kacita, kebahagiaan) yang memiliki bobot alusi religius.
-Allen Ginsberg, Gary Snyder, Jack Kerouac, William
‘Butroughs, dan Lawrence Ferlinghetti adalah sejumlah sas-

; trawan pemuka generasi Beat yang merupakan “nenek mo-,

‘yang”:Generasi- Bunga atau kaum hippie sedasawarsa ke-

. mudxan Di tangan mereka, sastra bukan hanya permenungan

; * yang tersurat di kertas, melainkan juga pertunjukan trance
 maupun -protes di podium, atau laku asketik maupun pem-
~bangkangan di jalanan. Dan sebenarnya agak sulit mering-
- kaskan“mereka sebagai kelompok yang memiliki suatu ke-
‘cenderungan bersama. Masing-masing bergerak dengan gaya
-dan tema yang berlainan, serta mengundang reak51 berbeda
‘dari kalangan di luar mereka.

- Lewat -novel On the Road (1957), Jack Kerouac mem-
perkena]kan "prosa spontan” yang cergas merekam pelbagai
" pengalaman ekstatik dan berbahaya sepanjang perjalanannya
melintasi Amerika. Sementara Naked Lunch (1959) William
Burroughs mengaduk gambaran kenyataan dengan metode
cut-up. (memotong, mengacak, dan menempel kalimat atau

paragraf secara tidak linier) dalam menjelajahi pelbagai bentule
*kecanduan—heroin, kekuasaan, seks, kekerasan. Mereka men-
- cari pengalaman yang otentik dengan cara-cara “baru” dan
. menjumpai sisi-sisi dunia yang ekstrem dalam kegemllangan
_ mauptn kekelamannya.

" keliaran ekspresi dalam karya: Mereka menolak apa

_bergaya. urakan bahkan gembel, dan berekspenmen dengan




' -
v Allen Ginsberg dan Gary Snyder, dua penyair utama ge-'
neérasi Beat di ‘samping Lawrence Ferlinghetti, “'memper-
lihatkan kecenderungan puitik yang nyaris berlawanan, Sny-'
der, seorang pencinta alam yang mendalami Buddhismee Zen -
dan menyelami sajak-sajak Tiongkok dan ‘Jepang. Klasik,
banyak menggubah lirik yang jernih dan menawarkan -jarak
dari riuh rendah peradaban’ Barat. Lay- down .these wordsy
before your mind like rocks—demikian ia méngaiwali kumpulan
sajaknya yang pertama, Riprap (1959). Sedangkan Allen Gins-
berg, keturunan Yahudi yang menjadi pemeluk Buddhisme
Tibet, adalah seorang pasifis yang menggabungkan peran-
seorang nabi dan penulis pamflet dalam'kepe’nyaitannya. Ia
melihat kiamat bikinan manusia menunggy, dan ia mengajak -
orang kembali kepada spiritualitas yang damai, dan kepada
puisi, ' =
Larik pembuka sajak “Howl” (1956) karya Ginsberg—;
sempat diperkarakan di pengadilan karena dituduh cabul;
meski akhirnya bebas—adalah suara meradang yang dengan .
nyaring meneriakkan kerisauan zaman itu: Isaw thebest minds .
ofkmg generation destroyed by madness, -Starving hysterical
naked.... : T B TN
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SASTRA-S

"Ku up musun Semi! nya pada kopi. {7
¥ baru saja merekah;; Dalam tulisannya yang ber-
B D1y rumahnya yang judul The Pleasures and Pains
: b menghadap ‘ke” Su-' of Coffee, Balzac menulis de-
‘ngaJ. Rue Berton, Honore de|ngan detail efek kopi bagi pe-
Balzac tengah berendam di ja- | nulis: “This coffee plunges into
cuzzi. Menikmati air panas se-
raya menyeruput secangkir
V,kopl hltam‘pekat D1 de-

roused, and
ideas pour forth
like the battalions

the field of battle.... Memones

=waktu cavalry of compansons deplo-

‘cang- | tillery of logic hurry in with *
- hingga™ akhitnya | their train of ammunition;
mencapal‘zo'la tandaskan da- | flashes of wit pop up like
lam 10 jam. Sepanjang waktu ! sharp-shooters.”

itu pula ia mampu menghasil- ~ Kecintaannya pada kopi

kan be.tpuluh—puluh halaman’ membuat Balzac selalu me- -

“novel atau cerita pendek.”  * nyertakan minuman yang ia

“ Kopi ' bagi Balzac tidak ‘gilai itu dalam banyak novel,
ubahnya ‘air hujan’ bag1 Ja-";noveld, dan cerita pendeknya. |
- dang tandus. Kesukaan penu- {Da]am Les Comediens Sans

lis kelahiran Tours, Prancis, Le Savoir (The Unwitting Ac- -

20 Me1 11799, ini pada kopi | tors [1847]) yang ia tulis hanya -
memang ‘tidak kepalang tang- 'bemelang tiga tahun sebelum !
_'g'uhg alam banyak kesem-: kematiannya, Balzac menulis
patz pen‘?tatus ‘aliran’ sastm, bagaimana komunitas kelas :
'e di- Eropa'im meng- atas Paris di masa itu menja- -

i aku :la ‘tidak: dapat gy - dikan ajang minum kopi |

835 lmelepaskan kntergantungan-_ : '

" of the Grand Army on

pirasi: ys itself magnificently; the ar--

'sebagai cara untuk

_bersosialisasi dan

men]alm lobi.

s Kumpulan karya-

nya—95 esai analisis, ce-
rita pendek, dan novel serta 48
karya yang tidak selesai—yang

! terhimpun dalam La Comedie
Humaine, sebagian besar men-

" cuplik bagaimana kopi meng-

| ubah dan mempengaruhi kehi-
dupan tokoh-tokohny'ai“aé

Hidup dengan kopi, laki-la-

ki yang lahir dari keluarga ke-

| las menengah Prancis ini juga

menemui ajal karena kopi.

| Balzac meninggal pada 1850
1 karena dehidrasi- di’ Polandia.
'Hanya tiga bulan_ ‘setelah ia

menyunting Eveline Hanska,
perempuan Polandia  kaya
yang menjadi teman penanya
selama 15 tahun.”- '+~
. Dokter mendiagnosis-kema-
tiannya karena keracunan ka-
| fein, satu-satunya kasus
yang pernah dicatat seja-
rah. Kepada dokter pribadi
yang merawatnya dalam be-
| berapa tahun menjelang kema-
| tiannya, Balzac dengan berang
menanggapl Iarangan _mengo-
| pi. “Anda bukan menyembuh—
 kan, tapi membunuh saya.”
© Balzac-bukan datu-satunya




tumbuh bersama perkem-
bangan gaya hidup minum
kopi. Gioacchino Rossini, se-
niman opera Italia, juga amat
gemar minum kopi. Keduanya
berteman akrab dan banyak
menghabiskan waktu berdua
di kedai-kedai kopi Paris.
“Kopi bagiku ibarat affair
dua pekan, dan setelah itu An-
da bisa menghasilkan sebuah
karya opera,” kata Rossini.
Kopi juga mempengaruhi
TS. Elliot. Dalam buku me-
moarnya, ia menulis bagaima-
na ia menakar hidup dengan
“sesendok kopi”. . /
Kebiasaan minum kopi dan
menulis mulai berkembang pa-
da abad pertengahan di Eropa.
Itu setelah teh menguasai da-
ratan Inggris. Di Amerika Seri-
kat, pustaka universitas. -
terkenal mulai mende- %
katkan diri pada ke-
biasaan kongko ala
kedai kopi pada awal
abad ke-19. Tidak mengheran-
kan budaya ini kemudian me-
lekat hingga sekarang dan me-

nyeberang ke berbagai negara.

Lihatlah kedai-kedai kopi luar
negeri i yang kian dekat ke loka-
si toko buku, universitas, atau
komunitas penulis.

Di Indonesia, meski tidak

penuliy yung dieatat sejarah

pendele) bevjudul Filosofi Iigpi
bulan silam,

Salah satu cerpennya, yang,

j nmnjadi judul buku, merupa-.-

kan cerita deskriptif tentang

| dua lelaki yang bersahahat A

dan sepakat membangun ke--
dai kopi yang tidak biasa. Ke--
dal Koffie Ben & Jody, itulah -

' tama kafe yang menggunakan -
=

nama panggilan pemiliknya,

Ben, sebagai
\ ahli minum-
/' an kopi, se-
belumnya te- -

. ke seluruh penjuru -
dunia hanya untuk mempe—

dari kafe-kafe kelas dunia.’
Kemampuannya memaha.n\y

 setiap rasa kopi yang memﬂ.\.qu
| efek sensasi sesuai dengan ha- \

' Wujud Kesempurnaan Hidup, |

rapan peminumnya membuat
kedainya ramai dikunjungi
pelanggan, dan nama kedai-

Kopi, Temukan Diri Anda di |
Sini.

Namun, dalam setiap perja-"

lanan sukses selalu ada ha-
langan. Suatu hari, seorang
pengusaha, yang tidak mene- |
mukan tegukan kopi sebagai

pan]angnyu untuk 'mendapat-

kan rasa‘kop baik di

lah melanglang ]

| | Memberi serisa:
lujari ramuan kopi termkma’t '

‘gai secangku' kopi

kesan yang luarblasa' B
Sementara itu, Ayu Utanu
dipandangnya sebagai- kop1
‘yang diracik akurat selungga
takarannya pas dan ‘menim-
bulkan rasa mkmat txdak ter-
bantahkan. Adapun Dee

nya berganti menjadi Filosoﬁe ‘mengandaikan karyanya iba-

rat kopi yang'setelah diminum
membuat. orang mencari mi- :
numan lain. Artinya, setelah
“membaca karyanya, lanjutkan
dengan membacakaxya orang
~ lain; Kecintaan pada kop1 ini,
-tidak aneh membuatnya dida-
“puk sebagai bmtang iklan se-

' telah membuat Ben menutup  buah mérek kopi terkemu.ka

banyak, ada penulis yang juga

mengibaratkan hidup dan
lingkungannya dengan kopi.
Dewi Lestari namanya. Pe-
nyanyi yang kemudian lebih
diakui eksistensinya sebagai
penulis ini bahkan meluncur-
kan: kumpulan tulisan (esai,
prosa liris, puisi, dan cerita

|

warungnya demi mencari ra- |

#Semua penulis’ yang amat

muan itu. Lalu ada pula lelaki ‘mencintai kopi_ini seperti
| dari desa yang sangat polos |-
dan masuk ke kedai Ben dan nah diungkapkan Bertrand

Jody untuk mencicipi rmnuan

Ben's Perfecto? AR
Jawaban lelaki Jawa 1tu

membuat Ben frustrasi. Seo- -

membenarkan apa, yang per-

Russell; sebelum ia mengem-
buskan napas terakhir, “‘H1
dup ini layaknya secs
kopi setelah

lah-olah seluruh per]alananl ku"yang s_ud“. d

i AHGEU\ | 'MK]PEMA l ﬂNﬂHﬂ]BRkHY | HE‘INUEKER
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Inilah hadiah untuk orang-orang yang peduli
Pada sastra —terutama sastra Sunda, M
Ajip, di tahun pertama, hadiah tersel
diberikan pada pengarang yang me
Karyanya, '"Tahun kedua saya berikar
untuk orang yang menunjukkan jasan

 mendapat dukunga
orang temannya tertarik pula urun d

setelah berselang 1 7 tahun dari Ra

-



g

* hanya Sunda, Jawa juga begitu. Tuli~an
. mereka dimuat di majalah bahasa d:crah.
Honorarium yang mereka dapat jaui: lebih
kecil daripada menulis dalam bahas.i
Indonesia. Padahal, mereka mudah
- menulis dalam bahasa Indonesia. Itu: yang
. mengharukan saya. Kok, mereka mau jugn

Sampai sekarang masih ada anak mu. 1y
yang menulis dalam bahasa dacrah.
Ketika itu saya tidak mendirikan

yayasan. Pikiran saya hanya Ingin membe-
rikan apresiasi kepada pengarang-pc-
nhgarang berbahasa Sunda. Niat itu ;i
1988, dilaksanakan 1989, Saya ketika itu
menyediakan uang Rp 1 juta. Waktu itu
cukup besarlah. Buat saya, tidak berat
mengeluarkan Rp 1 juta untuk hadial: | tu
pun mula-mula orang pesimistis. Tapi.

- setelah 5 tahun, karena konsisten
diberikan, akhirnya menjadi perhati:i

.orang-orang.

© Selama 22 tahun di Jepang, bagaimana
bisa Anda tetap memerhatikan sastra
daerah? ‘

Itu soal mengatur waktu saja. Tidak
hanya sastra, politik juga.-Selama di suny,
saya banyak menulis surat kepada kawan-
kawan yang ada di Indonesia dan luar ;
Indonesia tentang berbagai soal. Kira-kira *
saya menulis 500 surat tiap tahun. Isinva
macam-macam. Ada:dalam bahasa Sunda
ada dalam bahasa Indonesia.

~* Misalnya, sebagian surat-surat dalam
bahasa Sunda yang ditujukan kepada Pak
Syafrudin, Pak Ali Sadikin, Pak Endang
-Saefudin, ZA Muttagin, tidak hanya per-
:Soalan bahasa dan sastra, tapi soal politik,
_soal bangsa. Pandangan-pandangan saya
tentang umat Islam, tentang Socharto.

..~ Ada pengalaman menarik waktu menga-
Vjar di sana? '
.., Saya mengajarkan kebudayaan
Indonesia. Tapi, ini saya pakai untuk mem-
perkenalkan Islam dengan alasan, kalau
mau mengenal budaya Indonesia, harus
ST S = ==
engenal Islam.
. %sSebab Islam agama mayoritas pen-
“duduk. Suatu waktu, ada seorang maha-
.5IsWa bertanya, “'Boleh nggak saya masuk

" Saya bilang boleh saja, tapi lebih

elajar dulu. Sebab kalau kamu
‘mgsuk Islam, berhenti Buddha. “'Kok
“berhenti? Agama Islam bagus, agama
Buddha bagus?”’ Dianya ber[{ikir begitu.

s}Anda pernah membuat ensiklopedia
‘Sunda, Apa yang mendasari?

i¥5aya menjadi sadar bahwa orang-orang
-Sunda sudah banyak tidak mengenal

e,

budayanya sendiri. Mereka tidak punya
~referensi. Proses penghilangan bentuk-

!

_béntuk budaya ini kan berlangsung terus.

_Jadi;saya merasa perlu membentuk suaty -

E BerapalamaAndamenyusuﬁl 1
- paksakan, tidak akan selesm%,
" memikirkan untuk membuat tam

241

“énsiklopedia untuk menjadi referensi.”

Tapi, kan saya juga'tidak mengetahui ;..
semua hal, jadi saya harus membaga semua’
bahan. Sampai sekarang itu menjadi - - -
ensiklopedia etnis satu-satunya, kan.
Sebetulnys,-J awa'dan Bali kesempatan
nya lebilnudah, karena tentang Jawa d:
Bali sudah baﬁyalg__bulm—bukuny"‘%gga'l i
Sunda ini, saya mencari sendiri, Teférensi
saya sedikit sekali. Ttu diakui olehTanfik
Abdullah juga. Sedikit sekalisatjan asing
yang punya perhatian pada-kebudayaan
Sunda. Ada, tapi sedikit'sekali; diban
dingkan dengan Jawa. Dibdndingk
dengan Mentawai'saja, kalah;Jad sa:
harus mencari, sehingga seorang’
kebangsaan Prancis bilang; iii ¢
dia pertama di Indonesia.

Sepuluh tahun. It juga kalay/id

saja masalah baru. Sekarang'saya

tambahan. - ;

Bagaimana Anda melihat minat generasi
muda pada sastra daerah, khususny,
sastra Sunda? ' 770G |-
Banyak juga, Kemarin, adaulang tahun -
bengarang sastra Sunda. Ternyata banyak : ]
sekali anak-anak muda.datang'yang'saya

tidak kenal. .. . "

Perasaan Anda @élihafvitu? e
Senang sekali, bangga sekali Saya’:"“"-
menerbitkan‘mhjalﬂmbahas,%?!_i}ld‘?k
mengurus, yang muda-muda: Itu bukar

sembarangan: Burhaniddin’ bglfnaﬁ‘:‘

>~

Erry Riyana‘Hérdjapamd_(as,'fbgr}_ ng-:
ganan.Jadi menarik, selama ini ada;
anggapan bahwa bacaan bahass Sunda;’
itu bacaan orang Kampung: Jadi; waktu ‘
saya mulai menerbitkan majalah ini says " - -
ditegur oleh orang terkenal (orang Sunda).!
“’Kamu salah. Ini bacaan terlalu tinggi ' *
untuk orang Sunda.” Tidak, saya bilang. " .
Saya ingin majalah ini'dibaca oleh orang -
Sunda yang tinggi, bukan yang orang'
rendah. Ternyata betul. Dibaca oleh .
Muchtar Kusumaatmaja, Ali Sadi

', Saat masih tinggal di Jatiwne,
- Sempat mengalami kesulitan keuang;

 Ketika'itu. hidupnya tergantung pada hono- .

bilang, ‘Dia tidak mau dibayar seKajang
‘karena dia mau nyunatin anakny4}
depan, Mintanya bylan depan-;} 725
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T\" "7 Penghargaan Rancage mulanya hanya
{ ; Aot “sastra Sunda. Kenapa herkgmbang

kelJawa dan Bali?

.menganggap persoalan sastra dac-
i tiap daerah sama. Tidakdiperhati-
N 0 péiri‘eﬁ_r)tah,-qlgh'pp’_s%ﬁida}{,oloh
- pemda kurang, Tidak strategislah. Di seko-
lah juga, pelajaran bahasa selalu menjadi
_ masalah. Sekarang, misalnya, Jawa Te-
ngah menetapkan bahwa dari SD sampai
SMA harus mengajarkan bahasa daerah.
Itu ada keputusan gubernur. Tapi, orang-
orang mengatakan, ini tidak disukai oleh
.murid. Ya, kalau mau tanya murid, bany:l
pelajaran yang tidak disukai, Itu kelihatan
sekali dari orang-orang yang mau

' menolak.’

'/ Sepanjang pengamatan Anda, daerah

mana saja yang tidak peduli dengan

bahasa daerahnya? -~

1 Yang saya tahu, Pemda Jateng dan Jatim

' itu menyambut Kurikulum 2004. Kuriku-

. 1im itu menetapkan dulu bahasa daerah

_ dalam muatan lokal (mulok), sekarang ke-

- dudukannya sama dengan bahasa Indone-

. sia dan bahasa Inggris. Artinya; pengalku-
"an bahasa daerah paling tidak sama pen-
tingnya dengan bahasa asing. Dalam ku-

' rikulum yang lama tidak. Status pelajaran

. bahasa dalam kurikulum, itu termasuk

. yang penting. Kalau mulok, itu tambahan.

¢ Jadi, statusnyarendah, .

" Anehnya, Dinas Pendidikan Jawa Barat

. tampaknya belum melihal hal itu, sehing:

' dalam Kongres Bahasa Sunda tahun lalu
“masih ada tuntutan supaya bahasa Sunda

. diajarkan di SMA. Padahal dalam kuriku-

Mimisudahada, i

i Jadijaneh; Mereka tidak mempelajari

- kurikulum atau tidak mengerti apa yang

< dimaksudkan oleh kurikulum,
AR R
- Apa yang mendorong Anda sangat
-peduli dengan bahasa daerah?
;;-"i'~K.'_'a.i'eha_tida'l'c‘di'per'"\_hatikan-; Dalam UU
. ielas, pemerintah wajib mengembangkan
. kebudayaan; danbahasa daerah bagian
- dari kebudayaan. Diakui dalam UUD.
- Jddi, selama ini pemerintah tidak pernah
‘melaksanakan UU. Itu yang saya katakan
 dari dulu dan tidak didengar juga sampai

~* ISetelah Jawa dan Bali, ada rencana
~Rancage dikembangkan untuk seluruh
Indonesia? = i j
i ada persoalan. Pertama, sampai
. 'sekarang belum kelihatan bahasa daerah
‘lain yang menerbitkan karya modern
. berbentuk buku: Sebab kalau hanya
- dimuat dalam'majalah saja, susah buat
- saya untuk mengikutinya. Kalau hanya
+ (cérita lamal ditulis kembali dalam bahasa
-daerah;itu ada juga. Tapi, susah kalau

begitu. Saya ingin karya yang modérn,
yang asli. Itu boleh dikatakan tidak ada.
Kedua, kalau bertambah lagi jumlah
yang dikasih hadiah, itu buat Rancage
menjadi beban lagi, kan. Harus ada ang-
garan tambahan. Sekarang ini saja sudah
pusing. Hadiahnya hanya Rp 30 juta atau
Rp 35 juta, tapi untuk juri, untuk acara pe-
nyerahan, mendatangkan pemenang, dan
lain-lainnya itu hampir Rp 100 juta. Yaya-
san Rancage tidak punya dana abadi. Tapi.
selalu saja ada pada saat-saat terakhir.

Anda sastrawan yang boleh dikata
sudah mendunia. Kenapa ada justru lebih
tertarik menelaah sastra daerah?

Itu masalahnya, saya sendiri merasa
bahwa saya mulai terjun dan tertarik ke
dunia sastra oleh sastra Sunda. Saya jadi
besar karena sastra Sunda. Saya lihat, ini

kok yang dulu membesarkan saya tidak
diperhatikan orang, Jadi, saya konsen itu.
Kemudian saya mempelajari soal kehidup-
an bahasa-bahasa di dunia, tentang .
pentingnya bahasa ibu. ol

Seberapa penting bahasa ibu?

Saya perhatikan pentingnya bahasa ibu
sebagai pengantar dalam pendidikan,
Waktu 1972 saya diundang ke Amerika,
saya pergi ke Texas, negara bagian yang
paling selatan. Di sana, banyak orang
berbahasa Spanyol. Di situ pernah ada
masalah, anak-anak keturunan Spanyol
ini di kelasnya mundur., 2

Diselidiki, ternyata karena mereka harus
berbahasa Inggris. Jadi, di situ ditetapkan
kemudian bahwa anak mereka belajar de-
ngan bahasa pengantar bahasa Spanyol.
Hasil penelitian, ternyata anak-anak lebih
mudah memahami kalau dengan bahasa
ibunya. Waktu saya pulang ke Indonesia,
saya melihat juga masalah itu di sini/

Tahun 1974 diadakan seminar tentang po-
litik bahasa nasional, saya menemukan hal
itu. Seorang pemakalah mengatakan, ba-
hasa daerah merupakan bom walktu yang
menghancurkan Indonesia. Bukan saya
saja yang marah. Saya bilang, menetapkan
bahasa pengantar untuk bahasa daerah .
waktu itu sampai kelas ITI— harus diteliti
lagi. Sebab menurut konsep saya, harus-
nya di daerah-daerah tertentu, bahasa :
bengantar di sekolah dengan bahasa dae-
rah tersebut sampai SMA. Kalau perlu me-
ngadakan universitas dengan bahasa itu. t
Anda mendirikan Rancage dari dana
sendiri? ; &
Saat itu 1989, ketika saya di Jepang,
Saya melihat, anak-anak muda menulis
dalam bahasa daerah lebih susah daripada
dalam bahasa Indonesia. Toh, ada juga
vang menulis dalam bahasa daerah. Tidak

'



Baginya, inllah kekuasaan Tuhin,
| "Tangan Tuhan itu betul kuasa. Karena ity

' Saya blasa bilang kepada analcanalc muil,
'\ kalau ada satu hal yang harus kamu ker-
 jakan, kerjakan. Jangan gantungkan hidup
- kamu darl hasil pekerjaan itu, Hidup kot
dijamin oleh Tuhan."

. Anda tampak dengan mudahnya pindah
—dari Bandung, Jakarta, Jepang, kini
lebih banyak di Pabelan. Apa yang Anda
cariin., i
- /Tidak ada. Saya dulu tinggal di Jakarta.
Karena bising, saya pindah ke Sumedang
pada 1958. Setahun lebih di sana, pindah
ke Bandung. Tahun 1960 saya pindah ke
Jatiwangi, kampung saya, bikin rumah.
Saat itu saya umur 22 tahun, sudah punya
anak tiga.

Bagaimana Anda mengarahkan anak-
anak?

Saya menyekolahkan mereka, tapi saya
tidak pernah ikut memaksa untuk menen-
tukan pilihan. Juga mencari jodoh. Ada
anak saya kawin dengan gadis Jepang,
sekarang punya dua anak, mengajar di
sana, punya rumah di sana,

Jadi, akan terus tinggal di sana. Say«
cuma bilang, masuk Islam dulu deh.

Waltu perayaan pernikahan emas Anda
pakai baju Sunda. Kabarnya, waktu itu
Anda sempat kurang berkenan?

Saya memang kurang suka. Saya anggap
pakaian-pakaian adat itu kan buatan-
buatan saja. Apa benar pakaian itu? Scca-
ra historis masih harus diteliti. Saya tidak
pernah menelusuri, tapi saya meragukan.
Itu kelihatannya hanya variasi saja dari
pakaian Jawa. Tapi, waktu itu kan panitia-

fiya anak saya, sudahlah, sayamengalah,
Sebelumnya, saya tidak mau, Menikah=
kan anak saya juga tidak pernah pakaian
% ek b e A/ S W g B £ B
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Bukankah aneh, Anda peduli bad;{}ﬁebu"
daynan daerah, tapi tidak mau menggu-1.
nakan simbol-simbol daernh? © © ..g“ :

Simbol-simbol itu banyak yang fidak =
benar. Seperti orang Sunda menganggap,
simbol senjata Sundaitu kujang. Menurut =
penelitian saya, kujang itu alat pertanian,
bukan senjata perang: Tapi, sudahjz
mitos di kalangan orang Sundabahw:
kujang itu senjata untuk pe Fa

Sampai sekarang Anda te
dengan sastra daerah. Apa
impikan dari itu? & ! ¢

Saya melihat usaha'saya ini akan berak-
hir dengan pemusnahan-pemusnahanba- .
'Ini karena ada gelom-

ppeduli’
ang And N

hasa-bahasa daerah:
bang yang mungkin tidak bisa ditahan. Ta-

pi, saya merasa bahwa saya harus berusa- - -
ha mempertahankan, karena ini kekayaan.
budaya kita. Kita harus pertahankan L

Obsesi yang belum tergapai? §

Obsesi besar yang tidak kelihatan, ingin
melihat Indonesia menjadi barigsa yang
terkemuka, berbudaya, mendapatkan
kedudukan terhormat di lingkungan .
dunia. : SRR e TR

Dalam bayangan Anda, itu masih jauh?.
Saya pesimistis, saya kira masalahnya Fs
mentalitas. Ini menurun sekali. Abad ke-15
kita punya komoditas yang dicari oleh
seluruh dunia. Harusnya kita jadi bangsa
yang menentukan dunia. Mengapa, .

berakhir dengan bangsa yang dijajah. Kita

dijajah bukan karena orang Barat bawa o
meriam, kita hanya keris dan badik. Tapi,
karena perpecahan di dalam. ® L A

nepublika, 2-4-2006
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Memperkenalkan Sastra Sunda

Vit ey

LA e e
rDALAM beﬁera’pa tahun terakhir,

banyak tokoh di ranah Pasundan
_ yang mengkhawatirkan mulai luntur-
- nya kebudayaan Sunda, khususnya bi-
dang kesusastraan. Era globalisasi, juga
-urbanisasi besar-besaran, khususnya ke
:Jawa Barat, dituding sebagai penyebab-
mya. - Lo
, .yNamun,-inteleklu,aI asal Jepang Miki-
hiro Moriyama memiliki pandangan
lain.Ta menebarkan semangat dan opti-
: misme baru bahwa kesusastraan Sunda
- masih kuat untuk bertahan, bahkan ber-
kembang di masa depan.

. Di Jepang, tradisi dan norma adat su-
- dah sangat luntur. Saya ingin membawa

semangat Sund ke Jepang sehingga
‘orang Jepang juga punya semangat un-
tuk melestarikan tradisi- dan adat isti-
adamya‘{'{"yja:‘,dpktor dari Universitas

- Nanzan, Jepang, itu.
: Kang Miki, begitu ia senang dipang-
gil, tidak sekadar basa-basi. Kang Miki

,..5udah sejak 1980-an datang berkali-kali

e Jawa Barat guna mempelajari sastra,

udaya, dan bahasa Sunda.

Hasilnya, selain mampu menggulir-
sebuah disertasi tentang kebudaya-

‘ant orang Sunda, Miki juga sangat fasih
;- ‘berbahasa Sunda. Dan ketika disertasi-

di‘Negeri Samurai’ ..~

Sunda saat ini. :

Kang Miki membagi bukunya dalam
lima bab. Bab pertama tentang mulai
adanya pengakuan tentang sastra Sunda
dari orang-orang Eropa yang
membukukannya, Sunda sebagai ke-.
budayaan dan bahasa tersendiri, juga
perdebatan antara orang Sunda dan
orang Eropa soal sastra Sunda dan gen-
renya.

Pada bab kedua, pria yang mengaku
sangat mencintai kesundaan itu mengu-
las sejarah sekolah dan percetakan, yang
menjadi basis material perubahan dalam

sastra dan kehidupan
budaya Sunda. Ia pun
melanjutkanhya per-
hatiannya dengan me-
nganalisis hasil studinya
atas karya pujangga
Sunda Moehamad
Moesa, juga buku
Wazwacan Panji Wulung,
sebuah buku yang sangat
fenomenal di masa itu.
Pada bab terakhir, ia
menyimpulkan hasil stu-
dinya dengan diskusi
tentang pembentukan
karya tulis cetakan baha-
sa Sunda. Saat itu, mun-

y/nya yang sudah dicetak dalam sebuah
“wbuku Semangat Baru, Kolonialisme, Bu-
' daya Cetak, dan Kesastraan Sunda Abad Ke-
' 19 dibedah di depan para budayawan

cul perspektif baru dalam
tulisan Sunda, scbagai
cikal bakal lahirnya novel
Sunda.

' dansastrawan
Sunda di Kampus Institut Teknologi

.-Nasional (Itenas), Rabu (4/4), Miki pun

. Sanggup berbicara dalam bahasa Sunda

“vhalus selama kegiatan berlangsung,

- Dalambuku setebal 338 halaman, Mi-
_ki-berysaha ' menghembuskan sebuah

' semangat baru bagi pelaku kebudayaan

Sunda. Semangat yang ditemukannya
pada sejarah kesusastraan abad ke-19,
ketika .bahasa dan_tulisan Sunda
 ditemiikan serta- mendapat; pengakuan
-sebagai satu suku bangsa tersendiri,
ingin ditularkannya untuk menjadi
motivasi membangun kesusastraan

Pria kelahiran 16 September 1960 di
\yabe, Kyoto, Jepang, itu tercatat seba-
sai mahasiswa di Osaka University of
Foreign Studies bidang studi Indonesia.
P’ada 1982, ia mendapat beasiswa untuk
belajar di Universitas Padjadjaran
Handung selama dua tahun.

Gelar doktornya diperoleh dari Fakul-
tas Sastra Universitas Leiden, Belanda.
Kini, bapak tiga anak itu tercatat sebagai
Jlosen dan profesor tamu di sejumlah
universitas di Tokyo. :

Selama belajar di Bandung, dan be-
herapa kali datang ke Indonesia.

(SG/EM/0-2)
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Asep Sambodja

Penyair dan dosen sastra Ul

\ epartemen Susastra Fakultas
§ llmu Pengetahuan Budaya Uni-
# versitas Indonesia (FIPB Ul)
akan menggelar seminar internasional
tentang sastra dunia, yang hingga
sekarang masih kental dengan definisi
yang disuarakan Goethe, bahwa sas-
tra dunia adalah sastra kanon yang
membicarakan masalah universal. Be-
narkah demikian? Apakah sastra
dunia harus ditulis dalam bahasa yang
dominan, seperti bahasa Inggris?
Dalam pembicaraan dengan Harry
Aveling, dosen tamu Program Pasca-
sarjana FIB Ul, saya mencoba berta-
nya padanya mengenai hal ini. Apakah
sastra dunia itu? Harry Aveling menja-
wab, sastra dunia adalah seluruh
karya sastra yang ada di dunia. Ketika
ditanya, apakah ada kanonisasi? Har-
ry pun menjawab singkat, dengan ba-
lik bertanya, siapa yang bisa mela-
kukan kanonisasi?
* Dari situ kita dapat menyimpulkan
sementara bahwa karya sastra apa

- pun yang lahir ke dunia merupakan

sastra dunia, apa pun temanya dan

apa pun bahasa yang digunakannya.
Hal ini mengingatkan kita pada pidato

«.pengukuhan HB Jassin saat menerima

gelar doktor honoris causa dari Univer-
sitas Indonesia pada 1975, bahwa
sastra Indonesia adalah warga sastra

* dunia. Hal yang sama juga mengingal-

kan kita pada konsepsi Surat Keperca-
yaan Gelanggang yang dibuat Asrul Sa-
ni, yang menyatakan kami adalah ahli
waris yang sah dari kebudayaan dunia,
dan kebudayaan ini kami teruskan
dengan cara kami sendiri.

e ———
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" Munculnya pendekatan-pendekatan 3
baru dalam kritik sastra Indonesia m
takhir,. seperti pendekatan femlmsrrie s
postkolomallsme, ‘dan new hlstoriclsm
(yang tanpa kita pungkm semua pende— :
katan ini berasal dari Barat) memper- ..
tegas kembali bahwa tidak ada oto- . ;.
ritas tunggal yang berhak mengklaim « 1
bahwa suatu karya merupakan warga
sastra dunia, dan karyd lainnya bukan

Berbagai pendekatan itu memiliki ',
kesamaan tUjuan, yakni mencoba me-
runtuhkan dominasi satu. pihak terha: "
dap pihak lain. Dengan kata Ia;n tidak
ada satu pun kelompoK di dunia-ini- » ,.%;
yang dikehendaki mendominasi kelom-
‘pok lainnya. Oposisi. bmer yang: sela-
ma ini mencengkeram kepala kita,* .
yang tanpa kita sadari sebenarnya me-'
rugikan salabi satu pihak; dicoba di-’..
runtuhkan demi-menghapuskan domm
nasi satu pihgk terhadap pihak lain.
Misalnya, dominasi budaya patrlarki
yang merugikan perempuan, atau pun %,
dominasi Barat terhadap negara-
negara berkembang, dan sebagainya.:-}

Kalau kita membaca Kembang Je-

pun karya Remy Sylado dengan pende-
katan. postkolomallsme, misalnya, ma-;g
ka yang terbaca tndak sekadarKeke, ,m
gadis Manado, yang menjadl gensha p
(wanita penghlbur yang menguasa
seni tradis| Jepang) di Slrabaya.dan
jatuh cinta'pada’ Cak Broto, wartawa
idealis yang bisa main ludruk. Akan
tetapi, makna karya tersebut menjadn
luar biasa karena Keke merepresép-
tasikan perempuan-dari sebuah neger i
yang terjajah, Keke pui menyimbolkan v
manusia Indonesia yang terjajah dan
teraniaya oleh kolonial Jepang.: - i
Tidak itu saja, ‘melalui tokoh- tokoh N2
dalam Kembang Jepun kita biéa me- -
ngetahui bagaimana snkap Remy. Syla- -:_.‘
do sebagai seorang sastrawan terha-':
dap suatu peristiwva sejarah (zaman
pendudukan Jepang) dengan perspek-”f
tif kekinian. Bagalmana jeritan suara: -
hati Keke terhadap tentara-tentara le- .
pang terasa demikian dalarn, dendam-
~Nya tidak cukup sampai di dunia saja,
melainkan ia ingin Hiroshi Masakuni -
(Komandan Kempeltal yang merebut

Sk
»}
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kejaran intel-intel Kempeitai yang ter-
‘kenial ganas, dan tempat yang aman
-baginya hanyalah kompleks pelacuran
‘kelas bawah, baik di Magelang mau-

§ pun.Yogyakarta

¥ Keke, Tinung, dan Kadarwati hanya-
+ah segelintir tokoh dalam karya sas-
‘tra yang merepresentasikan perem- -
uan, manusia Indonésia yang tetjajah
an tidak punya pilihan dalam hidup.
alautokoh perempuan sering dijadi-
kan geisha atau pun budak nafsu da-
lam Karya sastra yang beriatar pen-
udukan Jepang (1942-1945), maka
okoh-laki-laki dalam karya sastra
ang ‘beriatar sama, dijadikan heiho

atkan di garis depan dalam perang
sia Timur Raya) yang sama sengsa-
anya ‘dengan geisha. Ini, misalnya,

+Va ’ldrus, ‘Dia yang Menyerah karya. -
4 Pramoedya Ananta Toer (yang dihim-’
pun dalam Cerita dari Biora), novel
Pu!ang karya Ahmad Tohari, serta cer-
en Perang karya Linda Christanty.
Manusua Indonesia, baik laki-laki
maupun perempuan, terekam dengan
“baik galam karya sastra Indonesia,
yang menunjukkan betapa sengsara-

yang: telan dicairt
osis tlnggl dan

: pemndasan militer Jepang yang sama

IV A S N

pembantu prajurit Jepang yang ditem-

japat.dibaca dalam cerpen Heihokar- -

fya hidup selama 3,5 tahun di bawah -

' sengsaranya dengan hidup di bawah

. LT IR T

kolomal Belanda selama 3,5 abad —
terhitung sejak VOC menginjakkan

- kakinya di Ambon..Pram, misalnya.

menggambarkan kematian dua heiho

- di Birma yang hanya diganti dengan

dua karung beras oleh pemerintah
kolonial Jepang. - - -

Sikap atau ideologi pengarang me-
ngenai fakta yang diangkat ke dalam
fiksi itu terllhat antara lain, dari bagai-
mana sastrawan memperiakukan to-
koh-tokohnya, baik tokoh dari Indone-

. sia yang tertindas dan tokoh Jepang

yang menindas. Pandir Kelana. mcla-

" lui tokoh Kadarwati, membakar belas-
“an perwira tmggl “Jepang di gedung ku-
_rabu Semarang:: Sementara Remy

Sylado mematlkan ‘semua tokoh Je-

" _pang yang penting (Kotaro Takamura,

Kobayashi, dan’ ‘Hiroshi Masakuni)
yarig ada dalam novel itu. Ada yang
dibunuh dengan’tangan Keke sendiri,

_.ada pula yang mati di tangan Jantje,

kakak Keke, dan,‘ada pula yang mati di
medan perang di'Korea. Tapi. kemati-

~ an Hiroshi Masakum di. medan perang

itu'belum cukup bagi Keke. ta menga-
takan, iKalau $ekarang dia mati di Ko-
rea, itu belum’ Iul::as dari hukuman
atas dosa—dosanya di Indonesia. Dia
masih akan bertanggung jawab di
akhirat nanti atas. kekejamannya di
‘Indonesia ltu .

L



 Seks, Perempu

PERBEDAAN karakteristik
seks yang dibentuk oleh alam

yang melekat pada tubuh ; -

(body) antara laki-laki dan perempuan, sampai
sekarang masih menjadi perdebatan. Namun
tanda dan penandaan tubuh (body signs). vang
membentuk potensi libido di balik tubuh (/ibidi-
nal value) antara laki-laki dan perempuan tak
pernah menimbulkan masalah. Aktivitas biolo-
gis yang bersifat seksual, secara fungsional an-
tara laki-laki dan perempuan diyakini ada
perbedaan karakteristik khas dan esensial,
Karakteristik khas dan esensial ini berkait de-
ngan kedudukannya dalam dimensi-dimensi
psikis, human bahkan religius. IMichel Faucault
mengungkap bahwa kedudukan itu disimbolkan
pada perbedaan sifat esensial alat reproduksi
yang ada pada laki-laki dan perempuan. Yakni
terkait dengan kedudukan, simbol, fungsi pe-
nis/vagina, yang membentuk status maupun
struktur kelelakian maupun keperempuanan-
nya.

Kedudukan, simbol dan fungsi penis/vagina
ini, pada pembicaraan lanjut selalu membawa
keterkaithubungan agregatif terhadap dimensi
manusia dan kemanusiaan. Termasuk misalnya
dalam bidang seni dan sastra. Meski pembicara-
an seni dan sastra dalam kaitannya dengan seks
hanya menjadi sub sistem keeil saja dibanding
dimensi-dimensi lain dari masalah-masalah
manusia dan kemanusiaan (hunan) yang lebih
kompleks dan psikoanalitik sifatnya.

Terkait kedudukan, simbol, fungsi dan karak-
teristik seks khas dan esensial, berikut persama-
an dan perbedaannya dalam diri laki-laki/pe-
rempuan, dalam gagasan epitemologi psikoanal-
itik kita sering melupakan bahwa penikmatan
dan pemanjaan (hedonitas) seks, kenyataannya
perempuan justru sepuluh kali lebih menilunati,
ketimbang laki-laki, Karena seluruh tanda csen-
sial seks perempuan berikut bentuk penikmatan
dan pemanjaannya terhadap orgasme menurut
Erich Fromm terdapat dalam seluruh tubuhinya.
Artinya seluruh tubuh perempuan berpolensi
membentuk (menjadi) tanda-tanda selis (sex
signs). Sehingga seluruh tubuh perempuan ber-
potensi untuk menjadi libidinal value. Itulah se-
babnya, membicarakan apapun perihal perem-
puan, mau tak mau akan terseret ke dalam pem-
bicaraan yang bersifat seksis. Tak terkecuali ju-
ga perempuan dalam jagat seni dan sastra.

sk

Ramainya opini tentang sastra seks perem-
puan, akhir-akhir ini, menyusul maraknya pe-
nulis (sastrawan) perempuan yang berani meng-
ekspresikan masalah seks dalam karya mereka,
ditandai sejak novel Saman, karya Ayu Utami,
menyusul penulis-penulis lain, seperti Dinar
Rahayu, Djenar Maesa Ayu, Herlinatiens, tak
lain merupakan bias dari reduksi ideologi patri-
arkhi. Meski sesungguhnya, ekspresi selis dan

rlciet )

Otio Suka
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n dan Sastra

s
perempuan, apakah itu ditulis oleh laki-laki
: atau ditulis oleh sastrawan perempuan, bqkan
hal yang baru sama sekali. Dalam ekspresi ke-
budayaan kita, naskah sastra lama, seperti mi-
salnya dalam serat Centhini, telah banyak
menginformasikan akan hal itu. : i
Karena seluruh tanda esensial seks perem-
puan berikut bentuk penikmatan dalam peman-
jaan orgasme perempuan terdapat di daldm se-
luruh tubuhnya. Artinya seluruh tubuh perem-
puan berpotensi membentuk dan menjadi tanda-
tanda seks (sex signs). Tanda-tanda seks yang
tak berjarak. Inheren (melekat) bahkan imma-
nent dalam tubuh perempuan, risikonya perem-
puan sulit dan riskan dalam mengungkapkan
pengalaman aktivitas seksualnya. Baik dalam
ungkapan praksis (empirik) apalagi pengalaman
bersifat estetik, misalnya dalam jagat kesenian.
*  Perempuan misalnya ketika ditanya, bagai-
mana sesungguhnya bentuk penikmatan seks
| saat pemanjaan orgasme itu terjadi? Perempuan
' tak dapat menjelaskan secara praksis (konkret).
Sementara laki-laki dengan mudah ‘menun-
jukkan pada aktivitas tertentu. Seperti saat ter-
jadinya pelepasan sperma dari dirinya. Demﬂq-
an pula ketika perempuan ditanya, organ geni-

i

tal seksual mana dari tubuh laki-laki vang mem-

bawa ketertarikan pada aktivi-
tas seksual perempuan? Pe-
rempuan akan menjawab ti-
dak tahu, atau kadang menjawab semua.
Sementara laki-laki dengan mudah menunjuk
organ genital seksual tertentu pada tubuh
perempuan, Semisal pada payudara, betis atau
paha. Sebab ketertarikan seksual perempuan
bersifat psikologis atau intelektual. Sementara
ketertarikan laki-laki pada perempuan bersifat
praksis pada penampakan dan tanda-tanda fisik
(body signs) genitalia. 5 g3 Lo
Problem ini jadi lebih pelik, ketika perempuan
hendak mengungkapkan pengalaman seksual-
nya dalam jagat estetik, setidaknya mengung-
kapkan imajinasi seksualnya dalam karya krea-
| tif (jagat sastra). Mereka akan selalu saja ada
perasaan riskan, malu dan berjarak secara psi-
kologis. Sehingga wajar jika sangat sedikit
penulis perempuan yang berani mengungkap-
kan pengalaman seksualnya. Namun sekali
' mereka dapat keluar dari kemelut ini, biasanya-
akan menghasilkan karya kreatif (estetik) yang
bisa jadi sangat indah dan mengagumkan. Atau
sebaliknya sama sekali jorok dan menjijikkan.
Karena pandangan kita terhadap seks dan sek-
sualitas tiba-tiba seperti mendapat sodoran
perspektif dan paradigma baru. Yakni perspektif
keperempuanan. - :
Menghadapi perspektif baru ini, wajar jika
akan terjadi pro-kontra. Satu sisi merayakan-
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nya; sebuah perayaan datangnya kebebasan
ekspresi (dalam seni) dan seksual, baik dalam ja-
gat paradigmatik maupun praksis (situasi tran-
sisi). Segala sesuatu yang selama ini dianggap
tabu, seakan dianggap menjadi wajar, sah dan
boleh dilanggar. Sisi lain akan menghujatnya,
sebagai suatu yang tak layak dan telah keluar
dari nilai moral, norma dan etik, sebagai kebe-
basan ekspresi yang kebablasan. Ironisnya ke-
dua pendapat ini sama-sama muncul dari satu
bentuk paradigma bahkan ideologi yang sama
dalam memihak masalah seks. Yakni ideologi
klasik romantik yang sclama ini memandang
dan menjaga pandangan bahwa ekspresi seksu-
alitas adalah tabu (sakral). Sehingga naif
mempersoalkannya, terlebih jika hal itu muncul
dari diri perempuan, seakan sudah ada sekian
norma, etik dan moralitas (tabu) yang dilanggar-
nya dengan semena-mena. Penghujatan ini ten-

tu saja muncul dari kaum anti seksual yang ke--

sadaran kognitifnya masih dikungkung norma,
etik dan moralitas puritan Victorian (Tabu Vic-
torian) untuk konteks Barat, dan Tabu Mata-
raman -terjadi pada era kejayaan kerajaan

Mataram II (Islam) yang menghasilkan karya-_

karya klasik yang sangat memojokkan dan
membatasi perempuan-- untuk konteks keindo-
nesiaan-atau ketimuran. Di mana keduanya
meritualisasi; memanjakan dan memparadig-
makan seksualitas sebagai satu-satunya sumber
sekaligus muara segala tertib norma dan mo-

Membicarakan masalah seks dan seksualitas,
pada kenyataannya sampai kapan pun akan se-
lalu bermuara pada pro dan kontra yang para-
doks. Demikian pula membicarakan seks dan
seksualitas dalam konteks ekspresi kreatif seni
dan sastra. Terlebih ekspresi ‘sastra ngeseks’
yang ditulis sastrawan perempuan. Karena po-
sisi perempuan dalam sastra sendiri masih men-
jadi problem. Apalagi ketika perempuan harus
mengungkapkan ekspresi sastra ngeseks, per-
soalannya akan lebih pelik. Meski tak ada la-
rangan untuk itu. Tetapi hemat saya, ramainya
opini sastra seks penulis perempuan dewasa, tak
lebih sekadar trend dari euforia masyarakat
transisional. Jika tertib masyarakat (makro) te-
lah normal kembali, segalanya akan kembali
normal dan baitk-bailk.

Meski imajinasi dan ekspresi seks dan seksu-
alitas, baik dalam jagat praksis maupun estetik
tak akan pernah lenyap sama sekali. Karena
seks dan seksualitas, terkait dengan sifat instik-
tif manusia dalam mereproduksi diri, hidup, se-
jarah dan budayanya. J- o

*) Otto Sukaino CR, Penyair dan penulis
o buku ‘Seks Para Pangeran’.
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